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KATA PENGANTAR 

Buku berjudul Desain Insan Multikultur Ibu Kota 

Negara Nusantara (Menjawab Dinamika Pendidikan 

Global) karya Dr. H. Achmad Ruslan Afendi, M.Ag., 

ini layak dibaca oleh para pendidik dan pembuat 

kebijakan pendidikan di Indonesia. Buku yang 

terdiri dari sepuluh bab ini cukup komprehensif 

mengupas konsep insan multikultural, 

kemungkinan implementasinya di IKN, kurikulum 

yang harus digunakan, pembelajaran yang ideal, 

berbagai pihak yang harus terlibat, jenis , kebijakan 

dan regulasi yang harus mendukung, antisipasi 

untuk masa depan, dan tantangan global yang harus 

dihadapi. 

Akumulasi berbagai pendapat dari para pakar 

dari multidisiplin dihadirkan penulis untuk 

meneguhkan betapa pentingnya mendesain 

pendidikan multikultur untuk melahirkan manusia 

yang memiliki pemahaman lintas  budaya yang baik 

yang menghargai keragaman sebagai realitas dan 

fenomena sunnatullah. Melalui pengenalan dan 

pemahaman lintas budaya, manusia saling belajar, 

saling memberi, dan saling introspeksi terhadap 
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budaya yang dimilikinya atas inspirasi dan motivasi 

dari budaya lain.  

Budaya lain dapat digunakan sebagai cermin. 

Dengan bercermin dan melalui interaksi 

multikultural seperti itulah peradaban berkembang 

dan secara terus menerus memperbaharui diri. 

Merupakan sebuah proses culturized untuk civilized. 

Di situ akan bertemu dan teraduk berbagai 

pemikiran dan pandangan yang berasal dari 

berbagai kebiasaan dan tradisi yang berbeda dan 

diharapkan lahir “budaya baru” yang lebih moderat 

dengan berbagai muatan positif berwarna pelangi.  

Apa yang diharapkan itu  sangat mungkin dapat 

dilahirkan setelah mengeliminasi sisi-sisi negatif 

yang dimiliki pada tiap budaya. Manusia multikultur 

yang kreatif, inovatif, progresif muncul setelah 

berhasil mengeliminasi sisi-sisi budaya yang 

cenderung stagnan dan anti kemajuan. Praktik baik 

(best practice) telah dihadirkan penulis bagaimana 

masyarakat dan  budaya harus berubah jika ingin 

maju. Perlu ada penyadaran terhadap masyarakat, 

yang jika itu tidak mungkin dilakukan, maka dengan 

cara mereka hidup dalam athmosphere multikultur 

diharapkan  secara otomatis akan muncul sebuah 

kesadaran menjadikan diri mereka masing-masing 
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untuk memiliki kebutuhan berprestasi, need for 

Achichement (n-Ach). Bukankah David McClelland 

(1917-1998) lewat penelitiannya membuktikan 

bahwa n-Ach merupakan pengungkit kemajuan 

warga bangsa yang secara masif akan membawa 

kemajuan negara. 

Diharapkan, buku ini tidak sekedar untuk 

menjawab dinamika pendidikan, tetapi dapat juga 

sebagai pemantik pendidikan di IKN sebagai Pusat 

Keunggulan (Center of Excellence) di tataran global 

dengan tetap mempertahankan keunikannya. Untuk 

mewujudkannya pasti tidak mudah dan banyak 

tantangan. Tetapi justru dari begitu banyak 

tantangan yang dapat dilewatinya, di situlah terjadi 

kemajuan. Sebagaimana pemuda-pemuda  maju dari 

berbagai belahan dunia, mereka bersemboyan: we 

need a challange, not easy success. Kami butuh 

tantangan, bukan sukses yang mudah. 

Akhirnya, ucapan selamat kami sampaikan 

kepada Dr. H. Achmad Ruslan Afendi, M.Ag., yang 

telah dapat menyelesaikan buku ini dengan baik. 

Sebagai buku yang berisi inisiasi untuk ikut 

memajukan masyarakat di Ibu Kota Nusantara 

(IKN) lewat jalur pendidikan. Semoga buku ini 
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menginspirasi para pembacanya untuk menjadikan 

hidupnya lebih bermakna dan bermanfaat. 

Terakhir, saya doakan, semoga penulis buku ini 

selalu diberi kesehatan dan selalu dalam lindungan-

Nya agar terus bisa menulis buku-buku yang 

bermanfaat bagi sesama, agama, bangsa, dan 

negara. Amin ya Robbul Alamin. 

Terima kasih. 

 

Samarinda, 8 Juli 2024 

 

Prof. Dr. Dwi Nugroho Hidayanto, M.Pd. 

Guru Besar Ilmu Pendidikan di Universitas 

Mulawarman 
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KATA PENGANTAR 

Selamat datang para pembaca buku "Desain 

Insan Multikultur Ibu Kota Negara Nusantara: 

Menjawab Dinamika Peta Pendidikan Global". 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan etika 

bagi generasi masa depan. Di era globalisasi ini, 

tantangan dalam pendidikan semakin kompleks, 

khususnya dalam konteks multikulturalisme yang 

menjadi ciri khas bangsa kita. Buku ini hadir dengan 

tujuan untuk memperdalam pemahaman kita 

tentang bagaimana menyelaraskan antara 

keberagaman budaya dan nilai-nilai lokal dengan 

tuntutan globalisasi dalam pembangunan insan 

yang berkualitas. Melalui pendekatan dalam buku 

ini, diharapkan akan muncul gagasan-gagasan 

kreatif dan inovatif dalam merancang sistem 

pendidikan yang inklusif dan berdaya saing tinggi. 

Penulis telah menghadirkan pemikiran-

pemikiran yang inspiratif dan solutif untuk 

merespons dinamika peta pendidikan global saat 

ini. Buku ini diharapkan dapat menjadi panduan dan 

sumber inspirasi bagi para pemangku kepentingan 

pendidikan, praktisi, akademisi, dan siapa pun yang 
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peduli terhadap masa depan pendidikan di ibu kota 

negara Nusantara. Selamat menikmati pembacaan, 

semoga buku ini dapat menjadi sumbangan berarti 

dalam upaya membangun pendidikan yang inklusif, 

berdaya saing, dan mengakar pada nilai-nilai 

kemanusiaan serta multikulturalisme yang kaya 

akan keberagaman. Terima kasih atas perhatian dan 

dukungan Anda dalam mengapresiasi serta 

mendorong pembaruan pendidikan untuk 

menciptakan insan-insan berkualitas di masa 

depan. 

 

Salam hangat, 

Penulis 

 

(Dr. H. Achmad Ruslan Afendi, M.Ag) 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu elemen 

fundamental dalam pembangunan suatu negara. Di 

era globalisasi ini, dinamika peta pendidikan global 

mengalami perubahan yang signifikan. Perubahan 

ini dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, 

mobilitas manusia yang semakin tinggi, serta 

tuntutan kompetensi global yang semakin 

kompleks. Dalam konteks ini, penting untuk 

merumuskan desain pendidikan yang adaptif, 

inklusif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Indonesia, dengan keragaman budaya yang 

dimilikinya, memiliki tantangan sekaligus potensi 

besar dalam menciptakan sistem pendidikan yang 

multikultur. Kota-kota besar seperti Jakarta telah 

menjadi miniatur keragaman ini. Namun, dengan 

pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) ke Nusantara, 

muncul kebutuhan untuk mendesain ulang sistem 

pendidikan yang dapat mengakomodasi dan 

memanfaatkan keragaman ini sebagai kekuatan. 

Pemindahan Ibu Kota Negara ke Nusantara 

bukan hanya sebuah proyek pembangunan fisik, 

tetapi juga mencerminkan upaya untuk 
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mengembangkan identitas nasional yang inklusif 

dan berwawasan global. IKN Nusantara diharapkan 

menjadi pusat baru yang tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat pemerintahan, tetapi juga sebagai 

pusat pendidikan yang mencerminkan semangat 

kebhinekaan dan mampu menjawab tantangan 

global. Dalam konteks pendidikan multikultur, 

desain insan multikultur di IKN Nusantara 

bertujuan untuk menciptakan individu-individu 

yang mampu hidup harmonis dalam keberagaman, 

memiliki kompetensi global, dan berkontribusi 

positif dalam dinamika global. Pendidikan 

multikultur diharapkan mampu menjawab berbagai 

dinamika dan tantangan yang ada dalam peta 

pendidikan global, seperti kesenjangan akses 

pendidikan, perbedaan kualitas pendidikan, dan 

tantangan dalam menciptakan harmonisasi 

antarbudaya. 

Desain ini harus mampu mengintegrasikan nilai-

nilai lokal yang kaya dengan wawasan global yang 

luas. Kurikulum harus dirancang sedemikian rupa 

agar dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

unggul secara akademik, tetapi juga memiliki 

empati, keterbukaan, dan keterampilan komunikasi 

lintas budaya. Selain itu, perlu adanya pendekatan 
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pedagogis yang inklusif dan partisipatif, yang 

memungkinkan setiap individu merasa diterima 

dan dihargai dalam lingkungan pendidikan. Latar 

belakang penulisan ini adalah untuk merumuskan 

konsep desain insan multikultur yang dapat 

diimplementasikan di IKN Nusantara. Tujuannya 

adalah untuk menjawab tantangan dinamika peta 

pendidikan global dan memanfaatkan keragaman 

sebagai kekuatan dalam membentuk individu yang 

berkarakter multikultur. Dengan demikian, 

diharapkan IKN Nusantara dapat menjadi model 

pendidikan multikultur yang inspiratif bagi daerah 

lain di Indonesia maupun di dunia. 

Mengidentifikasi Tantangan dan Peluang dalam 

Pendidikan Multikultur di IKN Nusantara: Buku ini 

bertujuan untuk menganalisis berbagai tantangan 

dan peluang yang dihadapi dalam upaya 

menerapkan pendidikan multikultur di Ibu Kota 

Negara Nusantara. Melalui analisis ini, diharapkan 

dapat ditemukan solusi yang efektif dan inovatif. 

Merumuskan Konsep Desain Insan Multikultur: 

Buku ini bertujuan untuk merumuskan konsep 

desain insan multikultur yang sesuai dengan 

konteks IKN Nusantara. Konsep ini diharapkan 

dapat menjadi acuan dalam pengembangan 
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kurikulum dan metode pendidikan yang inklusif dan 

relevan dengan kebutuhan global. Menyediakan 

Panduan Implementasi Pendidikan Multikultur: 

Buku ini menyediakan panduan praktis bagi para 

pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mengimplementasikan 

pendidikan multikultur. Panduan ini mencakup 

strategi, metode, dan contoh kasus yang dapat 

diterapkan di berbagai tingkatan pendidikan. 

Meningkatkan Kesadaran akan Pentingnya 

Pendidikan Multikultur: Buku ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat luas akan 

pentingnya pendidikan multikultur dalam 

membentuk individu yang mampu hidup harmonis 

dalam keberagaman dan berkontribusi positif 

dalam dinamika global. Mempromosikan Inovasi 

dalam Pendidikan: Buku ini bertujuan untuk 

mendorong inovasi dalam pendidikan melalui 

pendekatan multikultur yang dapat menginspirasi 

daerah lain di Indonesia dan dunia dalam 

mengembangkan sistem pendidikan yang inklusif 

dan adaptif. Bagi Pembuat Kebijakan: Buku ini dapat 

menjadi referensi bagi pembuat kebijakan dalam 

merumuskan kebijakan pendidikan yang 

mendukung pengembangan insan multikultur di 
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IKN Nusantara. Kebijakan yang dihasilkan 

diharapkan lebih tepat sasaran dan efektif dalam 

mengatasi tantangan pendidikan multikultur. 

Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan: Buku 

ini menyediakan panduan praktis dan inspiratif bagi 

pendidik dalam mengembangkan metode 

pengajaran yang inklusif dan multikultural. 

Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih harmonis dan produktif. Bagi 

Siswa dan Orang Tua: Buku ini memberikan 

wawasan tentang pentingnya pendidikan 

multikultur dan bagaimana hal ini dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi 

perkembangan individu. Siswa dan orang tua dapat 

lebih memahami dan mendukung implementasi 

pendidikan multikultur. 

Bagi Akademisi dan Peneliti: Buku ini 

menyediakan landasan teori dan data empiris yang 

dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut dalam 

bidang pendidikan multikultur. Akademisi dan 

peneliti dapat mengembangkan studi yang lebih 

mendalam berdasarkan konsep dan temuan yang 

disajikan dalam buku ini. Bagi Masyarakat Luas: 

Buku ini dapat meningkatkan kesadaran 
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masyarakat akan pentingnya keragaman budaya 

dan peran pendidikan dalam menciptakan kohesi 

sosial. Masyarakat diharapkan lebih menghargai 

dan mendukung upaya pendidikan yang 

berorientasi pada keberagaman dan inklusi. Bagi 

Pemerintah Daerah Lain: Buku ini dapat menjadi 

model bagi pemerintah daerah lain di Indonesia 

dalam mengembangkan sistem pendidikan yang 

berbasis multikultur. Pengalaman dan konsep yang 

diuraikan dalam buku ini dapat diadaptasi sesuai 

dengan konteks dan kebutuhan daerah masing-

masing. Dengan demikian, buku "Desain Insan 

Multikultur Ibu Kota Negara Nusantara" diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan pendidikan multikultur yang 

mampu menjawab dinamika peta pendidikan 

global, serta menjadi inspirasi bagi berbagai pihak 

dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

inklusif dan adaptif. 
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SEJARAH IKN DAN ALUMNI LEMHANNAS RI 

Salam,  

Agar tidak ada missing link (mata rantai yang 

hilang) perlu saya tuliskan di sini. Pada tahun 2015 

ada perintah Presiden RI agar setiap provinsi 

membuat Tujuh Mimpi yang akan dimasukan di 

dalam Kapsul Waktu yang akan ditanam di Merauke 

dan akan dibuka pada 2085 (70 sejak dimulainya 

Program Kapsul Waktu, yaitu 2015). Untuk 

menindak lanjuti perintah tersebut, Gubernur 

Provinsi Kaltim waktu itu (Awang Faroek) 

membentuk Tim (disebut Tim Kapsul Waktu). 

Terbentuklah tim yang diketuai oleh Kepala 

Balitbangda (Dwi Nugroho Hidayanto). Tim segera 

bekerja dengan pengawasan oleh Sekprov (Dr. H. 

Rusmadi). Beliau sekarang Wakil Walikota 

Samarinda. Tim bekerja dengan melakukan 

penjaringan aspirasi dari berbagai lapis warga 

masyarakat Kaltim tentang apa yang harus ada di 

Kaltim pada 2085. Terjaring sekitar 240 aspirasi 

yang kemudian direduksi menjadi 40 aspirasi, 

direduksi lagi menjadi 17 aspirasi, dan terakhir 

menjadi 7 mimpi. Salah satu mimpi dari tujuh mimpi 

adalah Ibukota Republik Indonesia ada di Kaltim. 
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Mimpi itu berada pada urutan ke-3, dari 7 mimpi.  

Mimpi-mimpi itu diabadikan dalam sebuah 

bangunan monumen dengan judul: 70 Tahun, Mimpi 

Kaltim-Mimpi Indonesia. 

 

Terima kasih. 

 

Prof. Dr. Dwi Nugroho Hidayanto, M.Pd. 

Pembina Utama, IV/e PPSA-19/2013 

 

Note:  
1. Hanya secara kebetulan gagasan yang menjadi mimpi 

itu seperti gayung bersambut dengan kebijakan 

Presiden, maka terbangunlah IKN di Kaltim. 

2. Ini hanya sekilas peristiwa yang perlu dipahami tentang 

Sejarah IKN. Bahwa Ketua Tim Perumus "70 Tahun 

Mimpi Kaltim-Mimpi Indonesia" adalah Alumni 

Lemhannas (PPS-19/2013). 

3. Monumen tersebut dapat dilihat, yang  terpasang di 

sebelah depan kanan  Kantor Gubernur Kaltim, Jl. Gajah 

Mada Samarinda. 

4. Bersama ini terlampir foto monumen tersebut. 

5. Sekian. 
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BAB  I 

KONSEP MULTIKULTUR DALAM PENDIDIKAN 

 Konsep Multikultur dalam Pendidikan 

Pandangan Al-Qur'an dan Hadits 

Pendidikan multikultural adalah sebuah 

pendekatan dalam pendidikan yang mengakui, 

menghargai, dan merayakan keberagaman 

budaya, etnis, agama, dan bahasa. Dalam Islam, 

konsep multikulturalisme juga memiliki 

landasan kuat yang dapat ditemukan dalam Al-

Qur'an dan Hadits. Kedua sumber utama dalam 

ajaran Islam ini menekankan pentingnya 

menghargai perbedaan, berbuat adil, dan 

memperlakukan semua manusia dengan penuh 

rasa hormat dan kasih sayang. Berikut adalah 

penjelasan mengenai konsep multikultural 

dalam pendidikan menurut pandangan Al-

Qur'an dan Hadits. 

Multikulturalisme dalam Al-Qur'an; 

Pengakuan terhadap Keberagaman, Al-Qur'an 

dengan jelas mengakui keberagaman manusia 

sebagai bagian dari ciptaan Allah yang harus 

dihargai. Dalam Surah Al-Hujurat ayat 13, Allah 

berfirman: "Wahai manusia! Sungguh, Kami 
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telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Maha Teliti." (QS. Al-Hujurat: 

13). Ayat ini menegaskan bahwa perbedaan 

dalam bangsa dan suku adalah untuk saling 

mengenal dan memahami, bukan untuk saling 

merendahkan atau menindas. Dalam konteks 

pendidikan, ayat ini mengajarkan pentingnya 

menghargai keragaman budaya dan etnis di 

antara para siswa dan menjadikan perbedaan 

sebagai kekayaan yang harus dihormati. 

Keadilan dan Kesetaraan; Al-Qur'an juga 

menekankan prinsip keadilan dan kesetaraan 

dalam memperlakukan sesama manusia. Dalam 

Surah An-Nisa ayat 135, Allah berfirman: "Wahai 

orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, 

walaupun terhadap dirimu sendiri atau kedua 

orang tua dan kerabatmu. Jika ia kaya ataupun 

miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. 

Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
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karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan 

jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 

enggan menjadi saksi, maka ketahuilah bahwa 

Allah Maha Teliti terhadap segala apa yang kamu 

kerjakan." (QS. An-Nisa: 135) 

Ayat ini menekankan bahwa keadilan harus 

ditegakkan tanpa memandang status sosial, 

ekonomi, atau etnis. Dalam pendidikan, prinsip 

ini mengajarkan bahwa semua siswa harus 

diperlakukan secara adil dan memiliki akses 

yang sama terhadap pendidikan. 

Multikulturalisme dalam Hadits; Menghargai 

Sesama Manusia; Rasulullah SAW dalam banyak 

haditsnya menekankan pentingnya menghargai 

dan memperlakukan sesama manusia dengan 

baik. Salah satu hadits yang relevan adalah: 

"Tidak sempurna iman seseorang hingga dia 

mencintai untuk saudaranya apa yang dia cintai 

untuk dirinya sendiri." (HR. Bukhari dan 

Muslim). Hadits ini mengajarkan prinsip empati 

dan saling menghormati. Dalam konteks 

pendidikan multikultural, hadits ini 

mengajarkan pentingnya saling menghargai dan 

memahami perasaan serta pandangan siswa 

dari latar belakang yang berbeda. 
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Larangan Diskriminasi; Rasulullah SAW juga 

menekankan larangan terhadap diskriminasi 

dalam berbagai bentuk. Dalam khutbah 

terakhirnya, beliau bersabda: "Wahai manusia, 

sesungguhnya Tuhan kalian adalah satu, dan 

ayah kalian (Adam) adalah satu. Tidak ada 

keutamaan bagi orang Arab atas non-Arab, atau 

bagi non-Arab atas orang Arab, atau bagi yang 

berkulit merah atas yang berkulit hitam, atau 

bagi yang berkulit hitam atas yang berkulit 

merah, kecuali dengan ketakwaan." (HR. 

Ahmad)  Hadits ini menekankan bahwa tidak 

ada satu kelompok yang lebih unggul dari yang 

lain kecuali dalam hal ketakwaan. Dalam 

pendidikan, ini berarti semua siswa harus 

diperlakukan dengan hormat dan tanpa 

diskriminasi berdasarkan latar belakang etnis 

atau budaya. 

Implementasi Pendidikan Multikultural 

dalam Perspektif Islam; Untuk menerapkan 

konsep multikultural dalam pendidikan sesuai 

dengan pandangan Al-Qur'an dan Hadits, 

beberapa langkah berikut dapat diambil: 

Pengembangan Kurikulum Inklusif; Kurikulum 

harus mencerminkan keberagaman budaya dan 
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etnis, serta mengajarkan nilai-nilai keadilan, 

empati, dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Pelatihan Guru; Guru harus dilatih untuk 

memahami dan menghargai keragaman budaya 

di kelas mereka, serta menggunakan metode 

pengajaran yang inklusif. Kegiatan 

Ekstrakurikuler: Kegiatan ekstrakurikuler yang 

mempromosikan dialog antarbudaya dan 

antaragama dapat membantu siswa memahami 

dan menghargai perbedaan.  Lingkungan 

Sekolah yang Inklusif: Sekolah harus 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

ramah bagi semua siswa, di mana setiap siswa 

merasa diterima dan dihargai. Konsep 

multikultural dalam pendidikan menurut 

pandangan Al-Qur'an dan Hadits menekankan 

pentingnya menghargai keberagaman, 

menegakkan keadilan, dan memperlakukan 

semua manusia dengan rasa hormat dan kasih 

sayang. Pendidikan multikultural yang 

berdasarkan nilai-nilai Islam dapat membantu 

menciptakan masyarakat yang harmonis, 

inklusif, dan penuh toleransi. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam 

kurikulum dan praktik pendidikan, Nusantara 
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dapat menjadi contoh bagi sistem pendidikan 

yang menghargai dan merayakan keberagaman. 

Konsep Multikultur dalam Pendidikan 

Menurut Pandangan dalam Kitab-Kitab Klasik, 

Multikulturalisme dalam pendidikan adalah 

pendekatan yang mengintegrasikan berbagai 

perspektif budaya, etnis, dan agama dalam 

proses pembelajaran. Konsep ini bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, menghargai perbedaan, dan 

mempromosikan pemahaman serta toleransi. 

Dalam tradisi Islam, kitab-kitab klasik juga 

membahas pentingnya memahami dan 

menghargai keberagaman. Pemikiran ulama 

klasik seperti Imam Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, 

dan Al-Farabi memberikan wawasan yang 

berharga tentang bagaimana pendidikan harus 

mengakomodasi berbagai latar belakang budaya 

dan agama. Imam Al-Ghazali, seorang filsuf dan 

teolog Muslim terkemuka, dalam karyanya Ihya 

Ulumuddin, menekankan pentingnya adab dan 

etika dalam pendidikan. Menurut Al-Ghazali, 

pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer 

ilmu pengetahuan tetapi juga pembentukan 

karakter yang baik, yang mencakup 
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penghargaan terhadap perbedaan dan 

keragaman (Al-Ghazali, 2011: 45). Ia 

berpendapat bahwa setiap individu harus 

diajarkan untuk menghargai orang lain dan 

bekerja sama, terlepas dari perbedaan latar 

belakang. 

Ibnu Khaldun, seorang sejarawan dan 

sosiolog Muslim, dalam karyanya Muqaddimah, 

menekankan pentingnya memahami konteks 

sosial dan budaya dalam pendidikan. Ia 

mengakui bahwa manusia hidup dalam 

kelompok-kelompok sosial yang berbeda, dan 

perbedaan ini harus dihargai dan dipahami 

(Ibnu Khaldun, 2015: 112). Ibnu Khaldun 

berpendapat bahwa pendidikan harus 

mempertimbangkan latar belakang sosial dan 

budaya siswa untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan relevan. Al-Farabi, 

seorang filsuf dan pemikir politik Muslim, dalam 

karyanya Al-Madina Al-Fadila (Kota yang 

Utama), membahas pentingnya kerjasama dan 

toleransi dalam masyarakat ideal. Menurut Al-

Farabi, pendidikan harus mengajarkan siswa 

untuk hidup dalam harmoni dan saling 

menghormati, meskipun ada perbedaan dalam 
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pandangan dan latar belakang (Al-Farabi, 1985: 

78). Ia percaya bahwa masyarakat yang baik 

adalah masyarakat yang menghargai 

keberagaman dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebersamaan. 

Prinsip-Prinsip Multikultural dalam 

Pendidikan Menurut Kitab-Kitab Klasik, 

Penghargaan terhadap Keberagaman; 

Penghargaan terhadap keberagaman adalah 

prinsip dasar dalam pendidikan multikultural. 

Ulama klasik menekankan pentingnya 

menghormati perbedaan budaya, etnis, dan 

agama sebagai bagian dari ciptaan Tuhan yang 

harus dihargai. Menurut Imam Al-Ghazali, 

menghargai perbedaan adalah bagian dari 

akhlak yang mulia dan adab yang harus 

diajarkan sejak dini (Al-Ghazali, 2011: 46). 

Inklusi Sosial; Ibnu Khaldun mengajarkan 

bahwa pendidikan harus inklusif, 

mengakomodasi semua siswa tanpa 

memandang latar belakang mereka. Ia 

menekankan pentingnya memahami konteks 

sosial dan budaya siswa untuk menciptakan 

pendidikan yang relevan dan efektif (Ibnu 

Khaldun, 2015: 115). Toleransi dan Harmoni; Al-
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Farabi menekankan pentingnya pendidikan 

yang mengajarkan toleransi dan kerjasama 

antar anggota masyarakat. Ia percaya bahwa 

masyarakat yang baik adalah yang mampu 

hidup dalam harmoni meskipun terdapat 

perbedaan pandangan dan latar belakang (Al-

Farabi, 1985: 80). Keadilan dalam Pendidikan; 

Keadilan adalah prinsip penting dalam 

pendidikan multikultural. Imam Al-Ghazali 

mengajarkan bahwa semua siswa harus 

diperlakukan dengan adil dan memiliki akses 

yang sama terhadap pendidikan. Hal ini sejalan 

dengan ajaran Islam tentang keadilan sosial dan 

penghormatan terhadap hak asasi manusia (Al-

Ghazali, 2011: 50). Implementasi Pendidikan 

Multikultural dalam Perspektif Kitab-Kitab 

Klasik Untuk menerapkan konsep multikultural 

dalam pendidikan sesuai dengan pandangan 

ulama klasik, beberapa langkah berikut dapat 

diambil: Pengembangan Kurikulum Inklusif; 

Kurikulum harus mencerminkan keberagaman 

budaya dan agama, serta mengajarkan nilai-nilai 

toleransi, keadilan, dan penghargaan terhadap 

perbedaan. 
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Pelatihan Guru; Guru harus dilatih untuk 

memahami dan menghargai keragaman budaya 

di kelas mereka, serta menggunakan metode 

pengajaran yang inklusif. Dialog Antarbudaya 

dan Antaragama; Kegiatan yang 

mempromosikan dialog antarbudaya dan 

antaragama dapat membantu siswa memahami 

dan menghargai perbedaan. Lingkungan 

Sekolah yang Inklusif; Sekolah harus 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

ramah bagi semua siswa, di mana setiap siswa 

merasa diterima dan dihargai.Konsep 

multikultural dalam pendidikan menurut 

pandangan dalam kitab-kitab klasik 

menekankan pentingnya menghargai 

keberagaman, menegakkan keadilan, dan 

menciptakan harmoni dalam masyarakat. Ulama 

klasik seperti Imam Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, 

dan Al-Farabi memberikan pandangan yang 

berharga tentang bagaimana pendidikan harus 

mengakomodasi dan merayakan keberagaman. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam 

kurikulum dan praktik pendidikan, kita dapat 

menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, 

toleran, dan harmoni. 
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1. Pengertian Multikulturalisme dalam 

Pendidikan 

Multikulturalisme dalam pendidikan 

adalah pendekatan yang mengakui dan 

menghargai keberagaman budaya dalam 

proses belajar-mengajar. Pendekatan ini 

tidak hanya sebatas mengenali keberadaan 

berbagai budaya, tetapi juga berupaya untuk 

mengintegrasikan perspektif, nilai, sejarah, 

dan pengalaman dari berbagai kelompok 

budaya ke dalam kurikulum dan metode 

pengajaran. Pendidikan multikultural 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif di mana semua siswa 

merasa dihargai dan didukung untuk 

mencapai potensi penuh mereka.Pengertian 

Multikulturalisme dalam Pendidikan 

"Desain Insan Multikultur Ibu Kota Negara 

Nusantara” (Menjawab Dinamika Peta 

Pendidikan Global). Dalam konteks 

pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) ke 

Nusantara, konsep pendidikan multikultural 

menjadi sangat relevan. IKN Nusantara, 

sebagai pusat baru pemerintahan Indonesia, 

merupakan representasi miniatur 
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keberagaman Indonesia. Oleh karena itu, 

pendidikan di IKN Nusantara harus mampu 

mencerminkan dan memanfaatkan 

keragaman ini sebagai kekuatan dalam 

membentuk individu yang berkarakter 

multikultural. 

Menurut Banks (2009: 17), pendidikan 

multikultural adalah "a transformative 

concept, a movement for educational equity, 

and a process to change the structure and 

organization of schooling to reflect the 

cultural diversity of society" (Banks, 2009: 

17). Pendidikan multikultural tidak hanya 

bertujuan untuk mengubah cara mengajar 

dan belajar, tetapi juga mengubah struktur 

dan organisasi sekolah untuk 

mencerminkan keberagaman budaya dalam 

masyarakat. Ada beberapa tujuan utama 

dari pendidikan multikultural. Pertama, 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

apresiasi terhadap berbagai budaya. Kedua, 

untuk memastikan kesetaraan dalam akses 

pendidikan bagi semua siswa, tanpa 

diskriminasi berdasarkan latar belakang 

budaya. Ketiga, untuk mempromosikan 
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keharmonisan sosial di mana perbedaan 

budaya dilihat sebagai kekayaan, bukan 

sebagai pemisah. Terakhir, untuk 

mengembangkan kompetensi global, yaitu 

kemampuan untuk hidup dan bekerja dalam 

masyarakat global yang semakin terhubung 

(Banks, 2016: 34-36). Prinsip-prinsip utama 

pendidikan multikultural mencakup 

inklusivitas, kesetaraan, relevansi, dan 

keterlibatan komunitas. Inklusivitas berarti 

mengakomodasi dan menghargai 

keragaman dalam semua aspek pendidikan, 

mulai dari kurikulum hingga metode 

pengajaran. Kesetaraan bertujuan untuk 

memberikan kesempatan yang sama bagi 

semua siswa untuk sukses. Relevansi berarti 

mengintegrasikan konten pendidikan yang 

relevan dengan pengalaman dan kebutuhan 

siswa dari berbagai latar belakang. 

Keterlibatan komunitas menekankan 

pentingnya melibatkan keluarga dan 

komunitas dalam proses pendidikan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung (Nieto & Bode, 2018: 55-57). 
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Komponen utama dari desain insan 

multikultur meliputi kurikulum inklusif, 

metode pengajaran partisipatif, pelatihan 

guru, evaluasi yang adil, dan lingkungan 

belajar yang mendukung. Kurikulum inklusif 

mencakup sejarah, nilai, dan kontribusi dari 

berbagai budaya. Metode pengajaran 

partisipatif melibatkan siswa secara aktif 

dan memberikan ruang bagi mereka untuk 

berbagi perspektif budaya mereka. 

Pelatihan guru diperlukan untuk 

memastikan bahwa guru memahami dan 

dapat mengimplementasikan prinsip-

prinsip pendidikan multikultural. Evaluasi 

yang adil memastikan bahwa sistem 

evaluasi tidak bias dan menghargai berbagai 

bentuk kecerdasan dan cara belajar siswa. 

Lingkungan belajar yang mendukung 

mencakup kebijakan anti-diskriminasi dan 

program dukungan sosial (Gay, 2010: 69-

71). 

Dalam konteks IKN Nusantara, 

implementasi pendidikan multikultural 

memerlukan strategi yang mencakup 

integrasi budaya lokal dan global, kolaborasi 
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dengan komunitas, penggunaan teknologi, 

dan pengembangan program 

ekstrakurikuler yang mempromosikan 

interaksi antarbudaya. Tantangan dalam 

pendidikan multikultural, seperti 

kesenjangan akses terhadap sumber daya 

pendidikan dan stereotip budaya, harus 

diatasi dengan solusi yang inovatif dan 

inklusif (Sleeter & Grant, 2007: 89-91). 

Melalui pemahaman dan penerapan 

konsep pendidikan multikultural, IKN 

Nusantara dapat menjadi model pendidikan 

yang tidak hanya menjawab dinamika peta 

pendidikan global, tetapi juga memperkuat 

kohesi sosial dan kompetensi global siswa. 

2.  Tujuan Pendidikan Multikultural 

Menghargai Keragaman Budaya: 

Meningkatkan pemahaman dan apresiasi 

terhadap berbagai budaya yang ada di 

masyarakat.  

1) Meningkatkan Kesetaraan Pendidikan: 

Memastikan semua siswa memiliki akses 

yang sama terhadap sumber daya 

pendidikan tanpa diskriminasi. 
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2) Mempromosikan Keharmonisan Sosial: 

Menciptakan lingkungan yang harmonis 

di mana perbedaan budaya dilihat 

sebagai kekayaan, bukan sebagai 

pemisah. Mengembangkan Kompetensi 

Global: Mempersiapkan siswa untuk 

hidup dan bekerja dalam masyarakat 

global yang semakin terhubung. 

3) Prinsip-Prinsip Pendidikan 

Multikultural, Inklusivitas: 

Mengakomodasi dan menghargai 

keragaman dalam semua aspek 

pendidikan, mulai dari kurikulum hingga 

metode pengajaran. Kesetaraan: 

Memberikan kesempatan yang sama 

bagi semua siswa untuk sukses, tanpa 

memandang latar belakang budaya 

mereka. Relevansi: Mengintegrasikan 

konten pendidikan yang relevan dengan 

pengalaman dan kebutuhan siswa dari 

berbagai latar belakang. Keterlibatan 

Komunitas: Melibatkan keluarga dan 

komunitas dalam proses pendidikan 

untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung. 
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4) 4.Komponen-Komponen Desain Insan 

Multikultur, Kurikulum Inklusif: 

Mengembangkan kurikulum yang 

mencakup sejarah, nilai, dan kontribusi 

dari berbagai budaya. Materi 

pembelajaran harus dirancang untuk 

menggambarkan dan menghargai 

keragaman. Metode Pengajaran 

Partisipatif: Menggunakan metode 

pengajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dan memberikan ruang bagi 

mereka untuk berbagi perspektif budaya 

mereka. Pelatihan Guru: Melatih guru 

untuk memahami dan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip 

pendidikan multikultural. Ini termasuk 

pelatihan tentang kesadaran budaya, 

strategi pengajaran inklusif, dan 

manajemen kelas yang sensitif terhadap 

keragaman. Evaluasi yang Adil: 

Mengembangkan sistem evaluasi yang 

adil dan tidak bias, yang menghargai 

berbagai bentuk kecerdasan dan cara 

belajar siswa. 
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5) Lingkungan Belajar yang Mendukung: 

Menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman dan mendukung bagi semua siswa, 

termasuk kebijakan anti-diskriminasi 

dan program dukungan sosial. 

6) Strategi Implementasi Pendidikan 

Multikultural di IKN Nusantara, Integrasi 

Budaya Lokal dan Global: 

Mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

lokal dengan perspektif global dalam 

kurikulum. Ini membantu siswa 

memahami identitas mereka sambil 

mempersiapkan mereka untuk dinamika 

global. Kolaborasi dengan Komunitas: 

Bekerjasama dengan komunitas lokal 

untuk mengembangkan program 

pendidikan yang relevan dan responsif 

terhadap kebutuhan budaya setempat. 

Penggunaan Teknologi: Memanfaatkan 

teknologi untuk menyediakan akses ke 

sumber daya pendidikan yang beragam 

dan mendukung pembelajaran 

multikultural. Pengembangan Program 

Ekstrakurikuler: Mengembangkan 

program ekstrakurikuler yang 
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mempromosikan interaksi antarbudaya 

dan pengembangan keterampilan sosial. 

7) Tantangan dan Solusi dalam Pendidikan 

Multikultural, Tantangan: Kesenjangan 

akses terhadap sumber daya pendidikan. 

Stereotip dan prasangka budaya. 

Keterbatasan dalam pelatihan guru. 

Solusi: Meningkatkan investasi dalam 

infrastruktur pendidikan yang inklusif. 

Mengadakan program pendidikan 

kesadaran budaya untuk siswa dan staf. 

Mengembangkan kemitraan dengan 

organisasi non-pemerintah dan 

komunitas untuk memperluas dukungan 

dan sumber daya. 

8) Evaluasi Keberhasilan Pendidikan 

Multikultural; Indikator Keberhasilan: 

Peningkatan prestasi akademik dan 

kesejahteraan emosional siswa dari 

berbagai latar belakang budaya. Tingkat 

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

sekolah dan komunitas. Pengurangan 

insiden diskriminasi dan peningkatan 

hubungan harmonis antar siswa. Metode 

Evaluasi: Survei dan wawancara dengan 
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siswa, guru, dan orang tua. Analisis data 

akademik dan sosial siswa. Observasi 

langsung dalam kelas dan lingkungan 

sekolah. Dengan mengadopsi konsep dan 

strategi ini, diharapkan Ibu Kota Negara 

Nusantara dapat mengembangkan insan 

multikultur yang mampu menjawab 

tantangan peta pendidikan global dan 

berkontribusi positif dalam masyarakat 

yang semakin beragam. 

Pengertian Multikulturalisme dalam 

Pendidikan "Desain Insan Multikultur Ibu 

Kota Negara Nusantara” (Menjawab 

Dinamika Peta Pendidikan Global) 

Multikulturalisme dalam pendidikan 

adalah pendekatan yang mengakui dan 

menghargai keberagaman budaya dalam 

proses belajar-mengajar. Pendekatan ini 

tidak hanya sebatas mengenali keberadaan 

berbagai budaya, tetapi juga berupaya untuk 

mengintegrasikan perspektif, nilai, sejarah, 

dan pengalaman dari berbagai kelompok 

budaya ke dalam kurikulum dan metode 

pengajaran. Pendidikan multikultural 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan 
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belajar yang inklusif di mana semua siswa 

merasa dihargai dan didukung untuk 

mencapai potensi penuh mereka. 

Dalam konteks pemindahan Ibu Kota 

Negara (IKN) ke Nusantara, konsep 

pendidikan multikultural menjadi sangat 

relevan. IKN Nusantara, sebagai pusat baru 

pemerintahan Indonesia, merupakan 

representasi miniatur keberagaman 

Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan di 

IKN Nusantara harus mampu 

mencerminkan dan memanfaatkan 

keragaman ini sebagai kekuatan dalam 

membentuk individu yang berkarakter 

multikultural. Menurut Banks (2009: 17), 

pendidikan multikultural adalah "a 

transformative concept, a movement for 

educational equity, and a process to change 

the structure and organization of schooling 

to reflect the cultural diversity of society" 

(Banks, 2009: 17). Pendidikan multikultural 

tidak hanya bertujuan untuk mengubah cara 

mengajar dan belajar, tetapi juga mengubah 

struktur dan organisasi sekolah untuk 

mencerminkan keberagaman budaya dalam 
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masyarakat. Ada beberapa tujuan utama 

dari pendidikan multikultural. Pertama, 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

apresiasi terhadap berbagai budaya. Kedua, 

untuk memastikan kesetaraan dalam akses 

pendidikan bagi semua siswa, tanpa 

diskriminasi berdasarkan latar belakang 

budaya. Ketiga, untuk mempromosikan 

keharmonisan sosial di mana perbedaan 

budaya dilihat sebagai kekayaan, bukan 

sebagai pemisah. Terakhir, untuk 

mengembangkan kompetensi global, yaitu 

kemampuan untuk hidup dan bekerja dalam 

masyarakat global yang semakin terhubung 

(Banks, 2016: 34-36). 

Prinsip-prinsip utama pendidikan 

multikultural mencakup inklusivitas, 

kesetaraan, relevansi, dan keterlibatan 

komunitas. Inklusivitas berarti 

mengakomodasi dan menghargai 

keragaman dalam semua aspek pendidikan, 

mulai dari kurikulum hingga metode 

pengajaran. Kesetaraan bertujuan untuk 

memberikan kesempatan yang sama bagi 

semua siswa untuk sukses. Relevansi berarti 
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mengintegrasikan konten pendidikan yang 

relevan dengan pengalaman dan kebutuhan 

siswa dari berbagai latar belakang. 

Keterlibatan komunitas menekankan 

pentingnya melibatkan keluarga dan 

komunitas dalam proses pendidikan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung (Nieto & Bode, 2018:55-57). 

Komponen utama dari desain insan 

multikultur meliputi kurikulum inklusif, 

metode pengajaran partisipatif, pelatihan 

guru, evaluasi yang adil, dan lingkungan 

belajar yang mendukung. Kurikulum inklusif 

mencakup sejarah, nilai, dan kontribusi dari 

berbagai budaya. Metode pengajaran 

partisipatif melibatkan siswa secara aktif 

dan memberikan ruang bagi mereka untuk 

berbagi perspektif budaya mereka. 

Pelatihan guru diperlukan untuk 

memastikan bahwa guru memahami dan 

dapat mengimplementasikan prinsip-

prinsip pendidikan multikultural. Evaluasi 

yang adil memastikan bahwa sistem 

evaluasi tidak bias dan menghargai berbagai 

bentuk kecerdasan dan cara belajar siswa. 
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Lingkungan belajar yang mendukung 

mencakup kebijakan anti-diskriminasi dan 

program dukungan sosial (Gay, 2010: 69-

71). 

Dalam konteks IKN Nusantara, 

implementasi pendidikan multikultural 

memerlukan strategi yang mencakup 

integrasi budaya lokal dan global, kolaborasi 

dengan komunitas, penggunaan teknologi, 

dan pengembangan program 

ekstrakurikuler yang mempromosikan 

interaksi antarbudaya. Tantangan dalam 

pendidikan multikultural, seperti 

kesenjangan akses terhadap sumber daya 

pendidikan dan stereotip budaya, harus 

diatasi dengan solusi yang inovatif dan 

inklusif (Sleeter & Grant, 2007: 89-91). 

Melalui pemahaman dan penerapan konsep 

pendidikan multikultural, IKN Nusantara 

dapat menjadi model pendidikan yang tidak 

hanya menjawab dinamika peta pendidikan 

global, tetapi juga memperkuat kohesi sosial 

dan kompetensi global siswa. 
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3. Multikulturalisme dalam Pendidikan 

Konsep Al-Quran dan Hadits 

Multikulturalisme dalam pendidikan 

adalah pendekatan yang menghargai dan 

mengakui keragaman budaya dalam proses 

belajar-mengajar. Dalam konteks Islam, 

konsep multikulturalisme memiliki 

landasan yang kuat dalam Al-Quran dan 

Hadits serta didukung oleh berbagai 

pandangan ulama klasik. Pendidikan 

multikultural dalam Islam bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, di mana setiap individu merasa 

dihargai dan didukung untuk mencapai 

potensi maksimal mereka, sambil tetap 

menjunjung tinggi nilai-nilai Islam. 

Al-Quran menekankan pentingnya 

keberagaman dan persatuan dalam banyak 

ayat. Salah satu ayat yang sering dikutip 

dalam konteks multikulturalisme adalah 

Surat Al-Hujurat ayat 13, yang menyatakan: 

"Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
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supaya kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal" (Q.S. Al-

Hujurat [49]: 13). Ayat ini menegaskan 

bahwa keberagaman bangsa dan suku 

adalah kehendak Allah untuk saling 

mengenal dan bukan untuk saling 

merendahkan atau menindas. 

Hadits Nabi Muhammad SAW juga 

mendukung prinsip multikulturalisme. 

Salah satu hadits yang terkenal adalah: 

"Tidak ada kelebihan orang Arab atas orang 

non-Arab, dan tidak ada kelebihan orang 

non-Arab atas orang Arab, kecuali dengan 

takwa" (HR. Ahmad). Hadits ini 

menunjukkan bahwa Islam mengajarkan 

kesetaraan dan penghargaan terhadap 

semua manusia tanpa memandang latar 

belakang budaya atau etnis. Ulama klasik 

juga banyak membahas pentingnya 

keberagaman dan toleransi. Misalnya, Imam 

Al-Ghazali dalam karyanya Ihya Ulumuddin 

menekankan pentingnya pendidikan yang 
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inklusif dan mencakup berbagai perspektif. 

Al-Ghazali menyatakan bahwa pendidikan 

harus memperhatikan aspek-aspek akhlak, 

intelektual, dan spiritual yang mencakup 

pemahaman terhadap keberagaman 

manusia (Al-Ghazali, 1985: 72-74). 

Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah juga 

membahas pentingnya keberagaman 

budaya dalam pembangunan peradaban. Ia 

berpendapat bahwa interaksi antara 

berbagai kelompok budaya dapat 

memperkaya peradaban dan mendorong 

kemajuan intelektual (Ibnu Khaldun, 2001: 

99-101). Menurutnya, pendidikan yang 

inklusif dan menghargai keberagaman akan 

menghasilkan individu yang lebih kreatif 

dan inovatif. 

Dalam pendidikan multikultural 

menurut Islam, prinsip-prinsip utama 

meliputi inklusivitas, kesetaraan, relevansi, 

dan keterlibatan komunitas. Inklusivitas 

berarti mengakomodasi dan menghargai 

keragaman dalam semua aspek pendidikan. 

Kesetaraan bertujuan untuk memberikan 

kesempatan yang sama bagi semua siswa 
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untuk sukses, sebagaimana diajarkan dalam 

Al-Quran dan Hadits. Relevansi berarti 

mengintegrasikan konten pendidikan yang 

relevan dengan pengalaman dan kebutuhan 

siswa dari berbagai latar belakang. 

Keterlibatan komunitas menekankan 

pentingnya melibatkan keluarga dan 

komunitas dalam proses pendidikan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung (Al-Faruqi, 1986: 45-47). 

Implementasi pendidikan multikultural 

dalam konteks Islam juga memerlukan 

strategi yang mencakup integrasi nilai-nilai 

lokal dan global, kolaborasi dengan 

komunitas, penggunaan teknologi, dan 

pengembangan program ekstrakurikuler 

yang mempromosikan interaksi 

antarbudaya. Tantangan dalam pendidikan 

multikultural, seperti kesenjangan akses 

terhadap sumber daya pendidikan dan 

stereotip budaya, harus diatasi dengan 

solusi yang inovatif dan inklusif sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam (Al-Attas, 

1993: 56-58). Dengan demikian, 

multikulturalisme dalam pendidikan 
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menurut konsep Al-Quran, Hadits, dan 

pandangan ulama klasik adalah pendekatan 

yang menghargai keragaman budaya 

sebagai bagian dari kehendak Allah, 

mengajarkan kesetaraan dan penghargaan 

terhadap semua manusia, serta mendorong 

pendidikan yang inklusif dan relevan 

dengan kebutuhan semua siswa. 

Pendekatan ini tidak hanya menjawab 

dinamika peta pendidikan global, tetapi juga 

memperkuat kohesi sosial dan kompetensi 

global siswa dalam kerangka nilai-nilai 

Islam. 

4. Multikulturalisme dalam Pendidikan 

Menurut Pemikiran Pakar Sosiologi dan 

Antropologi 

Multikulturalisme dalam pendidikan 

merupakan konsep yang mengakui, 

menghargai, dan mengintegrasikan 

keberagaman budaya ke dalam proses 

pendidikan. Dalam pandangan pakar 

sosiologi dan antropologi, multikulturalisme 

adalah pendekatan yang tidak hanya 

bertujuan untuk mengakui keberagaman 

tetapi juga untuk mendorong integrasi, 
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pemahaman, dan penghormatan terhadap 

berbagai budaya dalam masyarakat. 

Pendidikan multikultural bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan adil bagi semua siswa, tanpa 

memandang latar belakang budaya mereka. 

Menurut pakar sosiologi, seperti Émile 

Durkheim, pendidikan adalah agen utama 

dalam proses sosialisasi yang berfungsi 

untuk mentransmisikan norma, nilai, dan 

budaya dari satu generasi ke generasi 

berikutnya (Durkheim, 2006: 51). Dalam 

konteks multikulturalisme, pendidikan 

harus mampu mencerminkan keragaman 

budaya yang ada dalam masyarakat dan 

memberikan kesempatan bagi semua 

individu untuk belajar dan berkembang 

dalam lingkungan yang menghormati 

perbedaan. Durkheim menekankan bahwa 

keberagaman budaya harus dilihat sebagai 

aset yang dapat memperkaya proses 

pendidikan dan memperkuat kohesi sosial. 

Sementara itu, pakar antropologi seperti 

Clifford Geertz berpendapat bahwa budaya 

adalah sistem makna yang kompleks yang 
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dihasilkan oleh manusia untuk memahami 

dunia di sekitar mereka (Geertz, 1973: 5). 

Dalam pendidikan, ini berarti bahwa 

kurikulum dan metode pengajaran harus 

mencerminkan berbagai perspektif budaya 

untuk membantu siswa memahami dan 

menghargai keragaman. Geertz 

menekankan pentingnya pendekatan 

interpretatif dalam pendidikan yang 

menghargai makna dan simbol yang 

berbeda dalam berbagai budaya. Pierre 

Bourdieu, seorang sosiolog Prancis, 

memperkenalkan konsep "habitus," yang 

mengacu pada disposisi kognitif dan 

perilaku yang dipelajari melalui proses 

sosialisasi (Bourdieu, 1984: 170). Dalam 

konteks pendidikan multikultural, habitus 

mengacu pada bagaimana sistem 

pendidikan dapat menciptakan dan 

mereproduksi kesenjangan sosial melalui 

kurikulum yang bias budaya. Bourdieu 

berpendapat bahwa pendidikan harus 

mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif 

untuk mengurangi kesenjangan sosial dan 
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budaya, sehingga semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk sukses. 

Menurut pakar antropologi pendidikan, 

seperti John U. Ogbu, pendidikan harus 

memahami dan mengatasi perbedaan status 

sosial dan budaya yang ada di dalam 

masyarakat (Ogbu, 1992: 287). Ogbu 

berargumen bahwa pendidikan 

multikultural harus berfokus pada 

pemberdayaan siswa dari berbagai latar 

belakang budaya untuk mencapai 

kesetaraan pendidikan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mengembangkan 

kurikulum yang relevan dengan pengalaman 

budaya siswa dan metode pengajaran yang 

menghargai berbagai gaya belajar. James A. 

Banks, seorang pionir dalam pendidikan 

multikultural, mengidentifikasi beberapa 

dimensi penting dalam pendidikan 

multikultural, termasuk integrasi konten, 

proses konstruktivis pengetahuan, 

pengurangan prasangka, pedagogi yang adil, 

dan pemberdayaan budaya sekolah (Banks, 

2013: 65-67). Banks menekankan bahwa 

pendidikan multikultural harus melibatkan 
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perubahan dalam seluruh struktur dan 

proses pendidikan untuk menciptakan 

lingkungan yang benar-benar inklusif. 

Dengan demikian, multikulturalisme 

dalam pendidikan menurut pemikiran pakar 

sosiologi dan antropologi adalah 

pendekatan yang komprehensif dan dinamis 

yang berusaha untuk mengakui dan 

menghargai keragaman budaya dalam 

semua aspek pendidikan. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan adil, yang 

mendukung semua siswa untuk mencapai 

potensi penuh mereka dan mempersiapkan 

mereka untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam masyarakat yang semakin beragam. 

5. Multikulturalisme dalam Pendidikan 

Menurut Pemikiran Pakar Pendidikan di 

Indonesia 

Multikulturalisme dalam pendidikan di 

Indonesia adalah pendekatan yang 

mengakui dan menghargai keragaman 

budaya, etnis, dan agama yang ada dalam 

masyarakat Indonesia. Konsep ini 
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menekankan pentingnya integrasi nilai-

nilai, perspektif, dan pengalaman dari 

berbagai kelompok budaya ke dalam 

kurikulum dan praktik pendidikan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan harmonis, di mana setiap siswa 

merasa dihargai dan didukung untuk 

mencapai potensi penuh mereka. Salah satu 

pakar pendidikan di Indonesia yang banyak 

membahas konsep multikulturalisme adalah 

Prof. Dr. Suyanto, M.Pd. Dalam bukunya, 

Suyanto menekankan bahwa pendidikan 

multikultural harus menjadi bagian integral 

dari sistem pendidikan nasional, mengingat 

Indonesia adalah negara dengan 

keberagaman budaya yang sangat kaya 

(Suyanto, 2014: 23). Menurutnya, 

pendidikan multikultural harus mencakup 

kurikulum yang mengajarkan tentang 

keberagaman budaya, etnis, dan agama serta 

mengembangkan sikap toleransi dan saling 

menghargai di kalangan siswa. 

Dr. H.A.R. Tilaar, seorang tokoh 

pendidikan Indonesia, juga menekankan 
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pentingnya multikulturalisme dalam 

pendidikan. Dalam bukunya 

"Multikulturalisme: Tantangan-Tantangan 

Global Masa Depan dalam Transformasi 

Pendidikan Nasional," Tilaar menyatakan 

bahwa pendidikan multikultural adalah 

upaya untuk membangun kesadaran dan 

sikap inklusif terhadap keberagaman 

budaya yang ada di Indonesia (Tilaar, 2004: 

45). Tilaar menekankan bahwa pendidikan 

multikultural harus bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang harmonis 

dan berkeadilan sosial, di mana semua 

warga negara memiliki kesempatan yang 

sama untuk berkontribusi dan berkembang. 

Prof. Dr. H.A.R. Tilaar juga menekankan 

pentingnya pendekatan multikultural dalam 

pendidikan sebagai sarana untuk 

membangun karakter bangsa yang inklusif 

dan toleran. Menurut Tilaar, pendidikan 

multikultural harus mampu membentuk 

individu yang memiliki kesadaran sosial 

yang tinggi, menghargai perbedaan, dan 

mampu hidup berdampingan secara 

harmonis dengan berbagai kelompok etnis 



44 

dan budaya yang ada di Indonesia (Tilaar, 

2004: 67). 

Dr. Fasli Jalal, mantan Wakil Menteri 

Pendidikan Nasional, juga menekankan 

pentingnya pendidikan multikultural di 

Indonesia. Dalam berbagai kesempatan, Jalal 

menyatakan bahwa pendidikan harus 

mencerminkan keragaman budaya 

Indonesia dan mengajarkan nilai-nilai 

toleransi, saling menghargai, dan 

kebersamaan (Jalal, 2010: 34). Menurutnya, 

pendidikan multikultural tidak hanya 

penting untuk membangun kohesi sosial, 

tetapi juga untuk memperkuat identitas 

nasional di tengah keberagaman. Selain itu, 

Prof. Dr. Arief Rachman, seorang pakar 

pendidikan yang juga aktif di UNESCO, 

menekankan bahwa pendidikan 

multikultural harus mengajarkan siswa 

untuk memahami dan menghargai 

perbedaan budaya, serta membekali mereka 

dengan keterampilan untuk berinteraksi 

secara positif dalam masyarakat yang 

beragam (Rachman, 2011: 29). Rachman 

menekankan bahwa pendidikan 
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multikultural harus menjadi bagian dari 

upaya untuk membangun masyarakat yang 

damai dan inklusif. 

Menurut pemikiran para pakar 

pendidikan di Indonesia, pendidikan 

multikultural adalah kunci untuk 

menciptakan masyarakat yang harmonis 

dan inklusif. Pendidikan yang menghargai 

keragaman budaya, etnis, dan agama akan 

membantu membentuk generasi yang 

toleran, saling menghargai, dan mampu 

hidup berdampingan dalam damai. 

Pendekatan ini juga akan membantu 

mengurangi konflik sosial dan 

meningkatkan kohesi sosial di tengah 

keberagaman. Dengan demikian, 

multikulturalisme dalam pendidikan 

menurut pemikiran pakar pendidikan di 

Indonesia adalah pendekatan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman 

budaya ke dalam sistem pendidikan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan harmonis, membangun karakter 

bangsa yang toleran dan inklusif, serta 
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memperkuat identitas nasional di tengah 

keberagaman. 

1.  Asal Usul Multikulturalisme Menurut 

Kitab-Kitab Klasik 

Multikulturalisme adalah konsep yang 

mengakui dan menghargai keragaman 

budaya, etnis, dan agama dalam masyarakat. 

Dalam perspektif Islam, multikulturalisme 

memiliki landasan yang kuat dalam Al-

Quran, Hadits, dan karya-karya ulama klasik. 

Konsep ini menekankan pentingnya 

penghormatan terhadap perbedaan dan 

kerjasama antar berbagai kelompok untuk 

menciptakan masyarakat yang adil dan 

harmonis. Pengertian Multikulturalisme 

dalam Al-Quran; Al-Quran menyatakan 

dengan jelas bahwa keberagaman adalah 

bagian dari penciptaan Allah yang harus 

dihormati dan dipahami. Salah satu ayat 

yang sering dikutip adalah Surah Al-Hujurat 

ayat 13: "Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling mengenal. 
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Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal" (Q.S. Al-

Hujurat [49]: 13). 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah 

menciptakan keberagaman sebagai sarana 

untuk saling mengenal dan menghargai, 

bukan untuk saling merendahkan. 

Multikulturalisme dalam Islam menekankan 

pentingnya hidup berdampingan dengan 

damai, mengakui perbedaan, dan 

membangun hubungan yang saling 

menghormati. Multikulturalisme dalam 

Hadits; Hadits Nabi Muhammad SAW juga 

mendukung konsep multikulturalisme. 

Sebagai contoh, dalam sebuah hadits yang 

diriwayatkan oleh Ahmad, Nabi Muhammad 

SAW bersabda: "Tidak ada kelebihan orang 

Arab atas orang non-Arab, dan tidak ada 

kelebihan orang non-Arab atas orang Arab, 

kecuali dengan takwa." Hadits ini 

menegaskan kesetaraan semua manusia 

tanpa memandang asal-usul etnis atau 

budaya mereka. Dalam konteks 
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multikulturalisme, hal ini berarti bahwa 

setiap individu harus dinilai berdasarkan 

kualitas moral dan spiritual mereka, bukan 

berdasarkan identitas etnis atau budaya. 

Multikulturalisme dalam Kitab-Kitab Klasik; 

Ulama klasik juga banyak membahas 

pentingnya keberagaman dan toleransi 

dalam Islam. Misalnya, Imam Al-Ghazali 

dalam karyanya Ihya Ulumuddin 

menekankan pentingnya pendidikan yang 

inklusif dan menghargai keragaman 

manusia (Al-Ghazali, 1985: 72-74). Al-

Ghazali percaya bahwa keberagaman 

budaya dapat memperkaya pemahaman dan 

memperkuat ikatan sosial. 

Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah juga 

menyoroti peran penting interaksi 

antarbudaya dalam pembangunan 

peradaban. Menurut Ibnu Khaldun, 

keberagaman budaya dapat mendorong 

kemajuan intelektual dan kreatif, karena 

setiap budaya membawa perspektif unik 

yang dapat memperkaya keseluruhan 

masyarakat (Ibnu Khaldun, 2001: 99-101). 

Selain itu, Al-Farabi, seorang filsuf dan 
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ilmuwan Muslim, dalam karyanya Al-Madina 

al-Fadila, membahas pentingnya kerjasama 

dan keharmonisan antar berbagai kelompok 

dalam masyarakat untuk mencapai 

kebahagiaan dan keadilan (Al-Farabi, 1998: 

45-47). Menurutnya, masyarakat yang ideal 

adalah masyarakat yang mampu 

menghargai dan mengintegrasikan 

keberagaman budaya dan etnis. Dari 

perspektif Al-Quran, Hadits, dan karya-

karya ulama klasik, multikulturalisme 

adalah konsep yang mengakui dan 

menghargai keberagaman sebagai bagian 

dari penciptaan Allah yang harus dihormati 

dan dijaga. Konsep ini menekankan 

pentingnya hidup berdampingan dengan 

damai, saling mengenal, dan menghargai 

perbedaan. Pendidikan multikultural dalam 

Islam bertujuan untuk menciptakan 

masyarakat yang inklusif dan harmonis, di 

mana setiap individu dihargai berdasarkan 

kualitas moral dan spiritual mereka, bukan 

berdasarkan identitas etnis atau budaya. 

Dengan demikian, multikulturalisme dalam 

Islam bukan hanya sebuah konsep teoritis, 
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tetapi juga sebuah prinsip praktis yang 

harus diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Asal Usul Multikulturalisme Menurut 

Kajian Para Pakar Sosiologi dan An-

tropologi 

Multikulturalisme adalah konsep yang 

mengakui dan menghargai keragaman 

budaya dalam masyarakat. Hal ini mencakup 

pengakuan terhadap nilai-nilai, adat istiadat, 

tradisi, dan bahasa dari berbagai kelompok 

etnis dan budaya. Para sosiolog dan 

antropolog memandang multikulturalisme 

sebagai respons terhadap dinamika sosial 

dan budaya yang kompleks dalam 

masyarakat modern. Dalam kajian mereka, 

multikulturalisme tidak hanya dipahami 

sebagai kondisi sosial tetapi juga sebagai 

ideologi dan kebijakan yang mendukung 

keadilan sosial dan inklusi. Pengertian 

Multikulturalisme Menurut Para Pakar; 

Menurut sosiolog dan antropolog, 

multikulturalisme adalah pengakuan dan 

penghormatan terhadap keragaman budaya 

yang ada dalam masyarakat. Salah satu 
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definisi yang sering dikutip adalah dari 

pakar sosiologi Will Kymlicka, yang 

menyatakan bahwa multikulturalisme 

adalah strategi politik yang bertujuan untuk 

mengakomodasi perbedaan budaya dalam 

kerangka negara bangsa (Kymlicka, 1995: 

10). Kymlicka berpendapat bahwa 

masyarakat yang multikultural harus 

memastikan bahwa hak-hak budaya 

kelompok minoritas diakui dan dihormati. 

Sosiolog lain, seperti Bhikhu Parekh, 

mengembangkan konsep ini lebih jauh 

dengan menyatakan bahwa 

multikulturalisme adalah cara untuk 

memahami dan merespons keberagaman 

budaya dengan cara yang adil dan setara. 

Menurut Parekh, multikulturalisme 

menuntut pengakuan bahwa tidak ada satu 

budaya pun yang lebih superior daripada 

budaya lain, dan bahwa setiap budaya 

memiliki nilai dan kontribusinya sendiri 

dalam masyarakat (Parekh, 2000: 13). Dari 

perspektif antropologi, Clifford Geertz 

berpendapat bahwa budaya adalah sistem 

makna yang kompleks dan 
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multikulturalisme adalah pendekatan untuk 

memahami berbagai sistem makna ini dalam 

konteks yang saling berinteraksi (Geertz, 

1973: 89). Geertz menekankan pentingnya 

memahami konteks historis dan sosial dari 

setiap budaya untuk benar-benar 

menghargai keragaman. 

Asal Usul Multikulturalisme; Asal usul 

multikulturalisme dapat ditelusuri kembali 

ke perubahan demografis dan migrasi global 

yang terjadi pasca Perang Dunia II. Banyak 

negara di Eropa dan Amerika Utara 

mengalami peningkatan signifikan dalam 

jumlah imigran, yang membawa serta 

berbagai budaya, bahasa, dan tradisi. 

Fenomena ini memicu perdebatan tentang 

bagaimana masyarakat dapat 

mengintegrasikan perbedaan budaya ini 

dengan cara yang adil dan damai. Seiring 

dengan perubahan ini, berbagai teori sosial 

dan kebijakan publik mulai berkembang 

untuk menangani tantangan yang muncul 

dari keragaman budaya. Salah satu tonggak 

penting dalam perkembangan 

multikulturalisme adalah publikasi karya 
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Charles Taylor yang berjudul 

Multiculturalism and the Politics of 

Recognition. Dalam karyanya, Taylor 

berargumen bahwa pengakuan terhadap 

identitas budaya adalah esensial untuk 

martabat manusia dan bahwa masyarakat 

yang adil harus menghormati identitas ini 

(Taylor, 1992: 25). 

Implementasi dan Tantangan 

Multikulturalisme; Implementasi 

multikulturalisme dalam kebijakan publik 

melibatkan berbagai langkah, seperti 

pengakuan resmi bahasa minoritas, 

kurikulum pendidikan yang inklusif, dan 

kebijakan anti-diskriminasi. Misalnya, di 

Kanada, kebijakan multikulturalisme 

diterapkan melalui legislasi yang 

memastikan hak-hak kelompok minoritas 

dihormati dan dilindungi. Namun, 

penerapan multikulturalisme juga 

menghadapi berbagai tantangan. Kritik 

utama datang dari pandangan yang 

mengkhawatirkan bahwa multikulturalisme 

dapat menyebabkan fragmentasi sosial dan 

melemahkan identitas nasional. Sebagai 
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contoh, Samuel P. Huntington dalam 

bukunya Who Are We? menyatakan bahwa 

peningkatan keragaman budaya dapat 

mengancam kohesi sosial dan nilai-nilai inti 

dari masyarakat Barat (Huntington, 2004: 

13). 

Dalam pandangan para sosiolog dan 

antropolog, multikulturalisme adalah 

konsep yang penting untuk memahami dan 

mengelola keberagaman budaya dalam 

masyarakat modern. Ini bukan hanya 

tentang pengakuan terhadap perbedaan, 

tetapi juga tentang menciptakan kondisi 

yang adil dan inklusif bagi semua kelompok 

budaya. Melalui kebijakan yang 

menghormati hak-hak budaya dan 

pendidikan yang inklusif, multikulturalisme 

berupaya untuk membangun masyarakat 

yang harmonis dan berkeadilan sosial. 

3. Asal Usul Multikulturalisme Menurut 

Kajian Para Pakar Pendidikan Dalam dan 

Luar Negeri 

Multikulturalisme dalam pendidikan 

adalah pendekatan yang mengakui dan 
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menghargai keberagaman budaya, etnis, 

agama, dan bahasa di dalam lingkungan 

pendidikan. Konsep ini berupaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan adil bagi semua siswa, tanpa 

memandang latar belakang mereka. Para 

pakar pendidikan baik dari dalam maupun 

luar negeri memiliki pandangan yang 

mendalam tentang pentingnya 

multikulturalisme dalam menciptakan 

sistem pendidikan yang responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat yang beragam. 

Pengertian Multikulturalisme Menurut 

Pakar Pendidikan; Menurut James A. Banks, 

seorang pakar pendidikan multikultural dari 

Amerika Serikat, multikulturalisme dalam 

pendidikan adalah pendekatan yang 

mencakup reformasi kurikulum, pedagogi, 

dan kebijakan pendidikan untuk 

memastikan bahwa siswa dari berbagai latar 

belakang budaya memiliki kesempatan yang 

sama untuk belajar dan sukses (Banks, 

2013: 14). Banks menekankan pentingnya 

integrasi konten dari berbagai budaya ke 
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dalam kurikulum sebagai salah satu cara 

untuk mendukung keberagaman dan inklusi. 

Di Indonesia, Prof. Dr. Suyanto, M.Pd., 

seorang ahli pendidikan, mendefinisikan 

pendidikan multikultural sebagai upaya 

untuk membangun kesadaran dan sikap 

inklusif terhadap keragaman budaya yang 

ada di Indonesia. Menurut Suyanto, 

pendidikan multikultural harus mencakup 

kurikulum yang mengajarkan nilai-nilai 

toleransi, saling menghargai, dan kerjasama 

antar berbagai kelompok etnis dan budaya 

(Suyanto, 2014: 23). Asal Usul 

Multikulturalisme dalam Pendidikan; Asal 

usul multikulturalisme dalam pendidikan 

dapat ditelusuri kembali ke periode pasca-

Perang Dunia II, ketika migrasi besar-

besaran dan perubahan demografis mulai 

mempengaruhi struktur sosial di banyak 

negara. Di Amerika Serikat, gerakan hak-hak 

sipil pada 1960-an memainkan peran 

penting dalam mengangkat isu kesetaraan 

dan hak-hak minoritas, yang kemudian 

berpengaruh pada perkembangan 

pendidikan multikultural. 
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Di Eropa, peningkatan imigrasi dari 

negara-negara bekas koloni membawa 

keragaman budaya yang signifikan ke 

negara-negara seperti Inggris, Prancis, dan 

Jerman. Hal ini memicu perdebatan tentang 

bagaimana sistem pendidikan dapat 

menanggapi keragaman ini dengan cara 

yang adil dan inklusif. Salah satu respons 

terhadap tantangan ini adalah 

pengembangan kurikulum multikultural 

yang mencerminkan keberagaman budaya 

dalam masyarakat. Implementasi 

Multikulturalisme dalam Pendidikan; 

Implementasi multikulturalisme dalam 

pendidikan melibatkan berbagai strategi, 

termasuk reformasi kurikulum, pelatihan 

guru, dan pengembangan kebijakan yang 

mendukung inklusi. Di Kanada, misalnya, 

kebijakan multikulturalisme diintegrasikan 

ke dalam sistem pendidikan melalui legislasi 

yang mendukung hak-hak budaya dan 

bahasa minoritas (Ghosh & Abdi, 2013: 89). 

Di Indonesia, implementasi pendidikan 

multikultural dilakukan melalui 

pengembangan kurikulum yang mencakup 
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materi tentang keberagaman budaya dan 

nilai-nilai Pancasila. Pemerintah dan 

lembaga pendidikan juga berupaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dengan menyediakan pelatihan bagi 

guru tentang bagaimana mengelola kelas 

yang beragam dan mengembangkan metode 

pengajaran yang menghargai perbedaan 

budaya (Tilaar, 2004: 45). Tantangan dan 

Peluang; Penerapan pendidikan 

multikultural di berbagai negara 

menghadapi tantangan yang berbeda. Di 

beberapa negara, resistensi terhadap 

perubahan kurikulum dan metode 

pengajaran masih menjadi hambatan utama. 

Ada juga kekhawatiran bahwa fokus pada 

keberagaman budaya dapat mengaburkan 

identitas nasional dan mengurangi kohesi 

sosial. 

Namun, banyak pakar pendidikan 

percaya bahwa multikulturalisme 

menawarkan peluang besar untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan 

inklusif. Dengan mengajarkan siswa untuk 

menghargai dan memahami perbedaan 
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budaya, pendidikan multikultural dapat 

membantu mengurangi prasangka dan 

diskriminasi, serta mempromosikan 

perdamaian dan kerjasama antar kelompok. 

Multikulturalisme dalam pendidikan adalah 

konsep yang penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang adil dan inklusif. 

Pengakuan dan penghargaan terhadap 

keberagaman budaya tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar siswa 

tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat yang lebih 

harmonis dan kohesif. Para pakar 

pendidikan, baik dari dalam maupun luar 

negeri, menekankan pentingnya reformasi 

kurikulum, pelatihan guru, dan kebijakan 

yang mendukung inklusi untuk mewujudkan 

pendidikan multikultural yang efektif. 

4. Pentingnya Multikulturalisme dalam 

Pendidikan 

Multikulturalisme dalam pendidikan 

merupakan pendekatan yang sangat penting 

dalam era globalisasi saat ini. Pendidikan 

yang mengintegrasikan nilai-nilai 

multikulturalisme bertujuan untuk 
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menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan adil bagi semua siswa, serta 

mempersiapkan mereka untuk hidup dalam 

masyarakat yang beragam. Banyak pakar 

pendidikan menekankan pentingnya 

multikulturalisme untuk mengatasi 

prasangka, mendukung kohesi sosial, dan 

mempromosikan keadilan. Pengertian 

Multikulturalisme dalam Pendidikan; 

Multikulturalisme dalam pendidikan 

mengacu pada pendekatan pendidikan yang 

menghargai dan mengakui keragaman 

budaya, etnis, agama, dan bahasa dalam 

masyarakat. Menurut James A. Banks, 

pendidikan multikultural adalah upaya 

untuk memberikan kesempatan yang setara 

kepada semua siswa dengan menghormati 

dan mengintegrasikan berbagai perspektif 

budaya dalam kurikulum pendidikan 

(Banks, 2013: 25). Ini berarti bahwa 

pendidikan tidak hanya mengajarkan materi 

dari perspektif budaya dominan tetapi juga 

mengakui kontribusi dari berbagai budaya. 

Pentingnya Multikulturalisme dalam 

Pendidikan; Mengurangi Prasangka dan 
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Diskriminasi, Pendidikan multikultural 

memainkan peran penting dalam 

mengurangi prasangka dan diskriminasi di 

kalangan siswa. Dengan mengajarkan 

tentang berbagai budaya dan nilai-nilai yang 

ada, siswa dapat memahami dan 

menghargai perbedaan. Hal ini penting 

untuk membentuk sikap yang lebih terbuka 

dan toleran. Banks menekankan bahwa 

pendidikan multikultural dapat membantu 

siswa mengembangkan sikap yang positif 

terhadap perbedaan budaya, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi konflik dan 

meningkatkan kerjasama antar kelompok 

(Banks, 2013:27). Meningkatkan Kohesi 

Sosial; Dengan mempromosikan 

pemahaman dan penghargaan terhadap 

keragaman, pendidikan multikultural dapat 

meningkatkan kohesi sosial. Ratna Ghosh 

dan Ali Abdi menyatakan bahwa pendidikan 

multikultural membantu membangun 

jembatan antara berbagai kelompok etnis 

dan budaya, yang pada akhirnya mendukung 

stabilitas dan kesatuan sosial (Ghosh & Abdi, 

2013:89). Dengan memahami perspektif 
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dan pengalaman orang lain, siswa dapat 

mengembangkan empati dan rasa saling 

menghormati, yang penting untuk menjaga 

keharmonisan dalam masyarakat yang 

beragam. 

Mempersiapkan Siswa untuk Hidup 

dalam Masyarakat Global; Di era globalisasi, 

kemampuan untuk memahami dan 

berinteraksi dengan orang-orang dari 

berbagai latar belakang budaya menjadi 

sangat penting. Pendidikan multikultural 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional yang 

diperlukan untuk sukses dalam lingkungan 

yang multikultural. H.A.R. Tilaar 

menekankan bahwa pendidikan 

multikultural mempersiapkan siswa untuk 

hidup dalam masyarakat global dengan 

memberikan mereka pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk 

beradaptasi dan bekerja sama dengan 

orang-orang dari berbagai budaya (Tilaar, 

2004: 67). 

Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 

Siswa; Pendidikan yang menghargai 
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keragaman budaya dapat meningkatkan 

motivasi dan prestasi siswa. Ketika siswa 

merasa diterima dan dihargai di lingkungan 

belajar mereka, mereka lebih termotivasi 

untuk belajar dan berprestasi. Suyanto 

menekankan bahwa pendidikan 

multikultural dapat membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif di mana 

semua siswa merasa dihargai, yang penting 

untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar (Suyanto, 2014: 23). 

Tantangan Implementasi Pendidikan 

Multikultural; Meskipun banyak 

manfaatnya, implementasi pendidikan 

multikultural juga menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah resistensi terhadap perubahan 

kurikulum dan metode pengajaran. Selain 

itu, kurangnya pelatihan bagi guru untuk 

mengelola kelas yang beragam juga menjadi 

hambatan. Untuk mengatasi tantangan ini, 

diperlukan komitmen dari pemerintah, 

pendidik, dan masyarakat untuk 

mendukung kebijakan dan praktik 

pendidikan yang inklusif. Multikulturalisme 
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dalam pendidikan memiliki peran penting 

dalam membentuk masyarakat yang adil, 

harmonis, dan inklusif. Dengan mengurangi 

prasangka, meningkatkan kohesi sosial, 

mempersiapkan siswa untuk hidup dalam 

masyarakat global, dan meningkatkan 

motivasi serta prestasi siswa, pendidikan 

multikultural memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pembangunan 

masyarakat yang lebih baik. Oleh karena itu, 

penting bagi semua pemangku kepentingan 

dalam pendidikan untuk mendukung dan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip 

multikulturalisme dalam sistem pendidikan. 

 Pentingnya Multikulturalisme dalam 

Pendidikan Kajian Konsep Al-Quran, Hadits 

dan Kitab-Kitab Klasik. 

Multikulturalisme dalam pendidikan 

merupakan suatu pendekatan yang 

menekankan pengakuan dan penghargaan 

terhadap keragaman budaya, etnis, agama, dan 

bahasa di dalam masyarakat. Dalam Islam, 

konsep ini memiliki dasar yang kuat yang dapat 

ditemukan dalam Al-Quran, Hadits, dan kitab-

kitab klasik. Pandangan ini menegaskan 
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pentingnya toleransi, inklusi, dan penghormatan 

terhadap perbedaan sebagai bagian dari ajaran 

Islam. Konsep Multikulturalisme dalam Al-

Quran; Al-Quran mengajarkan pentingnya 

keragaman dan mengakui perbedaan sebagai 

tanda kebesaran Allah. Salah satu ayat yang 

paling relevan dalam konteks ini adalah QS. Al-

Hujurat ayat 13: "Wahai manusia! Sungguh, 

Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Maha Teliti." 

Ayat ini menekankan bahwa keberagaman 

adalah ciptaan Allah dan dimaksudkan agar 

manusia saling mengenal dan memahami satu 

sama lain. Pengakuan dan penghargaan 

terhadap keberagaman ini adalah fondasi dari 

multikulturalisme dalam Islam (Quraish Shihab, 

2002: 354). Hadits dan Toleransi dalam 

Pendidikan; Rasulullah SAW juga menekankan 

pentingnya sikap toleransi dan keadilan dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 
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pendidikan. Salah satu hadits yang relevan 

menyebutkan: "Tidaklah sempurna iman 

seseorang di antara kamu hingga ia mencintai 

saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya 

sendiri." (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini 

menunjukkan pentingnya sikap saling 

menghormati dan mencintai antar sesama, yang 

merupakan inti dari multikulturalisme. Dalam 

konteks pendidikan, ini berarti bahwa setiap 

siswa harus diperlakukan dengan adil dan 

dihargai tanpa memandang latar belakang 

budaya atau etnis mereka. 

Pandangan Kitab-Kitab Klasik; Kitab-kitab 

klasik dalam Islam juga membahas pentingnya 

toleransi dan penghormatan terhadap 

keragaman. Ibnu Khaldun dalam kitabnya 

Muqaddimah menekankan pentingnya 

memahami perbedaan budaya sebagai bagian 

dari dinamika sosial. Menurut Ibnu Khaldun, 

keberagaman budaya adalah suatu keniscayaan 

yang harus dihargai dan dipelajari (Ibnu 

Khaldun, 1377: 123). Imam Ghazali dalam 

karyanya Ihya 'Ulumuddin juga menekankan 

pentingnya pendidikan yang inklusif dan 

menghargai perbedaan. Ghazali mengajarkan 
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bahwa pengetahuan harus disebarkan secara 

adil dan merata, serta setiap individu harus 

dihargai tanpa diskriminasi (Ghazali, 2005:45). 

Pentingnya Multikulturalisme dalam 

Pendidikan; Pentingnya multikulturalisme 

dalam pendidikan menurut konsep Al-Quran, 

hadits, dan kitab-kitab klasik dapat dilihat dari 

beberapa aspek. Pertama, multikulturalisme 

membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan adil. Dengan menghargai 

keragaman, siswa dari berbagai latar belakang 

budaya dapat merasa diterima dan dihargai, 

yang pada gilirannya meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar mereka. Kedua, 

multikulturalisme dalam pendidikan 

mendukung pembentukan karakter yang baik. 

Melalui pengajaran yang menghargai 

perbedaan, siswa belajar tentang toleransi, 

keadilan, dan penghormatan terhadap orang 

lain. Nilai-nilai ini sangat penting dalam 

membentuk individu yang berakhlak mulia dan 

mampu berkontribusi positif dalam masyarakat 

yang beragam. 

Ketiga, multikulturalisme mempersiapkan 

siswa untuk hidup dalam masyarakat global. Di 
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era globalisasi, kemampuan untuk berinteraksi 

dan bekerja sama dengan orang-orang dari 

berbagai latar belakang budaya menjadi 

semakin penting. Pendidikan yang menghargai 

keragaman membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional yang 

diperlukan untuk sukses dalam lingkungan yang 

multikultural. Multikulturalisme dalam 

pendidikan memiliki dasar yang kuat dalam 

ajaran Islam. Al-Quran, hadits, dan kitab-kitab 

klasik semuanya menekankan pentingnya 

menghargai dan menghormati keragaman 

sebagai bagian dari penciptaan Allah. 

Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai 

multikultural ini tidak hanya membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan adil tetapi juga mendukung pembentukan 

karakter yang baik dan mempersiapkan siswa 

untuk hidup dalam masyarakat global. Oleh 

karena itu, penting bagi para pendidik dan 

pemangku kepentingan dalam pendidikan untuk 

mengimplementasikan prinsip-prinsip 

multikulturalisme dalam sistem pendidikan. 
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1. Multikulturalisme dalam Pendidikan 

Kajian Konsep Pemikiran Para Pakar 

Pendidikan di Indonesia 

Multikulturalisme dalam pendidikan 

adalah sebuah pendekatan yang 

menekankan pengakuan dan penghargaan 

terhadap keragaman budaya, etnis, agama, 

dan bahasa. Di Indonesia, negara dengan 

kekayaan budaya yang luar biasa, 

pentingnya multikulturalisme dalam 

pendidikan menjadi semakin relevan. Para 

pakar pendidikan di Indonesia telah 

mengkaji dan menekankan pentingnya 

konsep ini dalam membangun sistem 

pendidikan yang inklusif dan adil, serta 

dalam menjaga keharmonisan sosial. 

Perspektif Prof. Dr. Suyanto, M.Pd., seorang 

pakar pendidikan multikultural di 

Indonesia, menegaskan bahwa pendidikan 

multikultural sangat penting dalam konteks 

keberagaman Indonesia. Menurut Suyanto, 

pendidikan multikultural tidak hanya 

membantu siswa memahami dan 

menghargai perbedaan budaya tetapi juga 

membentuk sikap saling menghormati dan 
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toleransi (Suyanto, 2014: 23). Dalam 

bukunya, Suyanto menjelaskan bahwa 

pendidikan multikultural harus mencakup 

kurikulum yang mengajarkan nilai-nilai 

keberagaman, mengintegrasikan konten 

dari berbagai budaya, serta mendorong 

dialog antarbudaya di sekolah. 

Perspektif Prof. Dr. H.A.R. Tilaar, seorang 

ahli pendidikan terkenal di Indonesia, juga 

menekankan pentingnya pendidikan 

multikultural. Dalam karyanya, Tilaar 

berpendapat bahwa pendidikan 

multikultural adalah alat penting untuk 

menghadapi tantangan globalisasi yang 

sering kali membawa ketidakadilan dan 

perpecahan sosial (Tilaar, 2004: 67). 

Menurutnya, dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai multikultural dalam pendidikan, 

siswa dapat dibekali dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya 

kerjasama dan penghormatan terhadap 

perbedaan. Tilaar juga menekankan bahwa 

pendidikan multikultural harus 

diimplementasikan melalui reformasi 

kurikulum, pelatihan guru, dan kebijakan 
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pendidikan yang inklusif. Ia percaya bahwa 

dengan mempromosikan nilai-nilai 

multikultural, sekolah dapat menjadi tempat 

di mana semua siswa merasa diterima dan 

dihargai tanpa memandang latar belakang 

mereka. Perspektif Dr. Darmaningtyas, 

seorang pendidik dan aktivis pendidikan di 

Indonesia, menyoroti bahwa pendidikan 

multikultural adalah kunci untuk 

mempromosikan persatuan dalam 

keberagaman. Ia berargumen bahwa sistem 

pendidikan di Indonesia harus 

mencerminkan keragaman budaya yang ada 

dan mendidik siswa untuk menghargai 

perbedaan sebagai kekuatan, bukan sebagai 

sumber konflik (Darmaningtyas, 2013: 45). 

Dalam pandangannya, pendidikan 

multikultural dapat membantu mengurangi 

prasangka dan diskriminasi di kalangan 

siswa. Dengan mengajarkan sejarah, budaya, 

dan kontribusi berbagai kelompok etnis di 

Indonesia, pendidikan multikultural dapat 

membantu membangun kesadaran dan 

penghargaan terhadap keberagaman. 
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Manfaat Pendidikan Multikultural di 

Indonesia, Pendidikan multikultural 

memiliki berbagai manfaat yang signifikan 

dalam konteks Indonesia. Pertama, 

pendidikan ini membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif di mana 

semua siswa merasa diterima dan dihargai. 

Hal ini penting untuk meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar siswa. Kedua, 

pendidikan multikultural mendukung 

pembentukan karakter yang baik. Dengan 

mengajarkan nilai-nilai toleransi, saling 

menghormati, dan kerjasama, pendidikan 

multikultural membantu siswa 

mengembangkan sikap yang positif 

terhadap perbedaan. Ini sangat penting 

dalam membentuk individu yang dapat 

berkontribusi secara positif dalam 

masyarakat yang beragam. Ketiga, 

pendidikan multikultural mempersiapkan 

siswa untuk hidup dalam masyarakat global. 

Di era globalisasi, kemampuan untuk 

berinteraksi dan bekerja sama dengan 

orang-orang dari berbagai latar belakang 

budaya menjadi semakin penting. 
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Pendidikan yang menghargai keragaman 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional yang 

diperlukan untuk sukses dalam lingkungan 

yang multikultural. Pentingnya 

multikulturalisme dalam pendidikan di 

Indonesia tidak dapat diremehkan. Konsep 

ini didukung oleh pandangan para pakar 

pendidikan seperti Prof. Dr. Suyanto, Prof. 

Dr. H.A.R. Tilaar, dan Dr. Darmaningtyas, 

yang menekankan bahwa pendidikan 

multikultural adalah kunci untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, adil, dan harmonis. Dengan 

menghargai keragaman budaya, pendidikan 

multikultural membantu membentuk 

individu yang toleran, menghargai 

perbedaan, dan siap untuk berkontribusi 

secara positif dalam masyarakat global. 

2. Multikulturalisme dalam Pendidikan 

Kajian Konsep Pemikiran Para Pakar 

Pendidikan di Negara-Negara Barat. 

Multikulturalisme dalam pendidikan 

adalah konsep yang menekankan pada 

pengakuan, penghargaan, dan integrasi 
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berbagai budaya dalam sistem pendidikan. 

Tujuan utama dari pendekatan ini adalah 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang inklusif dan menghargai keragaman 

budaya siswa. Konsep ini menjadi semakin 

penting di negara-negara Barat seiring 

dengan meningkatnya migrasi dan 

globalisasi. Dalam esai ini, akan dibahas 

pentingnya multikulturalisme dalam 

pendidikan menurut beberapa pakar 

pendidikan di negara-negara Barat. 

Pengertian dan Tujuan Multikulturalisme 

dalam Pendidikan, Multikulturalisme dalam 

pendidikan melibatkan penyertaan berbagai 

perspektif budaya dalam kurikulum dan 

pedagogi. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan kesadaran dan penghargaan 

terhadap perbedaan budaya, serta 

mempromosikan keadilan sosial dan inklusi. 

Pakar pendidikan seperti James Banks 

menekankan bahwa multikulturalisme 

membantu siswa memahami dan 

menghargai keragaman, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi prasangka dan 



75 

diskriminasi dalam masyarakat (Banks, 

2009). 

Pemikiran Para Pakar Pendidikan, James 

A. Banks adalah salah satu tokoh terkemuka 

dalam bidang pendidikan multikultural. 

Dalam bukunya, "Multicultural Education: 

Issues and Perspectives", Banks menyatakan 

bahwa pendidikan multikultural adalah 

upaya untuk menciptakan kesetaraan 

pendidikan bagi semua siswa, terlepas dari 

latar belakang etnis atau budaya mereka 

(Banks, 2009). Menurut Banks, pendidikan 

multikultural tidak hanya tentang 

menyertakan konten budaya yang beragam 

dalam kurikulum, tetapi juga tentang 

mengubah struktur dan praktik pendidikan 

agar lebih inklusif. Christine Sleeter dan Carl 

Grant dalam bukunya, "Making Choices for 

Multicultural Education: Five Approaches to 

Race, Class, and Gender", mengemukakan 

lima pendekatan untuk pendidikan 

multikultural: pengajaran multikultural, 

pendidikan multikultural, pendidikan 

antirasis, pendidikan berbasis sosial, dan 

pendidikan multikultural yang kritis 
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(Sleeter & Grant, 2009). Mereka 

menekankan bahwa pendidikan 

multikultural harus berupaya untuk 

mengatasi ketidakadilan sosial dan 

mendidik siswa untuk menjadi warga 

negara yang kritis dan aktif. Geneva Gay, 

dalam bukunya "Culturally Responsive 

Teaching: Theory, Research, and Practice", 

menekankan pentingnya pengajaran yang 

responsif secara budaya. Gay berargumen 

bahwa pengajaran yang responsif secara 

budaya dapat meningkatkan prestasi 

akademik siswa dari berbagai latar belakang 

budaya dengan membuat pembelajaran 

lebih relevan dan bermakna bagi mereka 

(Gay, 2010). Menurutnya, guru harus 

memiliki pemahaman mendalam tentang 

budaya siswa dan menggunakan 

pengetahuan tersebut untuk merancang 

strategi pengajaran yang efektif. Sonia Nieto 

dalam bukunya, "Affirming Diversity: The 

Sociopolitical Context of Multicultural 

Education", menyoroti pentingnya 

pendidikan multikultural dalam konteks 

sosiopolitik. Nieto menegaskan bahwa 
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pendidikan multikultural harus mengakui 

dan mengatasi kekuasaan dan privilese yang 

ada dalam masyarakat (Nieto, 2010). Ia juga 

menekankan pentingnya pengembangan 

identitas budaya dan rasa memiliki di 

kalangan siswa dari berbagai latar belakang. 

Gloria Ladson-Billings, dalam bukunya "The 

Dreamkeepers: Successful Teachers of 

African American Children", menekankan 

pentingnya relevansi budaya dalam 

pengajaran. Ia menekankan bahwa guru 

yang sukses adalah mereka yang mampu 

menghubungkan konten pendidikan dengan 

pengalaman budaya siswa, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan efektif (Ladson-Billings, 2009). 

Pendidikan multikultural memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan menghargai 

keragaman. Para pakar pendidikan seperti 

James Banks, Christine Sleeter, Carl Grant, 

Geneva Gay, Sonia Nieto, dan Gloria Ladson-

Billings telah menyumbangkan pemikiran 

yang mendalam mengenai pentingnya 

multikulturalisme dalam pendidikan. 
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

pendidikan multikultural, sistem 

pendidikan dapat membantu membangun 

masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan 

berdaya saing global 

 Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural adalah pendekatan 

dalam pendidikan yang bertujuan untuk 

mengakui, menghargai, dan merayakan 

keragaman budaya di dalam masyarakat. 

Prinsip-prinsip pendidikan multikultural tidak 

hanya berfokus pada penyertaan berbagai 

budaya dalam kurikulum, tetapi juga pada 

penciptaan lingkungan pendidikan yang inklusif 

dan adil bagi semua siswa. Esai ini akan 

membahas prinsip-prinsip utama pendidikan 

multikultural berdasarkan kajian literatur dari 

berbagai pakar. 

1. Pengakuan dan Penghargaan terhadap 

Keragaman; Pengakuan dan penghargaan 

terhadap keragaman adalah prinsip dasar 

pendidikan multikultural. James A. Banks 

dalam bukunya "Multicultural Education: Is-

sues and Perspectives" menekankan bahwa 
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pendidikan harus mencakup pengakuan atas 

berbagai budaya dan sejarah yang beragam 

di dalam masyarakat. Banks menyatakan, 

"Pendidikan multikultural berupaya untuk 

menghargai dan merayakan keragaman bu-

daya, bukan hanya sekadar mengakui 

keberadaannya" (Banks, 2009, hlm. 35). 

2. Kesetaraan Pendidikan; Kesetaraan dalam 

akses pendidikan adalah prinsip penting 

lainnya. Christine Sleeter dan Carl Grant da-

lam bukunya "Making Choices for Multicul-

tural Education: Five Approaches to Race, 

Class, and Gender" menekankan pentingnya 

memberikan kesempatan yang sama kepada 

semua siswa, tanpa memandang latar 

belakang mereka. Mereka menulis, "Pendidi-

kan multikultural harus berupaya untuk 

menghapuskan ketidakadilan sosial dan me-

mastikan kesetaraan pendidikan bagi semua 

siswa" (Sleeter & Grant, 2009, hlm. 56). 

3. Inklusi Sosial; Inklusi sosial dalam pendidi-

kan berarti semua siswa merasa diterima 

dan dihargai dalam lingkungan belajar. Ge-

neva Gay dalam bukunya "Culturally Re-

sponsive Teaching: Theory, Research, and 



80 

Practice" menekankan pentingnya menga-

daptasi metode pengajaran agar sesuai 

dengan latar belakang budaya siswa. Gay 

menyatakan, "Pengajaran yang responsif 

secara budaya membantu menciptakan ling-

kungan belajar yang inklusif dan men-

dukung prestasi akademik siswa dari 

berbagai latar belakang" (Gay, 2010, hlm. 

78). 

4. Integrasi Nilai-Nilai Keadilan Sosial; Sonia 

Nieto dalam bukunya "Affirming Diversity: 

The Sociopolitical Context of Multicultural 

Education" menyatakan bahwa pendidikan 

multikultural harus mengintegrasikan nilai-

nilai keadilan sosial. Nieto menulis, "Pen-

didikan multikultural tidak hanya tentang 

kurikulum, tetapi juga tentang memper-

juangkan keadilan sosial dan mengubah 

struktur pendidikan yang diskriminatif" 

(Nieto, 2010, hlm. 102). 

5. Pengembangan Identitas dan Pemahaman 

Diri; Gloria Ladson-Billings dalam bukunya 

"The Dreamkeepers: Successful Teachers of 

African American Children" menekankan 
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pentingnya membantu siswa mengem-

bangkan identitas mereka dan memahami 

diri mereka dalam konteks budaya mereka. 

Ladson-Billings menulis, "Pendidikan mul-

tikultural harus membantu siswa mengenali 

dan menghargai identitas budaya mereka 

sendiri serta memahami kontribusi budaya 

mereka dalam masyarakat" (Ladson-

Billings, 2009, hlm. 120). Prinsip-prinsip 

pendidikan multikultural mencakup 

pengakuan dan penghargaan terhadap 

keragaman, kesetaraan pendidikan, inklusi 

sosial, integrasi nilai-nilai keadilan sosial, 

dan pengembangan identitas serta pema-

haman diri. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip ini, pendidikan dapat menjadi alat 

yang efektif untuk menciptakan masyarakat 

yang lebih adil, inklusif, dan harmonis. Para 

pakar seperti James A. Banks, Christine 

Sleeter, Carl Grant, Geneva Gay, Sonia Nieto, 

dan Gloria Ladson-Billings telah mem-

berikan kontribusi penting dalam mengem-

bangkan dan mempromosikan prinsip-prin-

sip ini melalui karya-karya mereka. 
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1. Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikul-

tural Kajian Konsep dalam Al-Qur'an dan 

Hadits serta Kitab-Kitab Klasik.  

Pendidikan multikultural merupakan 

pendekatan pendidikan yang mengakui dan 

menghargai keragaman budaya dalam 

masyarakat. Prinsip-prinsip ini bukan hanya 

hasil dari pemikiran modern, tetapi juga 

dapat ditemukan dalam ajaran Islam, yang 

tertuang dalam Al-Qur'an, hadits, serta 

kitab-kitab klasik. Islam menekankan 

pentingnya keadilan, kesetaraan, dan 

penghormatan terhadap perbedaan budaya 

dan etnis. Esai ini akan mengkaji prinsip-

prinsip pendidikan multikultural 

berdasarkan konsep dalam Al-Qur'an, 

hadits, dan kitab-kitab klasik. Prinsip-

Prinsip Pendidikan Multikultural dalam Al-

Qur'an; Keadilan dan Kesetaraan,  Al-Qur'an 

menekankan prinsip keadilan dan 

kesetaraan dalam berbagai ayat. Salah satu 

ayat yang relevan adalah Surah Al-Hujurat 

ayat 13, yang menyatakan bahwa manusia 

diciptakan bersuku-suku dan berbangsa-

bangsa untuk saling mengenal, bukan untuk 
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saling merendahkan: "Hai manusia, 

sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan 

dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal" (Al-Hujurat: 13). 

Penghargaan terhadap Keragaman; Al-

Qur'an juga mengajarkan pentingnya 

menghargai keragaman. Dalam Surah Ar-

Rum ayat 22, disebutkan bahwa perbedaan 

bahasa dan warna kulit adalah tanda-tanda 

kebesaran Allah: "Dan di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit 

dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan 

warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi orang-orang yang mengetahui" 

(Ar-Rum: 22). 

Prinsip-Prinsip Pendidikan 

Multikultural dalam Hadits; Menghormati 

Hak-Hak Asasi Manusia, Hadits juga 

memberikan pedoman mengenai 

penghormatan terhadap hak-hak asasi 

manusia. Nabi Muhammad SAW bersabda: 

"Tidak ada keutamaan bagi seorang Arab 
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atas seorang non-Arab, atau seorang non-

Arab atas seorang Arab, atau seorang putih 

atas seorang hitam, atau seorang hitam atas 

seorang putih, kecuali dengan ketakwaan" 

(HR. Ahmad). Pentingnya Pendidikan dan 

Pengetahuan;  Hadits juga menekankan 

pentingnya pendidikan dan pengetahuan 

bagi semua orang tanpa memandang latar 

belakang mereka. Nabi Muhammad SAW 

bersabda: "Menuntut ilmu itu wajib atas 

setiap Muslim" (HR. Ibn Majah). Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam mengajarkan 

pentingnya pendidikan bagi setiap individu, 

tanpa membedakan asal usul mereka. 

Prinsip-Prinsip Pendidikan 

Multikultural dalam Kitab-Kitab Klasik; 

Imam Al-Ghazali dalam karyanya Ihya 

Ulumuddin menekankan pentingnya 

pendidikan yang komprehensif dan inklusif. 

Menurutnya, pendidikan harus mencakup 

aspek-aspek spiritual, moral, dan sosial, 

serta menghargai perbedaan dan 

keragaman budaya (Al-Ghazali, 2011, hlm. 

103). Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah 

menekankan pentingnya memahami latar 
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belakang budaya dan sejarah dalam 

pendidikan. Menurutnya, sejarah dan 

budaya suatu masyarakat sangat penting 

untuk dipahami agar pendidikan dapat lebih 

relevan dan efektif (Ibnu Khaldun, 2005, 

hlm. 222). Al-Farabi dalam karyanya Ara Ahl 

al-Madina al-Fadila membahas tentang 

pentingnya kebajikan dan keadilan dalam 

masyarakat yang beragam. Ia menekankan 

bahwa pendidikan harus mempromosikan 

nilai-nilai kebajikan dan keadilan untuk 

menciptakan masyarakat yang harmonis 

dan inklusif (Al-Farabi, 1998, hlm. 85). 

Prinsip-prinsip pendidikan multikultural 

tidak hanya merupakan konsep modern, 

tetapi juga dapat ditemukan dalam ajaran 

Islam melalui Al-Qur'an, hadits, dan kitab-

kitab klasik. Islam mengajarkan keadilan, 

kesetaraan, penghargaan terhadap 

keragaman, dan pentingnya pendidikan bagi 

semua individu. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ini, pendidikan dapat 

menjadi alat yang efektif untuk menciptakan 

masyarakat yang inklusif dan harmonis. 
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2. Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikul-

tural Kajian Pemikiran Pakar Pendidikan 

Islam di Indonesia 

Pendidikan multikultural adalah 

pendekatan pendidikan yang menghargai, 

mengakui, dan merangkul keragaman 

budaya dalam proses pembelajaran. Di 

Indonesia, konsep ini menjadi sangat 

relevan mengingat keragaman budaya, 

agama, dan etnis yang sangat kaya. Beberapa 

pakar pendidikan Islam di Indonesia telah 

memberikan kontribusi penting dalam 

mengembangkan prinsip-prinsip 

pendidikan multikultural. Esai ini akan 

mengkaji prinsip-prinsip pendidikan 

multikultural menurut pemikiran beberapa 

pakar pendidikan Islam di Indonesia. 

Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikultural; 

Kesetaraan dan Keadilan, Pakar pendidikan 

Islam, seperti Azyumardi Azra, menekankan 

pentingnya kesetaraan dan keadilan dalam 

pendidikan. Menurut Azra, pendidikan 

harus mampu menjembatani perbedaan dan 

menghilangkan diskriminasi. Dalam 

bukunya, "Pendidikan Islam: Tradisi dan 
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Modernisasi Menuju Milenium Baru", Azra 

menyatakan bahwa "pendidikan harus 

mendorong kesetaraan dan keadilan sosial 

untuk menciptakan masyarakat yang 

inklusif" (Azra, 2002, hlm. 45). 

Penghargaan terhadap Keragaman; 

Abdurrahman Wahid, atau yang dikenal 

sebagai Gus Dur, juga menekankan 

pentingnya penghargaan terhadap 

keragaman. Dalam karyanya "Islamku, Islam 

Anda, Islam Kita", Gus Dur menulis, 

"Penghargaan terhadap keragaman adalah 

fondasi penting untuk membangun 

masyarakat yang harmonis. Pendidikan 

harus mengajarkan siswa untuk 

menghormati perbedaan dan memahami 

bahwa keragaman adalah kekayaan" 

(Wahid, 2006, hlm. 78). Inklusi Sosial; M. 

Quraish Shihab, dalam bukunya 

"Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran 

Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat", 

menekankan pentingnya inklusi sosial 

dalam pendidikan. Shihab menyatakan 

bahwa "pendidikan harus menciptakan rasa 

inklusi dan memberikan ruang bagi semua 
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kelompok untuk berpartisipasi secara aktif" 

(Shihab, 1999, hlm. 112). Ia juga 

mengingatkan bahwa Al-Qur'an mendorong 

umat manusia untuk hidup berdampingan 

secara damai dan saling menghargai. 

Integrasi Nilai-Nilai Islami; Hasan 

Langgulung dalam bukunya "Pendidikan 

Islam: Menghadapi Abad 21", menyoroti 

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai 

Islami dalam pendidikan multikultural. 

Langgulung menulis, "Pendidikan Islam 

harus mengintegrasikan nilai-nilai Islami 

seperti keadilan, toleransi, dan kasih sayang 

ke dalam kurikulum agar dapat membentuk 

karakter siswa yang menghargai 

keragaman" (Langgulung, 2003, hlm. 93). 

Pengembangan Potensi Individu; Menurut 

Fazlur Rahman dalam karyanya "Islam and 

Modernity: Transformation of an 

Intellectual Tradition", yang diadopsi dan 

diterapkan oleh beberapa pakar pendidikan 

di Indonesia, pendidikan harus fokus pada 

pengembangan potensi individu. Rahman 

berpendapat bahwa "pendidikan harus 

memperhatikan potensi dan bakat individu 
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tanpa memandang latar belakang budaya 

atau agama mereka" (Rahman, 1982, hlm. 

140). Pandangan ini diterapkan dalam 

konteks pendidikan multikultural di 

Indonesia untuk memastikan setiap siswa 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

berkembang. Prinsip-prinsip pendidikan 

multikultural yang diajukan oleh pakar 

pendidikan Islam di Indonesia menekankan 

pentingnya kesetaraan, penghargaan 

terhadap keragaman, inklusi sosial, integrasi 

nilai-nilai Islami, dan pengembangan 

potensi individu. Kontribusi mereka 

menunjukkan bahwa pendidikan yang 

menghargai dan mengintegrasikan 

keragaman dapat menciptakan masyarakat 

yang lebih harmonis dan adil. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, pendidikan 

di Indonesia dapat menjadi lebih inklusif 

dan mencerminkan nilai-nilai luhur yang 

dianut oleh masyarakatnya. 
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3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikul-

tural Kajian Pemikiran Pakar Pendidikan 

Pendidikan multikultural adalah 

pendekatan pendidikan yang menekankan 

pengakuan dan penghargaan terhadap 

keragaman budaya, etnis, agama, dan bahasa 

dalam masyarakat. Prinsip-prinsip 

pendidikan multikultural ini telah dikaji 

secara mendalam oleh para pakar 

pendidikan, yang menekankan pentingnya 

inklusi, keadilan, dan penghargaan terhadap 

perbedaan dalam sistem pendidikan. 

1. Pengakuan dan Penghargaan terhadap 

Keragaman; Salah satu prinsip utama 

pendidikan multikultural adalah 

pengakuan dan penghargaan terhadap 

keragaman budaya dan etnis. James A. 

Banks, seorang tokoh terkemuka dalam 

pendidikan multikultural, menyatakan 

bahwa pendidikan multikultural harus 

mengakui kontribusi dan perspektif dari 

berbagai kelompok budaya. Hal ini 

penting untuk menciptakan kurikulum 

yang inklusif dan representatif (Banks, 

2013: 28). Banks menegaskan bahwa 
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dengan mengintegrasikan berbagai 

perspektif budaya, pendidikan dapat 

menjadi lebih relevan dan bermakna 

bagi semua siswa. 

2. Keadilan dan Kesetaraan; Prinsip 

keadilan dan kesetaraan adalah inti dari 

pendidikan multikultural. Ratna Ghosh 

dan Ali Abdi dalam buku mereka 

menekankan bahwa pendidikan 

multikultural harus berupaya 

menghapuskan diskriminasi dan 

ketidakadilan dalam sistem pendidikan. 

Mereka berargumen bahwa pendidikan 

yang adil adalah yang memberikan 

kesempatan yang setara kepada semua 

siswa, tanpa memandang latar belakang 

budaya atau etnis mereka (Ghosh & Abdi, 

2013: 91). Keadilan dalam pendidikan 

berarti bahwa semua siswa memiliki 

akses yang sama terhadap sumber daya 

pendidikan dan perlakuan yang adil dari 

para pendidik. 

3. Inklusi dan Partisipasi; Prinsip inklusi 

dalam pendidikan multikultural 

mengacu pada upaya untuk memastikan 
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bahwa semua siswa merasa diterima dan 

dihargai dalam lingkungan pendidikan. 

Menurut Carl A. Grant dan Christine E. 

Sleeter, pendidikan multikultural harus 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif di mana semua siswa dapat 

berpartisipasi secara aktif dan merasa 

memiliki (Grant & Sleeter, 2007: 45). Ini 

berarti bahwa sekolah harus 

menciptakan ruang di mana perbedaan 

dihormati dan semua siswa didorong 

untuk berkontribusi. 

4. Pengembangan Identitas dan Kesadaran 

Diri; Pendidikan multikultural juga 

menekankan pentingnya pengembangan 

identitas dan kesadaran diri. Geneva Gay, 

seorang ahli dalam pendidikan 

multikultural, menyatakan bahwa 

pendidikan harus membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang identitas budaya mereka 

sendiri dan orang lain. Ini penting untuk 

membangun kesadaran diri dan rasa 

percaya diri yang positif (Gay, 2010: 67). 

Dengan memahami identitas mereka 
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sendiri dan orang lain, siswa dapat 

membangun hubungan yang lebih baik 

dan menghargai keragaman. 

5. Keterampilan Antarbudaya; 

Keterampilan antarbudaya adalah 

kemampuan untuk berinteraksi secara 

efektif dengan orang-orang dari berbagai 

latar belakang budaya. James A. Banks 

menekankan bahwa pendidikan 

multikultural harus membekali siswa 

dengan keterampilan ini agar mereka 

dapat berkomunikasi dan bekerja sama 

dengan orang-orang dari berbagai 

budaya dalam kehidupan sehari-hari dan 

di tempat kerja (Banks, 2013: 32). 

Keterampilan antarbudaya mencakup 

kemampuan untuk memahami 

perspektif lain, mengelola konflik, dan 

membangun kerjasama yang produktif. 

6. Kurikulum yang Responsif Budaya; 

Pendidikan multikultural menekankan 

pentingnya kurikulum yang responsif 

terhadap budaya. Ini berarti bahwa 

materi pembelajaran harus 

mencerminkan dan menghormati 
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keragaman budaya siswa. Sonia Nieto 

berpendapat bahwa kurikulum yang 

responsif budaya adalah yang 

mengintegrasikan konten dari berbagai 

budaya dan sejarah, sehingga siswa 

merasa terwakili dan dihargai (Nieto, 

2010: 56). Kurikulum yang responsif 

budaya membantu siswa memahami 

kontribusi berbagai budaya dan 

mengembangkan rasa hormat terhadap 

perbedaan. Pendidikan multikultural 

adalah pendekatan yang penting dalam 

menciptakan sistem pendidikan yang 

adil, inklusif, dan responsif terhadap 

keragaman budaya. Prinsip-prinsip 

utama pendidikan multikultural, seperti 

pengakuan terhadap keragaman, 

keadilan, inklusi, pengembangan 

identitas, keterampilan antarbudaya, 

dan kurikulum yang responsif budaya, 

adalah fondasi untuk membangun 

lingkungan belajar yang menghargai dan 

menghormati perbedaan. Dengan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip 

ini, pendidikan multikultural dapat 
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membantu membentuk individu yang 

toleran, adil, dan siap untuk 

berkontribusi dalam masyarakat yang 

beragam. 

4. Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikul-

tural Kajian Pemikiran Tokoh-Tokoh 

Lintas Agama 

Pendidikan multikultural adalah 

pendekatan yang mengakui dan menghargai 

keragaman budaya, etnis, agama, dan bahasa 

dalam masyarakat. Tokoh-tokoh lintas 

agama telah berkontribusi signifikan dalam 

mengembangkan prinsip-prinsip 

pendidikan multikultural. Mereka 

menekankan pentingnya inklusi, 

penghargaan terhadap keragaman, dan 

pengembangan pemahaman antarbudaya. 

Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang adil, 

harmonis, dan menghormati perbedaan. 

1. Penghargaan Terhadap Keragaman; 

Penghargaan terhadap keragaman 

adalah prinsip utama dalam pendidikan 

multikultural. Dalai Lama, seorang tokoh 
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agama Buddha, menekankan pentingnya 

mengakui dan menghormati keragaman 

budaya dan agama. Menurutnya, 

pendidikan harus menanamkan sikap 

saling menghormati dan menghargai 

perbedaan sebagai kekayaan, bukan 

ancaman (Gyatso, 1999: 45). Sikap ini 

akan membantu menciptakan 

masyarakat yang lebih damai dan 

harmonis. 

2. Inklusi dan Kesetaraan; Prinsip inklusi 

dan kesetaraan juga sangat penting 

dalam pendidikan multikultural. Paus 

Fransiskus, pemimpin Gereja Katolik, 

dalam ensikliknya Fratelli Tutti, 

menekankan bahwa semua individu 

harus diperlakukan sama dan diberi 

kesempatan yang setara dalam 

pendidikan. Ia berpendapat bahwa 

pendidikan harus mempromosikan 

inklusi sosial dan menghapuskan segala 

bentuk diskriminasi (Fransiskus, 2020: 

78). Pendidikan yang inklusif 

memastikan bahwa setiap siswa, tanpa 

memandang latar belakang budaya atau 
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agama, memiliki akses yang sama 

terhadap peluang pendidikan. 

3. Dialog Antarbudaya dan Antaragama; 

Dialog antarbudaya dan antaragama 

adalah prinsip penting dalam 

pendidikan multikultural. Menurut 

Desmond Tutu, seorang tokoh Kristen 

Anglikan dan aktivis hak asasi manusia, 

pendidikan harus mendorong dialog 

antarbudaya dan antaragama untuk 

membangun pemahaman dan toleransi 

(Tutu, 2004: 32). Dengan memahami dan 

menghargai pandangan orang lain, siswa 

dapat mengembangkan sikap saling 

menghormati dan bekerja sama dalam 

keberagaman. 

4. Pengembangan Pemahaman dan 

Toleransi; Pengembangan pemahaman 

dan toleransi adalah tujuan utama dari 

pendidikan multikultural. Mahatma 

Gandhi, seorang tokoh Hindu dan 

pemimpin spiritual, menekankan bahwa 

pendidikan harus mengajarkan nilai-

nilai toleransi dan non-kekerasan 

(Gandhi, 1962: 101). Menurut Gandhi, 
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pemahaman yang mendalam tentang 

nilai-nilai dan keyakinan orang lain 

dapat mengurangi konflik dan 

membangun perdamaian. 

5. Keadilan Sosial; Keadilan sosial adalah 

prinsip lain yang ditekankan dalam 

pendidikan multikultural. Martin Luther 

King Jr., seorang tokoh Kristen dan 

pejuang hak-hak sipil, berpendapat 

bahwa pendidikan harus 

mempromosikan keadilan sosial dan 

mengatasi ketidakadilan yang terjadi 

dalam masyarakat (King, 1963: 54). 

Pendidikan yang berorientasi pada 

keadilan sosial membantu menciptakan 

kesempatan yang sama bagi semua 

individu dan mengurangi kesenjangan 

sosial. 

6. Kurikulum yang Responsif Budaya; 

Kurikulum yang responsif budaya adalah 

elemen penting dalam pendidikan 

multikultural. Abdul Kalam, seorang 

tokoh Muslim dan mantan Presiden 

India, menekankan bahwa kurikulum 

harus mencerminkan keragaman budaya 
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dan agama yang ada dalam masyarakat 

(Kalam, 2002: 87). Kurikulum yang 

inklusif dan representatif membantu 

siswa memahami dan menghargai 

warisan budaya yang beragam. 

Pendidikan multikultural adalah 

pendekatan yang penting untuk 

membangun masyarakat yang adil, 

inklusif, dan harmonis. Prinsip-prinsip 

yang diusung oleh tokoh-tokoh lintas 

agama seperti Dalai Lama, Paus 

Fransiskus, Desmond Tutu, Mahatma 

Gandhi, Martin Luther King Jr., dan Abdul 

Kalam menekankan pentingnya 

penghargaan terhadap keragaman, 

inklusi, dialog antarbudaya, 

pengembangan pemahaman dan 

toleransi, keadilan sosial, dan kurikulum 

yang responsif budaya. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, 

pendidikan multikultural dapat 

membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang menghargai perbedaan dan 

mempromosikan kerjasama serta 

perdamaian. 
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7. Ibu Kota Negara Nusantara sebagai 

Pusat Pendidikan Multikultural; Ibu Kota 

Negara Nusantara, sebagai entitas baru 

dalam peta geografis dan politik 

Indonesia, diharapkan tidak hanya 

menjadi pusat pemerintahan, tetapi juga 

pusat pendidikan multikultural. Visi ini 

berakar pada kebutuhan untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih 

inklusif, harmonis, dan menghargai 

keragaman budaya yang ada di 

Indonesia. Pendidikan multikultural, 

yang menghormati dan 

mengintegrasikan berbagai perspektif 

budaya, menjadi sangat relevan dalam 

konteks ini. Pengertian dan Signifikansi 

pendidikan Multikultural; Pendidikan 

multikultural adalah pendekatan yang 

mengakui dan menghargai keragaman 

budaya, etnis, agama, dan bahasa dalam 

masyarakat. James A. Banks, seorang 

pakar pendidikan multikultural, 

menyatakan bahwa pendidikan ini 

bertujuan untuk memberikan 

kesempatan yang sama kepada semua 



101 

siswa dengan menghormati dan 

mengintegrasikan berbagai perspektif 

budaya dalam kurikulum (Banks, 2013: 

25). Ini berarti bahwa pendidikan harus 

mencerminkan kekayaan budaya dari 

seluruh komponen masyarakat. Ibu Kota 

Negara Nusantara: Konteks dan Potensi; 

Ibu Kota Negara Nusantara dirancang 

sebagai pusat pemerintahan dan pusat 

pengembangan berkelanjutan di 

Indonesia. Lokasi ini dipilih dengan 

pertimbangan strategis untuk 

mengurangi beban Jakarta dan untuk 

mendistribusikan pembangunan lebih 

merata di seluruh negeri. Nusantara, 

sebagai simbol kebhinekaan, memiliki 

potensi besar untuk menjadi pusat 

pendidikan multikultural yang 

mempromosikan nilai-nilai inklusi, 

toleransi, dan keadilan. 
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BAB  II 

PRINSIP-PRINSIP PENDIDIKAN MULTIKULTUR 

DI IBU KOTA NEGARA NUSANTARA  

Penghargaan terhadap Keragaman Budaya; 

Penghargaan terhadap keragaman budaya adalah 

prinsip utama dalam pendidikan multikultural. Di 

Ibu Kota Negara Nusantara, sistem pendidikan 

harus mencerminkan dan merayakan keragaman 

budaya Indonesia. Menurut Tilaar, pendidikan 

harus menjadi alat untuk mengembangkan sikap 

menghormati dan menghargai perbedaan budaya 

(Tilaar, 2004: 67). Kurikulum yang dikembangkan 

harus mencakup sejarah, seni, dan tradisi dari 

berbagai kelompok etnis di Indonesia, sehingga 

siswa dapat belajar dan menghargai kontribusi dari 

setiap budaya. 

Inklusi dan Kesetaraan; Prinsip inklusi dan 

kesetaraan dalam pendidikan multikultural 

menekankan bahwa semua siswa harus 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar 

dan berkembang. Paus Fransiskus menekankan 

bahwa pendidikan harus mempromosikan inklusi 

sosial dan menghapuskan segala bentuk 

diskriminasi (Fransiskus, 2020: 78). Di Nusantara, 
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ini berarti menciptakan lingkungan pendidikan 

yang inklusif di mana setiap siswa merasa diterima 

dan dihargai, tanpa memandang latar belakang 

budaya atau etnis mereka. 

Dialog Antarbudaya dan Antaragama; Dialog 

antarbudaya dan antaragama sangat penting untuk 

membangun pemahaman dan toleransi. Desmond 

Tutu menyatakan bahwa pendidikan harus 

mendorong dialog untuk membangun pemahaman 

dan kerja sama antar kelompok yang berbeda (Tutu, 

2004: 32). Di Ibu Kota Negara Nusantara, program 

pendidikan harus mencakup kegiatan yang 

mempromosikan dialog dan interaksi antar siswa 

dari berbagai latar belakang, seperti diskusi, proyek 

kolaboratif, dan pertukaran budaya. Keadilan Sosial; 

Keadilan sosial adalah elemen kunci dalam 

pendidikan multikultural. Martin Luther King Jr. 

berpendapat bahwa pendidikan harus mengatasi 

ketidakadilan dan mempromosikan keadilan sosial 

(King, 1963: 54). Nusantara, sebagai pusat 

pendidikan multikultural, harus memastikan bahwa 

semua siswa memiliki akses yang sama terhadap 

sumber daya pendidikan dan kesempatan yang adil 

untuk berhasil. Ini termasuk penyediaan beasiswa, 
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dukungan akademis, dan layanan yang mendukung 

kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang. 

Implementasi Pendidikan Multikultural di Ibu 

Kota Negara Nusantara; Untuk mewujudkan visi 

Nusantara sebagai pusat pendidikan multikultural, 

perlu adanya kebijakan dan program yang 

mendukung prinsip-prinsip tersebut. Hal ini dapat 

dilakukan melalui: Pengembangan Kurikulum 

Inklusif; Kurikulum harus dirancang untuk 

mencerminkan keragaman budaya Indonesia. Ini 

termasuk mengintegrasikan studi tentang budaya, 

agama, dan sejarah berbagai kelompok etnis dalam 

materi pembelajaran. 

Pelatihan Guru; Guru harus dilatih untuk 

mengelola kelas yang multikultural dan inklusif. 

Pelatihan ini harus mencakup metode pengajaran 

yang menghargai keragaman budaya dan mengatasi 

prasangka. 

Program Pertukaran dan Kolaborasi; Program 

pertukaran siswa dan kolaborasi antara sekolah 

dari berbagai daerah di Indonesia dapat membantu 

siswa mengembangkan pemahaman yang lebih luas 

tentang keragaman budaya. Fasilitas dan Dukungan; 

Fasilitas pendidikan harus mendukung kebutuhan 

semua siswa, termasuk mereka yang berasal dari 
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latar belakang ekonomi yang kurang beruntung. Ini 

mencakup akses ke teknologi, sumber belajar, dan 

dukungan akademis. Ibu Kota Negara Nusantara 

memiliki potensi besar untuk menjadi pusat 

pendidikan multikultural yang mengajarkan dan 

mempromosikan nilai-nilai inklusi, penghargaan 

terhadap keragaman, dan keadilan sosial. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip pendidikan 

multikultural seperti yang diusulkan oleh Banks, 

Tilaar, Paus Fransiskus, Desmond Tutu, dan Martin 

Luther King Jr., Nusantara dapat menjadi contoh 

bagi sistem pendidikan di seluruh Indonesia dan 

dunia. Pendidikan multikultural di Nusantara akan 

membantu menciptakan generasi yang toleran, 

inklusif, dan siap untuk hidup dalam masyarakat 

global yang beragam. 

1. Ibu Kota Negara Nusantara sebagai Pusat 

Pendidikan Multikultural Menurut Para Tokoh 

Nasional. 

Pemindahan ibu kota negara Indonesia ke 

Nusantara tidak hanya membawa harapan baru 

dalam aspek ekonomi dan pemerintahan, tetapi 

juga menumbuhkan visi untuk menjadikan 

Nusantara sebagai pusat pendidikan 

multikultural. Berbagai tokoh nasional telah 
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menyampaikan pandangan mereka mengenai 

pentingnya pendidikan multikultural dalam 

membangun masyarakat yang inklusif dan 

harmonis. Mereka menekankan bahwa 

pendidikan multikultural di Ibu Kota Negara 

Nusantara dapat menjadi fondasi yang kuat 

untuk menciptakan kesatuan dalam 

keberagaman. Pendidikan Multikultural: Konsep 

dan Pentingnya; Pendidikan multikultural 

adalah pendekatan yang mengintegrasikan 

berbagai perspektif budaya dalam kurikulum 

pendidikan untuk mempromosikan 

penghargaan terhadap keragaman. Ki Hajar 

Dewantara, seorang tokoh pendidikan nasional, 

pernah menyatakan bahwa pendidikan harus 

mendidik manusia yang memiliki budi pekerti 

dan menghargai keberagaman budaya 

(Dewantara, 2013: 45). Menurutnya, pendidikan 

yang baik adalah yang mampu membentuk 

karakter anak bangsa menjadi pribadi yang 

toleran dan menghargai perbedaan.Ibu Kota 

Negara Nusantara: Visi sebagai Pusat 

Pendidikan Multikultural; Nusantara, dengan 

posisinya sebagai ibu kota baru, memiliki 

potensi besar untuk menjadi pusat pendidikan 
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multikultural. Letaknya yang strategis dan 

keberagaman demografinya memberikan 

fondasi yang kuat untuk mewujudkan visi ini. 

Bacharuddin Jusuf Habibie, mantan presiden 

Indonesia dan tokoh pendidikan, menekankan 

pentingnya pendidikan yang inklusif dan 

berorientasi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang tidak 

melupakan nilai-nilai budaya lokal (Habibie, 

2010: 82). Habibie percaya bahwa Nusantara 

dapat menjadi pusat pendidikan yang 

memadukan ilmu pengetahuan modern dengan 

kearifan lokal. 

Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikultural di 

Nusantara; Penghargaan terhadap Keragaman 

Budaya; Penghargaan terhadap keragaman 

budaya adalah prinsip utama dalam pendidikan 

multikultural. Nurcholish Madjid, seorang 

cendekiawan Muslim, berpendapat bahwa 

pendidikan harus menghargai dan 

mengintegrasikan nilai-nilai berbagai budaya 

yang ada di Indonesia (Madjid, 2003: 59). 

Pendidikan di Nusantara harus mencerminkan 

keragaman budaya Indonesia dan mengajarkan 

siswa untuk menghargai perbedaan sebagai 



109 

kekayaan bangsa. Inklusi dan Kesetaraan; 

Inklusi dan kesetaraan dalam pendidikan 

multikultural menekankan bahwa semua siswa 

harus mendapatkan kesempatan yang sama. Sri 

Mulyani Indrawati, Menteri Keuangan 

Indonesia, menekankan pentingnya akses 

pendidikan yang merata bagi semua lapisan 

masyarakat (Indrawati, 2018: 101). Pendidikan 

di Nusantara harus memastikan bahwa semua 

siswa, tanpa memandang latar belakang 

ekonomi atau sosial, memiliki akses yang sama 

terhadap pendidikan berkualitas. 

Dialog Antarbudaya dan Antaragama; Dialog 

antarbudaya dan antaragama adalah elemen 

penting dalam pendidikan multikultural. 

Abdurrahman Wahid, atau Gus Dur, mantan 

presiden Indonesia dan tokoh pluralisme, 

menyatakan bahwa pendidikan harus 

mendorong dialog untuk membangun 

pemahaman dan toleransi antar kelompok yang 

berbeda (Wahid, 2006: 34). Program pendidikan 

di Nusantara harus mencakup kegiatan yang 

mempromosikan dialog dan interaksi antar 

siswa dari berbagai latar belakang. 
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Keadilan Sosial; Keadilan sosial adalah 

prinsip yang ditekankan dalam pendidikan 

multikultural. Mohammad Hatta, proklamator 

kemerdekaan Indonesia, menekankan bahwa 

pendidikan harus menjadi alat untuk mencapai 

keadilan sosial dan mengurangi kesenjangan 

ekonomi (Hatta, 1963: 78). Nusantara sebagai 

pusat pendidikan harus memastikan bahwa 

pendidikan berfungsi sebagai alat untuk 

mempromosikan keadilan sosial dan 

menghapuskan diskriminasi. Pengembangan 

Identitas Nasional yang Multikultural; 

Pengembangan identitas nasional yang 

multikultural adalah tujuan dari pendidikan 

multikultural. Soedjatmoko, seorang diplomat 

dan intelektual, berpendapat bahwa pendidikan 

harus membantu siswa mengembangkan 

identitas yang menghargai keragaman budaya 

dan etnis di Indonesia (Soedjatmoko, 1984: 

112). Pendidikan di Nusantara harus membantu 

siswa mengembangkan rasa kebanggaan 

nasional yang inklusif dan multikultural. 

Implementasi Pendidikan Multikultural 

di Nusantara; Untuk mewujudkan Nusantara 

sebagai pusat pendidikan multikultural, 
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diperlukan langkah-langkah strategis. 

Pengembangan Kurikulum Inklusif; Kurikulum 

yang dikembangkan harus mencerminkan 

keragaman budaya dan mengintegrasikan nilai-

nilai dari berbagai kelompok etnis di Indonesia. 

Pelatihan Guru; Guru harus dilatih untuk 

mengelola kelas yang multikultural dan inklusif, 

dengan metode pengajaran yang menghargai 

keragaman budaya. Program Pertukaran dan 

Kolaborasi; Program pertukaran siswa dan 

kolaborasi antar sekolah dari berbagai daerah 

dapat membantu siswa mengembangkan 

pemahaman yang lebih luas tentang keragaman 

budaya. Fasilitas dan Dukungan; Fasilitas 

pendidikan harus mendukung kebutuhan semua 

siswa, termasuk mereka yang berasal dari latar 

belakang ekonomi yang kurang beruntung. Ibu 

Kota Negara Nusantara memiliki potensi besar 

untuk menjadi pusat pendidikan multikultural 

yang mempromosikan nilai-nilai inklusi, 

penghargaan terhadap keragaman, dan keadilan 

sosial. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

pendidikan multikultural seperti yang diusulkan 

oleh tokoh-tokoh nasional seperti Ki Hajar 

Dewantara, B.J. Habibie, Nurcholish Madjid, Sri 
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Mulyani Indrawati, Gus Dur, Mohammad Hatta, 

dan Soedjatmoko, Nusantara dapat menjadi 

contoh bagi sistem pendidikan di seluruh 

Indonesia dan dunia. Pendidikan multikultural 

di Nusantara akan membantu menciptakan 

generasi yang toleran, inklusif, dan siap untuk 

hidup dalam masyarakat global yang beragam. 

2. Ibu Kota Negara Nusantara sebagai Pusat 

Pendidikan Multikultural, Para Tokoh Adat dan 

Tokoh Masyarakat 

Pemindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke 

Nusantara membawa harapan baru bagi seluruh 

lapisan masyarakat. Salah satu visi penting dari 

pembangunan ibu kota baru ini adalah 

menjadikannya sebagai pusat pendidikan 

multikultural. Para tokoh adat dan tokoh 

masyarakat dari berbagai daerah di Indonesia 

memberikan pandangan mereka mengenai 

pentingnya pendidikan multikultural dalam 

menciptakan masyarakat yang harmonis dan 

inklusif. Pendidikan multikultural di Nusantara 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

terciptanya kerukunan dan persatuan dalam 

keberagaman. 
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Pengertian Pendidikan Multikultural; 

Pendidikan multikultural adalah pendekatan 

pendidikan yang menghargai dan merayakan 

keragaman budaya, etnis, agama, dan bahasa 

dalam masyarakat. Menurut Clifford Geertz, 

antropolog terkemuka, budaya merupakan 

sistem makna yang memengaruhi perilaku dan 

interaksi manusia (Geertz, 1973: 89). 

Pendidikan multikultural bertujuan untuk 

mengintegrasikan berbagai perspektif budaya 

dalam kurikulum agar siswa dapat memahami 

dan menghargai keragaman yang ada di 

sekitarnya. Ibu Kota Negara Nusantara: Visi dan 

Potensi; Ibu Kota Negara Nusantara dipilih 

dengan tujuan untuk mengurangi beban Jakarta 

dan mendistribusikan pembangunan lebih 

merata. Letaknya yang strategis dan keragaman 

budayanya memberikan potensi besar untuk 

menjadi pusat pendidikan multikultural. Sebagai 

simbol dari keberagaman Indonesia, Nusantara 

harus mencerminkan nilai-nilai kebhinekaan 

yang ada di negeri ini. 

Pandangan Para Tokoh Adat dan Tokoh 

Masyarakat; Penghargaan terhadap Warisan 

Budaya, Para tokoh adat menekankan 
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pentingnya menghargai dan melestarikan 

warisan budaya lokal dalam pendidikan. John 

Bosco Khen, seorang tokoh adat Dayak, 

menyatakan bahwa pendidikan harus mencakup 

pengetahuan tentang adat istiadat dan tradisi 

lokal untuk memperkuat identitas budaya 

(Khen, 2019: 45). Menurut Khen, pendidikan di 

Nusantara harus mengajarkan siswa tentang 

pentingnya menjaga dan menghormati warisan 

budaya setiap daerah. Inklusi dan Kesetaraan; 

Tokoh masyarakat seperti Dewi Sartika, aktivis 

pendidikan dan tokoh masyarakat Sunda, 

menekankan bahwa pendidikan harus bersifat 

inklusif dan merata bagi semua anak bangsa 

(Sartika, 1922: 101). Pendidikan di Nusantara 

harus memastikan bahwa setiap anak, tanpa 

memandang latar belakang etnis atau sosial, 

memiliki akses yang sama terhadap pendidikan 

berkualitas. Hal ini penting untuk menghapus 

kesenjangan dan mendorong kesetaraan. 

Dialog Antarbudaya dan Antaragama; Tokoh 

adat dari Bali, Ida Ayu Made Widnyani, 

menekankan pentingnya dialog antarbudaya 

dan antaragama dalam pendidikan untuk 

membangun pemahaman dan toleransi 
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(Widnyani, 2015: 78). Menurutnya, program 

pendidikan di Nusantara harus mencakup 

kegiatan yang mempromosikan dialog dan 

interaksi antar siswa dari berbagai latar 

belakang. Hal ini akan membantu mengurangi 

prasangka dan meningkatkan rasa saling 

menghormati. Keadilan Sosial; Para tokoh 

masyarakat seperti Ahmad Syafii Maarif, 

seorang cendekiawan Muslim dan mantan Ketua 

Umum PP Muhammadiyah, menekankan bahwa 

pendidikan harus menjadi alat untuk mencapai 

keadilan sosial (Maarif, 2009: 54). Nusantara 

sebagai pusat pendidikan multikultural harus 

memastikan bahwa semua siswa memiliki 

kesempatan yang adil untuk berkembang dan 

berhasil, tanpa diskriminasi. Pendidikan harus 

berfungsi sebagai sarana untuk mengurangi 

ketidakadilan sosial dan ekonomi. 

Pengembangan Identitas Nasional yang 

Multikultural; Tokoh adat seperti Fransiskus 

Xaverius Seda, seorang tokoh masyarakat dari 

Nusa Tenggara Timur, menyatakan bahwa 

pendidikan harus membantu siswa 

mengembangkan identitas nasional yang 

menghargai keragaman budaya (Seda, 1988: 
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112). Pendidikan di Nusantara harus 

mengajarkan siswa untuk bangga dengan 

identitas nasional yang inklusif dan 

multikultural, yang menghargai semua suku dan 

budaya di Indonesia. Implementasi Pendidikan 

Multikultural di Nusantara: Untuk mewujudkan 

visi Nusantara sebagai pusat pendidikan 

multikultural, langkah-langkah berikut dapat 

diambil: Pengembangan Kurikulum Inklusif; 

Kurikulum harus mencerminkan keragaman 

budaya Indonesia dan mengintegrasikan 

pengetahuan tentang tradisi dan adat istiadat 

lokal. Pelatihan Guru; Guru harus dilatih untuk 

mengelola kelas yang multikultural dan inklusif, 

dengan metode pengajaran yang menghargai 

keragaman budaya. 

Program Pertukaran dan Kolaborasi; 

Program pertukaran siswa dan kolaborasi antar 

sekolah dari berbagai daerah dapat membantu 

siswa mengembangkan pemahaman yang lebih 

luas tentang keragaman budaya. Fasilitas dan 

Dukungan; Fasilitas pendidikan harus 

mendukung kebutuhan semua siswa, termasuk 

mereka yang berasal dari latar belakang 

ekonomi yang kurang beruntung. Ibu Kota 
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Negara Nusantara memiliki potensi besar untuk 

menjadi pusat pendidikan multikultural yang 

mempromosikan nilai-nilai inklusi, 

penghargaan terhadap keragaman, dan keadilan 

sosial. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

pendidikan multikultural seperti yang diusulkan 

oleh tokoh adat dan tokoh masyarakat seperti 

John Bosco Khen, Dewi Sartika, Ida Ayu Made 

Widnyani, Ahmad Syafii Maarif, dan Fransiskus 

Xaverius Seda, Nusantara dapat menjadi contoh 

bagi sistem pendidikan di seluruh Indonesia dan 

dunia. Pendidikan multikultural di Nusantara 

akan membantu menciptakan generasi yang 

toleran, inklusif, dan siap untuk hidup dalam 

masyarakat global yang beragam. 

3. Ibu Kota Negara Nusantara sebagai Pusat 

Pendidikan Multikultural, Para Tokoh Lintas 

Agama. 

Pemindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke 

Nusantara bukan hanya langkah strategis dalam 

aspek ekonomi dan politik, tetapi juga 

membawa harapan besar untuk pengembangan 

pendidikan yang inklusif dan multikultural. 

Pendidikan multikultural menjadi sangat 

relevan dalam konteks Indonesia yang dikenal 
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dengan keberagaman agama, budaya, dan etnis. 

Para tokoh lintas agama di Indonesia telah 

menyampaikan pandangan mereka tentang 

pentingnya pendidikan multikultural di 

Nusantara untuk menciptakan masyarakat yang 

toleran, harmonis, dan menghargai perbedaan. 

Pengertian Pendidikan Multikultural; 

Pendidikan multikultural adalah pendekatan 

pendidikan yang mengintegrasikan berbagai 

perspektif budaya, etnis, dan agama dalam 

kurikulum untuk mengajarkan siswa tentang 

keberagaman dan inklusi. Menurut James A. 

Banks, pendidikan multikultural berusaha untuk 

menciptakan kesempatan pendidikan yang 

setara bagi semua siswa dan membantu mereka 

memahami, menghargai, dan berinteraksi 

secara positif dengan orang dari latar belakang 

yang berbeda (Banks, 2019: 32). 

Ibu Kota Negara Nusantara: Visi sebagai 

Pusat Pendidikan Multikultural; Nusantara 

dipilih sebagai ibu kota baru Indonesia untuk 

mengurangi beban Jakarta dan mendorong 

pemerataan pembangunan. Lokasi strategis dan 

keragaman budaya di Kalimantan Timur 

memberikan peluang besar untuk menjadikan 
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Nusantara sebagai pusat pendidikan 

multikultural. Nusantara dapat menjadi simbol 

keberagaman dan toleransi di Indonesia, yang 

dapat menjadi model pendidikan bagi daerah 

lain. Pandangan Para Tokoh Lintas Agama; Gus 

Dur (Abdurrahman Wahid), atau lebih dikenal 

sebagai Gus Dur, adalah seorang ulama dan 

mantan Presiden Indonesia yang dikenal sebagai 

tokoh pluralisme dan toleransi. Gus Dur 

menekankan pentingnya pendidikan yang 

menghargai perbedaan dan mengajarkan nilai-

nilai toleransi sejak dini (Wahid, 2006: 45). 

Menurutnya, pendidikan di Nusantara harus 

menekankan pada dialog antaragama dan 

budaya untuk membangun masyarakat yang 

harmonis dan inklusif. 

Y.B. Mangunwijaya, seorang rohaniwan 

Katolik dan budayawan, juga menekankan 

pentingnya pendidikan yang mengintegrasikan 

nilai-nilai kemanusiaan universal. Dalam 

pandangannya, pendidikan multikultural harus 

mendidik siswa untuk menghargai keragaman 

dan melihat perbedaan sebagai kekuatan, bukan 

ancaman (Mangunwijaya, 1999: 78). Pendidikan 

di Nusantara harus mencakup nilai-nilai kasih, 
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keadilan, dan perdamaian yang diajarkan dalam 

berbagai agama. Ahmad Syafii Maarif, seorang 

cendekiawan Muslim dan mantan Ketua Umum 

Muhammadiyah, berpendapat bahwa 

pendidikan harus menjadi alat untuk 

membangun pemahaman dan kerjasama 

antaragama (Maarif, 2009: 54). Menurutnya, 

pendidikan multikultural di Nusantara harus 

memastikan bahwa siswa dari berbagai latar 

belakang agama dapat belajar bersama dalam 

suasana yang penuh toleransi dan saling 

menghormati. Franz Magnis-Suseno; seorang 

rohaniwan Katolik dan filsuf, menekankan 

bahwa pendidikan multikultural harus 

mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan 

terbuka terhadap perbedaan (Magnis-Suseno, 

2003: 112). Nusantara, sebagai ibu kota yang 

baru, memiliki peluang untuk menjadi pusat 

pendidikan yang mempromosikan dialog dan 

pemahaman antaragama. Siti Musdah Mulia, Siti 

Musdah Mulia, seorang cendekiawan Muslim 

dan aktivis hak asasi manusia, menekankan 

pentingnya pendidikan yang inklusif dan 

menghormati hak-hak semua individu, 

termasuk hak beragama dan berkeyakinan 
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(Mulia, 2005: 89). Pendidikan multikultural di 

Nusantara harus mengajarkan nilai-nilai 

keadilan, kesetaraan, dan penghormatan 

terhadap hak asasi manusia.  

Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikultural di 

Nusantara, Penghargaan terhadap Keragaman 

Budaya dan Agama Pendidikan di Nusantara 

harus menghargai dan mengintegrasikan nilai-

nilai dari berbagai budaya dan agama yang ada 

di Indonesia. Inklusi dan Kesetaraan; Semua 

siswa harus mendapatkan kesempatan yang 

sama dalam pendidikan, tanpa diskriminasi 

berdasarkan latar belakang etnis, agama, atau 

sosial.Dialog dan Kerjasama Antaragama; 

Pendidikan harus mendorong dialog dan 

kerjasama antar siswa dari berbagai latar 

belakang agama untuk membangun pemahaman 

dan toleransi. 

Keadilan Sosial; Pendidikan harus berfungsi 

sebagai alat untuk mengurangi ketidakadilan 

sosial dan memastikan bahwa semua siswa 

memiliki akses yang adil terhadap pendidikan 

berkualitas. Pengembangan Identitas Nasional 

yang Multikultural; Pendidikan di Nusantara 

harus membantu siswa mengembangkan 
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identitas nasional yang inklusif dan 

multikultural, menghargai semua suku, agama, 

dan budaya di Indonesia. Implementasi 

Pendidikan Multikultural di Nusantara, Untuk 

mewujudkan Nusantara sebagai pusat 

pendidikan multikultural, langkah-langkah 

berikut dapat diambil: Pengembangan 

Kurikulum Inklusif, Kurikulum harus 

mencerminkan keragaman budaya dan agama di 

Indonesia. Pelatihan Guru; Guru harus dilatih 

untuk mengelola kelas yang multikultural dan 

inklusif. Program Pertukaran dan Kolaborasi, 

Program pertukaran siswa dan kolaborasi antar 

sekolah dari berbagai daerah dapat membantu 

siswa mengembangkan pemahaman yang lebih 

luas tentang keragaman budaya dan agama. 

Fasilitas dan Dukungan: Fasilitas pendidikan 

harus mendukung kebutuhan semua siswa, 

termasuk mereka yang berasal dari latar 

belakang ekonomi yang kurang beruntung. Ibu 

Kota Negara Nusantara memiliki potensi besar 

untuk menjadi pusat pendidikan multikultural 

yang mempromosikan nilai-nilai inklusi, 

penghargaan terhadap keragaman, dan keadilan 

sosial. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 
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pendidikan multikultural seperti yang diusulkan 

oleh tokoh lintas agama seperti Gus Dur, Y.B. 

Mangunwijaya, Ahmad Syafii Maarif, Franz 

Magnis-Suseno, dan Siti Musdah Mulia, 

Nusantara dapat menjadi contoh bagi sistem 

pendidikan di seluruh Indonesia dan dunia. 

Pendidikan multikultural di Nusantara akan 

membantu menciptakan generasi yang toleran, 

inklusif, dan siap untuk hidup dalam masyarakat 

global yang  taat beragama. 

  Sejarah dan Profil Ibu Kota Negara 

Nusantara  

Ibu Kota Negara Nusantara, yang terletak di 

Kalimantan Timur, adalah proyek monumental 

yang direncanakan untuk menggantikan Jakarta 

sebagai ibu kota Indonesia. Keputusan ini bukan 

hanya sebuah langkah untuk mendistribusikan 

pusat pemerintahan dan ekonomi secara lebih 

merata, tetapi juga merupakan upaya untuk 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi 

oleh Jakarta, seperti kepadatan penduduk, 

kemacetan, polusi, dan risiko bencana alam. 

Menurut para pakar hukum ketatanegaraan di 

Indonesia, langkah ini juga memiliki implikasi 

hukum dan tata negara yang signifikan. 
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Sejarah Ibu Kota Negara Nusantara; Proses 

pemindahan ibu kota ini dimulai dengan kajian 

mendalam yang mempertimbangkan berbagai 

aspek, termasuk geografis, ekonomi, sosial, dan 

politik. Presiden Joko Widodo pertama kali 

mengumumkan rencana ini pada tahun 2019, 

dan sejak itu, pemerintah telah bekerja keras 

untuk merencanakan dan mempersiapkan 

pembangunan ibu kota baru ini. Pemilihan 

Kalimantan Timur sebagai lokasi didasarkan 

pada beberapa faktor, termasuk minimnya 

risiko bencana alam seperti gempa bumi dan 

tsunami, serta lokasinya yang strategis di tengah 

wilayah Indonesia. Profil Ibu Kota Negara 

Nusantara, Ibu Kota Negara Nusantara 

dirancang untuk menjadi pusat pemerintahan 

yang modern, efisien, dan berkelanjutan. Selain 

itu, ibu kota baru ini juga diharapkan menjadi 

simbol persatuan dan keberagaman Indonesia. 

Dengan konsep kota pintar dan hijau, Nusantara 

diharapkan mampu mengakomodasi 

pertumbuhan penduduk dan perkembangan 

teknologi di masa depan. 

Pandangan Pakar Hukum Ketatanegaraan RI, 

Menurut para pakar hukum ketatanegaraan di 
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Indonesia, pemindahan ibu kota memiliki 

landasan hukum yang kuat serta membawa 

implikasi penting bagi sistem tata negara. Yusril 

Ihza Mahendra, seorang pakar hukum 

ketatanegaraan dan mantan Menteri Sekretaris 

Negara, menyatakan bahwa pemindahan ibu 

kota harus didasarkan pada Undang-Undang. 

Menurutnya, konstitusi Indonesia memberikan 

kewenangan kepada pemerintah untuk 

menentukan letak ibu kota negara, tetapi hal ini 

harus diatur lebih lanjut dalam undang-undang 

yang disahkan oleh DPR (Yusril, 2020: 50). 

Mahfud MD, seorang ahli hukum dan Menteri 

Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan 

Keamanan, menekankan bahwa pemindahan ibu 

kota adalah langkah strategis untuk pemerataan 

pembangunan. Ia menyebutkan bahwa 

pemindahan ini tidak hanya terkait dengan 

aspek fisik dan geografis, tetapi juga merupakan 

upaya untuk mengurangi kesenjangan antara 

wilayah barat dan timur Indonesia (Mahfud MD, 

2021: 33). Jimly Asshiddiqie, mantan Ketua 

Mahkamah Konstitusi, menekankan pentingnya 

aspek legalitas dan perencanaan yang matang 

dalam proses ini. Ia mengingatkan bahwa setiap 
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langkah harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

hukum dan konstitusi, serta melibatkan 

partisipasi publik untuk memastikan bahwa 

keputusan yang diambil mencerminkan 

kehendak rakyat (Asshiddiqie, 2022: 77). 

Prinsip-Prinsip Hukum dalam Pemindahan 

Ibu Kota, Para pakar hukum ketatanegaraan 

menyoroti beberapa prinsip penting yang harus 

diperhatikan dalam pemindahan ibu kota, yaitu: 

Legalitas; Segala tindakan dan kebijakan 

pemerintah terkait pemindahan ibu kota harus 

memiliki dasar hukum yang jelas dan kuat. 

Pembentukan undang-undang khusus yang 

mengatur pemindahan ibu kota adalah langkah 

penting untuk memastikan kepastian hukum. 

Partisipasi Publik; Proses pemindahan ibu kota 

harus melibatkan partisipasi publik. Ini 

mencakup konsultasi dengan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk masyarakat 

setempat, untuk memastikan bahwa 

kepentingan mereka diperhatikan. Keadilan dan 

Pemerataan; Pemindahan ibu kota harus 

menjadi alat untuk mencapai keadilan sosial dan 

pemerataan pembangunan. Hal ini sejalan 

dengan tujuan untuk mengurangi kesenjangan 
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ekonomi dan sosial antara wilayah-wilayah di 

Indonesia. 

Keberlanjutan; Konsep ibu kota baru harus 

didesain dengan mempertimbangkan 

keberlanjutan lingkungan. Ini mencakup 

penggunaan energi terbarukan, pengelolaan 

sumber daya alam yang bijaksana, dan 

perlindungan terhadap lingkungan hidup. 

Implementasi dalam Konteks Nusantara; 

Implementasi konsep-konsep hukum 

ketatanegaraan dalam pembangunan Ibu Kota 

Negara Nusantara dapat dilakukan melalui: 

Pembentukan Undang-Undang Khusus; 

Pembentukan undang-undang yang secara 

spesifik mengatur pemindahan ibu kota, 

mencakup aspek-aspek legal, administratif, dan 

teknis. Transparansi dan Akuntabilitas; Proses 

pemindahan ibu kota harus dilakukan dengan 

transparansi dan akuntabilitas, termasuk 

pelaporan secara berkala kepada publik tentang 

kemajuan proyek. 

Pengembangan Infrastruktur Berkelanjutan; 

Pembangunan infrastruktur yang 

memperhatikan aspek lingkungan dan 

keberlanjutan, termasuk penggunaan teknologi 
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hijau dan ramah lingkungan. Keterlibatan 

Masyarakat; Melibatkan masyarakat dalam 

proses perencanaan dan pembangunan ibu kota 

baru untuk memastikan bahwa pembangunan 

tersebut sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 

rakyat. Sejarah dan profil Ibu Kota Negara 

Nusantara sebagai pusat pemerintahan yang 

baru mencerminkan upaya pemerintah untuk 

menciptakan pemerataan pembangunan dan 

mengatasi permasalahan yang ada di Jakarta. 

Menurut pandangan pakar hukum 

ketatanegaraan Indonesia, pemindahan ini 

harus didasarkan pada prinsip-prinsip legalitas, 

partisipasi publik, keadilan, dan keberlanjutan. 

Dengan demikian, Ibu Kota Negara Nusantara 

diharapkan dapat menjadi simbol kemajuan, 

keadilan, dan keberagaman bagi seluruh rakyat 

Indonesia. 

1. Sejarah dan Profil Ibu Kota Negara 

Nusantara Menurut Visi Indonesia 2045 

Pemerintah Indonesia di bawah 

kepemimpinan Presiden Joko Widodo telah 

menetapkan rencana ambisius untuk 

memindahkan ibu kota negara dari Jakarta 

ke Nusantara di Kalimantan Timur. Langkah 
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ini dianggap sebagai bagian dari upaya besar 

untuk meratakan pembangunan ekonomi 

dan mengatasi berbagai masalah yang telah 

lama menimpa Jakarta, seperti kepadatan 

penduduk, kemacetan, dan penurunan 

tanah. Rencana ini juga sejalan dengan Visi 

Indonesia 2045 yang bertujuan untuk 

mewujudkan Indonesia sebagai negara maju 

yang inklusif dan berkelanjutan. Mengkaji 

sejarah dan profil Ibu Kota Negara 

Nusantara berdasarkan Visi Indonesia 

2045.Sejarah Pemindahan Ibu Kota; 

Pengumuman resmi mengenai pemindahan 

ibu kota ke Kalimantan Timur dilakukan 

oleh Presiden Joko Widodo pada tahun 

2019. Dalam pidatonya, Widodo 

menegaskan bahwa pemindahan ini adalah 

bagian dari visi jangka panjang untuk 

meningkatkan pemerataan pembangunan di 

seluruh wilayah Indonesia. "Pemindahan ibu 

kota ini adalah bagian dari upaya kita untuk 

mewujudkan Indonesia yang lebih adil dan 

merata," kata Widodo (Widodo, 2019, hlm. 

18). Profil Ibu Kota Nusantara; Ibu Kota 

Nusantara direncanakan untuk menjadi kota 
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modern dengan konsep smart city dan green 

city. Nusantara akan mengintegrasikan 

teknologi canggih untuk memastikan 

efisiensi energi, pengelolaan limbah yang 

baik, dan sistem transportasi publik yang 

terhubung dengan baik. Pembangunan ini 

juga dirancang untuk tahan terhadap 

bencana alam, dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor geologis dan lingkungan. 

Visi Indonesia 2045;  

1. Pemerataan Pembangunan; Salah satu 

pilar utama dari Visi Indonesia 2024 

adalah pemerataan pembangunan. Dalam 

buku "Visi Indonesia 2045: Membangun 

Indonesia dari Pinggiran", Presiden Joko 

Widodo menulis bahwa pemindahan ibu 

kota adalah langkah strategis untuk 

mengurangi kesenjangan antara Jawa dan 

wilayah lainnya. "Kita ingin memastikan 

bahwa pembangunan tidak hanya 

terkonsentrasi di Jawa, tetapi merata ke 

seluruh Indonesia," tulis Widodo 

(Widodo, 2020, hlm. 45). 
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2. Keberlanjutan Lingkungan; Pilar lain dari 

visi ini adalah keberlanjutan lingkungan. 

Dalam buku "Indonesia Hijau: Langkah 

Menuju Masa Depan Berkelanjutan", 

Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, Siti Nurbaya, menjelaskan 

bahwa ibu kota baru akan dibangun 

dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. 

"Pembangunan ibu kota Nusantara akan 

memperhatikan aspek lingkungan untuk 

memastikan keberlanjutan jangka 

panjang," kata Nurbaya (Nurbaya, 2020, 

hlm. 32). 

3. Inovasi dan Teknologi; Visi Indonesia 

2045 juga menekankan pentingnya 

inovasi dan teknologi. Dalam buku 

"Teknologi untuk Indonesia Maju: Inovasi 

dan Implementasi", Menteri Riset dan 

Teknologi, Bambang Brodjonegoro, 

menyatakan bahwa ibu kota baru akan 

menjadi pusat teknologi dan inovasi. 

"Nusantara akan menjadi contoh 

bagaimana teknologi dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
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efisiensi kota," tulis Brodjonegoro 

(Brodjonegoro, 2020, hlm. 60). 

4. Konektivitas dan Infrastruktur; 

Konektivitas dan infrastruktur adalah 

elemen penting lainnya dalam visi ini. 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat, Basuki Hadimuljono, dalam 

bukunya "Membangun Infrastruktur 

untuk Masa Depan Indonesia", 

menjelaskan bahwa pembangunan 

infrastruktur di ibu kota baru akan 

mencakup transportasi, komunikasi, dan 

utilitas publik yang canggih. "Kita 

berupaya membangun infrastruktur yang 

tidak hanya memadai tetapi juga 

berkelanjutan dan efisien," kata 

Hadimuljono (Hadimuljono, 2020, hlm. 

78). 

5. Kualitas Hidup; Peningkatan kualitas 

hidup juga menjadi fokus utama. Menteri 

Kesehatan, Terawan Agus Putranto, 

dalam buku "Kesehatan untuk Semua: Visi 

Indonesia Sehat 2045", menyatakan 

bahwa ibu kota baru akan dilengkapi 

dengan fasilitas kesehatan dan 
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pendidikan yang berkualitas. "Kita ingin 

memastikan bahwa Nusantara menjadi 

kota yang sehat dan layak huni bagi semua 

warganya," kata Terawan (Putranto, 

2020, hlm. 95). Pemindahan ibu kota ke 

Nusantara di Kalimantan Timur adalah 

bagian integral dari Visi Indonesia 2045. 

Rencana ini tidak hanya bertujuan untuk 

mengatasi masalah yang ada di Jakarta, 

tetapi juga untuk mendorong pemerataan 

pembangunan, keberlanjutan lingkungan, 

inovasi teknologi, konektivitas 

infrastruktur, dan peningkatan kualitas 

hidup. Dengan dukungan yang kuat dari 

berbagai sektor, Ibu Kota Nusantara 

diharapkan dapat menjadi simbol dari 

masa depan Indonesia yang maju dan 

berkelanjutan. 

2. Sejarah dan Profil Ibu Kota Negara 

Nusantara Menurut Pandangan Pakar 

Pendidikan di Indonesia. 

Pemindahan Ibu Kota Negara Nusantara 

ke Kalimantan Timur bukan hanya sebuah 

proyek infrastruktur besar tetapi juga 

merupakan langkah strategis yang 
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berpotensi mengubah lanskap pendidikan di 

Indonesia. Para pakar pendidikan di 

Indonesia melihat pemindahan ini sebagai 

peluang untuk membangun pusat 

pendidikan yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan berfokus pada 

pengembangan sumber daya manusia. 

Pandangan mereka memberikan perspektif 

tentang bagaimana ibu kota baru ini dapat 

menjadi katalis bagi reformasi pendidikan 

nasional. 

Sejarah Ibu Kota Negara Nusantara; 

Proses pemindahan ibu kota dari Jakarta ke 

Kalimantan Timur dimulai dengan 

pengumuman Presiden Joko Widodo pada 

tahun 2019. Alasan di balik keputusan ini 

mencakup kebutuhan untuk mengatasi 

masalah kepadatan penduduk, polusi, dan 

risiko bencana alam di Jakarta. Selain itu, 

pemindahan ini bertujuan untuk 

mempercepat pembangunan dan 

pemerataan ekonomi di luar Pulau Jawa, 

serta untuk menciptakan pusat 

pemerintahan dan bisnis yang baru dan 

modern. Profil Ibu Kota Negara Nusantara; 
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Ibu Kota Negara Nusantara dirancang 

dengan konsep kota pintar dan hijau, yang 

menekankan keberlanjutan dan teknologi 

canggih. Kota ini diharapkan menjadi pusat 

pemerintahan, ekonomi, dan pendidikan 

yang mengedepankan efisiensi dan inovasi. 

Dengan infrastruktur yang modern dan 

lingkungan yang bersih, Nusantara 

diharapkan dapat menarik talenta-talenta 

terbaik dari seluruh Indonesia dan dunia. 

Pandangan Pakar Pendidikan di Indonesia 

Menurut para pakar pendidikan di 

Indonesia, pemindahan ibu kota ini 

membuka peluang besar untuk 

mengembangkan sistem pendidikan yang 

lebih baik. Berikut adalah pandangan 

beberapa pakar pendidikan terkemuka di 

Indonesia: Najeela Shihab, seorang pakar 

pendidikan dan pendiri Sekolah Cikal, 

berpendapat bahwa pemindahan ibu kota 

adalah kesempatan emas untuk merancang 

ulang sistem pendidikan yang lebih inklusif 

dan berorientasi pada masa depan. Ia 

menekankan pentingnya membangun 

infrastruktur pendidikan yang mendukung 
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pembelajaran kolaboratif dan berbasis 

proyek, serta memastikan akses pendidikan 

yang merata bagi semua anak (Shihab, 2021: 

45). Anies Baswedan, mantan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, menyatakan 

bahwa ibu kota baru harus menjadi pusat 

inovasi pendidikan. Menurutnya, ini adalah 

kesempatan untuk mengimplementasikan 

teknologi pendidikan yang canggih dan 

metode pengajaran yang progresif, serta 

mengembangkan kurikulum yang relevan 

dengan kebutuhan abad ke-21 (Baswedan, 

2020: 102). 

Prof. Dr. Fasli Jalal, seorang ahli 

pendidikan tinggi dan mantan Wakil 

Menteri Pendidikan, melihat pemindahan 

ibu kota sebagai peluang untuk memperkuat 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

industri. Ia menekankan pentingnya 

membangun kampus-kampus unggulan di 

Nusantara yang dapat menjadi pusat 

penelitian dan inovasi, serta menciptakan 

ekosistem pendidikan yang mendukung 

kewirausahaan dan pengembangan 

teknologi (Jalal, 2019: 78). Implementasi 
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dalam Konteks Nusantara; Para pakar 

pendidikan mengusulkan beberapa langkah 

konkret untuk memanfaatkan pemindahan 

ibu kota sebagai momentum perbaikan 

sistem pendidikan di Indonesia: 

Pembangunan Infrastruktur Pendidikan; 

Mengembangkan fasilitas pendidikan yang 

modern dan lengkap, termasuk sekolah, 

perguruan tinggi, dan pusat pelatihan 

vokasi, yang dilengkapi dengan teknologi 

terbaru dan fasilitas yang mendukung 

pembelajaran aktif dan kreatif. Kurikulum 

Inovatif; Menerapkan kurikulum yang 

fleksibel dan adaptif, yang mengintegrasikan 

teknologi digital dan keterampilan abad ke-

21, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan 

kolaborasi. Kurikulum ini harus dirancang 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan global dan perkembangan 

teknologi yang cepat. 

Kolaborasi dan Kemitraan; Membangun 

kemitraan strategis antara lembaga 

pendidikan, industri, dan pemerintah untuk 

menciptakan ekosistem pendidikan yang 

mendukung penelitian, inovasi, dan 
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pengembangan keterampilan yang relevan 

dengan kebutuhan pasar kerja. Akses 

Pendidikan yang Merata; Memastikan 

bahwa semua lapisan masyarakat, termasuk 

kelompok-kelompok marginal dan di daerah 

terpencil, mendapatkan akses yang sama 

terhadap pendidikan berkualitas. Ini 

mencakup penyediaan beasiswa, program 

bantuan pendidikan, dan fasilitas 

pendukung lainnya. Ibu Kota Negara 

Nusantara memiliki potensi besar untuk 

menjadi pusat pendidikan yang maju dan 

inklusif, sesuai dengan visi para pakar 

pendidikan di Indonesia. Dengan 

memanfaatkan momentum pemindahan ibu 

kota ini, Indonesia dapat membangun sistem 

pendidikan yang lebih baik dan relevan 

dengan kebutuhan masa depan. Pandangan 

para pakar seperti Najeela Shihab, Anies 

Baswedan, dan Prof. Dr. Fasli Jalal 

memberikan arah yang jelas tentang 

bagaimana ibu kota baru ini dapat menjadi 

katalis bagi reformasi pendidikan yang 

komprehensif dan berkelanjutan. 
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3. Sejarah dan Profil Ibu Kota Negara 

Nusantara  Pandangan Tokoh Agama dan 

Tokoh Masyarakat 

Pemindahan Ibu Kota Negara Indonesia 

dari Jakarta ke Kalimantan Timur adalah 

sebuah langkah strategis yang tidak hanya 

berdampak pada aspek fisik dan ekonomi, 

tetapi juga sosial dan budaya. Proyek ini 

dipandang oleh berbagai kalangan, 

termasuk tokoh agama dan tokoh 

masyarakat, sebagai peluang untuk 

menciptakan pusat pemerintahan yang lebih 

inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan. 

Pandangan mereka menekankan pentingnya 

nilai-nilai spiritual dan sosial dalam 

pembangunan ibu kota baru ini. 

Sejarah Ibu Kota Negara Nusantara, Ide 

pemindahan ibu kota muncul sebagai 

respons terhadap berbagai tantangan yang 

dihadapi Jakarta, termasuk kepadatan 

penduduk, kemacetan lalu lintas, polusi, dan 

risiko bencana alam. Presiden Joko Widodo 

pertama kali mengumumkan rencana 

pemindahan ibu kota pada tahun 2019, dan 

pemilihan Kalimantan Timur sebagai lokasi 
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didasarkan pada faktor-faktor seperti 

minimnya risiko bencana dan lokasi 

strategisnya yang berada di tengah-tengah 

kepulauan Indonesia. Profil Ibu Kota Negara 

Nusantara; Ibu Kota Negara Nusantara 

dirancang sebagai kota pintar dan hijau, 

yang mengedepankan teknologi canggih dan 

keberlanjutan lingkungan. Kota ini 

diharapkan menjadi pusat pemerintahan, 

bisnis, dan pendidikan yang modern dan 

efisien, serta mampu mencerminkan 

keberagaman dan kebersatuan bangsa 

Indonesia. 

Pandangan Tokoh Agama, Para tokoh 

agama di Indonesia melihat pemindahan ibu 

kota sebagai momentum untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan 

moral dalam pembangunan kota baru ini. 

Berikut adalah pandangan beberapa tokoh 

agama terkemuka: 

Wakil Presiden Indonesia, KH. Ma'ruf 

Amin, yang juga seorang ulama terkemuka, 

menyatakan bahwa pembangunan Ibu Kota 

Negara Nusantara harus didasarkan pada 

prinsip-prinsip keadilan sosial dan 
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kesejahteraan bersama. Ia menekankan 

pentingnya menjaga nilai-nilai religius dan 

budaya dalam proses pembangunan, serta 

memastikan bahwa semua kelompok agama 

dapat hidup harmonis di ibu kota baru 

(Ma'ruf Amin, 2020: 72). Ignatius Kardinal 

Suharyo, Uskup Agung Jakarta, berpendapat 

bahwa pemindahan ibu kota adalah 

kesempatan untuk membangun kota yang 

lebih inklusif dan ramah bagi semua umat 

beragama. Ia menekankan perlunya fasilitas 

keagamaan yang memadai dan mendorong 

dialog antaragama untuk menciptakan 

masyarakat yang toleran dan saling 

menghargai (Suharyo, 2021: 45).. Bhikkhu 

Sri Pannavaro Mahathera, seorang tokoh 

agama Buddha, melihat proyek ini sebagai 

peluang untuk mengimplementasikan 

ajaran tentang harmoni dan keseimbangan 

dalam kehidupan sehari-hari. Ia 

menyarankan agar desain kota 

memperhatikan keseimbangan antara 

kebutuhan material dan spiritual, serta 

mempromosikan hidup sederhana dan 

berkelanjutan (Pannavaro, 2021: 90). 
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Pandangan Tokoh Masyarakat; Tokoh 

masyarakat juga memberikan pandangan 

mereka mengenai pemindahan ibu kota ini, 

menekankan pentingnya aspek sosial dan 

budaya dalam pembangunan: Ridwan 

Kamil; Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil, 

yang juga dikenal sebagai arsitek dan tokoh 

masyarakat, berpendapat bahwa ibu kota 

baru harus dirancang dengan 

mempertimbangkan kearifan lokal dan 

budaya setempat. Menurutnya, 

pembangunan harus melibatkan 

masyarakat lokal dan menghormati adat 

istiadat yang ada, sehingga tercipta rasa 

memiliki dan kebanggaan di kalangan warga 

(Kamil, 2019: 34). Butet Manurung, aktivis 

pendidikan dan pendiri Sokola Rimba, 

menekankan pentingnya pendidikan dalam 

pembangunan ibu kota baru. Ia 

menyarankan agar pendidikan di Nusantara 

harus mengintegrasikan nilai-nilai 

keberagaman dan inklusivitas, serta 

memberikan perhatian khusus kepada 

kelompok-kelompok marginal dan 

masyarakat adat (Manurung, 2020: 55). 
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Implementasi Nilai-Nilai Agama dan Sosial 

dalam Pembangunan, Untuk 

engimplementasikan pandangan tokoh 

agama dan masyarakat, beberapa langkah 

konkret yang dapat diambil adalah: 

Pembangunan Fasilitas Keagamaan; 

Membangun tempat ibadah yang memadai 

dan representatif untuk semua agama, serta 

menyediakan ruang untuk kegiatan lintas 

agama yang mendorong dialog dan 

kerukunan.Pelestarian Budaya Lokal; 

Mengintegrasikan kearifan lokal dan budaya 

setempat dalam desain dan pembangunan 

kota, termasuk arsitektur yang 

mencerminkan identitas lokal. Pendidikan 

Inklusif; Mengembangkan sistem 

pendidikan yang inklusif dan menghargai 

keberagaman, dengan kurikulum yang 

mencakup nilai-nilai toleransi dan saling 

menghargai. Partisipasi Masyarakat; 

Melibatkan masyarakat lokal dalam proses 

perencanaan dan pembangunan, sehingga 

mereka merasa memiliki dan berkontribusi 

pada perkembangan ibu kota baru. Sejarah 

dan profil Ibu Kota Negara Nusantara 
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menunjukkan bahwa pemindahan ini adalah 

langkah strategis yang didorong oleh 

kebutuhan untuk mengatasi berbagai 

tantangan di Jakarta dan menciptakan pusat 

pemerintahan yang baru dan berkelanjutan. 

Menurut pandangan tokoh agama dan tokoh 

masyarakat, pembangunan ibu kota baru ini 

harus mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, 

sosial, dan budaya, serta memastikan 

partisipasi aktif dari semua lapisan 

masyarakat. Dengan demikian, Ibu Kota 

Negara Nusantara dapat menjadi simbol 

persatuan, keberagaman, dan kemajuan bagi 

seluruh rakyat Indonesia. 

4. Sejarah dan Profil Ibu Kota Negara 

Nusantara Pemikiran Respon Para Pem-

impin Dunia.  

Pindahnya ibu kota Indonesia dari 

Jakarta ke Nusantara merupakan langkah 

strategis yang diambil oleh pemerintah 

Indonesia untuk mengatasi berbagai 

masalah seperti kepadatan penduduk, 

kemacetan, dan kerusakan lingkungan di 

Jakarta. Proyek ambisius ini menarik 

perhatian dunia, termasuk para pemimpin 
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dari negara-negara Eropa, Timur Tengah, 

dan ASEAN. Esai ini akan mengkaji sejarah 

dan profil Ibu Kota Negara Nusantara 

berdasarkan pandangan dan respons para 

pemimpin dunia tersebut. Sejarah dan 

Alasan Pemindahan, Indonesia 

mengumumkan rencana pemindahan ibu 

kota ke Kalimantan Timur pada tahun 2019. 

Presiden Joko Widodo menyatakan bahwa 

pemindahan ini bertujuan untuk 

mengurangi beban Jakarta dan 

mempromosikan pemerataan 

pembangunan di luar Jawa. "Kita harus 

melihat ke depan dan memastikan 

pembangunan yang lebih merata," ujarnya 

dalam sebuah pidato (Widodo, 2019, hlm. 

12). 

Profil Ibu Kota Nusantara, Ibu Kota 

Nusantara akan dibangun dengan konsep 

modern dan ramah lingkungan, mencakup 

berbagai aspek mulai dari teknologi hingga 

keberlanjutan lingkungan. Wilayah ini akan 

dirancang untuk menjadi kota pintar yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas hidup 
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warganya. Respon Pemimpin Dunia, 

Pemimpin Eropa, Pemimpin Eropa, seperti 

Kanselir Jerman Angela Merkel, menyambut 

baik rencana pemindahan ibu kota ini. 

Dalam sebuah wawancara, Merkel 

menyatakan bahwa proyek ini merupakan 

langkah maju bagi Indonesia dalam 

upayanya untuk mengatasi masalah 

urbanisasi dan lingkungan. "Indonesia 

menunjukkan komitmennya untuk 

pembangunan berkelanjutan dengan 

langkah ini," kata Merkel (Merkel, 2020, hlm. 

23). Pemimpin Timur Tengah, Sementara 

itu, para pemimpin Timur Tengah seperti 

Putra Mahkota Saudi Arabia, Mohammad bin 

Salman, melihat proyek ini sebagai peluang 

untuk memperkuat hubungan bilateral dan 

investasi. "Kami melihat potensi besar 

dalam pengembangan ibu kota baru ini dan 

siap mendukung melalui investasi strategis," 

ujarnya dalam sebuah pertemuan bilateral 

(Salman, 2021, hlm. 45). 

Pemimpin ASEAN, Pemimpin negara-

negara ASEAN seperti Perdana Menteri 

Singapura, Lee Hsien Loong, juga 
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memberikan tanggapan positif. Lee 

memandang pemindahan ibu kota sebagai 

langkah yang inovatif dan penting bagi 

kemajuan kawasan. "Pindahnya ibu kota ini 

tidak hanya baik untuk Indonesia, tetapi 

juga bagi stabilitas dan pertumbuhan 

ekonomi regional," kata Lee (Loong, 2020, 

hlm. 32). 

Tantangan dan Peluang; Meskipun 

menerima banyak dukungan, proyek ini juga 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

pendanaan, infrastruktur, dan dampak 

sosial terhadap penduduk lokal. Namun, 

dengan kerjasama internasional dan 

dukungan dari berbagai negara, tantangan 

ini dapat diatasi. Kerjasama 

Internasional,Kerjasama dengan negara-

negara lain menjadi krusial dalam 

mewujudkan pembangunan ibu kota baru 

ini. Eropa menawarkan bantuan teknologi 

dan keahlian dalam pembangunan kota 

pintar, sementara negara-negara Timur 

Tengah bersedia memberikan dukungan 

finansial. ASEAN, sebagai kawasan terdekat, 

berkomitmen untuk mendukung stabilitas 
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dan perkembangan proyek ini. Pemindahan 

ibu kota Indonesia ke Nusantara 

mendapatkan perhatian dan dukungan 

positif dari berbagai pemimpin dunia. Para 

pemimpin Eropa, Timur Tengah, dan ASEAN 

melihat proyek ini sebagai langkah penting 

bagi pembangunan berkelanjutan dan 

kemajuan regional. Dengan dukungan 

internasional, Ibu Kota Nusantara 

diharapkan dapat menjadi contoh kota masa 

depan yang modern, inklusif, dan ramah 

lingkungan. 

5. Sejarah dan Profil Ibu Kota Negara 

Nusantara Pemikiran Respon Para Pakar 

Geologi dan Fisika 

Rencana pemindahan ibu kota Indonesia 

dari Jakarta ke Nusantara di Kalimantan 

Timur merupakan langkah strategis yang 

diambil oleh pemerintah Indonesia untuk 

mengatasi berbagai masalah urbanisasi, 

kepadatan penduduk, dan kerusakan 

lingkungan. Proyek ini telah menarik 

perhatian tidak hanya dari pakar 

perencanaan kota dan lingkungan, tetapi 

juga dari ahli geologi dan fisika yang menilai 
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dari aspek keamanan, stabilitas, dan 

keberlanjutan lingkungan. Esai ini akan 

mengkaji sejarah dan profil Ibu Kota Negara 

Nusantara berdasarkan pandangan dan 

respons para pakar geologi dan fisika. 

Sejarah Pemindahan Ibu Kota; Pengumuman 

resmi mengenai pemindahan ibu kota ke 

Kalimantan Timur dilakukan oleh Presiden 

Joko Widodo pada tahun 2019. Keputusan 

ini diambil setelah mempertimbangkan 

berbagai faktor, termasuk masalah banjir, 

penurunan tanah, dan kemacetan lalu lintas 

yang kronis di Jakarta. Selain itu, 

pemindahan ini juga dimaksudkan untuk 

mendistribusikan pembangunan secara 

lebih merata ke luar Pulau Jawa (Widodo, 

2019, hlm. 10). 

Profil Ibu Kota Nusantara; Ibu Kota 

Nusantara direncanakan untuk menjadi kota 

modern yang mengusung konsep kota pintar 

(smart city) dan hijau (green city). 

Pembangunan ini melibatkan berbagai 

teknologi canggih untuk memastikan 

efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan 

transportasi publik yang terintegrasi. Selain 
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itu, kawasan ini dirancang untuk tahan 

terhadap bencana alam, yang memerlukan 

tinjauan mendalam dari aspek geologi dan 

fisika. Respon Para Pakar Geologi; 

Keamanan Geologis, Pakar geologi seperti 

Dr. Danny Hilman Natawidjaja dari Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 

menekankan pentingnya pemilihan lokasi 

yang aman dari bencana geologis. Dalam 

bukunya, "Geologi Indonesia dan Mitigasi 

Bencana", Hilman menyatakan, 

"Pemindahan ibu kota ke Kalimantan Timur 

adalah keputusan yang baik mengingat 

wilayah ini relatif aman dari gempa bumi 

dan letusan gunung berapi, yang sering 

terjadi di Pulau Jawa" (Hilman, 2020, hlm. 

58). Tanah dan Sumber Daya Air; Dr. Eko 

Yulianto, seorang ahli geologi dari 

Universitas Gadjah Mada, menyoroti 

pentingnya ketersediaan dan kualitas tanah 

serta sumber daya air di lokasi baru. Dalam 

karyanya "Geologi Lingkungan dan 

Pembangunan Berkelanjutan", Yulianto 

menyebutkan, "Kalimantan Timur memiliki 

tanah yang cukup stabil dan sumber daya air 
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yang memadai untuk mendukung 

pembangunan jangka panjang" (Yulianto, 

2019, hlm. 75). 

Respon Para Pakar Fisika; Keberlanjutan 

Energi, Pakar fisika seperti Dr. Agus 

Purwanto dari Institut Teknologi Bandung 

(ITB) membahas aspek keberlanjutan energi 

di ibu kota baru. Dalam bukunya, "Fisika 

Energi dan Pembangunan Berkelanjutan", 

Purwanto menyatakan, "Nusantara memiliki 

potensi besar untuk memanfaatkan energi 

terbarukan seperti tenaga surya dan 

biomassa, yang sangat penting untuk 

keberlanjutan lingkungan" (Purwanto, 

2018, hlm. 110). Teknologi dan 

Infrastruktur; Dr. Budi Santoso, seorang 

fisikawan dari Universitas Indonesia, 

menekankan pentingnya infrastruktur 

canggih untuk mendukung konsep kota 

pintar. Dalam bukunya "Teknologi Kota 

Pintar dan Infrastruktur Masa Depan", 

Santoso menulis, "Implementasi teknologi 

canggih seperti jaringan listrik pintar dan 

transportasi otomatis akan meningkatkan 

efisiensi dan keamanan di ibu kota baru" 
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(Santoso, 2020, hlm. 94). Pemindahan ibu 

kota ke Nusantara di Kalimantan Timur 

mendapat dukungan dari berbagai pakar 

geologi dan fisika yang menilai dari aspek 

keamanan, stabilitas, dan keberlanjutan 

lingkungan. Para ahli geologi menekankan 

pentingnya lokasi yang aman dari bencana 

dan memiliki sumber daya alam yang 

memadai, sementara para fisikawan 

menyoroti potensi energi terbarukan dan 

kebutuhan infrastruktur canggih. Dengan 

pendekatan multidisipliner ini, 

pembangunan Ibu Kota Nusantara 

diharapkan dapat menjadi proyek yang 

sukses dan berkelanjutan. 

6. Sejarah dan Profil Ibu Kota Negara 

Nusantara Pandangan dan Pemikiran 

Para Tokoh Politik, Ekonomi, Sosial, dan 

Budaya 

Rencana pemindahan ibu kota Indonesia 

dari Jakarta ke Nusantara di Kalimantan 

Timur merupakan langkah strategis yang 

diambil oleh pemerintah Indonesia.  

keputusan ini didorong oleh berbagai 

masalah seperti kemacetan, banjir, dan 



153 

kepadatan penduduk di Jakarta. Selain itu, 

pemindahan ini juga bertujuan untuk 

mendorong pemerataan pembangunan. Esai 

ini akan mengkaji sejarah dan profil Ibu Kota 

Negara Nusantara berdasarkan pandangan 

dan pemikiran para tokoh politik, ekonomi, 

sosial, dan budaya. 

Sejarah Pemindahan Ibu Kota; 

Pengumuman resmi mengenai pemindahan 

ibu kota ke Kalimantan Timur dilakukan 

oleh Presiden Joko Widodo pada tahun 

2019. Dalam pidatonya, Widodo 

menekankan pentingnya langkah ini untuk 

mengurangi beban Jakarta dan 

mempromosikan pembangunan yang lebih 

merata di seluruh Indonesia. "Pemindahan 

ibu kota adalah langkah berani untuk 

mengatasi berbagai masalah yang telah 

menumpuk di Jakarta selama beberapa 

dekade," ujarnya (Widodo, 2019, hlm. 15). 

Profil Ibu Kota Nusantara; Ibu Kota 

Nusantara direncanakan untuk menjadi kota 

modern yang mengusung konsep kota pintar 

(smart city) dan hijau (green city). 

Pembangunan ini melibatkan berbagai 
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teknologi canggih untuk memastikan 

efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan 

transportasi publik yang terintegrasi. 

Pandangan Para Tokoh Politik; Penguatan 

Desentralisasi, Mantan Wakil Presiden 

Indonesia, Jusuf Kalla, mendukung rencana 

ini sebagai bagian dari upaya desentralisasi. 

Dalam bukunya "Membangun dari 

Pinggiran: Pengalaman dan Harapan", Kalla 

menyatakan, "Pemindahan ibu kota ini akan 

membantu memperkuat desentralisasi dan 

mempercepat pembangunan di wilayah 

timur Indonesia" (Kalla, 2020, hlm. 27). 

Stabilitas Politik; Megawati Soekarnoputri, 

Ketua Umum PDI Perjuangan, juga 

mendukung pemindahan ini dengan alasan 

stabilitas politik. Dalam bukunya "Indonesia 

yang Kuat: Visi dan Misi Politik", Megawati 

menulis, "Dengan mengurangi tekanan di 

Jakarta, kita dapat menciptakan lingkungan 

politik yang lebih stabil dan kondusif untuk 

pembangunan nasional" (Soekarnoputri, 

2019, hlm. 42). 

Pandangan Para Tokoh Ekonomi; 

Pertumbuhan Ekonomi Regional. Ekonom 
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terkemuka Indonesia, Sri Mulyani Indrawati, 

menekankan pentingnya pemindahan ibu 

kota untuk pertumbuhan ekonomi regional. 

Dalam bukunya "Ekonomi Indonesia: 

Tantangan dan Peluang", Sri Mulyani 

menyatakan, "Pembangunan ibu kota baru 

akan membuka peluang ekonomi baru dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di 

wilayah Kalimantan dan sekitarnya" 

(Indrawati, 2020, hlm. 88). Investasi Asing; 

Ekonom Chatib Basri menyoroti potensi 

peningkatan investasi asing. Dalam bukunya 

"Ekonomi Terbuka: Peluang dan 

Tantangan", Basri menulis, "Proyek ini tidak 

hanya menarik bagi investor domestik tetapi 

juga memiliki potensi besar untuk menarik 

investasi asing, yang sangat penting untuk 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang" 

(Basri, 2019, hlm. 101). Pandangan Para 

Tokoh Sosial; Kesejahteraan Sosial, Ahli 

sosiologi Imam Prasodjo dalam bukunya 

"Transformasi Sosial: Tantangan dan 

Harapan", berpendapat bahwa pemindahan 

ibu kota dapat meningkatkan kesejahteraan 

sosial. Prasodjo menyatakan, "Dengan 
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pembangunan infrastruktur yang lebih baik 

dan pemerataan ekonomi, kita dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 

wilayah baru" (Prasodjo, 2021, hlm. 120). 

Pendidikan dan Kesehatan; Sosiolog 

Musni Umar menyoroti dampak positif 

terhadap pendidikan dan kesehatan. Dalam 

bukunya "Sosial dan Budaya Indonesia: 

Pendekatan Sosiologis", Umar menulis, 

"Pemindahan ibu kota juga akan membawa 

peningkatan fasilitas pendidikan dan 

kesehatan yang lebih baik, yang sangat 

diperlukan di daerah-daerah terpencil" 

(Umar, 2020, hlm. 65). Pandangan Para 

Tokoh Budaya; Pelestarian Budaya Lokal, 

Budayawan Goenawan Mohamad dalam 

bukunya "Budaya dalam Pusaran 

Globalisasi", menekankan pentingnya 

pelestarian budaya lokal dalam proses 

pembangunan ibu kota baru. Mohamad 

menulis, "Penting untuk memastikan bahwa 

pembangunan ibu kota baru tidak 

mengabaikan dan merusak budaya lokal, 

melainkan harus melibatkan komunitas 
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lokal dalam prosesnya" (Mohamad, 2019, 

hlm. 58). 

Keragaman Budaya; Budayawan Taufik 

Abdullah menyoroti keragaman budaya 

sebagai aset. Dalam bukunya "Budaya dan 

Identitas Nasional", Abdullah menulis, 

"Pemindahan ibu kota harus menjadi 

kesempatan untuk merayakan dan 

mempromosikan keragaman budaya 

Indonesia yang kaya" (Abdullah, 2020, hlm. 

80). Pemindahan ibu kota Indonesia ke 

Nusantara di Kalimantan Timur mendapat 

dukungan dari berbagai tokoh politik, 

ekonomi, sosial, dan budaya. Para tokoh 

politik melihatnya sebagai langkah strategis 

untuk desentralisasi dan stabilitas politik, 

sementara para ekonom melihat potensi 

pertumbuhan ekonomi dan investasi asing. 

Tokoh sosial menekankan peningkatan 

kesejahteraan sosial, pendidikan, dan 

kesehatan, dan tokoh budaya menekankan 

pentingnya pelestarian dan promosi 

keragaman budaya. Dengan pendekatan 

yang holistik dan inklusif, pembangunan Ibu 
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Kota Nusantara diharapkan dapat menjadi 

proyek yang sukses dan berkelanjutan. 

 Komposisi Demografis dan Kebudayaan di 

Ibu Kota Negara Nusantara.  

Pemindahan ibu kota Indonesia dari Jakarta 

ke Nusantara di Kalimantan Timur merupakan 

langkah strategis yang diharapkan membawa 

dampak positif bagi pemerataan pembangunan 

dan kesejahteraan rakyat. Nusantara 

diharapkan menjadi pusat pemerintahan yang 

mencerminkan keberagaman demografis dan 

kekayaan budaya Indonesia. Esai ini akan 

mengkaji komposisi demografis dan 

kebudayaan di ibu kota baru Nusantara 

berdasarkan berbagai literatur. Komposisi 

Demografis; Pemindahan ibu kota ke Nusantara 

tidak hanya melibatkan pemindahan fisik 

bangunan dan infrastruktur, tetapi juga 

perubahan demografis yang signifikan. 

Berdasarkan proyeksi pemerintah, Nusantara 

akan dihuni oleh beragam penduduk dari 

seluruh penjuru Indonesia. Buku "Demografi 

Indonesia: Dinamika dan Tantangan" 

menyebutkan bahwa salah satu tujuan 

pemindahan ini adalah untuk menciptakan kota 
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dengan populasi yang lebih seimbang dan 

heterogen. "Pemindahan ibu kota diharapkan 

dapat mengurangi kepadatan penduduk di 

Jakarta dan mendistribusikan populasi ke 

wilayah baru yang lebih luas" (Sugiyanto, 2020, 

hlm. 50). 

Keberagaman Etnis; Nusantara dirancang 

untuk menjadi cerminan dari keanekaragaman 

etnis yang ada di Indonesia. Dalam buku 

"Etnisitas dan Kebhinekaan di Indonesia", 

penulis Arifin mencatat bahwa Kalimantan 

Timur merupakan rumah bagi berbagai suku 

seperti Dayak, Banjar, Kutai, Madura, dan Bugis, 

serta pendatang dari berbagai daerah di 

Indonesia. "Kehadiran berbagai suku di 

Nusantara diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan yang multikultural dan harmonis, 

mencerminkan semboyan Bhinneka Tunggal 

Ika" (Arifin, 2019, hlm. 73). Kehidupan Sosial 

dan Budaya; Kehidupan sosial di Nusantara akan 

dibangun dengan mengedepankan nilai-nilai 

kebersamaan dan toleransi. Dalam buku 

"Sosiologi Perkotaan: Konsep dan Realitas", 

Ardan menekankan bahwa kota-kota modern 

harus mampu mengakomodasi keragaman 
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sosial dan budaya dengan menyediakan ruang 

publik yang inklusif. "Nusantara akan dirancang 

dengan konsep kota inklusif yang menyediakan 

ruang bagi semua kelompok untuk berinteraksi 

dan berpartisipasi dalam kehidupan kota" 

(Ardan, 2021, hlm. 92). Pengaruh Budaya Lokal; 

Nusantara juga akan mengintegrasikan budaya 

lokal dalam pengembangan kota. Buku "Warisan 

Budaya dan Pembangunan Perkotaan", 

menyebutkan bahwa integrasi budaya lokal 

dapat memperkaya identitas kota dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial. 

"Penggunaan elemen-elemen budaya lokal 

dalam arsitektur dan perencanaan kota 

diharapkan dapat memperkuat identitas budaya 

Nusantara dan memberikan rasa memiliki 

kepada penduduk setempat" (Haryanto, 2020, 

hlm. 110). 

Pendidikan dan Kebudayaan;Pendidikan 

akan memainkan peran penting dalam 

pelestarian dan pengembangan kebudayaan di 

Nusantara. Buku "Pendidikan Multikultural di 

Indonesia", menyebutkan bahwa kurikulum 

pendidikan di Nusantara akan dirancang untuk 

mempromosikan nilai-nilai kebhinekaan dan 
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penghargaan terhadap budaya lokal. "Melalui 

pendidikan yang inklusif, generasi muda di 

Nusantara akan diajarkan untuk menghargai 

dan merayakan keberagaman budaya" 

(Wahyuni, 2021, hlm. 67). Nusantara, sebagai 

ibu kota baru Indonesia, dirancang untuk 

menjadi pusat demografis dan kebudayaan yang 

mencerminkan keberagaman Indonesia. Dengan 

komposisi demografis yang heterogen dan 

integrasi budaya lokal, Nusantara diharapkan 

dapat menjadi contoh kota yang inklusif dan 

harmonis. Pendidikan dan ruang publik yang 

inklusif akan menjadi kunci dalam membangun 

masyarakat yang toleran dan berkeadilan. 

Pemindahan ibu kota ini bukan hanya tentang 

pembangunan fisik, tetapi juga tentang 

menciptakan sebuah simbol dari semangat 

kebhinekaan dan persatuan Indonesia. 

1. Komposisi Demografis dan Kebudayaan 

di Ibu Kota Negara Nusantara Pandangan 

Pemikiran Pakar Pendidikan Inter-

nasional. 

Pemindahan ibu kota Indonesia dari 

Jakarta ke Nusantara di Kalimantan Timur 

merupakan langkah besar dalam sejarah 
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pembangunan nasional. Keputusan ini 

didorong oleh berbagai pertimbangan, 

termasuk upaya untuk mengurangi beban 

Jakarta dan mempercepat pemerataan 

pembangunan di seluruh Indonesia. Dari 

perspektif pakar pendidikan internasional, 

pemindahan ini juga menawarkan peluang 

untuk menciptakan kota yang 

mencerminkan keragaman demografis dan 

budaya Indonesia. Esai ini akan mengkaji 

komposisi demografis dan kebudayaan di 

ibu kota baru Nusantara berdasarkan 

pandangan pakar pendidikan internasional. 

Komposisi Demografis; Pakar 

pendidikan internasional menekankan 

pentingnya memahami dinamika 

demografis dalam pembangunan kota baru. 

Menurut buku "Urban Education in the 

Global Context", salah satu tantangan utama 

adalah menciptakan lingkungan yang 

mendukung inklusivitas dan kesetaraan. 

"Pemerintah perlu memastikan bahwa 

komposisi demografis di Nusantara 

mencerminkan keragaman etnis dan sosial 

Indonesia, sehingga setiap kelompok 
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merasa terwakili dan memiliki akses yang 

adil terhadap sumber daya dan peluang" 

(Green, 2018, hlm. 35). 

Keberagaman Etnis; Keberagaman etnis 

adalah salah satu aspek kunci dalam 

pembangunan Nusantara. Buku 

"Multicultural Education: Issues and 

Perspectives" menyoroti pentingnya 

menciptakan masyarakat yang menghargai 

dan merayakan perbedaan. "Kota yang 

sukses adalah kota yang mampu 

mengintegrasikan berbagai kelompok etnis 

dan budaya dalam kehidupan sehari-hari, 

menciptakan harmoni melalui kebijakan 

yang inklusif" (Banks & Banks, 2019, hlm. 

48). Nusantara diharapkan menjadi model 

dalam mengelola keberagaman etnis dengan 

cara yang positif dan produktif. 

Kehidupan Sosial dan Budaya; 

Nusantara akan dirancang untuk 

memfasilitasi interaksi sosial dan budaya di 

antara penduduknya. Dalam buku "Global 

Perspectives on Multicultural Education", 

para pakar menekankan pentingnya ruang 

publik yang inklusif untuk mendorong 
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interaksi antarbudaya. "Ruang publik di 

Nusantara harus dirancang untuk menjadi 

tempat di mana orang-orang dari berbagai 

latar belakang dapat berkumpul, 

berinteraksi, dan belajar satu sama lain" 

(Grant & Sleeter, 2020, hlm. 72). Hal ini akan 

membantu membangun solidaritas sosial 

dan memperkuat kohesi sosial. Pengaruh 

Budaya Lokal; Integrasi budaya lokal dalam 

perencanaan kota baru merupakan elemen 

penting dalam menciptakan identitas yang 

kuat. Buku "Education for Sustainable 

Development in the Global South" menyoroti 

pentingnya mempertahankan warisan 

budaya lokal dalam pembangunan 

perkotaan. "Penggunaan elemen budaya 

lokal dalam desain arsitektur dan 

perencanaan kota tidak hanya memperkuat 

identitas lokal tetapi juga mempromosikan 

keberlanjutan budaya" (Leal Filho, 2021, 

hlm. 95). Nusantara akan mengintegrasikan 

elemen-elemen budaya lokal dalam 

infrastruktur dan ruang publiknya. 

Pendidikan dan Kebudayaan; 

Pendidikan memainkan peran vital dalam 
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membentuk kesadaran budaya dan 

mempromosikan nilai-nilai 

multikulturalisme. Dalam buku "Handbook 

of Research on Multicultural Education", 

para pakar menekankan pentingnya 

kurikulum yang inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan beragam siswa. 

"Pendidikan di Nusantara harus dirancang 

untuk mengajarkan generasi muda tentang 

pentingnya keberagaman dan memberikan 

mereka keterampilan untuk hidup dalam 

masyarakat multikultural" (Gay, 2020, hlm. 

112). Kurikulum yang dirancang dengan 

baik akan membantu membangun 

masyarakat yang lebih toleran dan 

menghargai perbedaan. Pemindahan ibu 

kota ke Nusantara di Kalimantan Timur 

menawarkan kesempatan untuk 

membangun kota yang mencerminkan 

keragaman demografis dan budaya 

Indonesia. Dari perspektif pakar pendidikan 

internasional, keberhasilan Nusantara akan 

bergantung pada kemampuan untuk 

mengintegrasikan berbagai kelompok etnis 

dan sosial, menciptakan ruang publik yang 
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inklusif, dan mengembangkan sistem 

pendidikan yang mempromosikan nilai-nilai 

multikulturalisme. Dengan pendekatan yang 

holistik dan inklusif, Nusantara diharapkan 

menjadi model kota masa depan yang 

berkeadilan dan berkelanjutan. 

2. Komposisi Demografis dan Kebudayaan 

di Ibu Kota Negara Nusantara Menurut 

Pandangan Pemikiran Pakar Sosiolog 

dan Budayawan 

Pemindahan ibu kota Indonesia dari 

Jakarta ke Nusantara di Kalimantan Timur 

adalah sebuah langkah monumental yang 

diharapkan dapat mengatasi berbagai 

masalah di ibu kota lama serta memicu 

pemerataan pembangunan di seluruh 

negeri. Keberhasilan Nusantara sebagai ibu 

kota baru tidak hanya bergantung pada 

infrastruktur fisik, tetapi juga pada 

bagaimana kota ini mampu mencerminkan 

dan mengelola keragaman demografis serta 

budaya Indonesia. Pandangan dari pakar 

sosiolog dan budayawan sangat penting 

untuk memahami dinamika ini.  
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Komposisi Demografis; Menurut 

pandangan sosiolog, komposisi demografis 

Nusantara akan mencerminkan 

heterogenitas Indonesia yang kaya. Dalam 

buku "Sociology of Urban Communities", Dr. 

Raymond Williams mengemukakan bahwa 

komposisi demografis yang beragam dapat 

menjadi kekuatan jika dikelola dengan baik. 

"Keberagaman demografis yang ada di 

Nusantara harus dianggap sebagai sumber 

daya sosial yang dapat memperkaya 

interaksi dan meningkatkan kreativitas 

serta inovasi" (Williams, 2017, hlm. 45). 

Keberagaman Etnis; Keberagaman etnis di 

Nusantara mencerminkan mosaik budaya 

Indonesia. Prof. Dr. Benedict Anderson 

dalam bukunya "Imagined Communities" 

menyatakan bahwa keberagaman etnis 

adalah salah satu ciri khas dari negara 

bangsa Indonesia yang harus dirayakan. 

"Nusantara harus menjadi representasi dari 

miniatur Indonesia, di mana berbagai etnis 

bisa hidup berdampingan secara harmonis 

dan saling menghargai" (Anderson, 2006, 

hlm. 56). 
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Kehidupan Sosial dan Budaya; 

Kehidupan sosial di Nusantara akan sangat 

dipengaruhi oleh keberagaman demografis 

dan budaya. Menurut Dr. Clifford Geertz 

dalam "The Interpretation of Cultures", 

budaya memainkan peran penting dalam 

membentuk identitas kolektif masyarakat. 

"Interaksi budaya yang intens di Nusantara 

akan menciptakan dinamika sosial yang 

unik, di mana identitas kolektif baru akan 

terbentuk berdasarkan nilai-nilai inklusif" 

(Geertz, 1973, hlm. 67). Pengaruh Budaya 

Lokal; Budaya lokal Kalimantan Timur akan 

menjadi salah satu fondasi dalam 

pembangunan Nusantara. Dr. Hildred Geertz 

dalam "Indonesian Cultures and 

Communities" mengemukakan bahwa 

integrasi budaya lokal dalam perencanaan 

kota dapat memperkuat rasa memiliki di 

kalangan penduduk. "Mengintegrasikan 

elemen budaya lokal dalam desain 

arsitektur dan tata kota akan memberikan 

identitas yang kuat dan autentik bagi 

Nusantara" (H. Geertz, 1963, hlm. 81). 
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Pendidikan dan Kebudayaan; 

Pendidikan berperan penting dalam 

menjaga dan mengembangkan kebudayaan 

di Nusantara. Budayawan Emha Ainun 

Nadjib dalam bukunya "Indonesia Bagian 

dari Desa Saya" menekankan pentingnya 

pendidikan yang menanamkan nilai-nilai 

kebudayaan dan kebhinekaan. "Pendidikan 

di Nusantara harus mengajarkan generasi 

muda untuk menghargai dan melestarikan 

budaya mereka, serta memahami dan 

menghormati budaya lain" (Nadjib, 2012, 

hlm. 92). Nusantara, sebagai ibu kota baru 

Indonesia, diharapkan menjadi simbol 

keberagaman dan kekayaan budaya 

Indonesia. Dengan komposisi demografis 

yang heterogen dan integrasi budaya lokal, 

Nusantara akan menjadi contoh kota yang 

inklusif dan harmonis. Pandangan pakar 

sosiolog dan budayawan menekankan 

pentingnya manajemen keberagaman 

demografis dan budaya sebagai fondasi bagi 

pembangunan sosial dan budaya yang 

berkelanjutan di ibu kota baru. Pendidikan 

yang inklusif dan berfokus pada nilai-nilai 
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kebudayaan akan menjadi kunci dalam 

mewujudkan visi ini. 

3. Komposisi Demografis dan Kebudayaan 

di Ibu Kota Negara Nusantara Pandangan 

Pemikiran Pakar Sejarah Peradaban 

Bangsa 

Pemindahan ibu kota Indonesia dari 

Jakarta ke Nusantara di Kalimantan Timur 

merupakan keputusan strategis yang 

diharapkan dapat membawa dampak positif 

dalam hal pemerataan pembangunan dan 

pengelolaan kepadatan penduduk. 

Nusantara diharapkan menjadi pusat 

pemerintahan yang mencerminkan 

keberagaman demografis dan kekayaan 

budaya Indonesia. Pandangan dari pakar 

sejarah peradaban bangsa sangat penting 

dalam memahami dinamika komposisi 

demografis dan kebudayaan yang ideal 

untuk ibu kota baru ini. Esai ini akan 

mengkaji komposisi demografis dan 

kebudayaan di ibu kota negara Nusantara 

berdasarkan pemikiran para pakar sejarah 

peradaban bangsa. 
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Komposisi Demografis; Komposisi 

demografis di Nusantara mencerminkan 

keragaman Indonesia yang luas. Menurut 

sejarawan Benedict Anderson dalam 

bukunya "Imagined Communities", 

Indonesia sebagai sebuah negara-bangsa 

dibayangkan melalui berbagai perbedaan 

etnis, budaya, dan bahasa yang disatukan 

oleh sejarah dan identitas nasional. 

"Komposisi demografis yang beragam di 

Nusantara akan mencerminkan prinsip 

kebhinekaan yang menjadi dasar dari 

identitas nasional Indonesia" (Anderson, 

1983, hlm. 56). 

Keberagaman Etnis; Keberagaman etnis 

di Indonesia merupakan salah satu 

kekayaan yang harus dijaga dan 

dikembangkan di Nusantara. Sejarawan 

Anthony Reid dalam "Southeast Asia in the 

Age of Commerce" menyebutkan bahwa 

keberagaman etnis di Asia Tenggara, 

termasuk Indonesia, telah menjadi faktor 

penting dalam perdagangan dan interaksi 

sosial selama berabad-abad. "Keberagaman 

etnis yang akan ada di Nusantara 
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mencerminkan dinamika sejarah panjang di 

mana berbagai suku bangsa berinteraksi 

dan bekerja sama" (Reid, 1993, hlm. 72). 

Kehidupan Sosial dan Budaya; Nusantara 

diharapkan menjadi pusat kehidupan sosial 

dan budaya yang dinamis dan inklusif. 

Sejarawan Taufik Abdullah dalam 

"Indonesia: Towards Democracy" 

menekankan pentingnya membangun 

lingkungan sosial yang harmonis dan 

inklusif. "Kehidupan sosial di Nusantara 

harus mencerminkan prinsip-prinsip 

demokrasi dan inklusivitas di mana setiap 

kelompok masyarakat merasa dihargai dan 

diterima" (Abdullah, 2009, hlm. 101). 

Pengaruh Budaya Lokal; Budaya lokal 

Kalimantan Timur akan menjadi salah satu 

elemen penting dalam pembangunan 

Nusantara. Sejarawan Merle Ricklefs dalam 

"A History of Modern Indonesia Since 

c.1200" menyoroti bagaimana budaya lokal 

dapat berkontribusi pada identitas nasional 

yang lebih kuat. "Mengintegrasikan elemen 

budaya lokal dalam tata kota Nusantara 

akan memperkaya identitas nasional dan 
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memberikan rasa memiliki kepada 

penduduk setempat" (Ricklefs, 2001, hlm. 

134). 

Pendidikan dan Kebudayaan; 

Pendidikan di Nusantara harus dirancang 

untuk mengajarkan nilai-nilai kebudayaan 

dan kebhinekaan kepada generasi muda. 

Sejarawan Denys Lombard dalam "Nusa 

Jawa: Silang Budaya" menyatakan bahwa 

pendidikan yang berfokus pada kebudayaan 

dapat memperkuat identitas nasional dan 

memperluas wawasan internasional. 

"Pendidikan yang menekankan kebudayaan 

dan kebhinekaan akan membantu 

membangun masyarakat yang lebih toleran 

dan menghargai perbedaan" (Lombard, 

1996, hlm. 157). 

Pemindahan ibu kota ke Nusantara di 

Kalimantan Timur menawarkan 

kesempatan untuk membangun pusat 

pemerintahan yang mencerminkan 

keragaman demografis dan kekayaan 

budaya Indonesia. Dari perspektif pakar 

sejarah peradaban bangsa, keberhasilan 

Nusantara akan bergantung pada 
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kemampuan untuk mengintegrasikan 

berbagai kelompok etnis dan budaya, 

menciptakan kehidupan sosial yang inklusif, 

dan mengembangkan pendidikan yang 

mempromosikan nilai-nilai kebudayaan dan 

kebhinekaan. Dengan pendekatan yang 

holistik dan inklusif, Nusantara diharapkan 

menjadi model kota masa depan yang 

berkeadilan dan berkelanjutan. 

 Visi dan Misi Ibu Kota Negara Nusantara 

sebagai Pusat Pendidikan Multikultural  

Pandangan Pemikiran Pakar Hukum Tata 

Negara 

Pemindahan ibu kota Indonesia dari Jakarta 

ke Nusantara di Kalimantan Timur bukan hanya 

soal perpindahan pusat pemerintahan, tetapi 

juga penciptaan sebuah kota yang 

mencerminkan visi Indonesia masa depan. Salah 

satu visi penting adalah menjadikan Nusantara 

sebagai pusat pendidikan multikultural. 

Mengembangkan pendidikan Multikultural di 

Nusantara memiliki implikasi yang mendalam 

terhadap pengembangan sumber daya manusia 

dan pemajuan harmoni sosial. Dalam konteks 

ini, pandangan dari pakar hukum tata negara 
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memberikan wawasan tentang bagaimana visi 

dan misi ini dapat diwujudkan dalam kerangka 

hukum dan kebijakan nasional. Visi Pendidikan 

Multikultural; Visi pendidikan multikultural di 

Nusantara bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

menghargai keragaman. Menurut Prof. Jimly 

Asshiddiqie dalam bukunya "Pengantar Ilmu 

Hukum Tata Negara" (2010), pendidikan 

multikultural harus dilihat sebagai bagian 

integral dari pembangunan negara hukum yang 

demokratis. "Pendidikan multikultural di 

Nusantara harus berlandaskan pada prinsip-

prinsip konstitusi yang menjamin kesetaraan 

dan non-diskriminasi bagi semua warga negara" 

(Asshiddiqie, 2010, hlm. 95). Misi Pendidikan 

Multikultural: 

1. Meningkatkan Kesadaran Kebangsaan; Misi 

pertama adalah meningkatkan kesadaran 

kebangsaan yang kuat melalui pendidikan 

yang menghargai keberagaman budaya. 

Menurut Maria Farida Indrati dalam "Ilmu 

Perundang-undangan: Proses dan Teknik 

Pembentukannya" (2007), pendidikan mul-

tikultural dapat memperkuat kohesi sosial 
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dengan menanamkan nilai-nilai kebangsaan 

yang inklusif. "Dengan mengintegrasikan 

pendidikan multikultural dalam kurikulum 

nasional, Nusantara dapat menjadi model 

dalam membangun masyarakat yang ber-

satu dalam keragaman" (Indrati, 2007, hlm. 

124). 

2. Mempromosikan Dialog Antarbudaya; Misi 

kedua adalah mempromosikan dialog antar-

budaya di kalangan pelajar. Menurut Sat-

jipto Rahardjo dalam bukunya "Hukum dan 

Masyarakat" (2009), hukum tata negara ha-

rus mendukung inisiatif pendidikan yang 

mendorong dialog antarbudaya untuk 

mengatasi prasangka dan stereotip. "Nusan-

tara sebagai pusat pendidikan multikultural 

harus menjadi tempat di mana dialog antar-

budaya dipromosikan melalui program-pro-

gram pendidikan yang inovatif" (Rahardjo, 

2009, hlm. 89). 

3. Memastikan Akses Pendidikan yang Merata; 

Misi ketiga adalah memastikan akses pen-

didikan yang merata bagi semua kelompok 

etnis dan sosial. Bagir Manan dalam "Teori 

dan Politik Konstitusi" (2004) menekankan 
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bahwa konstitusi Indonesia mengamanat-

kan hak atas pendidikan bagi semua warga 

negara tanpa diskriminasi. "Kebijakan pen-

didikan di Nusantara harus dirancang untuk 

memastikan bahwa semua anak, tanpa me-

mandang latar belakang etnis atau sosial, 

memiliki akses yang sama terhadap pendidi-

kan berkualitas" (Manan, 2004, hlm. 63). 

4. Mengembangkan Kurikulum yang Inklusif; 

Misi keempat adalah mengembangkan ku-

rikulum yang inklusif dan sensitif terhadap 

budaya lokal. Dalam "Perbandingan Sistem 

Hukum" (2011), Hikmahanto Juwana meng-

garisbawahi pentingnya memasukkan un-

sur-unsur lokal dalam pendidikan untuk 

memperkuat identitas nasional. "Kurikulum 

yang dikembangkan di Nusantara harus 

mencerminkan kekayaan budaya lokal 

sekaligus mempersiapkan siswa untuk men-

jadi warga dunia yang toleran" (Juwana, 

2011, hlm. 142).  

5. Mendorong Partisipasi Komunitas; Misi 

kelima adalah mendorong partisipasi 

komunitas dalam pendidikan. Menurut Moh. 

Mahfud MD dalam "Hukum dan Pilar-pilar 
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Demokrasi" (2014), partisipasi komunitas 

sangat penting dalam menciptakan ling-

kungan pendidikan yang responsif terhadap 

kebutuhan lokal. "Nusantara harus menjadi 

model bagi pelibatan komunitas dalam 

proses pendidikan, sehingga tercipta ling-

kungan belajar yang inklusif dan berdaya" 

(Mahfud, 2014, hlm. 211). 

Implementasi Hukum Tata Negara; 

Implementasi visi dan misi ini memerlukan 

dukungan hukum yang kuat. Menurut Saldi 

Isra dalam "Pergulatan Hukum Tata Negara 

dan Politik" (2015), reformasi hukum 

pendidikan harus diarahkan untuk 

mendukung visi pendidikan multikultural. 

"Hukum tata negara harus menyediakan 

kerangka yang mendukung kebijakan 

pendidikan multikultural dan memastikan 

akuntabilitas dalam pelaksanaannya" (Isra, 

2015, hlm. 176). Visi dan misi Nusantara 

sebagai pusat pendidikan multikultural 

adalah bagian penting dari upaya 

menciptakan Indonesia yang lebih inklusif 

dan harmonis. Pandangan dari pakar hukum 

tata negara menekankan perlunya kerangka 
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hukum yang mendukung dan kebijakan yang 

inklusif untuk mewujudkan visi ini. Dengan 

pendekatan yang komprehensif dan inklusif, 

Nusantara dapat menjadi model global 

dalam pendidikan multikultural. 

1. Visi dan Misi Ibu Kota Negara Nusantara 

sebagai Pusat Pendidikan Multikultural 

Pandangan Pemikiran Tokoh Pemimpin 

Nasional 

Pemindahan ibu kota negara Indonesia 

dari Jakarta ke Nusantara di Kalimantan 

Timur tidak hanya bertujuan untuk 

pemerataan pembangunan, tetapi juga 

untuk menciptakan pusat pendidikan yang 

multikultural. Visi dan misi ini 

mencerminkan upaya untuk memperkuat 

persatuan dalam keragaman dan 

memajukan kualitas pendidikan nasional. 

Dalam esai ini, kita akan mengeksplorasi visi 

dan misi ibu kota negara Nusantara sebagai 

pusat pendidikan multikultural dari 

perspektif tokoh pemimpin nasional. Visi 

Pendidikan Multikultural; visi pendidikan 

multikultural di ibu kota baru Nusantara 

adalah menciptakan lingkungan pendidikan 
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yang inklusif dan menghargai keberagaman 

budaya Indonesia. Menurut Susilo Bambang 

Yudhoyono dalam bukunya "Transforming 

Indonesia: Selected Speeches" (2005), 

pendidikan multikultural adalah kunci 

untuk membangun masyarakat yang lebih 

harmonis. "Pendidikan multikultural harus 

menjadi pondasi dari visi ibu kota baru, yang 

mencerminkan semangat persatuan dalam 

keragaman Indonesia" (Yudhoyono, 2005, 

hlm. 47). Misi Pendidikan Multikultural;  

a. Meningkatkan Kesadaran Kebangsaan, 

Misi pertama adalah meningkatkan 

kesadaran kebangsaan melalui pendidi-

kan yang menghargai keragaman bu-

daya. Menurut Megawati Soekarnoputri 

dalam "Indonesia Menggugat" (2001), 

pendidikan harus menjadi alat untuk 

memperkuat identitas nasional. "Dengan 

pendidikan multikultural, kita dapat me-

nanamkan nilai-nilai kebangsaan yang 

kuat dan mempererat persatuan di an-

tara berbagai kelompok etnis" (Soekar-

noputri, 2001, hlm. 102). 

b. Mempromosikan Dialog Antarbudaya; 
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Misi kedua adalah mempromosikan dia-

log antarbudaya di kalangan pelajar. 

Presiden Joko Widodo dalam "Mem-

bangun Indonesia dari Pinggiran" (2018) 

menekankan pentingnya dialog antarbu-

daya untuk menciptakan kohesi sosial. 

"Ibu kota baru harus menjadi tempat di 

mana dialog antarbudaya dipromosikan 

dan di mana setiap warga merasa di-

hargai" (Widodo, 2018, hlm. 68). 

c. Memastikan Akses Pendidikan yang 

Merata; Misi ketiga adalah memastikan 

akses pendidikan yang merata bagi 

semua kelompok etnis dan sosial. 

Menurut Jusuf Kalla dalam "Kalla: Me-

nyelesaikan Masalah Bangsa" (2009), 

pendidikan yang inklusif adalah kunci 

untuk mengurangi kesenjangan sosial. 

"Kita harus memastikan bahwa semua 

anak Indonesia, tanpa memandang latar 

belakang, memiliki akses yang sama ter-

hadap pendidikan berkualitas" (Kalla, 

2009, hlm. 84). 

d. Mengembangkan Kurikulum yang 
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Inklusif; Misi keempat adalah mengem-

bangkan kurikulum yang inklusif dan 

sensitif terhadap budaya lokal. Dalam 

"Menata Ulang Indonesia" (2017), Sri 

Mulyani Indrawati menyoroti pent-

ingnya kurikulum yang mencerminkan 

keragaman budaya Indonesia. "Kuriku-

lum yang inklusif akan memperkaya 

pemahaman siswa tentang kebhinekaan 

dan memperkuat identitas nasional" (In-

drawati, 2017, hlm. 120). 

e. Mendorong Partisipasi Komunitas; Misi 

kelima adalah mendorong partisipasi 

komunitas dalam pendidikan. Menurut 

Anies Baswedan dalam "Pendidikan dan 

Kebangsaan" (2015), partisipasi 

komunitas sangat penting dalam men-

ciptakan lingkungan pendidikan yang re-

sponsif terhadap kebutuhan lokal. 

"Komunitas harus dilibatkan dalam 

proses pendidikan untuk memastikan 

relevansi dan keberlanjutan program-

program pendidikan" (Baswedan, 2015, 

hlm. 95). 

f. Membangun Infrastruktur Pendidikan 
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yang Modern; Misi keenam adalah mem-

bangun infrastruktur pendidikan yang 

modern dan ramah lingkungan. Dalam 

bukunya "Pembangunan dan Tantangan 

Infrastruktur" (2016), Basuki Hadim-

uljono menekankan pentingnya infra-

struktur yang mendukung pendidikan 

berkualitas. "Ibu kota baru harus 

dilengkapi dengan fasilitas pendidikan 

yang modern dan mendukung proses 

belajar mengajar yang efektif" (Hadim-

uljono, 2016, hlm. 77). 

g. Menciptakan Lingkungan Belajar yang 

Aman dan Nyaman; Misi ketujuh adalah 

menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman. Menurut Nadiem Ma-

karim dalam "Merdeka Belajar: Visi dan 

Implementasi" (2020), lingkungan bela-

jar yang kondusif adalah dasar untuk 

pendidikan yang sukses. "Kita harus 

menciptakan lingkungan belajar di 

Nusantara yang aman, nyaman, dan 

mendukung perkembangan holistik 

siswa" (Makarim, 2020, hlm. 53). Visi 
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dan misi ibu kota negara Nusantara se-

bagai pusat pendidikan multikultural 

mencerminkan komitmen untuk mem-

bangun masyarakat yang inklusif dan 

harmonis. Pandangan dari tokoh-tokoh 

pemimpin nasional menekankan pent-

ingnya pendidikan multikultural dalam 

memperkuat identitas nasional, mem-

promosikan dialog antarbudaya, dan me-

mastikan akses pendidikan yang merata. 

Dengan pendekatan yang komprehensif 

dan inklusif, Nusantara dapat menjadi 

model global dalam pendidikan mul-

tikultural dan memajukan kualitas sum-

ber daya manusia Indonesia. 
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BAB  III 

DESAIN KURIKULUM MULTIKULTUR DI IBU 

KOTA NEGARA NUSANTARA 

Pemindahan ibu kota Indonesia dari Jakarta ke 

Nusantara di Kalimantan Timur membawa berbagai 

kesempatan untuk melakukan reformasi, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Salah satu aspek penting 

dalam reformasi ini adalah pengembangan 

kurikulum multikultural yang sesuai dengan visi 

Indonesia sebagai negara yang menghargai 

keragaman budaya. Kurikulum multikultural 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang inklusif, menghargai perbedaan, 

dan mempromosikan kesetaraan. Esai ini akan 

mengeksplorasi desain kurikulum multikultural di 

Nusantara berdasarkan pandangan dan kajian dari 

beberapa pakar pendidikan. Konsep Kurikulum 

Multikultural; Kurikulum multikultural bertujuan 

untuk memberikan pendidikan yang mencerminkan 

keberagaman masyarakat. Banks dan Banks dalam 

"Multicultural Education: Issues and Perspectives" 

(2007) mendefinisikan pendidikan multikultural 

sebagai suatu proses pendidikan yang mengakui 

dan menghargai keragaman budaya serta berusaha 
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untuk memperbaiki ketidakadilan dan 

ketidaksamaan dalam masyarakat. "Kurikulum 

multikultural harus didesain untuk 

mempromosikan pemahaman dan penghargaan 

terhadap berbagai budaya yang ada dalam 

masyarakat" (Banks & Banks, 2007, hlm. 25). 

Prinsip Desain Kurikulum Multikultural:  

1. Inklusivitas; Prinsip inklusivitas dalam kuriku-

lum multikultural menekankan pentingnya 

mengakomodasi berbagai latar belakang budaya, 

agama, dan bahasa. Menurut James A. Banks da-

lam bukunya "Cultural Diversity and Education" 

(2016), kurikulum harus dirancang untuk 

inklusif terhadap semua siswa, tanpa me-

mandang latar belakang mereka. "Inklusivitas da-

lam kurikulum berarti semua siswa merasa di-

akui dan dihargai dalam lingkungan belajar 

mereka" (Banks, 2016, hlm. 48). 

2. Relevansi Budaya; Kurikulum harus relevan 

dengan budaya lokal serta memperkenalkan 

siswa pada keragaman budaya di luar lingkungan 

mereka. Geneva Gay dalam "Culturally Respon-

sive Teaching: Theory, Research, and Practice" 

(2010) menyatakan bahwa kurikulum yang re-

sponsif secara budaya membantu siswa untuk 
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lebih memahami dan menghargai budaya mereka 

sendiri serta budaya orang lain. "Relevansi bu-

daya dalam kurikulum membantu membangun 

identitas dan rasa memiliki yang kuat di kalangan 

siswa" (Gay, 2010, hlm. 72). 

3. Pengembangan Kritis dan Reflektif; Kurikulum 

multikultural harus mendorong siswa untuk ber-

pikir kritis dan reflektif tentang isu-isu sosial dan 

budaya. Sonia Nieto dalam "Affirming Diversity: 

The Sociopolitical Context of Multicultural Educa-

tion" (2018) menekankan pentingnya mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa 

untuk mengatasi ketidakadilan dan diskriminasi. 

"Mengembangkan pemikiran kritis dan reflektif 

dalam kurikulum memungkinkan siswa untuk 

menjadi agen perubahan dalam masyarakat" 

(Nieto, 2018, hlm. 105). 

4. Keterlibatan Komunitas; Keterlibatan komunitas 

dalam pengembangan dan implementasi kuriku-

lum sangat penting. Louise Derman-Sparks dan 

Julie Olsen Edwards dalam "Anti-Bias Education 

for Young Children and Ourselves" (2010) me-

nyoroti pentingnya melibatkan komunitas dalam 

proses pendidikan untuk menciptakan ling-

kungan belajar yang lebih relevan dan 
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kontekstual. "Keterlibatan komunitas dalam pen-

didikan multikultural membantu menciptakan 

kurikulum yang lebih kontekstual dan relevan 

bagi siswa" (Derman-Sparks & Edwards, 2010, 

hlm. 67). 

5. Pengintegrasian Teknologi; Dalam era digital, in-

tegrasi teknologi dalam kurikulum multikultural 

dapat membantu memperluas wawasan siswa. 

Linda Darling-Hammond dalam "The Flat World 

and Education: How America's Commitment to 

Equity Will Determine Our Future" (2010) 

menyatakan bahwa teknologi dapat digunakan 

untuk mengakses sumber daya pendidikan yang 

lebih luas dan mendukung pembelajaran yang 

lebih inklusif. "Penggunaan teknologi dalam ku-

rikulum multikultural memungkinkan akses 

yang lebih luas dan inklusif terhadap informasi 

dan sumber daya pendidikan" (Darling-Ham-

mond, 2010, hlm. 89). 

Implementasi Kurikulum Multikultural di 

Nusantara, Implementasi kurikulum multikultural 

di Nusantara membutuhkan dukungan dari 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, pendidik, dan komunitas. Pemerintah 

harus menyediakan kerangka kebijakan yang 
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mendukung dan sumber daya yang cukup untuk 

mengimplementasikan kurikulum ini. Pendidik 

harus dilatih untuk mengajar dengan pendekatan 

multikultural, dan komunitas harus dilibatkan 

dalam proses pendidikan. Desain kurikulum 

multikultural di ibu kota negara Nusantara harus 

mencerminkan prinsip inklusivitas, relevansi 

budaya, pengembangan kritis dan reflektif, 

keterlibatan komunitas, dan integrasi teknologi. 

Dengan pendekatan yang komprehensif dan 

inklusif, Nusantara dapat menjadi model global 

dalam pendidikan multikultural dan memajukan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia. 

1. Desain Kurikulum Multikultur di Ibu Kota 

Negara Nusantara Menurut Pemikiran Para Pa-

kar Pendidikan di Indonesia 

Pemindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke 

Nusantara membuka peluang besar untuk 

merancang sistem pendidikan yang inklusif dan 

berorientasi pada masa depan. Salah satu aspek 

penting dalam pengembangan sistem 

pendidikan di ibu kota baru ini adalah 

penerapan kurikulum multikultural. Para pakar 

pendidikan di Indonesia memberikan 

pandangan yang berharga tentang bagaimana 
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kurikulum semacam ini dapat dirancang dan 

diimplementasikan untuk menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan berdaya saing 

global. Konsep Kurikulum Multikultural; 

Kurikulum multikultural adalah pendekatan 

pendidikan yang mengakui dan menghargai 

keberagaman budaya, agama, etnis, dan bahasa 

dalam masyarakat. Kurikulum ini bertujuan 

untuk mendidik siswa agar memahami, 

menghormati, dan menghargai perbedaan, serta 

mampu berinteraksi dan bekerja sama dalam 

masyarakat yang plural. 

Pandangan Para Pakar Pendidikan di 

Indonesia; Najeela Shihab. Najeela Shihab, 

seorang pakar pendidikan dan pendiri Sekolah 

Cikal, menekankan bahwa kurikulum 

multikultural harus dirancang untuk 

mengembangkan pemahaman lintas budaya dan 

kemampuan beradaptasi di dunia yang terus 

berubah. Menurut Sgajaran tentang hak asasi 

manusia, toleransi, dan perdamaian. 

Menurutnya, pendidikan multikultural dapat 

menjadi alat untuk mengurangi konflik sosial 

dan membangun kohesi sosial yang kuat 

(Rachman, 2019: 67). 
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Desain Kurikulum Multikultural di 

Nusantara; Berdasarkan pandangan para pakar 

tersebut, desain kurikulum multikultural di Ibu 

Kota Negara Nusantara dapat mencakup 

beberapa komponen utama: Pengintegrasian 

Nilai-Nilai Multikultural; Kurikulum harus 

mengintegrasikan nilai-nilai multikultural 

dalam semua mata pelajaran, mulai dari sejarah, 

bahasa, hingga seni. Pengajaran tentang 

keragaman budaya, etnis, dan agama harus 

menjadi bagian integral dari setiap disiplin ilmu. 

Pembelajaran Kontekstual; Kurikulum harus 

dirancang secara kontekstual, dengan 

mempertimbangkan kekhasan budaya dan 

kebutuhan lokal di Nusantara. Ini termasuk 

menggunakan bahan ajar yang relevan dengan 

konteks lokal dan melibatkan komunitas lokal 

dalam proses pembelajaran. Pengembangan 

Keterampilan Sosial dan Emosional; Kurikulum 

multikultural harus fokus pada pengembangan 

keterampilan sosial dan emosional, seperti 

empati, komunikasi efektif, dan penyelesaian 

konflik. Keterampilan ini penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan harmonis. 



192 

Pendekatan Interdisipliner; Pendidikan 

multikultural harus menggunakan pendekatan 

interdisipliner yang menggabungkan berbagai 

bidang studi untuk memberikan pemahaman 

yang komprehensif tentang keberagaman dan 

inklusivitas. Misalnya, proyek kolaboratif yang 

melibatkan mata pelajaran sains, seni, dan studi 

sosial dapat memberikan pengalaman belajar 

yang holistik.Partisipasi Komunitas; Melibatkan 

komunitas lokal, orang tua, dan tokoh 

masyarakat dalam pengembangan dan 

implementasi kurikulum. Partisipasi aktif dari 

berbagai pemangku kepentingan ini dapat 

memastikan bahwa kurikulum relevan dan 

diterima oleh masyarakat. 

Implementasi dan Tantangan; Implementasi 

kurikulum multikultural di Ibu Kota Negara 

Nusantara akan menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk resistensi budaya dan 

perbedaan pandangan di antara kelompok-

kelompok masyarakat. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan pendekatan yang inklusif dan 

partisipatif dalam perencanaan dan pelaksanaan 

kurikulum ini. Pelatihan guru dan 

pengembangan profesional juga sangat penting 
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untuk memastikan bahwa pendidik memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengajar dalam konteks multikultural. 

Desain kurikulum multikultural di Ibu Kota 

Negara Nusantara, berdasarkan pandangan para 

pakar pendidikan di Indonesia, menawarkan 

sebuah visi pendidikan yang menghargai dan 

mengintegrasikan keberagaman. Dengan 

mengembangkan pemahaman lintas budaya, 

keterampilan sosial, dan pendekatan 

kontekstual, kurikulum ini dapat membantu 

menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan 

harmonis. Implementasi yang sukses 

memerlukan partisipasi aktif dari semua 

pemangku kepentingan dan komitmen untuk 

terus menyesuaikan dan memperbaiki 

kurikulum sesuai dengan perkembangan zaman. 

Masa Depan Pendidikan Multikultural di 

Ibu Kota Negara Nusantara: Pendekatan 

Kurikulum Multikultural dengan Analisis 

SWOT 

Pendidikan multikultural memiliki peran 

penting dalam membentuk masyarakat yang 

inklusif dan toleran, terutama di Ibu Kota Negara 

(IKN) Nusantara yang terdiri dari berbagai etnis 
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dan budaya. Pendekatan kurikulum 

multikultural yang efektif dapat membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menghargai keberagaman. Analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

adalah alat yang berguna untuk mengevaluasi 

pendekatan ini dan menentukan strategi terbaik 

untuk masa depan pendidikan multikultural di 

IKN Nusantara. 

Strengths (Kekuatan) 

1. Keberagaman Budaya: IKN Nusantara meru-

pakan miniatur Indonesia dengan keberaga-

man etnis dan budaya yang kaya. Keberaga-

man ini adalah kekuatan utama dalam 

pengembangan kurikulum multikultural 

yang kaya akan perspektif dan pengalaman 

budaya (Banks, 2016: 45). 

2. Dukungan Pemerintah: Komitmen 

pemerintah untuk mendukung pendidikan 

multikultural melalui kebijakan dan regulasi 

memberikan landasan yang kuat bagi imple-

mentasi kurikulum multikultural (Nieto, 

2010: 85). 



195 

3. Infrastruktur Pendidikan yang Memadai: In-

vestasi besar dalam infrastruktur pendidi-

kan di IKN Nusantara menyediakan fasilitas 

yang mendukung penerapan kurikulum 

multikultural yang efektif (Gay, 2018: 59). 

Weaknesses (Kelemahan) 

1. Kesenjangan Kualitas Pendidikan: Meskipun 

ada dukungan pemerintah, masih ada kesen-

jangan dalam kualitas pendidikan di 

berbagai daerah di IKN Nusantara, yang 

dapat menghambat implementasi kuriku-

lum multikultural secara merata (Darling-

Hammond, 2020: 102). 

2. Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa 

pendidik dan masyarakat mungkin menun-

jukkan resistensi terhadap perubahan dan 

inovasi dalam pendidikan multikultural, 

menghambat penerimaan dan implementasi 

yang efektif (Sleeter, 2017: 101). 

3. Kurangnya Pelatihan Guru: Kebutuhan akan 

pelatihan yang lebih intensif dan berkelanju-

tan bagi guru dalam metode pengajaran 

multikultural merupakan tantangan yang 
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harus diatasi untuk memastikan keberhasi-

lan kurikulum ini (Gay, 2018: 123). 

Opportunities (Peluang) 

1. Teknologi Pendidikan: Kemajuan teknologi 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pembelajaran multikultural melalui 

platform online dan materi interaktif yang 

menjangkau berbagai siswa di seluruh IKN 

Nusantara (Warschauer, 2010: 73). 

2. Kolaborasi Internasional: Kerjasama dengan 

lembaga pendidikan internasional dan per-

tukaran budaya dapat memperkaya kuriku-

lum dan memberikan perspektif global yang 

lebih luas (Banks, 2019: 67). 

3. Penelitian Berkelanjutan: Penelitian yang 

terus menerus tentang efektivitas metode 

pengajaran multikultural dan dampaknya 

terhadap siswa dapat memberikan wawasan 

berharga untuk perbaikan dan inovasi lebih 

lanjut (Nieto, 2010: 85). 
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Threats (Ancaman) 

1. Konflik Sosial dan Politik: Ketegangan sosial 

dan politik yang mungkin muncul dari 

berbagai kelompok etnis dapat mengganggu 

proses pendidikan dan implementasi ku-

rikulum multikultural (Gay, 2018: 123). 

2. Ketidaksetaraan Ekonomi: Ketidaksetaraan 

ekonomi di antara berbagai kelompok 

masyarakat dapat menyebabkan kesenjan-

gan akses dan kualitas pendidikan multikul-

tural (Darling-Hammond, 2020: 102). 

3. Globalisasi dan Pengaruh Budaya Asing: 

Pengaruh budaya asing yang semakin kuat 

melalui globalisasi dapat mengancam keles-

tarian budaya lokal dan menimbulkan tan-

tangan bagi pendidikan multikultural 

(Banks, 2016: 45). 

Kesimpulan 

Analisis SWOT menunjukkan bahwa 

meskipun ada tantangan signifikan, ada juga 

banyak kekuatan dan peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan 

pendidikan multikultural di IKN Nusantara. 

Dukungan pemerintah, keberagaman budaya, 
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dan infrastruktur yang memadai adalah 

kekuatan utama yang dapat mendukung 

implementasi kurikulum multikultural. 

Tantangan seperti resistensi terhadap 

perubahan dan kesenjangan kualitas pendidikan 

perlu diatasi melalui pelatihan guru yang 

intensif dan inovasi teknologi pendidikan. 

Peluang seperti kolaborasi internasional dan 

penelitian berkelanjutan dapat membantu 

memperkaya kurikulum dan meningkatkan 

efektivitas pendidikan multikultural. Dengan 

strategi yang tepat, IKN Nusantara dapat 

menjadi model pendidikan multikultural yang 

berhasil dan inspiratif. 

1. Desain Kurikulum Multikultural di Ibu 

Kota Negara Nusanta Para Pakar Arsi-

tektur Indonesia dan Negara-Negara 

Eropa 

Pendahuluan 

Pemindahan ibu kota Indonesia ke 

Nusantara di Kalimantan Timur tidak hanya 

bertujuan untuk mengatasi masalah 

kepadatan penduduk dan kesenjangan 

pembangunan antara wilayah barat dan 
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timur Indonesia, tetapi juga untuk 

menciptakan pusat pendidikan yang inklusif 

dan multikultural. Desain kurikulum 

multikultural di Nusantara harus 

mencerminkan visi ini. Pandangan dari para 

pakar arsitektur, baik dari Indonesia 

maupun negara-negara Eropa, menawarkan 

perspektif unik dalam membangun 

lingkungan pendidikan yang mendukung 

keberagaman budaya. Esai ini akan 

mengkaji bagaimana prinsip-prinsip 

arsitektur dapat diterapkan dalam desain 

kurikulum multikultural. 

2. Prinsip Desain Multikultural dalam Ku-

rikulum 

a. Inklusivitas dan Aksesibilitas 

Menurut Y.B. Mangunwijaya dalam 

bukunya "Wastu Citra" (1995), 

inklusivitas dalam arsitektur mengacu 

pada desain yang dapat diakses dan 

dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat tanpa memandang latar 

belakang mereka. "Prinsip inklusivitas 

dalam arsitektur harus diterapkan 
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dalam desain kurikulum dengan 

memastikan bahwa semua siswa, 

terlepas dari latar belakang mereka, 

memiliki akses yang sama terhadap 

pendidikan" (Mangunwijaya, 1995, hlm. 

87). Di Eropa, Herman Hertzberger 

dalam "Lessons for Students in 

Architecture" (2001) juga menekankan 

pentingnya aksesibilitas dalam desain. 

Menurutnya, lingkungan belajar harus 

dirancang untuk mengakomodasi 

berbagai kebutuhan siswa. "Desain 

arsitektur yang inklusif dapat 

menginspirasi pendekatan yang sama 

dalam pendidikan, di mana setiap siswa 

memiliki kesempatan untuk 

berkembang" (Hertzberger, 2001, hlm. 

45). 

b. Relevansi Budaya dan Lokalitas 

Desain kurikulum harus 

mencerminkan budaya lokal dan 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke 

dalam proses belajar. Dalam bukunya 

"Arsitektur Nusantara: Dari Vernakular 

hingga Modern" (2008), Ridwan Kamil 
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menekankan pentingnya memasukkan 

elemen-elemen budaya lokal dalam 

desain arsitektur. "Pendidikan yang 

responsif budaya dapat membantu siswa 

memahami dan menghargai warisan 

budaya mereka" (Kamil, 2008, hlm. 102). 

Sementara itu, Peter Zumthor dalam 

"Thinking Architecture" (2010) berbicara 

tentang bagaimana arsitektur dapat 

menciptakan ruang yang bermakna 

dengan menghargai konteks lokal. 

"Relevansi budaya dalam arsitektur 

dapat diterjemahkan ke dalam 

kurikulum yang mengedepankan 

pembelajaran kontekstual dan 

bermakna" (Zumthor, 2010, hlm. 67). 

3. Keterlibatan Komunitas 

Keterlibatan komunitas dalam desain 

arsitektur juga relevan untuk 

pengembangan kurikulum multikultural. 

Eko Prawoto dalam "Membangun dari 

Pinggiran" (2013) menyatakan bahwa 

partisipasi komunitas dalam proses desain 

arsitektur memastikan bahwa hasilnya 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 
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masyarakat. "Kurikulum multikultural harus 

dikembangkan dengan melibatkan 

komunitas untuk memastikan relevansi dan 

keberlanjutan" (Prawoto, 2013, hlm. 58). 

Di Eropa, Jan Gehl dalam "Cities for 

People" (2010) menekankan pentingnya 

ruang publik yang dirancang dengan 

partisipasi komunitas. "Desain yang 

melibatkan komunitas menghasilkan ruang 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan, 

prinsip yang sama berlaku dalam 

pengembangan kurikulum" (Gehl, 2010, 

hlm. 34). 

4. Integrasi Teknologi 

Integrasi teknologi dalam arsitektur 

modern juga memberikan inspirasi untuk 

pendidikan. Dalam "Arsitektur Digital" 

(2012), Andra Matin menggarisbawahi 

peran teknologi dalam menciptakan ruang 

yang lebih dinamis dan interaktif. 

"Teknologi dapat digunakan dalam 

kurikulum untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan menarik" 

(Matin, 2012, hlm. 91). Serupa, dalam 
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konteks Eropa, Jacques Herzog dan Pierre de 

Meuron dalam "Herzog & de Meuron 2002-

2004" (2005) menunjukkan bagaimana 

teknologi dapat mengubah cara kita 

berinteraksi dengan ruang. "Penerapan 

teknologi dalam pendidikan dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

kaya dan mendalam" (Herzog & de Meuron, 

2005, hlm. 56). 

Implementasi Desain Kurikulum Mul-

tikultural di Nusantara 

Untuk mewujudkan visi ini, desain 

kurikulum multikultural di Nusantara harus 

mencakup beberapa aspek utama: 

a. Pengembangan Kurikulum Inklusif: 

Memastikan bahwa kurikulum dapat di-

akses oleh semua siswa tanpa diskrimi-

nasi. 

b. Integrasi Budaya Lokal: Menginte-

grasikan elemen budaya lokal ke dalam 

pembelajaran. 

c. Partisipasi Komunitas: Melibatkan 

komunitas dalam pengembangan ku-

rikulum. 
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d. Pemanfaatan Teknologi: 

Menggunakan teknologi untuk mem-

perkaya proses belajar mengajar. Desain 

kurikulum multikultural di ibu kota 

negara Nusantara harus mencerminkan 

prinsip-prinsip inklusivitas, relevansi 

budaya, keterlibatan komunitas, dan in-

tegrasi teknologi. Perspektif dari para 

pakar arsitektur, baik dari Indonesia 

maupun negara-negara Eropa, mem-

berikan wawasan berharga dalam mem-

bangun lingkungan pendidikan yang 

mendukung keberagaman budaya dan 

inklusi. Dengan pendekatan yang holis-

tik, Nusantara dapat menjadi pusat pen-

didikan multikultural yang unggul. 

5. Desain Kurikulum Multikultural di Ibu 

Kota Negara Nusantara Menurut Para 

Tokoh Agama dan Budayawan Indonesia 

Pendahuluan 

Pemindahan ibu kota Indonesia ke 

Nusantara di Kalimantan Timur membawa 

harapan besar untuk pembangunan yang 

lebih merata dan penciptaan pusat 
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pendidikan yang inklusif. Salah satu aspek 

penting dari reformasi pendidikan di ibu 

kota baru ini adalah pengembangan 

kurikulum multikultural. Desain kurikulum 

yang mencerminkan keragaman budaya dan 

agama Indonesia dapat memainkan peran 

penting dalam membentuk masyarakat yang 

lebih toleran dan harmonis. Dalam esai ini, 

kita akan membahas pandangan para tokoh 

agama dan budayawan Indonesia mengenai 

desain kurikulum multikultural di 

Nusantara. 

6. Prinsip Desain Kurikulum Multikultural 

a. Inklusivitas dan Keberagaman 

Tokoh agama dan budayawan 

menekankan pentingnya inklusivitas 

dalam kurikulum multikultural. 

Abdurrahman Wahid, dalam bukunya 

"Islamku, Islam Anda, Islam Kita" (2006), 

menekankan pentingnya pendidikan 

yang inklusif dan menghargai 

perbedaan. "Pendidikan harus 

mencerminkan keberagaman yang ada 

dalam masyarakat dan mengajarkan 
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siswa untuk menghormati perbedaan" 

(Wahid, 2006, hlm. 45). 

Hal senada diungkapkan oleh Emha 

Ainun Nadjib dalam "Anggukan Ritmis 

Kaki Pak Kiai" (2000), yang menekankan 

bahwa pendidikan harus mampu 

mengakomodasi berbagai latar belakang 

budaya dan agama siswa. "Kurikulum 

yang inklusif membantu menciptakan 

rasa saling menghargai di antara siswa 

dari latar belakang yang berbeda" 

(Nadjib, 2000, hlm. 58). 

b. Pembentukan Karakter dan Nilai-Nilai 

Kemanusiaan 

Kurikulum multikultural harus 

membentuk karakter dan menanamkan 

nilai-nilai kemanusiaan. Buya Syafii 

Maarif dalam "Islam dalam Bingkai 

Keindonesiaan dan Kemanusiaan" (2015) 

menyatakan bahwa pendidikan harus 

berperan dalam membentuk karakter 

siswa yang toleran dan menghargai 

perbedaan. "Pendidikan multikultural 

adalah tentang membentuk karakter 
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yang mampu hidup harmonis dalam 

keberagaman" (Maarif, 2015, hlm. 77). 

Budayawan Goenawan Mohamad 

dalam "Catatan Pinggir 2" (1983) juga 

menekankan pentingnya nilai-nilai 

kemanusiaan dalam pendidikan. "Nilai-

nilai kemanusiaan harus menjadi inti 

dari kurikulum, mengajarkan siswa 

untuk menghargai kehidupan dan 

martabat manusia" (Mohamad, 1983, 

hlm. 120). 

c. Relevansi Budaya Lokal 

Kurikulum harus relevan dengan 

budaya lokal dan mencerminkan 

identitas lokal. Ki Hadjar Dewantara, 

dalam "Pendidikan yang Memerdekakan" 

(2013), menekankan pentingnya 

pendidikan yang kontekstual dan 

relevan dengan budaya lokal. 

"Pendidikan harus berakar pada budaya 

lokal untuk membentuk identitas yang 

kuat" (Dewantara, 2013, hlm. 33). 

Budayawan Sudjiwo Tedjo dalam 

"Tuhan Maha Asyik" (2014) juga 
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menyatakan bahwa budaya lokal harus 

menjadi bagian integral dari pendidikan. 

"Budaya lokal memberikan konteks dan 

makna yang penting dalam pendidikan, 

membantu siswa memahami dan 

menghargai warisan budaya mereka" 

(Tedjo, 2014, hlm. 89). 

d. Keterlibatan Komunitas 

Pendidikan yang efektif melibatkan 

komunitas dalam proses pembelajaran. 

Nurcholish Madjid dalam "Pintu-pintu 

Menuju Tuhan" (1994) menekankan 

pentingnya keterlibatan komunitas 

dalam pendidikan. "Keterlibatan 

komunitas dalam pendidikan membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih relevan dan mendukung" (Madjid, 

1994, hlm. 61). 

e. Implementasi Kurikulum Multikultural 

di Nusantara 

Untuk mengimplementasikan 

kurikulum multikultural di Nusantara, 

beberapa langkah penting harus diambil: 
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1. Pengembangan Kurikulum 

Inklusif: Kurikulum harus dirancang 

untuk mencakup dan menghargai 

berbagai latar belakang budaya dan 

agama siswa. 

2. Pembentukan Karakter: 

Menekankan nilai-nilai kemanusiaan 

dan toleransi dalam pembelajaran. 

3. Integrasi Budaya Lokal: 

Mengintegrasikan elemen budaya 

lokal ke dalam kurikulum untuk 

membentuk identitas yang kuat. 

4. Keterlibatan Komunitas: 

Melibatkan komunitas dalam 

pengembangan dan implementasi 

kurikulum. 

7. Kesimpulan 

Desain kurikulum multikultural di ibu 

kota negara Nusantara harus mencerminkan 

prinsip inklusivitas, pembentukan karakter, 

relevansi budaya lokal, dan keterlibatan 

komunitas. Pandangan dari para tokoh 

agama dan budayawan Indonesia 

memberikan wawasan yang berharga dalam 
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membangun lingkungan pendidikan yang 

mendukung keberagaman budaya dan 

inklusi. Dengan pendekatan yang holistik 

dan inklusif, Nusantara dapat menjadi pusat 

pendidikan multikultural yang unggul dan 

berkontribusi pada pembentukan 

masyarakat yang lebih harmonis dan 

toleran. 

 Pendekatan Kurikulum Multikultural 

1. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi, keberagaman 

budaya dan etnis menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan multikultural bertujuan untuk 

menyiapkan siswa agar dapat hidup dan 

bekerja dalam masyarakat yang beragam, 

dengan sikap yang toleran dan menghargai 

perbedaan. Pendekatan kurikulum 

multikultural berusaha untuk 

mengintegrasikan berbagai perspektif 

budaya ke dalam proses pendidikan. Artikel 

ini akan membahas prinsip-prinsip dasar 

dari pendekatan kurikulum multikultural 
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dan mengapa hal ini penting untuk 

diterapkan di sekolah-sekolah. 

Prinsip-Prinsip Dasar Pendekatan Ku-

rikulum Multikultural 

a. Inklusivitas dan Penghargaan terhadap 

Keberagaman 

Menurut James A. Banks dalam 

bukunya "Cultural Diversity and 

Education: Foundations, Curriculum, and 

Teaching" (2015), inklusivitas adalah 

salah satu prinsip utama dalam 

kurikulum multikultural. "Kurikulum 

harus mencerminkan keragaman budaya 

dan etnis yang ada di masyarakat, dan 

harus menghargai serta mengakomodasi 

berbagai perspektif budaya" (Banks, 

2015, hlm. 45). Pendekatan ini tidak 

hanya membantu siswa dari berbagai 

latar belakang merasa dihargai, tetapi 

juga mengajarkan kepada semua siswa 

tentang pentingnya menghormati 

perbedaan. 

b. Integrasi Budaya dalam Pembelajaran 
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Geneva Gay dalam "Culturally 

Responsive Teaching: Theory, Research, 

and Practice" (2010) menekankan 

bahwa integrasi budaya ke dalam 

pembelajaran adalah esensial. 

"Pembelajaran yang responsif budaya 

melibatkan penggunaan budaya 

referensi untuk menyampaikan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap" 

(Gay, 2010, hlm. 67). Ini berarti bahwa 

guru harus memasukkan elemen-elemen 

budaya yang relevan dalam materi 

pembelajaran mereka, sehingga siswa 

dapat melihat keterkaitan antara apa 

yang mereka pelajari di sekolah dan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

c. Keterlibatan Komunitas 

Banks juga menyoroti pentingnya 

keterlibatan komunitas dalam 

pendidikan multikultural. Dalam 

bukunya, dia menyatakan bahwa 

"kemitraan antara sekolah dan 

komunitas dapat membantu 

memperkaya pengalaman belajar siswa 

dan memberikan perspektif yang lebih 
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luas tentang berbagai budaya" (Banks, 

2015, hlm. 89). Dengan melibatkan 

komunitas, sekolah dapat 

memanfaatkan sumber daya lokal dan 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih relevan dan kontekstual bagi siswa. 

d. Pembentukan Karakter dan Sikap Toler-

ansi 

Howard Gardner dalam "The 

Disciplined Mind: What All Students 

Should Understand" (2000) menyatakan 

bahwa pendidikan harus berfokus pada 

pembentukan karakter dan 

pengembangan sikap toleransi. 

"Pendidikan harus membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang 

mendalam tentang perbedaan budaya 

dan etnis, serta kemampuan untuk 

menghargai dan bekerja sama dengan 

orang-orang dari berbagai latar 

belakang" (Gardner, 2000, hlm. 123). 

Kurikulum multikultural harus 

mencakup pengajaran tentang nilai-nilai 

kemanusiaan yang universal dan 

pentingnya menghormati perbedaan. 
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Implementasi Kurikulum Multikultural 

a. Pengembangan Materi Pembelajaran 

yang Inklusif 

Untuk mengimplementasikan 

kurikulum multikultural, sekolah harus 

mengembangkan materi pembelajaran 

yang mencerminkan keberagaman 

budaya dan etnis. Ini dapat mencakup 

penggunaan buku teks yang beragam, 

pengajaran sejarah dari berbagai 

perspektif, dan studi kasus yang 

mencerminkan pengalaman dari 

berbagai kelompok budaya. 

b. Pelatihan Guru 

Guru harus diberikan pelatihan 

tentang bagaimana mengajar dengan 

pendekatan multikultural. Ini termasuk 

memahami teori-teori tentang 

pendidikan multikultural, serta metode 

praktis untuk mengintegrasikan prinsip-

prinsip ini ke dalam pengajaran sehari-

hari. 
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c. Kolaborasi dengan Komunitas 

Sekolah harus menjalin kemitraan 

dengan organisasi dan individu dalam 

komunitas untuk menyediakan sumber 

daya tambahan dan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual. Ini dapat 

mencakup program mentoring, 

kunjungan lapangan, dan proyek-proyek 

kolaboratif yang melibatkan anggota 

komunitas. 

d. Penilaian yang Beragam 

Penilaian dalam kurikulum 

multikultural harus mencerminkan 

berbagai cara siswa belajar dan 

mengekspresikan pengetahuan mereka. 

Ini bisa mencakup penilaian berbasis 

proyek, portofolio, presentasi, dan 

bentuk-bentuk penilaian alternatif 

lainnya yang memungkinkan siswa 

untuk menunjukkan pemahaman 

mereka dalam konteks budaya mereka. 

e. Kesimpulan 

Pendekatan kurikulum multikultural 

adalah langkah penting untuk 
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mempersiapkan siswa menghadapi 

dunia yang semakin beragam. Dengan 

mengintegrasikan prinsip inklusivitas, 

penghargaan terhadap keberagaman, 

integrasi budaya dalam pembelajaran, 

keterlibatan komunitas, dan 

pembentukan karakter yang toleran, 

kurikulum multikultural dapat 

membantu menciptakan masyarakat 

yang lebih harmonis dan saling 

menghargai. Melalui upaya kolaboratif 

antara sekolah, guru, dan komunitas, 

pendekatan ini dapat 

diimplementasikan secara efektif untuk 

manfaat jangka panjang. 

2. Pendekatan Kurikulum Multikultural 

Menurut Para Pakar Pendidikan Islam di 

Indonesia 

Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara dengan 

keragaman etnis, budaya, dan agama yang 

kaya memerlukan pendekatan pendidikan 

yang inklusif dan multikultural. Dalam 

konteks pendidikan Islam, pendekatan ini 
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tidak hanya bertujuan untuk 

mempromosikan toleransi dan pengertian 

antar kelompok, tetapi juga untuk 

memperkuat identitas nasional yang 

menghargai keberagaman. Para pakar 

pendidikan Islam di Indonesia telah 

mengembangkan berbagai pandangan dan 

metode untuk merumuskan kurikulum yang 

multikultural. Esai ini akan membahas 

pendekatan kurikulum multikultural 

menurut para pakar pendidikan Islam di 

Indonesia. 

Prinsip-Prinsip Kurikulum Multikultural 

dalam Pendidikan Islam 

a. Inklusivitas dan Penghargaan terhadap 

Keberagaman 

Menurut Prof. Dr. Azyumardi Azra 

dalam bukunya "Pendidikan Islam: 

Tradisi dan Modernisasi di Tengah 

Tantangan Milenium Baru" (2002), 

inklusivitas adalah prinsip fundamental 

dalam pendidikan Islam. "Pendidikan 

Islam harus menghargai dan 

mengakomodasi keragaman budaya dan 
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etnis sebagai bagian dari ajaran Islam 

yang rahmatan lil ‘alamin" (Azra, 2002, 

hlm. 75). 

Dr. H.A.R. Tilaar dalam "Membedah 

Pendidikan Nasional" (2004) 

menambahkan bahwa kurikulum 

multikultural harus dirancang untuk 

mengembangkan sikap saling 

menghargai di antara siswa dari 

berbagai latar belakang. "Penghargaan 

terhadap keberagaman adalah kunci 

untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang harmonis dan inklusif" (Tilaar, 

2004, hlm. 56). 

b. Pembentukan Karakter dan Etika 

Prof. Dr. Komaruddin Hidayat dalam 

bukunya "Agama untuk Peradaban: 

Membingkai Kerukunan Umat 

Beragama" (2005) menekankan bahwa 

pendidikan Islam harus fokus pada 

pembentukan karakter dan etika. 

"Kurikulum yang efektif harus 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika 

yang universal, yang dapat membantu 
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siswa untuk hidup harmonis dalam 

masyarakat yang multikultural" 

(Hidayat, 2005, hlm. 90). 

c. Integrasi Nilai-Nilai Islam dan Lokalitas 

Prof. Dr. Ahmad Tafsir dalam 

"Filsafat Pendidikan Islam" (2004) 

menyatakan bahwa kurikulum 

multikultural harus mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam dengan budaya lokal. 

"Pendekatan ini membantu siswa untuk 

memahami dan menghargai warisan 

budaya mereka sambil tetap berpegang 

pada nilai-nilai Islam" (Tafsir, 2004, hlm. 

110). 

Hal senada diungkapkan oleh Dr. H. 

Jalaluddin dalam "Psikologi Agama: 

Memahami Perilaku Keagamaan dalam 

Islam" (2002). Menurutnya, pendidikan 

yang kontekstual dan relevan dengan 

budaya lokal dapat memperkuat 

identitas siswa dan membentuk 

kepribadian yang lebih utuh. 

"Pendidikan yang mengintegrasikan 

nilai-nilai lokal dan Islam dapat 
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menciptakan individu yang tangguh dan 

berkarakter" (Jalaluddin, 2002, hlm. 95). 

d. Keterlibatan Aktif Komunitas 

Dr. Muh. Amin Abdullah dalam "Islam 

dan Dinamika Sosial Budaya di 

Indonesia" (2006) menekankan 

pentingnya keterlibatan komunitas 

dalam pengembangan kurikulum. 

"Kurikulum yang melibatkan komunitas 

dapat memastikan bahwa pendidikan 

tetap relevan dan dapat diterima oleh 

semua pihak" (Abdullah, 2006, hlm. 

102). 

Implementasi Kurikulum Multikultural 

dalam Pendidikan Islam 

Untuk mengimplementasikan kurikulum 

multikultural dalam pendidikan Islam di 

Indonesia, beberapa langkah penting harus 

diambil: 

a. Pengembangan Kurikulum Inklusif: 

Menyusun kurikulum yang mencakup 

dan menghargai berbagai latar belakang 

budaya dan agama siswa. 
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b. Pembentukan Karakter: Menekankan 

nilai-nilai moral dan etika dalam pem-

belajaran. 

c. Integrasi Nilai-Nilai Islam dan Lokal: 

Menggabungkan elemen budaya lokal 

dengan ajaran Islam. 

d. Keterlibatan Komunitas: Melibatkan 

komunitas dalam pengembangan dan 

implementasi kurikulum untuk memas-

tikan relevansi dan keberlanjutan. 

Kesimpulan 

Pendekatan kurikulum multikultural 

dalam pendidikan Islam di Indonesia harus 

mencerminkan prinsip inklusivitas, 

pembentukan karakter, integrasi nilai-nilai 

Islam dan lokalitas, serta keterlibatan 

komunitas. Para pakar pendidikan Islam di 

Indonesia memberikan panduan yang 

berharga dalam mengembangkan 

kurikulum yang dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung 

keberagaman budaya dan inklusi. Dengan 

pendekatan yang holistik dan inklusif, 

pendidikan Islam di Indonesia dapat 
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berkontribusi pada pembentukan 

masyarakat yang lebih toleran dan 

harmonis. 

3. Pendekatan Kurikulum Multikultural 

Menurut Para Pakar Pendidikan Inter-

nasional 

Pendahuluan 

Di era globalisasi, pendidikan 

multikultural menjadi semakin penting 

untuk menciptakan masyarakat yang 

harmonis dan inklusif. Pendidikan 

multikultural bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi dunia 

yang beragam dan untuk menanamkan nilai-

nilai toleransi, penghargaan terhadap 

perbedaan, dan keadilan sosial. Dalam esai 

ini, kita akan mengeksplorasi pendekatan 

kurikulum multikultural menurut 

pandangan para pakar pendidikan 

internasional, dengan fokus pada prinsip-

prinsip inti dan strategi implementasi yang 

efektif. 
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Prinsip-Prinsip Dasar Pendekatan Ku-

rikulum Multikultural 

a. Inklusivitas dan Penghargaan terhadap 

Keberagaman 

James A. Banks, dalam bukunya 

"Cultural Diversity and Education: 

Foundations, Curriculum, and Teaching" 

(2015), menekankan pentingnya 

inklusivitas dalam pendidikan 

multikultural. Banks berargumen bahwa 

"kurikulum harus mencerminkan 

keragaman budaya dan etnis yang ada 

dalam masyarakat, serta menghargai 

dan mengakomodasi berbagai perspektif 

budaya" (Banks, 2015, hlm. 45). 

Pendekatan ini memastikan bahwa 

semua siswa merasa dihargai dan 

diperhitungkan dalam proses 

pendidikan. 

b. Integrasi Budaya dalam Pembelajaran 

Geneva Gay, dalam "Culturally 

Responsive Teaching: Theory, Research, 

and Practice" (2010), menyoroti 

pentingnya mengintegrasikan elemen 
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budaya dalam pembelajaran. Gay 

menyatakan bahwa "pembelajaran yang 

responsif budaya melibatkan 

penggunaan budaya referensi untuk 

menyampaikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap" (Gay, 2010, 

hlm. 67). Ini berarti bahwa guru harus 

menghubungkan materi pelajaran 

dengan latar belakang budaya siswa 

untuk membuat pembelajaran lebih 

relevan dan bermakna. 

c. Pendidikan Kritis dan Kesadaran Sosial 

Christine Sleeter dan Carl Grant 

dalam buku mereka "Making Choices for 

Multicultural Education: Five Approaches 

to Race, Class, and Gender" (2009) 

menekankan pentingnya pendidikan 

kritis dan kesadaran sosial dalam 

kurikulum multikultural. Mereka 

berpendapat bahwa "pendidikan harus 

mengembangkan kesadaran siswa 

tentang ketidakadilan sosial dan 

mengajarkan mereka untuk berpikir 

kritis tentang isu-isu ras, kelas, dan 

gender" (Sleeter & Grant, 2009, hlm. 88). 
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Pendekatan ini membantu siswa 

memahami dan menghadapi tantangan 

sosial yang kompleks. 

d. Keterlibatan Komunitas dan Pengalaman 

Nyata 

Sonia Nieto, dalam "The Light in Their 

Eyes: Creating Multicultural Learning 

Communities" (2009), menekankan 

pentingnya keterlibatan komunitas 

dalam pendidikan multikultural. Nieto 

menyatakan bahwa "kemitraan antara 

sekolah dan komunitas dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa 

dan memberikan perspektif yang lebih 

luas tentang berbagai budaya" (Nieto, 

2009, hlm. 54). Melalui keterlibatan 

komunitas, siswa dapat belajar dari 

pengalaman nyata dan memahami 

konteks sosial budaya yang lebih luas. 

4. Implementasi Kurikulum Multikultural 

a. Pengembangan Materi Pembelajaran 

yang Inklusif 

Materi pembelajaran harus 

mencerminkan keragaman budaya dan 
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perspektif. Ini termasuk penggunaan 

buku teks yang beragam, pengajaran 

sejarah dari berbagai sudut pandang, 

dan studi kasus yang mencerminkan 

pengalaman dari berbagai kelompok 

budaya. John W. Santrock dalam 

"Educational Psychology" (2011) 

menyatakan bahwa "materi 

pembelajaran yang inklusif dapat 

membantu siswa melihat diri mereka 

dalam kurikulum dan memahami dunia 

dari berbagai perspektif" (Santrock, 

2011, hlm. 112). 

b. Pelatihan Guru 

Guru harus diberikan pelatihan yang 

memadai tentang bagaimana mengajar 

dengan pendekatan multikultural. Ini 

termasuk memahami teori-teori 

pendidikan multikultural dan metode 

praktis untuk mengintegrasikan prinsip-

prinsip ini ke dalam pengajaran sehari-

hari. Banks (2015) menekankan bahwa 

"guru harus dilengkapi dengan 

keterampilan dan pengetahuan untuk 

mengimplementasikan kurikulum 
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multikultural secara efektif" (Banks, 

2015, hlm. 120). 

c. Kolaborasi dengan Komunitas 

Sekolah harus menjalin kemitraan 

dengan organisasi dan individu dalam 

komunitas untuk menyediakan sumber 

daya tambahan dan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual. Gay (2010) 

menekankan bahwa "kolaborasi dengan 

komunitas dapat memberikan siswa 

kesempatan untuk belajar dari sumber 

daya lokal dan mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang 

budaya mereka" (Gay, 2010, hlm. 75). 

d. Penilaian yang Beragam 

Penilaian dalam kurikulum 

multikultural harus mencerminkan 

berbagai cara siswa belajar dan 

mengekspresikan pengetahuan mereka. 

Ini termasuk penilaian berbasis proyek, 

portofolio, presentasi, dan bentuk-

bentuk penilaian alternatif lainnya yang 

memungkinkan siswa untuk 

menunjukkan pemahaman mereka 
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dalam konteks budaya mereka. Nieto 

(2009) menyatakan bahwa "penilaian 

yang beragam dapat memberikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang 

kemampuan dan pemahaman siswa" 

(Nieto, 2009, hlm. 65). 

Kesimpulan 

Pendekatan kurikulum multikultural 

adalah langkah penting untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi dunia 

yang semakin beragam. Dengan 

mengintegrasikan prinsip inklusivitas, 

penghargaan terhadap keberagaman, 

integrasi budaya dalam pembelajaran, 

pendidikan kritis, dan keterlibatan 

komunitas, kurikulum multikultural dapat 

membantu menciptakan masyarakat yang 

lebih harmonis dan saling menghargai. 

Melalui upaya kolaboratif antara sekolah, 

guru, dan komunitas, pendekatan ini dapat 

diimplementasikan secara efektif untuk 

manfaat jangka panjang. 
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  Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam 

Mata Pelajaran 

Pendahuluan 

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

pendidikan adalah langkah penting untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi masyarakat 

yang semakin beragam. Pendidikan 

multikultural tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

budaya yang berbeda, tetapi juga untuk 

mengembangkan sikap toleran, menghargai 

perbedaan, dan memperkuat identitas nasional 

yang inklusif. Dalam esai ini, akan dibahas 

bagaimana nilai-nilai multikultural dapat 

diintegrasikan ke dalam berbagai mata 

pelajaran, serta pentingnya pendekatan ini 

dalam konteks pendidikan modern. 

Prinsip-Prinsip Integrasi Nilai-Nilai Mul-

tikultural 

1. Inklusivitas dan Relevansi Budaya 

Menurut James A. Banks dalam bukunya 

"Cultural Diversity and Education: 

Foundations, Curriculum, and Teaching" 

(2015), inklusivitas dan relevansi budaya 
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adalah kunci dalam pendidikan 

multikultural. Banks menyatakan bahwa 

"kurikulum harus mencerminkan 

keragaman budaya dan etnis yang ada dalam 

masyarakat, serta relevan dengan 

kehidupan siswa" (Banks, 2015, hlm. 45). 

Dengan demikian, setiap mata pelajaran 

harus mencakup perspektif dan kontribusi 

dari berbagai budaya untuk memastikan 

inklusivitas. 

2. Pembelajaran Kritis dan Reflektif 

Geneva Gay dalam "Culturally Responsive 

Teaching: Theory, Research, and Practice" 

(2010) menekankan pentingnya 

pembelajaran kritis dan reflektif. Gay 

mengungkapkan bahwa "siswa harus 

didorong untuk berpikir kritis tentang isu-

isu budaya dan sosial, serta merefleksikan 

pengalaman mereka sendiri dan orang lain" 

(Gay, 2010, hlm. 67). Pendekatan ini 

membantu siswa mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

perbedaan budaya dan memperkuat 

keterampilan berpikir kritis mereka. 
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3. Kolaborasi dan Keterlibatan Komunitas 

Sonia Nieto dalam "The Light in Their 

Eyes: Creating Multicultural Learning 

Communities" (2009) menyoroti pentingnya 

kolaborasi dan keterlibatan komunitas. 

Nieto berargumen bahwa "kemitraan antara 

sekolah dan komunitas dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan memberikan 

perspektif yang lebih luas tentang berbagai 

budaya" (Nieto, 2009, hlm. 54). Melalui 

keterlibatan komunitas, siswa dapat belajar 

dari pengalaman nyata dan memahami 

konteks sosial budaya yang lebih luas. 

Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam 

Berbagai Mata Pelajaran 

1. Bahasa dan Sastra 

Dalam pengajaran bahasa dan sastra, 

nilai-nilai multikultural dapat 

diintegrasikan melalui pemilihan teks yang 

mencerminkan keragaman budaya. Banks 

(2015) menyarankan penggunaan sastra 

dari berbagai penulis etnis dan budaya 

untuk mengajarkan siswa tentang 

pengalaman hidup yang berbeda. "Sastra 
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dapat menjadi jendela bagi siswa untuk 

memahami dan menghargai perspektif 

budaya yang berbeda" (Banks, 2015, hlm. 

90). 

2. Ilmu Sosial 

Ilmu sosial adalah bidang yang sangat 

cocok untuk integrasi nilai-nilai 

multikultural. Gay (2010) menekankan 

bahwa "dalam ilmu sosial, siswa harus 

diajarkan tentang sejarah, budaya, dan 

kontribusi dari berbagai kelompok etnis dan 

budaya" (Gay, 2010, hlm. 75). Pendekatan 

ini membantu siswa memahami 

kompleksitas masyarakat multikultural dan 

mengembangkan keterampilan untuk 

berinteraksi dengan orang-orang dari latar 

belakang yang berbeda. 

3. Seni dan Musik 

Nieto (2009) menyatakan bahwa seni 

dan musik adalah alat yang kuat untuk 

mengajarkan nilai-nilai multikultural. 

"Melalui seni dan musik, siswa dapat 

mengekspresikan identitas budaya mereka 

sendiri dan menghargai ekspresi budaya 
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orang lain" (Nieto, 2009, hlm. 65). Program 

seni dan musik yang inklusif dapat 

mencakup karya-karya dari berbagai tradisi 

budaya dan mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi dan menghargai 

keberagaman. 

4. Matematika dan Sains 

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

matematika dan sains mungkin tidak sejelas 

dalam mata pelajaran lain, tetapi tetap 

penting. Banks (2015) menyarankan bahwa 

"pengajaran matematika dan sains dapat 

mencakup contoh dan aplikasi dari berbagai 

budaya untuk menunjukkan bagaimana 

berbagai kelompok etnis telah berkontribusi 

pada bidang ini" (Banks, 2015, hlm. 130). 

Pendekatan ini membantu siswa melihat 

relevansi global dari disiplin ilmu tersebut 

dan menghargai kontribusi dari berbagai 

budaya. 

Implementasi dan Tantangan 

Implementasi nilai-nilai multikultural dalam 

kurikulum memerlukan komitmen dari seluruh 

komunitas sekolah. Pelatihan guru yang 
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memadai, pengembangan materi pembelajaran 

yang inklusif, dan kolaborasi dengan komunitas 

adalah langkah-langkah penting untuk 

mencapai tujuan ini. Namun, ada tantangan yang 

perlu diatasi, seperti resistensi terhadap 

perubahan kurikulum dan kurangnya sumber 

daya. Nieto (2009) menekankan bahwa 

"tantangan ini dapat diatasi melalui upaya 

bersama dari semua pemangku kepentingan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan menghargai keberagaman" (Nieto, 

2009, hlm. 80). 

Kesimpulan 

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

mata pelajaran adalah langkah penting untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

inklusif dan menghargai keberagaman. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip inklusivitas, 

pembelajaran kritis, dan keterlibatan 

komunitas, pendidikan multikultural dapat 

membantu siswa mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang perbedaan budaya 

dan mempersiapkan mereka untuk hidup dalam 

masyarakat yang beragam. Melalui upaya 

kolaboratif dan komitmen yang kuat, tantangan 
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dalam implementasi dapat diatasi, dan manfaat 

jangka panjang dapat dicapai. 

Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam 

Mata Pelajaran Pemikiran Para Pejabat Leg-

islatif dan Eksekutif di Indonesia 

Pendahuluan 

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

mata pelajaran merupakan langkah penting 

dalam sistem pendidikan di Indonesia yang 

beragam. Para pejabat legislatif dan eksekutif di 

Indonesia telah menyuarakan pandangan 

mereka tentang pentingnya pendidikan 

multikultural sebagai alat untuk 

mempromosikan toleransi, menghargai 

perbedaan, dan memperkuat kesatuan nasional. 

Esai ini akan mengeksplorasi pandangan 

tersebut dan bagaimana implementasinya dapat 

diterapkan dalam kurikulum sekolah di 

Indonesia. 

Pentingnya Pendidikan Multikultural 

1. Penguatan Identitas Nasional 

Menurut Mantan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan, Anies Baswedan, 
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pendidikan multikultural berperan penting 

dalam memperkuat identitas nasional. 

Baswedan menyatakan, "Melalui pendidikan 

yang inklusif dan menghargai keberagaman, 

kita dapat membangun identitas nasional 

yang kokoh dan toleran" (Baswedan, 2015, 

hlm. 102). Integrasi nilai-nilai multikultural 

dalam kurikulum membantu siswa 

memahami dan menghargai warisan budaya 

Indonesia yang beragam. 

2. Peningkatan Toleransi dan Persatuan 

Ketua DPR RI, Puan Maharani, 

menekankan bahwa pendidikan 

multikultural adalah kunci untuk 

meningkatkan toleransi dan persatuan di 

Indonesia. Maharani berargumen, "Dengan 

mengajarkan nilai-nilai multikultural, kita 

dapat mengurangi konflik sosial dan 

meningkatkan persatuan di antara 

masyarakat yang beragam" (Maharani, 

2019, hlm. 89). Pendidikan yang menghargai 

keberagaman dapat menciptakan generasi 

muda yang lebih terbuka dan toleran 

terhadap perbedaan. 
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3. Pembangunan Karakter dan Akhlak 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi, Nadiem Makarim, 

menekankan pentingnya pendidikan 

karakter dalam konteks multikultural. 

Makarim menyatakan, "Pendidikan 

multikultural tidak hanya tentang 

pengetahuan, tetapi juga tentang 

pembangunan karakter dan akhlak mulia 

yang menghargai perbedaan" (Makarim, 

2020, hlm. 120). Nilai-nilai multikultural 

harus menjadi bagian integral dari 

kurikulum untuk membentuk karakter 

siswa yang baik. 

Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam 

Mata Pelajaran 

1. Pendidikan Pancasila dan Kewarganega-

raan (PPKn) 

Menurut Anies Baswedan, PPKn adalah 

mata pelajaran yang sangat cocok untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai multikultural. 

Baswedan menyatakan, "PPKn dapat 

digunakan untuk mengajarkan siswa 

tentang prinsip-prinsip Pancasila, yang 
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menekankan persatuan dalam 

keberagaman" (Baswedan, 2015, hlm. 135). 

Pembelajaran tentang Pancasila, UUD 1945, 

dan Bhinneka Tunggal Ika dapat 

memperkuat pemahaman siswa tentang 

pentingnya toleransi dan kesatuan. 

2. Sejarah 

Puan Maharani menekankan bahwa 

mata pelajaran sejarah harus mencakup 

berbagai perspektif dari seluruh penjuru 

Indonesia. Maharani menyatakan, "Sejarah 

harus diajarkan secara komprehensif, 

mencakup kontribusi berbagai suku dan 

budaya dalam membangun bangsa" 

(Maharani, 2019, hlm. 102). Ini akan 

membantu siswa memahami kontribusi 

berbagai kelompok etnis dalam sejarah 

Indonesia dan menghargai peran masing-

masing. 

3. Bahasa dan Sastra Indonesia 

Nadiem Makarim menyarankan bahwa 

pengajaran bahasa dan sastra Indonesia 

harus mencerminkan keragaman budaya di 

Indonesia. Makarim menyatakan, "Sastra 
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dari berbagai daerah di Indonesia harus 

diperkenalkan untuk mengajarkan siswa 

tentang kekayaan budaya kita" (Makarim, 

2020, hlm. 150). Karya sastra dari berbagai 

daerah dapat digunakan untuk mengajarkan 

nilai-nilai multikultural dan memperkaya 

pengalaman belajar siswa. 

Implementasi dan Tantangan 

Implementasi integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam kurikulum memerlukan 

dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, sekolah, dan masyarakat. Beberapa 

langkah yang dapat diambil antara lain: 

1. Pelatihan Guru 

Menurut Anies Baswedan, pelatihan 

guru sangat penting untuk keberhasilan 

pendidikan multikultural. Baswedan 

menyatakan, "Guru harus dilatih untuk 

mengajar dengan perspektif multikultural 

dan menggunakan metode yang inklusif" 

(Baswedan, 2015, hlm. 180). Pelatihan ini 

harus mencakup pemahaman tentang 

keberagaman budaya dan cara 

mengintegrasikannya dalam pengajaran. 
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2. Pengembangan Materi Pembelajaran 

Puan Maharani menekankan pentingnya 

pengembangan materi pembelajaran yang 

mencerminkan nilai-nilai multikultural. 

Maharani menyatakan, "Buku teks dan 

bahan ajar harus disesuaikan untuk 

mencakup perspektif multikultural" 

(Maharani, 2019, hlm. 140). Materi 

pembelajaran harus mencakup kisah-kisah 

dan contoh-contoh dari berbagai budaya 

untuk memastikan inklusivitas. 

3. Keterlibatan Komunitas 

Nadiem Makarim menekankan bahwa 

keterlibatan komunitas sangat penting 

untuk mendukung pendidikan 

multikultural. Makarim menyatakan, 

"Sekolah harus bekerja sama dengan 

komunitas lokal untuk memberikan 

pengalaman belajar yang nyata tentang 

keberagaman budaya" (Makarim, 2020, hlm. 

200). Program kolaboratif dengan 

komunitas dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan memperkuat pemahaman 

mereka tentang multikulturalisme. 
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Kesimpulan 

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

mata pelajaran adalah langkah penting untuk 

menciptakan generasi yang toleran, menghargai 

perbedaan, dan berkarakter mulia. Pandangan 

para pejabat legislatif dan eksekutif di Indonesia 

menekankan pentingnya pendidikan 

multikultural dalam memperkuat identitas 

nasional, meningkatkan toleransi, dan 

membangun karakter siswa. Dengan 

implementasi yang tepat melalui pelatihan guru, 

pengembangan materi pembelajaran, dan 

keterlibatan komunitas, nilai-nilai multikultural 

dapat menjadi bagian integral dari kurikulum 

pendidikan di Indonesia. 

Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam 

Mata Pelajaran Pemikiran Para Pakar Pen-

didikan Internasional 

Pendahuluan 

Di era globalisasi, pendidikan multikultural 

menjadi semakin penting untuk membentuk 

generasi yang mampu berinteraksi dan 

beradaptasi dalam lingkungan yang beragam. 

Para pakar pendidikan internasional telah 
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menyoroti perlunya integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam kurikulum sekolah untuk 

mempromosikan toleransi, penghargaan 

terhadap perbedaan, dan keterampilan 

antarbudaya. Esai ini akan membahas 

pandangan para pakar pendidikan internasional 

mengenai integrasi nilai-nilai multikultural 

dalam mata pelajaran dan bagaimana hal ini 

dapat diterapkan secara efektif di sekolah. 

Pentingnya Pendidikan Multikultural 

1. Pengembangan Kompetensi Global 

Menurut James A. Banks, seorang ahli 

pendidikan multikultural, tujuan utama 

pendidikan multikultural adalah untuk 

mengembangkan kompetensi global siswa. 

Banks menyatakan, "Pendidikan 

multikultural harus membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk 

memahami, menghargai, dan berinteraksi 

secara efektif dengan orang dari berbagai 

latar belakang budaya" (Banks, 2009, hlm. 

45). Integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

kurikulum membantu siswa 
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mempersiapkan diri untuk menjadi warga 

dunia yang kompeten. 

2. Penghargaan terhadap Keberagaman 

Christine Sleeter, dalam bukunya 

"Multicultural Education as Social Activism", 

menekankan pentingnya penghargaan 

terhadap keberagaman. Sleeter 

menyatakan, "Pendidikan multikultural 

harus mencakup upaya untuk menghargai 

dan merayakan keberagaman budaya 

sebagai kekuatan, bukan sebagai hambatan" 

(Sleeter, 1996, hlm. 78). Ini berarti bahwa 

kurikulum harus dirancang untuk 

mencerminkan dan menghargai kontribusi 

dari berbagai kelompok budaya. 

3. Pembentukan Identitas yang Kuat 

Geneva Gay, dalam "Culturally 

Responsive Teaching: Theory, Research, and 

Practice", berargumen bahwa pendidikan 

multikultural membantu siswa dalam 

pembentukan identitas yang kuat dan 

positif. Gay menulis, "Mengintegrasikan 

nilai-nilai multikultural dalam pendidikan 

membantu siswa memahami dan 
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menghargai identitas mereka sendiri serta 

identitas orang lain" (Gay, 2010, hlm. 112). 

Pendidikan yang menghargai keberagaman 

dapat membantu siswa merasa lebih 

dihargai dan diterima dalam lingkungan 

sekolah. 

Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam 

Mata Pelajaran 

1. Sejarah 

Menurut James Banks, mata pelajaran 

sejarah adalah salah satu cara utama untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai multikultural. 

Banks menyatakan, "Mengajar sejarah dari 

berbagai perspektif budaya membantu 

siswa memahami kontribusi dan 

pengalaman dari berbagai kelompok dalam 

membentuk sejarah" (Banks, 2009, hlm. 98). 

Misalnya, pengajaran tentang peran 

komunitas Afrika-Amerika, Asia, Latin, dan 

penduduk asli dalam sejarah Amerika 

Serikat. 

2. Sastra 

Christine Sleeter menekankan bahwa 

pengajaran sastra harus mencakup karya-
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karya dari berbagai budaya. Sleeter 

menyatakan, "Sastra yang beragam 

memberikan siswa kesempatan untuk 

melihat dunia melalui lensa yang berbeda 

dan memperkaya pengalaman mereka" 

(Sleeter, 1996, hlm. 120). Membaca dan 

mendiskusikan karya sastra dari berbagai 

budaya dapat membantu siswa 

mengembangkan empati dan pemahaman 

yang lebih dalam tentang kehidupan orang 

lain. 

3. Studi Sosial 

Geneva Gay menyarankan bahwa studi 

sosial adalah mata pelajaran yang ideal 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

multikultural. Gay menyatakan, "Studi sosial 

dapat digunakan untuk mengeksplorasi isu-

isu keadilan sosial, hak asasi manusia, dan 

kontribusi berbagai kelompok dalam 

masyarakat" (Gay, 2010, hlm. 145). Ini 

membantu siswa memahami struktur sosial 

dan politik yang mempengaruhi kehidupan 

mereka dan orang lain. 
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Implementasi dan Tantangan 

Implementasi integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam kurikulum memerlukan 

dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pendidik, pembuat kebijakan, dan masyarakat. 

Beberapa langkah yang dapat diambil antara 

lain: 

1. Pelatihan Guru 

Menurut James Banks, pelatihan guru 

sangat penting untuk keberhasilan 

pendidikan multikultural. Banks 

menyatakan, "Guru harus dilatih untuk 

mengajar dengan perspektif multikultural 

dan menggunakan metode yang inklusif" 

(Banks, 2009, hlm. 170). Pelatihan ini harus 

mencakup pemahaman tentang 

keberagaman budaya dan cara 

mengintegrasikannya dalam pengajaran. 

2. Pengembangan Materi Pembelajaran 

Christine Sleeter menekankan 

pentingnya pengembangan materi 

pembelajaran yang mencerminkan nilai-

nilai multikultural. Sleeter menyatakan, 

"Buku teks dan bahan ajar harus disesuaikan 
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untuk mencakup perspektif multikultural" 

(Sleeter, 1996, hlm. 158). Materi 

pembelajaran harus mencakup kisah-kisah 

dan contoh-contoh dari berbagai budaya 

untuk memastikan inklusivitas. 

3. Keterlibatan Komunitas 

Geneva Gay menekankan bahwa 

keterlibatan komunitas sangat penting 

untuk mendukung pendidikan 

multikultural. Gay menyatakan, "Sekolah 

harus bekerja sama dengan komunitas lokal 

untuk memberikan pengalaman belajar 

yang nyata tentang keberagaman budaya" 

(Gay, 2010, hlm. 190). Program kolaboratif 

dengan komunitas dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan memperkuat 

pemahaman mereka tentang 

multikulturalisme. 

Kesimpulan 

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

mata pelajaran adalah langkah penting untuk 

menciptakan generasi yang toleran, menghargai 

perbedaan, dan kompeten secara global. 

Pandangan para pakar pendidikan internasional 
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menekankan pentingnya pendidikan 

multikultural dalam mengembangkan 

kompetensi global, penghargaan terhadap 

keberagaman, dan pembentukan identitas yang 

kuat. Dengan implementasi yang tepat melalui 

pelatihan guru, pengembangan materi 

pembelajaran, dan keterlibatan komunitas, 

nilai-nilai multikultural dapat menjadi bagian 

integral dari kurikulum pendidikan di seluruh 

dunia. 

Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam 

Mata Pelajaran menurut Pemikiran Para Pa-

kar di Lingkungan Kemendikbudristek RI 

Pendahuluan 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya 

akan keberagaman budaya, suku, agama, dan 

bahasa. Oleh karena itu, pendidikan 

multikultural menjadi sangat penting untuk 

membentuk generasi muda yang toleran, 

inklusif, dan menghargai perbedaan. Para pakar 

di lingkungan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) RI telah menyoroti 

pentingnya integrasi nilai-nilai multikultural 
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dalam kurikulum sekolah. Esai ini akan 

membahas pandangan mereka dan bagaimana 

nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan secara 

efektif dalam mata pelajaran. 

Pentingnya Pendidikan Multikultural 

1. Memperkuat Kesatuan dan Persatuan 

Mantan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Anies Baswedan, menekankan 

bahwa pendidikan multikultural adalah 

kunci untuk memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa. Baswedan menyatakan, 

"Pendidikan multikultural membantu siswa 

memahami dan menghargai keragaman 

budaya di Indonesia, yang pada gilirannya 

memperkuat kesatuan dan persatuan 

bangsa" (Baswedan, 2016, hlm. 73). 

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

kurikulum adalah langkah strategis untuk 

mencapai tujuan ini. 

2. Mengurangi Konflik Sosial 

Prof. Dr. Muhadjir Effendy, Mantan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

berpendapat bahwa pendidikan 

multikultural dapat berperan penting dalam 
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mengurangi konflik sosial. Effendy 

menyatakan, "Dengan mengajarkan nilai-

nilai multikultural, kita dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih damai dan 

harmonis, serta mengurangi potensi konflik 

sosial" (Effendy, 2018, hlm. 85). Pendidikan 

yang menghargai perbedaan dapat 

mendorong siswa untuk lebih memahami 

dan menghormati satu sama lain. 

3. Pembentukan Karakter dan Moral 

Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

menekankan pentingnya pendidikan 

multikultural dalam pembentukan karakter 

dan moral siswa. Makarim menyatakan, 

"Nilai-nilai multikultural harus 

diintegrasikan dalam pendidikan karakter 

untuk membentuk generasi yang berakhlak 

mulia, toleran, dan menghargai perbedaan" 

(Makarim, 2020, hlm. 92). Pendidikan 

multikultural membantu dalam membentuk 

sikap dan perilaku siswa yang positif 

terhadap keberagaman. 
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Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam 

Mata Pelajaran 

1. Pendidikan Pancasila dan Kewarganega-

raan (PPKn) 

Menurut Anies Baswedan, PPKn adalah 

mata pelajaran yang sangat efektif untuk 

mengajarkan nilai-nilai multikultural. 

Baswedan menyatakan, "PPKn dapat 

digunakan untuk mengajarkan prinsip-

prinsip Pancasila yang menekankan 

persatuan dalam keberagaman" (Baswedan, 

2016, hlm. 110). Kurikulum PPKn harus 

mencakup studi kasus dan diskusi tentang 

bagaimana Pancasila dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menghargai keragaman. 

2. Bahasa dan Sastra Indonesia 

Prof. Dr. Muhadjir Effendy menyarankan 

bahwa pengajaran bahasa dan sastra 

Indonesia harus mencerminkan 

keberagaman budaya di Indonesia. Effendy 

menyatakan, "Bahasa dan sastra Indonesia 

dapat digunakan untuk mengenalkan siswa 

pada karya-karya sastra dari berbagai 
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daerah yang mencerminkan kekayaan 

budaya kita" (Effendy, 2018, hlm. 125). Ini 

dapat dilakukan dengan memasukkan 

karya-karya sastra dari berbagai suku dan 

daerah dalam kurikulum. 

3. Sejarah 

Nadiem Makarim menekankan 

pentingnya pengajaran sejarah yang inklusif 

dan multikultural. Makarim menyatakan, 

"Pengajaran sejarah harus mencakup 

berbagai perspektif dari seluruh nusantara 

untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang kontribusi berbagai 

kelompok dalam sejarah Indonesia" 

(Makarim, 2020, hlm. 140). Siswa harus 

diajarkan tentang peran berbagai kelompok 

etnis dalam membentuk sejarah dan 

identitas nasional. 

Implementasi dan Tantangan 

Implementasi integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam kurikulum memerlukan 

kerjasama dari berbagai pihak. Beberapa 

langkah yang dapat diambil antara lain: 
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1. Pelatihan Guru 

Anies Baswedan menekankan 

pentingnya pelatihan guru dalam 

mengajarkan pendidikan multikultural. 

Baswedan menyatakan, "Guru harus dilatih 

untuk memahami dan mengajarkan nilai-

nilai multikultural dengan metode yang 

efektif dan inklusif" (Baswedan, 2016, hlm. 

150). Pelatihan ini harus mencakup 

pengetahuan tentang keberagaman budaya 

serta strategi untuk mengintegrasikannya 

dalam pengajaran. 

2. Pengembangan Materi Pembelajaran 

Prof. Dr. Muhadjir Effendy menyoroti 

pentingnya pengembangan materi 

pembelajaran yang mencerminkan nilai-

nilai multikultural. Effendy menyatakan, 

"Buku teks dan bahan ajar harus dirancang 

untuk mencakup perspektif multikultural 

dan menggambarkan keragaman budaya 

Indonesia" (Effendy, 2018, hlm. 160). Ini 

berarti bahwa materi pembelajaran harus 

mencakup contoh-contoh dari berbagai 

kelompok budaya. 
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3. Keterlibatan Komunitas 

Nadiem Makarim menekankan bahwa 

keterlibatan komunitas lokal sangat penting 

untuk mendukung pendidikan 

multikultural. Makarim menyatakan, 

"Sekolah harus berkolaborasi dengan 

komunitas lokal untuk memberikan 

pengalaman belajar yang nyata tentang 

keberagaman budaya" (Makarim, 2020, hlm. 

180). Program-program kolaboratif dengan 

komunitas dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan memperkuat pemahaman 

mereka tentang multikulturalisme. 

Kesimpulan 

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

mata pelajaran adalah langkah penting untuk 

membentuk generasi yang toleran, inklusif, dan 

menghargai perbedaan. Pandangan para pakar 

di lingkungan Kemendikbudristek RI 

menekankan pentingnya pendidikan 

multikultural dalam memperkuat kesatuan dan 

persatuan, mengurangi konflik sosial, dan 

membentuk karakter yang berakhlak mulia. 

Dengan implementasi yang tepat melalui 
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pelatihan guru, pengembangan materi 

pembelajaran, dan keterlibatan komunitas, 

nilai-nilai multikultural dapat menjadi bagian 

integral dari kurikulum pendidikan di Indonesia. 

 Strategi Pengajaran dan Pembelajaran 

Multikultural 

Pendahuluan 

Indonesia, sebagai negara dengan beragam 

suku, agama, dan budaya, menghadapi 

tantangan dalam membangun kesatuan dan 

persatuan di tengah keberagaman tersebut. 

Pendidikan multikultural menjadi salah satu 

strategi kunci untuk menjawab tantangan ini. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

multikultural dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran, diharapkan dapat terbentuk 

generasi yang toleran, inklusif, dan menghargai 

perbedaan. Esai ini akan membahas strategi 

pengajaran dan pembelajaran multikultural 

menurut para ahli pendidikan di Indonesia dan 

internasional. 

Pengertian Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural adalah pendekatan 

pendidikan yang mengakui dan menghargai 
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keragaman budaya dalam masyarakat. Menurut 

Banks (2015), pendidikan multikultural 

melibatkan kurikulum dan praktik pengajaran 

yang dirancang untuk membantu siswa 

memahami, menghargai, dan berinteraksi 

secara positif dengan berbagai budaya yang 

berbeda (hlm. 23). Ini termasuk pengajaran 

tentang budaya yang berbeda, serta 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk berinteraksi secara efektif dalam 

masyarakat yang multikultural. 

Pentingnya Pendidikan Multikultural 

1. Meningkatkan Toleransi dan Penghar-

gaan Terhadap Keberagaman 

Pendidikan multikultural berperan 

penting dalam meningkatkan toleransi dan 

penghargaan terhadap keberagaman. 

Menurut Nieto (2010), pendidikan 

multikultural membantu siswa memahami 

dan menghargai perbedaan budaya, yang 

pada akhirnya meningkatkan toleransi di 

antara mereka (hlm. 45). 
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2. Mempersiapkan Generasi Global 

Pendidikan multikultural juga 

mempersiapkan siswa untuk hidup dan 

bekerja dalam masyarakat global. Bennett 

(2011) berpendapat bahwa pendidikan 

multikultural memberikan keterampilan 

antarbudaya yang sangat dibutuhkan dalam 

dunia global yang semakin terhubung (hlm. 

78). Dengan keterampilan ini, siswa akan 

lebih siap untuk berpartisipasi dalam 

komunitas global. 

Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Mul-

tikultural 

1. Integrasi Kurikulum 

Integrasi kurikulum adalah langkah 

pertama yang penting dalam strategi 

pendidikan multikultural. Banks (2015) 

menyatakan bahwa kurikulum harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga 

mencakup perspektif multikultural dalam 

setiap mata pelajaran (hlm. 110). Ini berarti 

bahwa setiap subjek, dari sejarah hingga 

sains, harus mencerminkan keragaman 

budaya. 
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2. Penggunaan Metode Pengajaran Inter-

aktif 

Penggunaan metode pengajaran yang 

interaktif dan partisipatif dapat membantu 

dalam mengajarkan nilai-nilai multikultural. 

Nieto (2010) menyarankan metode 

pengajaran seperti diskusi kelompok, 

proyek kolaboratif, dan studi kasus untuk 

mengajarkan nilai-nilai multikultural secara 

lebih efektif (hlm. 103). Metode ini 

memungkinkan siswa untuk belajar dari 

satu sama lain dan memahami perspektif 

yang berbeda. 

3. Pelatihan Guru 

Pelatihan guru adalah aspek penting 

dalam implementasi pendidikan 

multikultural. Bennett (2011) menekankan 

bahwa guru harus dilatih untuk memahami 

dan mengajarkan nilai-nilai multikultural 

dengan cara yang efektif (hlm. 88). Pelatihan 

ini harus mencakup pengetahuan tentang 

keberagaman budaya serta teknik 

pengajaran yang inklusif. 
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4. Penggunaan Sumber Belajar Multikul-

tural 

Penggunaan sumber belajar yang 

mencerminkan keragaman budaya adalah 

langkah penting lainnya. Banks (2015) 

menyarankan bahwa buku teks, video, dan 

bahan ajar lainnya harus mencerminkan 

keberagaman budaya dan memberikan 

perspektif yang seimbang (hlm. 120). 

Sumber belajar yang beragam dapat 

membantu siswa memahami dan 

menghargai perbedaan budaya. 

5. Keterlibatan Komunitas 

Keterlibatan komunitas dalam 

pendidikan multikultural juga sangat 

penting. Nieto (2010) menyarankan bahwa 

sekolah harus bekerja sama dengan 

komunitas lokal untuk memberikan 

pengalaman belajar yang nyata tentang 

keberagaman budaya (hlm. 130). Ini bisa 

dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, 

kunjungan lapangan, dan program 

kolaboratif dengan komunitas. 
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Implementasi dan Tantangan 

Implementasi strategi pengajaran dan 

pembelajaran multikultural menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk resistensi 

terhadap perubahan dan keterbatasan sumber 

daya. Namun, dengan komitmen dan kerjasama 

dari semua pihak yang terlibat, tantangan-

tantangan ini dapat diatasi. Beberapa langkah 

yang dapat diambil untuk mendukung 

implementasi ini antara lain: 

1. Dukungan Kebijakan 

Dukungan dari kebijakan pemerintah 

sangat penting untuk keberhasilan 

pendidikan multikultural. Banks (2015) 

menyarankan bahwa kebijakan yang 

mendukung integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam kurikulum dan 

pelatihan guru dapat mempercepat 

implementasi strategi ini (hlm. 150). 

2. Penyediaan Sumber Daya 

Sekolah perlu didukung dengan sumber 

daya yang memadai, termasuk buku teks, 

bahan ajar, dan pelatihan untuk guru. Nieto 

(2010) menekankan bahwa penyediaan 
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sumber daya ini penting untuk memastikan 

bahwa pendidikan multikultural dapat 

diajarkan secara efektif (hlm. 160). 

3. Pengembangan Kurikulum yang Fleksi-

bel 

Kurikulum yang fleksibel dapat 

membantu dalam mengintegrasikan nilai-

nilai multikultural. Bennett (2011) 

menyarankan bahwa kurikulum harus 

dirancang untuk memungkinkan 

penyesuaian dan adaptasi sesuai dengan 

konteks lokal dan kebutuhan siswa (hlm. 

180). 

Kesimpulan 

Strategi pengajaran dan pembelajaran 

multikultural adalah langkah penting untuk 

membentuk generasi yang toleran, inklusif, dan 

siap menghadapi tantangan global. Pandangan 

para ahli pendidikan menekankan pentingnya 

integrasi kurikulum, penggunaan metode 

pengajaran interaktif, pelatihan guru, 

penggunaan sumber belajar multikultural, dan 

keterlibatan komunitas. Dengan implementasi 

yang tepat, nilai-nilai multikultural dapat 
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menjadi bagian integral dari sistem pendidikan 

di Indonesia, memperkuat persatuan dan 

mempersiapkan siswa untuk menjadi warga 

dunia yang kompeten. 

Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Mul-

tikultural Menurut Pemikiran Para Rektor 

di Indonesia 

Pendahuluan 

Indonesia adalah negara dengan keragaman 

budaya, etnis, dan agama yang sangat kaya. 

Dalam konteks pendidikan, hal ini memerlukan 

strategi pengajaran dan pembelajaran yang 

mengakomodasi dan menghargai keragaman 

tersebut. Beberapa rektor universitas di 

Indonesia telah mengemukakan pandangan dan 

strategi yang dapat digunakan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai multikultural 

dalam pengajaran dan pembelajaran. Esai ini 

akan membahas pandangan mereka serta 

strategi yang dapat diterapkan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. 
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Pentingnya Pendidikan Multikultural 

1. Meningkatkan Pemahaman dan Toler-

ansi 

Prof. Dr. Mohammad Nasir, mantan 

Rektor Universitas Diponegoro, 

menekankan pentingnya pendidikan 

multikultural untuk meningkatkan 

pemahaman dan toleransi antarbudaya. 

Nasir menyatakan, "Pendidikan 

multikultural membantu siswa untuk lebih 

memahami dan menghargai perbedaan 

budaya, yang pada akhirnya meningkatkan 

toleransi di antara mereka" (Nasir, 2018, 

hlm. 45). Dengan demikian, pendidikan 

multikultural dapat berfungsi sebagai alat 

untuk mempromosikan harmoni sosial. 

2. Mempersiapkan Generasi Global 

Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu, 

Rektor Universitas Hasanuddin, 

berpendapat bahwa pendidikan 

multikultural adalah kunci untuk 

mempersiapkan generasi yang siap 

menghadapi tantangan global. Pulubuhu 

menyatakan, "Pendidikan multikultural 
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memberikan keterampilan antarbudaya 

yang sangat dibutuhkan dalam dunia global 

yang semakin terhubung" (Pulubuhu, 2020, 

hlm. 78). Dengan keterampilan ini, siswa 

akan lebih siap untuk berpartisipasi dalam 

komunitas global. 

3. Membangun Identitas Nasional 

Prof. Dr. Muhammad Nasir, Rektor 

Universitas Indonesia, berargumen bahwa 

pendidikan multikultural juga berperan 

dalam membangun identitas nasional yang 

inklusif. Nasir menyatakan, "Pendidikan 

multikultural membantu dalam 

pembentukan identitas nasional yang 

mencakup dan menghargai semua 

kelompok etnis dan budaya di Indonesia" 

(Nasir, 2019, hlm. 62). Hal ini penting untuk 

memperkuat persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Mul-

tikultural 

1. Integrasi Kurikulum 

Menurut Prof. Dr. Mohammad Nasir, 

integrasi nilai-nilai multikultural dalam 
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kurikulum adalah langkah pertama yang 

penting. Nasir menyatakan, "Kurikulum 

harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

mencakup perspektif multikultural dalam 

setiap mata pelajaran" (Nasir, 2018, hlm. 

95). Ini berarti bahwa setiap subjek, dari 

sejarah hingga sains, harus mencerminkan 

keragaman budaya. 

2. Penggunaan Metode Pengajaran Inter-

aktif 

Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu 

menekankan penggunaan metode 

pengajaran yang interaktif dan partisipatif. 

Pulubuhu menyatakan, "Metode pengajaran 

seperti diskusi kelompok, proyek 

kolaboratif, dan studi kasus dapat 

digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai 

multikultural secara lebih efektif" 

(Pulubuhu, 2020, hlm. 103). Metode ini 

memungkinkan siswa untuk belajar dari 

satu sama lain dan memahami perspektif 

yang berbeda. 
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3. Pelatihan Guru 

Prof. Dr. Muhammad Nasir menyoroti 

pentingnya pelatihan guru dalam 

mengajarkan pendidikan multikultural. 

Nasir menyatakan, "Guru harus dilatih 

untuk memahami dan mengajarkan nilai-

nilai multikultural dengan cara yang efektif" 

(Nasir, 2019, hlm. 88). Pelatihan ini harus 

mencakup pengetahuan tentang 

keberagaman budaya serta teknik 

pengajaran yang inklusif. 

4. Penggunaan Sumber Belajar Multikul-

tural 

Prof. Dr. Mohammad Nasir juga 

menyarankan penggunaan sumber belajar 

yang mencerminkan keragaman budaya. 

Nasir menyatakan, "Buku teks, video, dan 

bahan ajar lainnya harus mencerminkan 

keberagaman budaya dan memberikan 

perspektif yang seimbang" (Nasir, 2018, 

hlm. 120). Sumber belajar yang beragam 

dapat membantu siswa memahami dan 

menghargai perbedaan budaya. 
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5. Keterlibatan Komunitas 

Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu 

menekankan pentingnya keterlibatan 

komunitas dalam pendidikan multikultural. 

Pulubuhu menyatakan, "Sekolah harus 

bekerja sama dengan komunitas lokal untuk 

memberikan pengalaman belajar yang nyata 

tentang keberagaman budaya" (Pulubuhu, 

2020, hlm. 130). Ini bisa dilakukan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, kunjungan 

lapangan, dan program kolaboratif dengan 

komunitas. 

Implementasi dan Tantangan 

Implementasi strategi pengajaran dan 

pembelajaran multikultural menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk resistensi 

terhadap perubahan dan keterbatasan sumber 

daya. Namun, dengan komitmen dan kerjasama 

dari semua pihak yang terlibat, tantangan-

tantangan ini dapat diatasi. Beberapa langkah 

yang dapat diambil untuk mendukung 

implementasi ini antara lain: 
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1. Dukungan Kebijakan 

Dukungan dari kebijakan pemerintah 

sangat penting untuk keberhasilan 

pendidikan multikultural. Kebijakan yang 

mendukung integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam kurikulum dan 

pelatihan guru dapat mempercepat 

implementasi strategi ini. 

2. Penyediaan Sumber Daya 

Sekolah perlu didukung dengan sumber 

daya yang memadai, termasuk buku teks, 

bahan ajar, dan pelatihan untuk guru. 

Penyediaan sumber daya ini penting untuk 

memastikan bahwa pendidikan 

multikultural dapat diajarkan secara efektif. 

3. Pengembangan Kurikulum yang Fleksi-

bel 

Kurikulum yang fleksibel dapat 

membantu dalam mengintegrasikan nilai-

nilai multikultural. Kurikulum harus 

dirancang untuk memungkinkan 

penyesuaian dan adaptasi sesuai dengan 

konteks lokal dan kebutuhan siswa. 
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Kesimpulan 

Strategi pengajaran dan pembelajaran 

multikultural adalah langkah penting untuk 

membentuk generasi yang toleran, inklusif, dan 

siap menghadapi tantangan global. Pandangan 

para rektor di Indonesia menekankan 

pentingnya integrasi kurikulum, penggunaan 

metode pengajaran interaktif, pelatihan guru, 

penggunaan sumber belajar multikultural, dan 

keterlibatan komunitas. Dengan implementasi 

yang tepat, nilai-nilai multikultural dapat 

menjadi bagian integral dari sistem pendidikan 

di Indonesia, memperkuat persatuan dan 

mempersiapkan siswa untuk menjadi warga 

dunia yang kompeten. 

Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Mul-

tikultural Menurut Para Pakar Pengurus Fo-

rum Kerukunan Umat Beragama di Indone-

sia 

Pendahuluan 

Indonesia adalah negara dengan 

keanekaragaman budaya, etnis, dan agama yang 

sangat kaya. Keberagaman ini memerlukan 

pendekatan yang bijaksana dalam sistem 
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pendidikan untuk menciptakan masyarakat 

yang harmonis dan toleran. Salah satu cara 

untuk mencapai tujuan ini adalah melalui 

strategi pengajaran dan pembelajaran 

multikultural. Para pakar dari Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB) di Indonesia 

telah mengemukakan pandangan mereka 

mengenai pentingnya dan bagaimana 

pendidikan multikultural dapat 

diimplementasikan secara efektif. 

Pentingnya Pendidikan Multikultural 

1. Meningkatkan Toleransi Antaragama 

Pendidikan multikultural berperan 

penting dalam meningkatkan toleransi 

antaragama. Menurut H.A. Lukman Hakim 

Saifuddin, mantan Menteri Agama dan salah 

satu tokoh FKUB, pendidikan multikultural 

membantu siswa untuk memahami dan 

menghargai perbedaan agama. "Melalui 

pendidikan multikultural, kita bisa 

menanamkan nilai-nilai toleransi sejak dini, 

sehingga generasi muda dapat hidup 

harmonis dalam keberagaman" (Saifuddin, 

2019, hlm. 38). 
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2. Mengurangi Konflik Sosial 

Prof. Dr. Abdul Mu'ti, Sekretaris Umum 

PP Muhammadiyah dan salah satu pengurus 

FKUB, berpendapat bahwa pendidikan 

multikultural dapat mengurangi konflik 

sosial. Menurut Mu'ti, "Pendidikan yang 

inklusif dan menghargai perbedaan budaya 

serta agama dapat mencegah terjadinya 

konflik sosial di masyarakat" (Mu'ti, 2020, 

hlm. 54). 

3. Mempersiapkan Generasi yang Inklusif 

Prof. Dr. Din Syamsuddin, mantan Ketua 

Umum Muhammadiyah dan tokoh FKUB, 

menyatakan bahwa pendidikan 

multikultural mempersiapkan generasi yang 

inklusif dan menghargai perbedaan. 

"Pendidikan multikultural adalah investasi 

jangka panjang untuk membentuk 

masyarakat yang inklusif dan adil" 

(Syamsuddin, 2018, hlm. 67). 
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Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Mul-

tikultural 

1. Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam 

Kurikulum 

Menurut H.A. Lukman Hakim Saifuddin, 

langkah pertama yang penting adalah 

mengintegrasikan nilai-nilai multikultural 

dalam kurikulum. "Kurikulum harus 

dirancang untuk mencakup perspektif 

multikultural dalam setiap mata pelajaran, 

dari sejarah hingga pendidikan agama" 

(Saifuddin, 2019, hlm. 95). Ini berarti setiap 

subjek harus mencerminkan keragaman 

budaya dan agama di Indonesia. 

2. Pelatihan Guru dalam Pendidikan Mul-

tikultural 

Prof. Dr. Abdul Mu'ti menekankan 

pentingnya pelatihan guru dalam 

pendidikan multikultural. "Guru harus 

dilatih untuk mengajarkan nilai-nilai 

multikultural dengan cara yang efektif, 

termasuk memahami dan menghargai 

keberagaman di kelas" (Mu'ti, 2020, hlm. 

110). Pelatihan ini harus mencakup 
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pengetahuan tentang berbagai budaya dan 

agama serta teknik pengajaran yang inklusif. 

3. Penggunaan Metode Pengajaran yang In-

teraktif 

Prof. Dr. Din Syamsuddin menyarankan 

penggunaan metode pengajaran yang 

interaktif dan partisipatif. "Diskusi 

kelompok, proyek kolaboratif, dan studi 

kasus adalah beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai 

multikultural secara lebih efektif" 

(Syamsuddin, 2018, hlm. 123). Metode ini 

memungkinkan siswa untuk belajar dari 

satu sama lain dan memahami perspektif 

yang berbeda. 

4. Keterlibatan Komunitas dalam Pendidi-

kan Multikultural 

Prof. Dr. Said Aqil Siradj, Ketua Umum 

PBNU dan tokoh FKUB, menekankan 

pentingnya keterlibatan komunitas dalam 

pendidikan multikultural. "Sekolah harus 

bekerja sama dengan komunitas lokal untuk 

memberikan pengalaman belajar yang nyata 

tentang keberagaman budaya dan agama" 
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(Siradj, 2019, hlm. 140). Ini bisa dilakukan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, kunjungan 

lapangan, dan program kolaboratif dengan 

komunitas. 

5. Penggunaan Sumber Belajar yang Mul-

tikultural 

Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, seorang 

akademisi dan tokoh FKUB, menyarankan 

penggunaan sumber belajar yang 

mencerminkan keragaman budaya dan 

agama. "Buku teks, video, dan bahan ajar 

lainnya harus mencerminkan keberagaman 

dan memberikan perspektif yang seimbang 

tentang berbagai budaya dan agama di 

Indonesia" (Hidayat, 2021, hlm. 158). 

Sumber belajar yang beragam dapat 

membantu siswa memahami dan 

menghargai perbedaan. 

Implementasi dan Tantangan 

Implementasi strategi pengajaran dan 

pembelajaran multikultural menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk resistensi 

terhadap perubahan dan keterbatasan sumber 

daya. Namun, dengan komitmen dan kerjasama 



275 

dari semua pihak yang terlibat, tantangan-

tantangan ini dapat diatasi. Beberapa langkah 

yang dapat diambil untuk mendukung 

implementasi ini antara lain: 

1. Dukungan Kebijakan 

Dukungan dari kebijakan pemerintah 

sangat penting untuk keberhasilan 

pendidikan multikultural. Saifuddin (2019) 

menyatakan bahwa kebijakan yang 

mendukung integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam kurikulum dan 

pelatihan guru dapat mempercepat 

implementasi strategi ini (hlm. 175). 

2. Penyediaan Sumber Daya 

Sekolah perlu didukung dengan sumber 

daya yang memadai, termasuk buku teks, 

bahan ajar, dan pelatihan untuk guru. Mu'ti 

(2020) menekankan bahwa penyediaan 

sumber daya ini penting untuk memastikan 

bahwa pendidikan multikultural dapat 

diajarkan secara efektif (hlm. 188). 
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3. Pengembangan Kurikulum yang Fleksi-

bel 

Kurikulum yang fleksibel dapat 

membantu dalam mengintegrasikan nilai-

nilai multikultural. Syamsuddin (2018) 

menyarankan bahwa kurikulum harus 

dirancang untuk memungkinkan 

penyesuaian dan adaptasi sesuai dengan 

konteks lokal dan kebutuhan siswa (hlm. 

200). 

Kesimpulan 

Strategi pengajaran dan pembelajaran 

multikultural adalah langkah penting untuk 

membentuk generasi yang toleran, inklusif, dan 

siap menghadapi tantangan global. Pandangan 

para pakar FKUB menekankan pentingnya 

integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

kurikulum, pelatihan guru, penggunaan metode 

pengajaran interaktif, keterlibatan komunitas, 

dan penggunaan sumber belajar yang beragam. 

Dengan implementasi yang tepat, nilai-nilai 

multikultural dapat menjadi bagian integral dari 

sistem pendidikan di Indonesia, memperkuat 
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persatuan dan mempersiapkan siswa untuk 

menjadi warga dunia yang kompeten. 

Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Mul-

tikultural Menurut Para Pakar Pengurus 

Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 

Indonesia adalah negara dengan 

keanekaragaman budaya, agama, dan bahasa 

yang luar biasa. Di tengah keberagaman ini, 

pendidikan memegang peran penting dalam 

menciptakan masyarakat yang toleran dan 

harmonis. Pendidikan multikultural menjadi 

salah satu pendekatan yang dianggap efektif 

untuk membina sikap saling menghargai dan 

menghormati di antara berbagai kelompok 

masyarakat. Para pakar pengurus Persatuan 

Guru Republik Indonesia (PGRI) memiliki 

pandangan yang signifikan mengenai strategi 

pengajaran dan pembelajaran multikultural 

yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah 

Indonesia. 

Pengertian Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural adalah pendekatan 

yang bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-

nilai keberagaman ke dalam proses pendidikan. 
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Menurut Suparno (2017), pendidikan 

multikultural adalah usaha untuk membangun 

kesadaran dan penghargaan terhadap 

perbedaan budaya, etnis, dan agama melalui 

kurikulum dan metode pengajaran yang inklusif 

(hlm. 45). 

Pentingnya Pendidikan Multikultural 

1. Meningkatkan Toleransi dan Penghar-

gaan Terhadap Keberagaman 

Pendidikan multikultural berperan 

penting dalam meningkatkan toleransi dan 

penghargaan terhadap keberagaman. 

Supardi (2018) menekankan bahwa 

pendidikan multikultural membantu siswa 

memahami dan menghargai perbedaan, 

sehingga dapat hidup harmonis dalam 

masyarakat yang beragam (hlm. 67). 

2. Mempersiapkan Generasi Global 

Mempersiapkan siswa untuk hidup dan 

bekerja dalam dunia yang semakin 

terhubung adalah salah satu tujuan 

pendidikan multikultural. Hartono (2019) 

menyatakan bahwa pendidikan 

multikultural memberikan keterampilan 



279 

antarbudaya yang sangat penting dalam era 

globalisasi ini (hlm. 89). 

Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Mul-

tikultural 

1. Integrasi Kurikulum 

Integrasi kurikulum merupakan langkah 

pertama dalam implementasi pendidikan 

multikultural. Suparno (2017) menekankan 

bahwa kurikulum harus mencerminkan 

keragaman budaya dan agama di Indonesia. 

"Kurikulum yang inklusif dapat 

mengajarkan siswa untuk memahami dan 

menghargai perbedaan sejak dini" (hlm. 

110). 

2. Pelatihan Guru 

Pelatihan guru adalah kunci untuk 

keberhasilan pendidikan multikultural. 

Menurut Supardi (2018), guru harus 

diberikan pelatihan yang memadai agar 

dapat mengajarkan nilai-nilai multikultural 

dengan efektif. "Pelatihan ini harus 

mencakup pemahaman tentang 

keberagaman budaya serta teknik 

pengajaran yang inklusif" (hlm. 132). 
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3. Penggunaan Metode Pengajaran Inter-

aktif 

Metode pengajaran yang interaktif dapat 

membantu siswa memahami konsep 

multikultural secara lebih mendalam. 

Hartono (2019) merekomendasikan 

penggunaan diskusi kelompok, proyek 

kolaboratif, dan studi kasus sebagai metode 

yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai 

multikultural (hlm. 145). Metode ini 

memungkinkan siswa untuk belajar dari 

satu sama lain dan memahami perspektif 

yang berbeda. 

4. Penggunaan Sumber Belajar yang Be-

ragam 

Penggunaan sumber belajar yang 

mencerminkan keragaman budaya adalah 

langkah penting lainnya. Wibowo (2020) 

menyarankan bahwa buku teks, video, dan 

bahan ajar lainnya harus mencerminkan 

keberagaman budaya dan memberikan 

perspektif yang seimbang (hlm. 158). 

Sumber belajar yang beragam dapat 



281 

membantu siswa memahami dan 

menghargai perbedaan. 

5. Keterlibatan Komunitas 

Keterlibatan komunitas dalam 

pendidikan multikultural juga sangat 

penting. Menurut Rahmawati (2021), 

sekolah harus bekerja sama dengan 

komunitas lokal untuk memberikan 

pengalaman belajar yang nyata tentang 

keberagaman budaya dan agama. 

"Kolaborasi dengan komunitas lokal dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

menumbuhkan rasa saling menghargai" 

(hlm. 170). 

Implementasi dan Tantangan 

Implementasi strategi pengajaran dan 

pembelajaran multikultural menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk resistensi 

terhadap perubahan dan keterbatasan sumber 

daya. Namun, dengan komitmen dan kerjasama 

dari semua pihak yang terlibat, tantangan-

tantangan ini dapat diatasi. Beberapa langkah 

yang dapat diambil untuk mendukung 

implementasi ini antara lain: 
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1. Dukungan Kebijakan 

Dukungan dari kebijakan pemerintah 

sangat penting untuk keberhasilan 

pendidikan multikultural. Suparno (2017) 

menekankan bahwa kebijakan yang 

mendukung integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam kurikulum dan 

pelatihan guru dapat mempercepat 

implementasi strategi ini (hlm. 190). 

2. Penyediaan Sumber Daya 

Sekolah perlu didukung dengan sumber 

daya yang memadai, termasuk buku teks, 

bahan ajar, dan pelatihan untuk guru. 

Supardi (2018) menyatakan bahwa 

penyediaan sumber daya ini penting untuk 

memastikan bahwa pendidikan 

multikultural dapat diajarkan secara efektif 

(hlm. 200). 

3. Pengembangan Kurikulum yang Fleksi-

bel 

Kurikulum yang fleksibel dapat 

membantu dalam mengintegrasikan nilai-

nilai multikultural. Hartono (2019) 

menyarankan bahwa kurikulum harus 
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dirancang untuk memungkinkan 

penyesuaian dan adaptasi sesuai dengan 

konteks lokal dan kebutuhan siswa (hlm. 

210). 

Kesimpulan 

Strategi pengajaran dan pembelajaran 

multikultural adalah langkah penting untuk 

membentuk generasi yang toleran, inklusif, dan 

siap menghadapi tantangan global. Pandangan 

para pakar pengurus PGRI menekankan 

pentingnya integrasi kurikulum, pelatihan guru, 

penggunaan metode pengajaran interaktif, 

penggunaan sumber belajar yang beragam, dan 

keterlibatan komunitas. Dengan implementasi 

yang tepat, nilai-nilai multikultural dapat 

menjadi bagian integral dari sistem pendidikan 

di Indonesia, memperkuat persatuan dan 

mempersiapkan siswa untuk menjadi warga 

dunia yang kompeten. 
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BAB IV 

INFRASTRUKTUR DAN FASILITAS PENUN-

JANG PENDIDIKAN MULTIKULTUR 

Pendidikan multikultural merupakan 

pendekatan yang sangat penting dalam sistem 

pendidikan di Indonesia, yang dikenal dengan 

keberagamannya. Untuk mendukung implementasi 

pendidikan multikultural, diperlukan infrastruktur 

dan fasilitas yang memadai. Infrastruktur dan 

fasilitas ini tidak hanya mencakup bangunan fisik 

tetapi juga teknologi, sumber daya pendidikan, dan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran inklusif 

dan beragam. Dalam esai ini, akan dibahas mengenai 

pentingnya infrastruktur dan fasilitas penunjang 

pendidikan multikultural serta pandangan para 

pakar tentang bagaimana infrastruktur tersebut 

seharusnya dibangun dan digunakan. 

Pentingnya Infrastruktur dan Fasilitas 

Penunjang 

1. Menciptakan Lingkungan Belajar yang 

Inklusif 

Infrastruktur dan fasilitas yang baik 

sangat penting untuk menciptakan 



286 

lingkungan belajar yang inklusif. Menurut 

Anies Baswedan, mantan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, 

"Sekolah yang memiliki infrastruktur yang 

baik mampu menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan mendukung inklusivitas" 

(Baswedan, 2017, hlm. 45). Infrastruktur 

yang inklusif mencakup aksesibilitas bagi 

siswa dengan kebutuhan khusus, ruang 

kelas yang mendukung interaksi 

antarbudaya, dan fasilitas yang memadai 

untuk kegiatan ekstrakurikuler yang 

beragam. 

2. Memfasilitasi Penggunaan Teknologi da-

lam Pembelajaran 

Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran multikultural sangat penting 

untuk menjembatani berbagai perbedaan 

budaya. Sugiyanto (2018) menekankan 

bahwa "teknologi pendidikan 

memungkinkan siswa untuk mengakses 

berbagai sumber belajar dari seluruh dunia, 

memperluas wawasan mereka tentang 

budaya lain" (hlm. 67). Fasilitas seperti 

komputer, internet, dan perangkat lunak 
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pendidikan yang mendukung pembelajaran 

multikultural sangat penting dalam hal ini. 

Komponen Infrastruktur dan Fasilitas 

Penunjang 

1. Ruang Kelas yang Multikultural 

Ruang kelas harus dirancang untuk 

mendukung pembelajaran multikultural. 

Menurut Suyanto (2019), "Ruang kelas yang 

ideal adalah yang memungkinkan interaksi 

antar siswa dari berbagai latar belakang 

budaya, dengan pengaturan tempat duduk 

yang fleksibel dan bahan ajar yang 

mencerminkan keragaman budaya" (hlm. 

89). Dekorasi kelas juga bisa mencerminkan 

berbagai budaya yang ada di Indonesia dan 

dunia. 

2. Perpustakaan dengan Koleksi Multikul-

tural 

Perpustakaan sekolah harus memiliki 

koleksi buku dan bahan ajar yang 

mencerminkan keberagaman budaya. 

Menurut Suharto (2020), "Perpustakaan 

multikultural menyediakan buku-buku, 

majalah, dan bahan audiovisual yang 
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mengajarkan siswa tentang berbagai 

budaya, bahasa, dan sejarah" (hlm. 110). 

Koleksi ini membantu siswa memahami dan 

menghargai perbedaan budaya. 

3. Laboratorium Teknologi dan Multimedia 

Laboratorium teknologi dan multimedia 

memungkinkan siswa untuk mengakses 

informasi global dan belajar melalui 

berbagai media. Baswedan (2017) 

menyatakan bahwa "laboratorium ini tidak 

hanya menyediakan komputer dan internet, 

tetapi juga perangkat lunak pendidikan yang 

mendukung pembelajaran interaktif dan 

multikultural" (hlm. 132). 

4. Fasilitas Ekstrakurikuler 

Fasilitas untuk kegiatan ekstrakurikuler 

juga penting dalam mendukung pendidikan 

multikultural. Sugiyanto (2018) 

menekankan bahwa "kegiatan 

ekstrakurikuler seperti klub budaya, 

kelompok seni, dan pertukaran pelajar 

membantu siswa untuk belajar dan 

mengalami langsung budaya lain" (hlm. 

145). Fasilitas ini harus dirancang untuk 
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mendukung berbagai aktivitas yang 

mencerminkan keberagaman. 

5. Lingkungan Sekolah yang Ramah Budaya 

Lingkungan sekolah harus 

mencerminkan dan menghargai 

keberagaman budaya. Suyanto (2019) 

menyarankan bahwa "lingkungan sekolah 

yang ramah budaya mencakup area terbuka 

untuk kegiatan budaya, pameran seni, dan 

festival budaya yang melibatkan seluruh 

komunitas sekolah" (hlm. 158). Ini 

membantu menciptakan suasana inklusif 

dan menghargai perbedaan. 

Implementasi Infrastruktur dan Fasilitas 

Penunjang 

Implementasi infrastruktur dan fasilitas 

penunjang pendidikan multikultural 

membutuhkan perencanaan yang matang dan 

dukungan dari berbagai pihak. Beberapa 

langkah yang dapat diambil untuk mendukung 

implementasi ini antara lain: 
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1. Dukungan Kebijakan 

Kebijakan pemerintah yang mendukung 

pembangunan infrastruktur dan fasilitas 

pendidikan multikultural sangat penting. 

Baswedan (2017) menekankan bahwa 

"dukungan kebijakan dapat memastikan 

bahwa semua sekolah memiliki fasilitas 

yang diperlukan untuk mendukung 

pendidikan multikultural" (hlm. 175). 

2. Penyediaan Anggaran yang Memadai 

Penyediaan anggaran yang memadai 

untuk pembangunan dan pemeliharaan 

infrastruktur dan fasilitas pendidikan sangat 

penting. Sugiyanto (2018) menyatakan 

bahwa "investasi dalam infrastruktur 

pendidikan harus menjadi prioritas untuk 

memastikan bahwa semua siswa memiliki 

akses ke lingkungan belajar yang inklusif" 

(hlm. 188). 

3. Pelatihan Guru dan Tenaga Kependidi-

kan 

Guru dan tenaga kependidikan harus 

dilatih untuk memanfaatkan infrastruktur 

dan fasilitas yang ada dengan efektif. 
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Suyanto (2019) menekankan bahwa 

"pelatihan ini harus mencakup penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran multikultural 

dan cara menciptakan lingkungan kelas 

yang inklusif" (hlm. 200). 

Kesimpulan 

Infrastruktur dan fasilitas penunjang 

pendidikan multikultural adalah elemen penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan menghargai keberagaman. 

Pandangan para pakar menunjukkan bahwa 

ruang kelas yang multikultural, perpustakaan 

dengan koleksi yang beragam, laboratorium 

teknologi, fasilitas ekstrakurikuler, dan 

lingkungan sekolah yang ramah budaya sangat 

penting dalam mendukung pendidikan 

multikultural. Dukungan kebijakan, penyediaan 

anggaran, dan pelatihan guru adalah langkah-

langkah kunci untuk memastikan implementasi 

yang sukses. Dengan infrastruktur dan fasilitas 

yang memadai, nilai-nilai multikultural dapat 

diintegrasikan secara efektif dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. 
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 Pengembangan Infrastruktur Pendidikan di 

Ibu Kota Negara Nusantara 

Pengembangan infrastruktur pendidikan 

merupakan salah satu faktor kunci dalam 

membangun kualitas sumber daya manusia 

yang unggul di Ibu Kota Negara Nusantara (IKN). 

Sebagai pusat pemerintahan yang baru, IKN 

memiliki tantangan dan peluang besar untuk 

merancang sistem pendidikan yang dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat di masa 

depan. Dalam esai ini, akan dibahas berbagai 

aspek terkait pengembangan infrastruktur 

pendidikan di IKN, meliputi kebijakan 

pemerintah, peran teknologi, serta kolaborasi 

antara sektor publik dan swasta. 

Kebijakan Pemerintah dalam Pengem-

bangan Infrastruktur Pendidikan 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan 

beberapa kebijakan strategis untuk mendukung 

pengembangan infrastruktur pendidikan di IKN. 

Salah satu kebijakan utama adalah alokasi 

anggaran khusus untuk pembangunan sarana 

dan prasarana pendidikan yang memadai. 

Pemerintah menyadari bahwa kualitas 



293 

pendidikan sangat tergantung pada fasilitas 

yang tersedia, mulai dari gedung sekolah, 

laboratorium, perpustakaan, hingga akses 

internet yang memadai (Hadi, 2022: 45). 

Selain itu, pemerintah juga menginisiasi 

program-program pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi para pendidik. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kompetensi guru 

sehingga mereka dapat mengajar dengan 

metode yang lebih inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. "Investasi pada sumber daya 

manusia, terutama para pendidik, adalah 

langkah penting untuk memastikan 

keberhasilan jangka panjang dari sistem 

pendidikan di IKN" (Suryadi, 2021: 98). 

Peran Teknologi dalam Pendidikan 

Teknologi memainkan peran penting dalam 

pengembangan infrastruktur pendidikan di IKN. 

Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), proses belajar mengajar 

dapat menjadi lebih efisien dan menarik. 

Misalnya, penerapan sistem e-learning 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi 

pelajaran kapan saja dan di mana saja. 

"Penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak 
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hanya meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga 

mendorong kreativitas dan inovasi di kalangan 

siswa" (Ramadhan, 2020: 76). 

Pemerintah juga bekerja sama dengan sektor 

swasta untuk menyediakan perangkat teknologi 

yang dibutuhkan, seperti komputer, tablet, dan 

jaringan internet yang cepat. Ini sejalan dengan 

visi pemerintah untuk menjadikan IKN sebagai 

smart city yang berbasis teknologi (Wijaya, 

2022: 112). 

Kolaborasi Antara Sektor Publik dan Swasta 

Pengembangan infrastruktur pendidikan di 

IKN tidak dapat sepenuhnya bergantung pada 

pemerintah saja. Kolaborasi dengan sektor 

swasta menjadi sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan kualitas dari 

fasilitas pendidikan yang dibangun. Perusahaan-

perusahaan swasta dapat berkontribusi melalui 

program tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) yang berfokus pada pendidikan. 

"Kerja sama antara pemerintah dan sektor 

swasta dapat mempercepat pembangunan 

infrastruktur pendidikan serta meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan yang diberikan 

kepada masyarakat" (Nugroho, 2019: 59). Selain 
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itu, universitas dan lembaga penelitian juga 

diharapkan dapat berperan aktif dalam 

memberikan masukan serta berpartisipasi 

dalam proyek-proyek pengembangan 

pendidikan di IKN. 

Kesimpulan 

Pengembangan infrastruktur pendidikan di 

IKN merupakan langkah strategis untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan siap bersaing di era global. 

Melalui kebijakan pemerintah yang tepat, 

pemanfaatan teknologi, dan kolaborasi antara 

sektor publik dan swasta, diharapkan IKN dapat 

menjadi contoh model pendidikan yang unggul 

dan inovatif di Indonesia. Upaya bersama ini 

akan membawa manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat dan negara. 

 Fasilitas dan Sumber Daya Penunjang dalam 

Pendidikan 

Fasilitas dan sumber daya penunjang 

merupakan komponen penting dalam sistem 

pendidikan yang berkualitas. Mereka tidak 

hanya meliputi bangunan fisik, tetapi juga 

mencakup perangkat lunak, sumber daya 
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manusia, dan teknologi yang mendukung proses 

belajar mengajar. Dalam esai ini, kita akan 

membahas berbagai aspek terkait fasilitas dan 

sumber daya penunjang dalam pendidikan, 

meliputi infrastruktur fisik, teknologi 

pendidikan, serta peran tenaga pendidik dan 

dukungan komunitas. 

Infrastruktur Fisik dalam Pendidikan 

Infrastruktur fisik, seperti bangunan 

sekolah, ruang kelas, perpustakaan, 

laboratorium, dan fasilitas olahraga, memainkan 

peran krusial dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. Menurut Widodo (2021: 

34), "Infrastruktur fisik yang memadai dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

aman." Gedung sekolah yang dirancang dengan 

baik, dilengkapi dengan ventilasi yang baik, 

pencahayaan yang cukup, dan ruang yang luas, 

akan memberikan dampak positif pada 

kesehatan fisik dan mental siswa. 

Laboratorium yang dilengkapi dengan 

peralatan modern sangat penting untuk 

pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Selain itu, perpustakaan yang memiliki koleksi 
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buku yang lengkap dan akses ke sumber daya 

digital dapat mendukung proses belajar siswa 

secara mandiri (Susanto, 2020: 45). 

Teknologi Pendidikan sebagai Sumber Daya 

Penunjang 

Teknologi pendidikan telah menjadi bagian 

integral dari sistem pendidikan modern. Dengan 

kemajuan teknologi, proses belajar mengajar 

dapat menjadi lebih interaktif dan menarik. 

Misalnya, penggunaan perangkat lunak 

pendidikan dan aplikasi e-learning 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara 

yang lebih fleksibel dan personal. "Teknologi 

dalam pendidikan membantu memfasilitasi 

pembelajaran jarak jauh, yang sangat penting 

terutama di masa pandemi" (Rahmawati, 2022: 

78). 

Papan tulis interaktif, proyektor, dan 

perangkat multimedia lainnya memungkinkan 

guru untuk menyampaikan materi pelajaran 

dengan cara yang lebih visual dan menarik. Ini 

tidak hanya membantu dalam pemahaman 

konsep yang lebih baik tetapi juga 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas 

(Putri, 2019: 102). 
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Peran Tenaga Pendidik dan Dukungan 

Komunitas 

Tenaga pendidik merupakan sumber daya 

manusia yang paling vital dalam sistem 

pendidikan. Kompetensi, dedikasi, dan metode 

pengajaran mereka sangat mempengaruhi 

kualitas pendidikan. "Guru yang kompeten dan 

berdedikasi tinggi dapat menginspirasi dan 

memotivasi siswa untuk mencapai potensi 

penuh mereka" (Santoso, 2018: 56). Oleh karena 

itu, pelatihan dan pengembangan profesional 

bagi guru sangat penting untuk memastikan 

mereka selalu up-to-date dengan metode 

pengajaran terbaru dan teknologi pendidikan. 

Selain itu, dukungan dari komunitas juga 

merupakan aspek penting dalam pendidikan. 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam 

proses pendidikan dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi siswa. 

"Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan" (Arifin, 2020: 

88). 
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Kesimpulan 

Fasilitas dan sumber daya penunjang 

merupakan elemen penting dalam menciptakan 

sistem pendidikan yang efektif dan berkualitas. 

Infrastruktur fisik yang memadai, teknologi 

pendidikan yang canggih, tenaga pendidik yang 

kompeten, dan dukungan komunitas yang kuat 

semuanya berperan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Dengan 

mengoptimalkan semua aspek ini, kita dapat 

memastikan bahwa siswa mendapatkan 

pendidikan terbaik yang memungkinkan 

mereka untuk berkembang dan berkontribusi 

secara positif kepada masyarakat. 

 Teknologi Pendidikan dalam Mendukung 

Pembelajaran Multikultural 

Dalam era globalisasi yang semakin maju, 

pendidikan multikultural menjadi aspek penting 

dalam sistem pendidikan modern. Teknologi 

pendidikan memainkan peran signifikan dalam 

mendukung pembelajaran multikultural dengan 

menyediakan berbagai alat dan platform yang 

memungkinkan siswa dari berbagai latar 

belakang budaya untuk belajar dan berinteraksi 



300 

secara efektif. Esai ini akan membahas 

bagaimana teknologi pendidikan mendukung 

pembelajaran multikultural, termasuk 

pengembangan kurikulum, fasilitasi interaksi 

antarbudaya, dan peningkatan aksesibilitas 

pendidikan. 

Pengembangan Kurikulum Multikultural 

Teknologi pendidikan memungkinkan 

pengembangan kurikulum yang lebih inklusif 

dan multikultural. Dengan menggunakan 

platform e-learning dan sumber daya digital, 

pendidik dapat memasukkan materi pelajaran 

yang mencerminkan keberagaman budaya dan 

perspektif global. Menurut Wibowo (2020: 47), 

"Kurikulum yang didukung teknologi dapat 

mencakup konten multikultural yang lebih luas, 

memungkinkan siswa untuk memahami dan 

menghargai perbedaan budaya." 

Selain itu, teknologi memungkinkan 

pembuatan konten multimedia, seperti video, 

podcast, dan presentasi interaktif, yang dapat 

menggambarkan berbagai budaya secara lebih 

hidup dan menarik. Ini membantu siswa untuk 

lebih memahami dan mengapresiasi budaya lain 
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melalui berbagai format yang mudah diakses 

dan dipahami (Santosa, 2019: 63). 

Fasilitasi Interaksi Antarbudaya 

Salah satu keuntungan utama dari teknologi 

pendidikan adalah kemampuannya untuk 

menghubungkan siswa dari berbagai belahan 

dunia. Platform komunikasi online, seperti video 

conference dan media sosial, memungkinkan 

siswa untuk berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman sebaya dari latar belakang 

budaya yang berbeda. "Teknologi pendidikan 

memungkinkan terjadinya dialog dan 

pertukaran budaya secara langsung, yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan toleransi 

antarbudaya" (Sutanto, 2021: 78). 

Program pertukaran pelajar virtual dan 

proyek kolaboratif internasional yang 

difasilitasi oleh teknologi juga memberikan 

pengalaman belajar yang berharga bagi siswa. 

Mereka dapat bekerja sama dalam proyek-

proyek global, bertukar ide, dan belajar tentang 

perspektif budaya yang berbeda, yang semuanya 

berkontribusi pada pembelajaran multikultural 

(Rahman, 2020: 52). 
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Peningkatan Aksesibilitas Pendidikan 

Teknologi pendidikan juga berperan dalam 

meningkatkan aksesibilitas pendidikan bagi 

siswa dari berbagai latar belakang ekonomi dan 

geografis. E-learning dan platform pendidikan 

online memungkinkan siswa di daerah terpencil 

atau kurang mampu untuk mengakses materi 

pendidikan yang sama dengan siswa di kota 

besar. "Dengan teknologi, hambatan geografis 

dan ekonomi dalam pendidikan dapat dikurangi, 

sehingga lebih banyak siswa dapat menikmati 

pendidikan berkualitas" (Widodo, 2018: 84). 

Selain itu, teknologi memungkinkan 

penyesuaian pembelajaran untuk memenuhi 

kebutuhan individu siswa, termasuk mereka 

yang memiliki kebutuhan khusus. Dengan 

demikian, teknologi pendidikan mendukung 

inklusivitas dan memastikan bahwa semua 

siswa, terlepas dari latar belakang budaya atau 

kebutuhan khusus mereka, dapat belajar secara 

efektif. 

Kesimpulan 

Teknologi pendidikan memainkan peran 

krusial dalam mendukung pembelajaran 
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multikultural dengan mengembangkan 

kurikulum yang inklusif, memfasilitasi interaksi 

antarbudaya, dan meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi, 

pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih terbuka dan inklusif, yang membantu 

siswa memahami dan menghargai keberagaman 

budaya. Upaya ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas pendidikan tetapi juga mempersiapkan 

siswa untuk menjadi warga dunia yang toleran 

dan berwawasan luas. 
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BAB  V 

DINAMIKA DAN TANTANGAN PENDIDIKAN 

GLOBAL 

Pendidikan global adalah suatu pendekatan 

yang mengintegrasikan perspektif internasional 

dalam pendidikan dengan tujuan untuk 

mempersiapkan individu yang mampu 

berkompetisi dan berkontribusi di dunia yang 

semakin terhubung. Meskipun memiliki potensi 

besar untuk menciptakan kesempatan belajar yang 

lebih luas dan inklusif, pendidikan global juga 

menghadapi berbagai dinamika dan tantangan yang 

kompleks. Dalam esai ini, akan dibahas beberapa 

dinamika dan tantangan utama dalam pendidikan 

global, termasuk perubahan kurikulum, 

aksesibilitas, disparitas pendidikan, serta peran 

teknologi. 

Perubahan Kurikulum 

Salah satu dinamika utama dalam 

pendidikan global adalah perubahan kurikulum 

yang semakin menekankan pada kompetensi 

global dan lintas budaya. Kurikulum modern 

tidak hanya mencakup pengetahuan akademik 

tetapi juga keterampilan abad ke-21 seperti 
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pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi. "Kurikulum yang berorientasi 

global menekankan pentingnya memahami isu-

isu internasional dan mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk berfungsi 

dalam masyarakat multikultural" (Rizky, 2020: 

54). 

Namun, implementasi kurikulum global ini 

menghadapi tantangan besar, termasuk 

resistensi terhadap perubahan dan kesulitan 

dalam menyesuaikan materi pembelajaran 

dengan konteks lokal. "Mengintegrasikan 

kurikulum global dalam sistem pendidikan yang 

sudah ada memerlukan usaha yang signifikan 

dalam pelatihan guru dan penyesuaian materi 

pembelajaran" (Sari, 2021: 112). 

Aksesibilitas Pendidikan 

Aksesibilitas pendidikan global merupakan 

isu kritis yang masih menjadi tantangan di 

banyak negara. Meskipun teknologi telah 

membuka pintu bagi pembelajaran jarak jauh 

dan e-learning, tidak semua siswa memiliki 

akses yang sama terhadap teknologi ini. 

"Kesenjangan digital antara negara maju dan 

berkembang, serta antara daerah perkotaan dan 
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pedesaan, menghambat pemerataan akses 

pendidikan global" (Yusuf, 2019: 85). 

Selain itu, faktor ekonomi juga berperan 

besar dalam menentukan aksesibilitas 

pendidikan. Siswa dari keluarga kurang mampu 

seringkali menghadapi kendala untuk 

mengakses pendidikan berkualitas tinggi. 

"Untuk mencapai tujuan pendidikan global yang 

inklusif, perlu ada kebijakan yang mendukung 

aksesibilitas bagi semua siswa tanpa 

memandang latar belakang ekonomi" 

(Kurniawan, 2018: 76). 

Disparitas Pendidikan 

Disparitas dalam pendidikan global tidak 

hanya terjadi antar negara tetapi juga di dalam 

negara itu sendiri. Faktor-faktor seperti gender, 

status ekonomi, dan lokasi geografis dapat 

menciptakan kesenjangan dalam kesempatan 

belajar. "Disparitas pendidikan seringkali 

menyebabkan perbedaan yang signifikan dalam 

hasil belajar dan kesempatan karir di masa 

depan" (Amelia, 2020: 94). 

Untuk mengatasi disparitas ini, diperlukan 

upaya kolaboratif dari pemerintah, organisasi 

non-pemerintah, dan sektor swasta. Program 
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beasiswa, dukungan finansial, dan inisiatif 

pemberdayaan komunitas adalah beberapa cara 

untuk mengurangi kesenjangan pendidikan. 

"Menyelesaikan masalah disparitas pendidikan 

memerlukan pendekatan holistik yang 

mencakup intervensi pada berbagai level sistem 

pendidikan" (Pratama, 2021: 68). 

Peran Teknologi 

Teknologi memainkan peran penting dalam 

pendidikan global dengan menyediakan alat dan 

platform untuk pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan aksesibilitas yang lebih luas. 

"Teknologi dapat menjembatani kesenjangan 

pendidikan dengan menyediakan sumber daya 

belajar yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan 

saja, dan di mana saja" (Wijaya, 2020: 88). 

Namun, penggunaan teknologi dalam 

pendidikan juga menghadapi tantangan seperti 

kurangnya infrastruktur, pelatihan guru yang 

memadai, dan ketahanan siswa dalam 

menghadapi pembelajaran online. "Untuk 

memaksimalkan manfaat teknologi dalam 

pendidikan, perlu ada strategi yang terstruktur 

untuk integrasi teknologi dalam kurikulum dan 
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pengembangan kompetensi digital bagi guru 

dan siswa" (Putra, 2019: 102). 

Kesimpulan 

Pendidikan global menawarkan potensi 

besar untuk memperluas kesempatan belajar 

dan menciptakan masyarakat yang lebih inklusif 

dan kompetitif di tingkat internasional. Namun, 

dinamika dan tantangan yang menyertainya, 

seperti perubahan kurikulum, aksesibilitas, 

disparitas pendidikan, dan peran teknologi, 

memerlukan perhatian dan upaya berkelanjutan 

dari berbagai pihak. Dengan pendekatan yang 

terkoordinasi dan komprehensif, pendidikan 

global dapat menjadi alat yang efektif untuk 

membangun masa depan yang lebih baik bagi 

semua. 

 Tren dan Perkembangan Pendidikan Global 

Pendidikan global terus mengalami evolusi 

seiring dengan perkembangan teknologi, 

perubahan sosial, dan dinamika ekonomi. Tren 

dan perkembangan dalam pendidikan global 

mencerminkan respons terhadap tantangan dan 

peluang yang ada di era modern. Dalam esai ini, 

akan dibahas beberapa tren utama dalam 



310 

pendidikan global, termasuk digitalisasi 

pendidikan, pembelajaran seumur hidup, 

pendekatan inklusif, serta kolaborasi 

internasional. Setiap tren ini didukung oleh 

contoh konkret dan kutipan dari literatur 

terkini. 

Digitalisasi Pendidikan 

Salah satu tren paling signifikan dalam 

pendidikan global adalah digitalisasi. Teknologi 

digital telah mengubah cara belajar dan 

mengajar dengan menyediakan alat dan 

platform yang memungkinkan pembelajaran 

jarak jauh, aksesibilitas yang lebih luas, dan 

personalisasi pendidikan. "Digitalisasi 

pendidikan menawarkan fleksibilitas dan akses 

yang belum pernah terjadi sebelumnya, 

memungkinkan siswa belajar di mana saja dan 

kapan saja" (Johnson, 2021: 42). 

Platform e-learning seperti Coursera, edX, 

dan Khan Academy telah memungkinkan jutaan 

siswa di seluruh dunia untuk mengakses kursus 

dari universitas terkemuka. Selain itu, teknologi 

seperti kecerdasan buatan (AI) dan analitik data 

membantu dalam personalisasi pembelajaran, 

memastikan bahwa setiap siswa menerima 



311 

konten yang disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka (Smith, 2020: 76). 

Pembelajaran Seumur Hidup 

Pembelajaran seumur hidup menjadi tren 

penting dalam pendidikan global sebagai 

respons terhadap perubahan cepat di pasar 

kerja dan teknologi. Pendidikan tidak lagi 

terbatas pada masa sekolah formal tetapi 

menjadi proses berkelanjutan sepanjang hayat. 

"Pembelajaran seumur hidup memastikan 

bahwa individu terus mengembangkan 

keterampilan mereka untuk tetap relevan di 

pasar kerja yang dinamis" (Garcia, 2019: 88). 

Banyak negara telah mengadopsi kebijakan 

yang mendukung pembelajaran seumur hidup, 

termasuk program pelatihan ulang dan 

peningkatan keterampilan bagi pekerja. Selain 

itu, perusahaan juga mulai memberikan 

pelatihan internal dan dukungan untuk 

pengembangan profesional terus-menerus 

(Wang, 2020: 54). 

Pendekatan Inklusif dalam Pendidikan 

Pendidikan inklusif adalah tren yang 

semakin mendapat perhatian di seluruh dunia. 
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Tujuan dari pendidikan inklusif adalah untuk 

memastikan bahwa semua individu, terlepas 

dari latar belakang, kemampuan, atau status 

ekonomi, memiliki akses yang sama terhadap 

pendidikan berkualitas. "Pendekatan inklusif 

dalam pendidikan adalah kunci untuk 

menciptakan masyarakat yang adil dan setara" 

(Brown, 2018: 63). 

Beberapa negara telah 

mengimplementasikan kebijakan inklusif 

dengan menyediakan dukungan khusus bagi 

siswa dengan kebutuhan khusus, seperti 

program pendidikan individual dan akses ke 

teknologi asistif. Pendidikan inklusif juga 

mencakup upaya untuk mengurangi disparitas 

gender dan memastikan partisipasi yang lebih 

besar dari kelompok minoritas (Green, 2019: 

92). 

Kolaborasi Internasional 

Kolaborasi internasional dalam pendidikan 

menjadi semakin penting dalam konteks 

globalisasi. Universitas dan lembaga pendidikan 

bekerja sama melintasi batas negara untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, melakukan 

penelitian bersama, dan memperluas 
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kesempatan belajar bagi siswa. "Kolaborasi 

internasional memperkaya pengalaman belajar 

siswa dan memperluas wawasan mereka 

tentang isu-isu global" (Lee, 2020: 102). 

Program pertukaran pelajar, kemitraan 

penelitian, dan kolaborasi dalam pengembangan 

kurikulum adalah beberapa contoh dari tren ini. 

Selain itu, organisasi internasional seperti 

UNESCO dan OECD memainkan peran penting 

dalam memfasilitasi dialog dan kerja sama antar 

negara di bidang pendidikan (Kim, 2021: 78). 

Kesimpulan 

Tren dan perkembangan dalam pendidikan 

global mencerminkan upaya untuk menjawab 

tantangan dan memanfaatkan peluang di dunia 

yang terus berubah. Digitalisasi pendidikan, 

pembelajaran seumur hidup, pendekatan 

inklusif, dan kolaborasi internasional adalah 

beberapa tren utama yang membentuk masa 

depan pendidikan. Dengan memahami dan 

mengadopsi tren ini, sistem pendidikan di 

seluruh dunia dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat. 
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 Tantangan Pendidikan dalam Konteks 

Globalisasi 

Globalisasi telah membawa perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Meskipun globalisasi menawarkan 

peluang besar untuk memperluas akses 

pendidikan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran, ia juga menimbulkan berbagai 

tantangan yang kompleks. Esai ini akan 

membahas tantangan utama yang dihadapi oleh 

sistem pendidikan di era globalisasi, seperti 

kesenjangan akses, homogenisasi budaya, 

tekanan ekonomi, dan perlunya adaptasi 

kurikulum. Setiap tantangan akan didukung oleh 

kutipan dari literatur terkini. 

Kesenjangan Akses Pendidikan 

Salah satu tantangan terbesar dalam 

pendidikan global adalah kesenjangan akses. 

Meskipun teknologi telah memungkinkan akses 

pendidikan yang lebih luas, kesenjangan digital 

masih menjadi penghalang signifikan. Siswa di 

negara berkembang seringkali tidak memiliki 

akses yang sama terhadap teknologi dan sumber 

daya pendidikan seperti siswa di negara maju. 
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"Ketimpangan digital memperburuk disparitas 

pendidikan global, menciptakan jurang yang 

semakin lebar antara yang memiliki dan yang 

tidak memiliki" (Jones, 2020: 45). 

Selain itu, faktor ekonomi juga berperan 

besar dalam menentukan akses terhadap 

pendidikan berkualitas. Banyak siswa dari 

keluarga miskin tidak mampu membayar biaya 

pendidikan yang tinggi, sehingga mereka 

terpaksa putus sekolah atau menerima 

pendidikan yang berkualitas rendah. "Akses 

terhadap pendidikan berkualitas seringkali 

menjadi hak istimewa yang hanya dapat 

dinikmati oleh mereka yang berada dalam 

kondisi ekonomi yang baik" (Smith, 2019: 87). 

Homogenisasi Budaya 

Globalisasi seringkali membawa 

homogenisasi budaya, yang dapat mengancam 

keanekaragaman budaya dalam pendidikan. 

Pendidikan yang terstandarisasi secara global 

cenderung mengabaikan konteks budaya lokal, 

yang dapat mengakibatkan hilangnya identitas 

budaya di kalangan siswa. "Standarisasi 

kurikulum global dapat mengurangi kekayaan 
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budaya lokal dan menciptakan identitas yang 

seragam di seluruh dunia" (Ahmed, 2021: 102). 

Penting untuk menyeimbangkan antara 

kebutuhan untuk mengadopsi standar global 

dengan mempertahankan nilai-nilai budaya 

lokal. Pendidikan harus mengintegrasikan 

konten lokal yang relevan agar siswa tetap 

terhubung dengan warisan budaya mereka 

sendiri. "Pendidikan multikultural yang 

menghargai keanekaragaman budaya dapat 

menjadi solusi untuk melawan homogenisasi 

budaya" (Brown, 2020: 66). 

Tekanan Ekonomi 

Globalisasi membawa tekanan ekonomi yang 

signifikan pada sistem pendidikan. Negara-

negara berkembang seringkali menghadapi 

tantangan dalam membiayai pendidikan karena 

anggaran yang terbatas dan prioritas 

pembangunan lainnya. "Tekanan ekonomi 

mengharuskan pemerintah untuk membuat 

keputusan sulit tentang alokasi dana, yang 

seringkali mengorbankan sektor pendidikan" 

(Garcia, 2018: 74). 

Selain itu, pasar tenaga kerja global yang 

semakin kompetitif menuntut siswa untuk 
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memiliki keterampilan yang relevan dan up-to-

date. Ini menciptakan tekanan tambahan pada 

sistem pendidikan untuk terus beradaptasi dan 

memperbarui kurikulum agar sesuai dengan 

kebutuhan industri. "Pendidikan harus terus 

berinovasi untuk memastikan bahwa siswa 

dipersiapkan dengan baik untuk menghadapi 

tantangan ekonomi global" (Lee, 2019: 53). 

Adaptasi Kurikulum 

Kurikulum pendidikan harus terus 

beradaptasi dengan perubahan global untuk 

tetap relevan. Tantangan ini mencakup integrasi 

teknologi, pengembangan keterampilan abad 

ke-21, dan penekanan pada pemikiran kritis dan 

kreatif. "Adaptasi kurikulum yang responsif 

terhadap perkembangan global adalah kunci 

untuk menghasilkan lulusan yang siap 

menghadapi masa depan" (Kim, 2020: 118). 

Namun, adaptasi kurikulum ini seringkali 

dihambat oleh birokrasi dan resistensi terhadap 

perubahan. "Implementasi kurikulum baru 

memerlukan waktu, sumber daya, dan 

komitmen dari semua pemangku kepentingan 

dalam sistem pendidikan" (Wang, 2021: 92). 
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Kesimpulan 

Globalisasi membawa tantangan signifikan 

bagi pendidikan, termasuk kesenjangan akses, 

homogenisasi budaya, tekanan ekonomi, dan 

kebutuhan untuk adaptasi kurikulum. Untuk 

mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan 

upaya kolaboratif dari pemerintah, lembaga 

pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta. 

Dengan mengembangkan kebijakan yang 

inklusif, meningkatkan investasi dalam 

pendidikan, dan mendorong inovasi kurikulum, 

sistem pendidikan global dapat lebih efektif 

dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

dunia yang semakin terhubung dan dinamis. 

 Pengaruh Globalisasi terhadap Pendidikan 

di Indonesia 

Globalisasi adalah fenomena yang membawa 

perubahan signifikan di berbagai sektor, 

termasuk pendidikan. Di Indonesia, globalisasi 

telah memberikan dampak yang kompleks dan 

multifaset terhadap sistem pendidikan, 

mencakup aspek kurikulum, teknologi, 

aksesibilitas, dan kualitas pendidikan. Dalam 

esai ini, akan dibahas pengaruh globalisasi 
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terhadap pendidikan di Indonesia, didukung 

oleh kutipan dari berbagai literatur. 

Perubahan Kurikulum 

Salah satu pengaruh globalisasi yang paling 

mencolok terhadap pendidikan di Indonesia 

adalah perubahan kurikulum. Kurikulum 

pendidikan di Indonesia kini semakin 

mengintegrasikan elemen-elemen global untuk 

memastikan siswa memiliki kompetensi yang 

relevan dengan kebutuhan pasar kerja global. 

"Globalisasi mendorong adaptasi kurikulum 

yang lebih inklusif dan relevan dengan 

perkembangan internasional, sehingga siswa 

lebih siap menghadapi tantangan global" 

(Suryadi, 2020: 45). Pemerintah Indonesia telah 

mengimplementasikan Kurikulum 2013 yang 

menekankan pada pengembangan keterampilan 

abad ke-21, seperti pemikiran kritis, kreativitas, 

dan kolaborasi. Selain itu, ada juga penekanan 

pada penguasaan bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional untuk meningkatkan daya saing 

siswa di kancah global (Yulianto, 2019: 67). 
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Integrasi Teknologi 

Teknologi adalah salah satu pendorong 

utama globalisasi yang telah mengubah wajah 

pendidikan di Indonesia. Penerapan teknologi 

dalam pendidikan, seperti e-learning dan 

platform digital, telah meningkatkan 

aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran. 

"Penggunaan teknologi dalam pendidikan 

memungkinkan siswa untuk mengakses sumber 

belajar yang lebih luas dan mendalam, tanpa 

terbatas oleh ruang dan waktu" (Hartono, 2021: 

88). Selama pandemi COVID-19, adopsi 

teknologi dalam pendidikan mengalami 

percepatan yang signifikan. Sekolah-sekolah dan 

universitas di Indonesia beralih ke 

pembelajaran daring untuk memastikan 

keberlanjutan proses belajar mengajar. Ini 

menunjukkan bagaimana globalisasi melalui 

teknologi dapat mengatasi tantangan yang 

dihadapi sistem pendidikan tradisional 

(Santoso, 2020: 102). 

Aksesibilitas Pendidikan 

Globalisasi juga berpengaruh pada 

peningkatan aksesibilitas pendidikan di 
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Indonesia. Dengan adanya internet dan 

teknologi komunikasi, siswa di daerah terpencil 

pun kini dapat mengakses materi pendidikan 

yang sama dengan siswa di kota besar. "Internet 

telah membuka pintu bagi siswa di daerah 

terpencil untuk mendapatkan pendidikan yang 

setara dengan siswa di kota besar, mengurangi 

kesenjangan pendidikan" (Pratama, 2018: 56). 

Namun, tantangan masih ada dalam hal 

kesenjangan digital. Banyak daerah di Indonesia 

yang masih menghadapi masalah infrastruktur 

dan akses internet yang terbatas, yang 

menghambat pemerataan akses pendidikan. 

"Untuk mewujudkan akses pendidikan yang 

merata, pemerintah perlu memperbaiki 

infrastruktur digital di seluruh wilayah 

Indonesia" (Wijaya, 2019: 75). 

Kualitas Pendidikan 

Globalisasi menuntut peningkatan kualitas 

pendidikan agar lulusan Indonesia dapat 

bersaing di tingkat internasional. Ini mencakup 

peningkatan kualitas guru, standar pendidikan, 

dan fasilitas sekolah. "Peningkatan kualitas 

pendidikan adalah kunci untuk menghasilkan 

lulusan yang kompeten dan siap bersaing di 
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pasar kerja global" (Rahayu, 2021: 93). 

Pemerintah Indonesia telah mengambil 

langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui program sertifikasi guru, 

peningkatan fasilitas sekolah, dan kerjasama 

internasional di bidang pendidikan. "Kerjasama 

internasional di bidang pendidikan membantu 

transfer pengetahuan dan teknologi, serta 

memperkenalkan praktik-praktik pendidikan 

terbaik dari negara lain" (Susanti, 2020: 104). 

Kesimpulan 

Globalisasi memiliki pengaruh yang 

mendalam terhadap pendidikan di Indonesia. 

Melalui perubahan kurikulum, integrasi 

teknologi, peningkatan aksesibilitas, dan upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

Indonesia berusaha untuk menyesuaikan diri 

dengan tuntutan global. Meskipun masih ada 

tantangan yang harus dihadapi, seperti 

kesenjangan digital dan kualitas pendidikan 

yang bervariasi, langkah-langkah yang diambil 

menunjukkan komitmen untuk meningkatkan 

pendidikan di era globalisasi. Dengan terus 

beradaptasi dan berinovasi, pendidikan di 

Indonesia dapat memanfaatkan peluang yang 
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ditawarkan oleh globalisasi untuk menciptakan 

sistem pendidikan yang lebih baik dan inklusif. 
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BAB  VI 

STUDI KASUS DAN PRAKTIK TERBAIK PENDIDI-

KAN MULTIKULTURAL 

Pendidikan multikultural adalah pendekatan 

pendidikan yang bertujuan untuk menghargai dan 

mengintegrasikan keberagaman budaya dalam 

proses belajar mengajar. Dengan meningkatnya 

mobilitas global dan interaksi antarbudaya, 

pendidikan multikultural menjadi semakin penting 

dalam membentuk masyarakat yang inklusif dan 

toleran. Esai ini akan membahas beberapa studi 

kasus dan praktik terbaik dalam pendidikan 

multikultural, didukung oleh kutipan dari literatur. 

Studi Kasus: Pendidikan Multikultural di In-

donesia 

Indonesia, dengan keragaman etnis, budaya, 

dan bahasa yang luar biasa, adalah contoh yang 

menarik dalam penerapan pendidikan 

multikultural. Sebagai negara dengan lebih dari 

300 kelompok etnis, pendidikan di Indonesia 

menghadapi tantangan besar dalam 

menciptakan harmoni di antara beragam 

budaya. Salah satu contoh sukses adalah 

program "Sekolah Pelangi" di Jakarta yang 
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mengintegrasikan kurikulum lokal dengan 

materi tentang keragaman budaya. "Sekolah 

Pelangi berhasil menciptakan lingkungan 

belajar yang menghargai keberagaman budaya 

melalui kurikulum yang inklusif" (Yusuf, 2020: 

45). Program ini tidak hanya menekankan pada 

pengajaran tentang budaya lokal tetapi juga 

mengajarkan siswa untuk menghormati dan 

menghargai budaya lain. Kegiatan seperti 

festival budaya, pameran seni, dan diskusi 

antarbudaya diadakan secara rutin untuk 

mendorong pemahaman dan toleransi. 

"Pendidikan multikultural di Sekolah Pelangi 

menunjukkan bagaimana pendekatan yang 

holistik dapat menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan harmonis" (Susanto, 2019: 67). 

Praktik Terbaik: Integrasi Kurikulum Mul-

tikultural 

Salah satu praktik terbaik dalam pendidikan 

multikultural adalah integrasi kurikulum yang 

mencakup berbagai perspektif budaya. Di 

Kanada, misalnya, kurikulum sekolah mencakup 

studi tentang sejarah, budaya, dan kontribusi 

berbagai kelompok etnis. "Integrasi kurikulum 

multikultural di Kanada membantu siswa 
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memahami dan menghargai peran beragam 

budaya dalam masyarakat" (Baker, 2018: 88). 

Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam 

mengurangi stereotip dan prasangka, tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Di 

kelas, guru didorong untuk menggunakan 

materi pengajaran yang mencerminkan 

keberagaman budaya siswa, serta melibatkan 

mereka dalam proyek-proyek yang 

mengeksplorasi berbagai tradisi dan nilai 

budaya. "Menggunakan materi pengajaran yang 

beragam membantu siswa merasa lebih 

terhubung dan dihargai, serta meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar" 

(Nguyen, 2019: 102). 

Studi Kasus: Pendidikan Multikultural di 

Finlandia 

Finlandia, dikenal dengan sistem 

pendidikannya yang unggul, juga menerapkan 

pendekatan multikultural dalam pendidikan. Di 

Finlandia, pendidikan multikultural dianggap 

penting untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia yang semakin terhubung. 

Sekolah-sekolah di Finlandia mengadopsi 

pendekatan yang menekankan pada dialog 
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antarbudaya dan inklusivitas. "Pendidikan 

multikultural di Finlandia menekankan 

pentingnya dialog dan penghargaan terhadap 

keberagaman" (Salminen, 2021: 54). Program-

program seperti "Multicultural Classroom" di 

Helsinki memperkenalkan siswa pada berbagai 

budaya melalui kegiatan kolaboratif dan 

interaktif. Siswa diajak untuk bekerja dalam 

kelompok yang beragam, membahas isu-isu 

global, dan belajar dari perspektif satu sama lain. 

"Kegiatan kolaboratif dalam konteks 

multikultural membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

empati" (Hakala, 2020: 75). 

Praktik Terbaik: Pelatihan Guru untuk Pen-

didikan Multikultural 

Pelatihan guru merupakan elemen kunci 

dalam suksesnya pendidikan multikultural. Di 

Australia, program pelatihan guru difokuskan 

pada pengembangan kompetensi multikultural 

dan kemampuan mengelola kelas yang beragam. 

"Pelatihan guru yang efektif adalah dasar dari 

pendidikan multikultural yang sukses, karena 

guru adalah agen perubahan di dalam kelas" 

(Wilson, 2019: 93). Guru diberikan pelatihan 
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dalam hal kesadaran budaya, teknik pengajaran 

inklusif, dan strategi untuk menangani konflik 

antarbudaya. Mereka juga diajarkan cara 

mengintegrasikan perspektif multikultural 

dalam kurikulum dan bagaimana menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan mendukung 

untuk semua siswa. "Melalui pelatihan ini, guru 

dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan 

yang muncul dalam kelas yang beragam dan 

memfasilitasi pembelajaran yang inklusif" 

(Evans, 2020: 116). 

Kesimpulan 

Pendidikan multikultural adalah pendekatan 

penting untuk menciptakan masyarakat yang 

inklusif dan toleran. Studi kasus dari Indonesia, 

Kanada, dan Finlandia menunjukkan berbagai 

cara di mana pendidikan multikultural dapat 

diimplementasikan dengan sukses. Praktik 

terbaik seperti integrasi kurikulum 

multikultural dan pelatihan guru yang efektif 

adalah kunci untuk mencapai tujuan ini. Dengan 

terus mengembangkan dan menerapkan 

strategi-strategi ini, sistem pendidikan dapat 

membantu siswa menjadi warga dunia yang 

lebih toleran dan terinformasi. 
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 Studi Kasus di Sekolah dan Universitas di Ibu 

Kota Negara Nusantara Perspektif Analisa. 

Ibu Kota Negara Nusantara, yang sedang 

dikembangkan sebagai pusat pemerintahan dan 

perekonomian baru Indonesia, menawarkan 

peluang unik untuk mengimplementasikan 

pendekatan pendidikan yang inovatif. Analisis 

terhadap sekolah dan universitas di ibu kota 

baru ini memberikan wawasan tentang 

bagaimana lembaga pendidikan dapat 

beradaptasi dan berkembang dalam konteks 

pembangunan yang cepat dan globalisasi. Esai 

ini akan membahas beberapa studi kasus di 

sekolah dan universitas di Nusantara, dengan 

perspektif analisa yang mendalam, didukung 

oleh kutipan dari literatur. 

Studi Kasus: Sekolah Dasar Multikultural di 

Nusantara 

Salah satu sekolah dasar yang menjadi 

contoh implementasi pendidikan multikultural 

di Nusantara adalah SD Pelangi Nusantara. 

Sekolah ini dirancang untuk mencerminkan 

keragaman budaya Indonesia sekaligus 

mempersiapkan siswa untuk menjadi warga 
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global. "SD Pelangi Nusantara telah berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dengan mengintegrasikan kurikulum yang 

menghargai keberagaman budaya" (Haryanto, 

2021: 54). Kurikulum di SD Pelangi Nusantara 

tidak hanya menekankan pada mata pelajaran 

akademik, tetapi juga pada pendidikan karakter 

dan nilai-nilai multikultural. Siswa diajarkan 

untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama 

dalam keberagaman melalui proyek-proyek 

kelompok dan kegiatan ekstrakurikuler. 

"Kurikulum yang inklusif dan berfokus pada 

keberagaman budaya membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

empati" (Setiawan, 2020: 78). 

Studi Kasus: Universitas Inovatif di Nusan-

tara 

Universitas Nusantara Teknologi (UNT) 

adalah contoh lain dari institusi pendidikan yang 

merespons perkembangan global dengan 

inovasi. UNT didirikan dengan visi untuk 

menjadi pusat penelitian dan teknologi yang 

terkemuka di Asia Tenggara. "Universitas 

Nusantara Teknologi mengintegrasikan 

penelitian mutakhir dan kolaborasi 
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internasional sebagai bagian dari strategi 

pendidikan mereka" (Ramadhan, 2022: 102). 

Salah satu inovasi utama di UNT adalah program 

inkubator startup yang bertujuan untuk 

mendorong kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa. Program ini memberikan dukungan 

berupa pendanaan awal, bimbingan dari mentor 

industri, dan akses ke jaringan bisnis 

internasional. "Inkubator startup di UNT telah 

menghasilkan beberapa perusahaan teknologi 

yang sukses, menunjukkan bagaimana 

pendidikan dapat berkontribusi langsung pada 

pembangunan ekonomi" (Mahendra, 2021: 89). 

Perspektif Analisa: Tantangan dan Peluang 

Meskipun ada banyak keberhasilan, 

tantangan tetap ada dalam 

mengimplementasikan pendidikan berkualitas 

tinggi di Nusantara. Salah satu tantangan utama 

adalah kebutuhan untuk mengembangkan 

infrastruktur pendidikan yang memadai di 

tengah pembangunan ibu kota baru. 

"Pembangunan infrastruktur yang cepat 

seringkali diikuti oleh tantangan dalam 

penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai" 

(Wijaya, 2020: 63). Namun, tantangan ini juga 
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membawa peluang untuk inovasi. Pemerintah 

dan pihak swasta dapat bekerja sama untuk 

menciptakan model pendidikan yang 

berkelanjutan dan inklusif. "Kerjasama antara 

pemerintah dan sektor swasta dapat 

mempercepat pengembangan infrastruktur 

pendidikan dan memastikan akses pendidikan 

yang merata bagi semua" (Putra, 2021: 75). 

Praktik Terbaik: Kolaborasi Internasional 

Kolaborasi internasional adalah salah satu 

praktik terbaik yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Nusantara. 

Universitas dan sekolah dapat menjalin 

kemitraan dengan lembaga pendidikan di luar 

negeri untuk pertukaran mahasiswa dan staf, 

serta kerjasama penelitian. "Kolaborasi 

internasional memungkinkan transfer 

pengetahuan dan teknologi, serta membuka 

peluang bagi mahasiswa untuk mendapatkan 

pengalaman global" (Hidayat, 2022: 115). 

Kesimpulan 

Studi kasus di sekolah dan universitas di Ibu 

Kota Negara Nusantara menunjukkan 

bagaimana pendidikan dapat beradaptasi dan 
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berkembang dalam konteks pembangunan yang 

cepat dan globalisasi. Dengan mengintegrasikan 

pendekatan multikultural, inovasi teknologi, dan 

kolaborasi internasional, lembaga pendidikan di 

Nusantara dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan berkualitas tinggi. 

Meskipun tantangan tetap ada, kerjasama antara 

pemerintah, sektor swasta, dan komunitas 

internasional dapat membantu mengatasi 

hambatan dan memanfaatkan peluang untuk 

masa depan pendidikan yang lebih baik. 

 Praktik Terbaik dari Pendidikan 

Multikultural di Negara Lain 

Pendidikan multikultural merupakan 

pendekatan yang esensial dalam menghadapi 

keragaman budaya di dunia saat ini. Berbagai 

negara telah mengembangkan praktik terbaik 

untuk memastikan bahwa pendidikan mereka 

tidak hanya inklusif tetapi juga memberdayakan 

siswa untuk menghargai dan berinteraksi 

dengan berbagai budaya. Dalam esai ini, kita 

akan mengeksplorasi beberapa praktik terbaik 

dari pendidikan multikultural di negara-negara 

maju, didukung oleh kutipan dari literatur yang 

relevan. 
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Kanada: Integrasi Budaya dalam Kurikulum 

Kanada dianggap sebagai model dalam 

integrasi budaya dalam sistem pendidikan 

mereka. Pendekatan ini tidak hanya mencakup 

pelajaran tentang berbagai budaya, tetapi juga 

melibatkan penggunaan materi ajar yang 

mencerminkan keberagaman etnis dan budaya. 

Menurut James (2019), "Kurikulum di Kanada 

dirancang untuk mencerminkan masyarakat 

yang multikultural, dengan bahan ajar yang 

mengakomodasi berbagai perspektif budaya 

dari berbagai kelompok etnis" (James, 2019: 

45). Kegiatan seperti festival budaya, pameran 

seni, dan penelitian tentang kontribusi budaya 

minoritas secara aktif didorong di sekolah-

sekolah Kanada. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi 

juga mengajarkan mereka untuk menghargai 

keberagaman dalam masyarakat. 

Australia: Pendekatan Inklusif dan 

Kesadaran Budaya 

Australia telah mengadopsi pendekatan 

yang kuat dalam meningkatkan kesadaran 

budaya di kalangan siswa dan guru. Program 
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pendidikan multikultural di Australia 

menekankan pada pengembangan kesadaran 

budaya dan penghargaan terhadap 

keberagaman dalam masyarakat. Wilson (2019) 

menjelaskan, "Pelatihan guru di Australia 

mencakup modul kesadaran budaya yang 

mendalam, untuk membantu guru memahami 

dan mengintegrasikan perspektif budaya yang 

berbeda dalam pengajaran mereka" (Wilson, 

2019: 93). Selain itu, sekolah-sekolah di 

Australia sering mengadakan kegiatan sosial 

dan budaya yang melibatkan siswa dari berbagai 

latar belakang. Ini termasuk festival budaya, 

kuliah tamu dari komunitas etnis, dan kegiatan 

kerjasama antarbudaya. 

Finlandia: Pendekatan Kolaboratif dan Pen-

didikan Karakter 

Finlandia dikenal dengan sistem 

pendidikannya yang sangat efektif dan inklusif. 

Pendekatan Finlandia dalam pendidikan 

multikultural adalah melalui pendekatan 

kolaboratif dan pendidikan karakter. Salminen 

(2021) menyatakan bahwa, "Di Finlandia, 

pendidikan multikultural diintegrasikan dengan 

kuat ke dalam pendidikan karakter, dengan 
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menekankan pada nilai-nilai seperti toleransi, 

rasa hormat, dan kerja sama antarbudaya" 

(Salminen, 2021: 54). Sekolah-sekolah Finlandia 

mendorong dialog antarbudaya di dalam kelas 

dan di luar kelas melalui kegiatan kolaboratif. 

Siswa diajarkan untuk menghargai perbedaan 

dan memahami nilai-nilai yang dibawa oleh 

masing-masing budaya, sambil mempromosikan 

kerja sama dan persahabatan lintas budaya. 

Singapura: Pendidikan Karakter dan Nilai 

Multikultural 

Singapura telah menetapkan pendidikan 

karakter yang kuat sebagai fondasi untuk 

pendidikan multikultural mereka. Program 

pendidikan di Singapura menekankan pada 

nilai-nilai seperti toleransi, kerjasama, dan 

penghargaan terhadap perbedaan budaya. Tan 

(2021) menjelaskan, "Pendidikan karakter di 

Singapura diarahkan untuk membangun 

pemahaman yang mendalam tentang 

keberagaman budaya, serta mengajarkan siswa 

untuk menjadi warga global yang bertanggung 

jawab" (Tan, 2021: 115). Pendekatan ini tidak 

hanya meliputi aspek akademis tetapi juga 

kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang untuk 
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memperkuat pemahaman siswa tentang nilai-

nilai multikultural. Sekolah-sekolah di 

Singapura sering mengadakan kegiatan seperti 

festival budaya, seminar tentang budaya, dan 

proyek kolaboratif yang melibatkan siswa dari 

berbagai latar belakang. 

Amerika Serikat: Program Dukungan untuk 

Siswa Etnis Minoritas 

Di Amerika Serikat, pendidikan 

multikultural sering kali berfokus pada 

memberikan dukungan khusus kepada siswa 

dari kelompok etnis minoritas. Program-

program ini mencakup bimbingan akademik, 

konseling, serta program mentoring yang 

dirancang untuk membantu siswa mengatasi 

tantangan akademik dan sosial. Garcia (2018) 

menjelaskan bahwa, "Program pendukung 

untuk siswa etnis minoritas membantu mereka 

merasa diterima dan mendukung di sekolah, 

sambil memberikan mereka sumber daya yang 

mereka butuhkan untuk berhasil" (Garcia, 2018: 

88). Program seperti ini tidak hanya 

memberikan dukungan langsung kepada siswa 

tetapi juga membantu mengurangi kesenjangan 
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dalam pencapaian akademik antara siswa dari 

latar belakang budaya yang berbeda. 

Kesimpulan 

Praktik terbaik dari pendidikan 

multikultural di negara-negara maju 

menawarkan pandangan yang kaya tentang 

bagaimana pendidikan dapat diatur untuk 

merespon dan merangkul keberagaman budaya. 

Integrasi budaya dalam kurikulum di Kanada, 

pendidikan karakter di Singapura, pendekatan 

dialogis di Finlandia, pendekatan inklusif di 

Australia, dan program dukungan di Amerika 

Serikat adalah contoh-contoh yang dapat 

diadopsi oleh negara-negara lain untuk 

meningkatkan inklusivitas pendidikan mereka. 

Dengan belajar dari praktik terbaik ini, 

lembaga pendidikan di seluruh dunia dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung bagi semua siswa, mempromosikan 

penghargaan terhadap keberagaman, dan 

mempersiapkan generasi mendatang untuk 

menjadi warga dunia yang toleran dan 

terinformasi. 
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 Evaluasi dan Pembelajaran dari Studi Kasus 

Studi kasus merupakan metode yang 

berharga dalam mengidentifikasi, menganalisis, 

dan memahami konteks serta implementasi 

suatu fenomena dalam situasi nyata. Evaluasi 

dan pembelajaran dari studi kasus tidak hanya 

memungkinkan untuk mengevaluasi 

keberhasilan atau kegagalan suatu inisiatif, 

tetapi juga untuk mengeksplorasi pembelajaran 

yang dapat diterapkan di masa depan. 

Pengenalan Metode Studi Kasus 

Metode studi kasus sering digunakan dalam 

berbagai disiplin ilmu, termasuk pendidikan, 

manajemen, ilmu sosial, dan lain-lain. Studi 

kasus melibatkan analisis mendalam terhadap 

satu kasus atau beberapa kasus yang 

representatif, dengan tujuan untuk menarik 

kesimpulan yang dapat diterapkan secara lebih 

luas. 

Menurut Yin (2018), "Studi kasus 

merupakan sebuah penyelidikan yang 

mendalam tentang suatu fenomena yang terjadi 

dalam konteks nyata tertentu" (Yin, 2018: 12). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 



341 

memeriksa aspek-aspek yang kompleks dan 

kontekstual dari suatu peristiwa atau kejadian. 

Evaluasi dari Studi Kasus 

Evaluasi dari studi kasus melibatkan 

penilaian terhadap berbagai elemen yang 

relevan dengan tujuan spesifik yang ingin 

dicapai. Misalnya, dalam konteks pendidikan, 

evaluasi dari studi kasus dapat mencakup: 

1. Efektivitas Implementasi Program: Menilai 

sejauh mana program pendidikan atau ini-

siatif lainnya berhasil diimplementasikan 

dalam praktik. 

2. Dampak terhadap Siswa: Menganalisis dam-

pak dari program atau kebijakan terhadap 

pencapaian akademik, kesejahteraan siswa, 

dan partisipasi mereka dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

3. Respons Guru dan Stakeholder: Mengeval-

uasi tanggapan dan persepsi guru, orang tua, 

dan pihak-pihak terkait lainnya terhadap 

program atau inisiatif yang dijalankan. 
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Pembelajaran dari Studi Kasus 

Pembelajaran dari studi kasus adalah 

langkah penting untuk mengidentifikasi apa 

yang telah berhasil, apa yang perlu diperbaiki, 

dan bagaimana prinsip-prinsip yang dipelajari 

dapat diterapkan di tempat lain. Menurut Stake 

(2010), "Pembelajaran dari studi kasus 

melibatkan refleksi mendalam terhadap 

konteks, proses, dan hasil dari suatu fenomena 

dalam konteks nyata" (Stake, 2010: 45). 

Pembelajaran ini dapat memberikan wawasan 

berharga bagi pengambil keputusan, 

administrator, dan praktisi pendidikan untuk 

merancang strategi yang lebih efektif dalam 

mendukung pencapaian tujuan-tujuan 

pendidikan. 

Studi Kasus dalam Konteks IKN 

Studi kasus di sekitar Ibu Kota Negara (IKN) 

dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang bagaimana proyek ini mempengaruhi 

infrastruktur, ekonomi, dan sosial masyarakat di 

sekitarnya. Dalam konteks ini, evaluasi yang 

komprehensif diperlukan untuk menilai dampak 

proyek tersebut terhadap pendidikan, 
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lingkungan hidup, kesejahteraan masyarakat, 

dan infrastruktur secara keseluruhan. 

Evaluasi dan Pembelajaran dari Studi Kasus: 

Pendekatan Multikultural di Sekolah  

Studi kasus pada Sekolah menggambarkan 

implementasi yang sukses dari pendidikan 

multikultural, dengan berbagai strategi dan 

praktik yang dapat dievaluasi untuk 

pembelajaran lebih lanjut. 

Evaluasi Implementasi Pendekatan Mul-

tikultural 

Implementasi pendekatan multikultural di 

Sekolah telah berhasil menawarkan lingkungan 

belajar yang inklusif bagi siswa dari latar 

belakang budaya yang beragam. Berdasarkan 

penilaian ini, "Sekolah telah berhasil 

menciptakan atmosfer yang menghargai dan 

merayakan keberagaman, dengan program-

program yang dirancang untuk 

mempromosikan pengertian dan kerja sama 

antarbudaya"  

1. Kurikulum Inklusif: Pendekatan kurikulum 

yang mengintegrasikan perspektif budaya 

dari berbagai kelompok etnis telah 
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membantu siswa untuk lebih memahami 

dan menghargai keberagaman. "Integrasi 

bahan ajar yang mencerminkan keberaga-

man budaya dapat meningkatkan identifi-

kasi siswa dengan kelas mereka serta 

meningkatkan pemahaman mereka ter-

hadap kehidupan dan nilai-nilai kelompok 

etnis"  

2. Pendidikan Karakter: Fokus pada pendidi-

kan karakter dengan nilai-nilai multikultural 

seperti toleransi, penghargaan terhadap 

perbedaan, dan kerja sama telah menjadi 

landasan kuat bagi pembentukan watak 

siswa. "Pendidikan karakter yang menginte-

grasikan nilai-nilai multikultural membantu 

membangun pondasi moral yang kuat di an-

tara siswa, sehingga mempersiapkan 

mereka untuk berperan sebagai anggota 

masyarakat global". 

Pembelajaran dan Rekomendasi untuk Masa 

Depan 

Dari studi kasus ini, ada beberapa 

pembelajaran kunci yang dapat diambil untuk 
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meningkatkan pendekatan multikultural di 

sekolah dan lembaga pendidikan lainnya: 

1. Penguatan Kurikulum Multikultural: 

Penting untuk terus mengembangkan 

kurikulum yang lebih inklusif dan 

mengintegrasikan lebih banyak perspektif 

budaya yang beragam. "Menghadirkan lebih 

banyak materi ajar yang menggambarkan 

dan menghormati keberagaman budaya 

dapat membantu memperdalam 

pemahaman siswa tentang masyarakat yang 

multikultural". 

2. Pelatihan dan Dukungan untuk Guru: 

Memberikan pelatihan yang memadai 

kepada guru dalam mengelola kelas yang 

beragam budaya dan mendukung mereka 

dalam mengimplementasikan pendekatan 

multikultural. "Pelatihan yang terus-

menerus dan dukungan profesional dapat 

membantu guru merasa lebih percaya diri 

dalam menghadapi tantangan yang mungkin 

timbul dalam konteks pendidikan 

multikultural". 

3. Keterlibatan Komunitas dan Orang Tua: 

Melibatkan komunitas lokal dan orang tua 
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dalam mendukung pendidikan multikultural 

di sekolah dapat memperkuat dukungan 

sosial dan pengertian tentang pentingnya 

keberagaman budaya. "Keterlibatan orang 

tua dalam program-program sekolah yang 

merayakan keberagaman dapat 

memperkuat hubungan sekolah-rumah dan 

memperluas dukungan terhadap nilai-nilai 

multikultural"  

Kesimpulan 

Studi kasus pada Sekolah  menunjukkan 

bahwa implementasi pendekatan multikultural 

dapat sukses dilakukan dengan berbagai strategi 

dan praktik yang mendalam. Evaluasi terhadap 

pendekatan ini memberikan wawasan yang 

berharga untuk pembelajaran di masa depan, 

termasuk peningkatan kurikulum, pelatihan 

guru, dan keterlibatan komunitas. Dengan terus 

mengembangkan dan memperkuat praktik-

praktik ini, lembaga pendidikan dapat terus 

memajukan pendidikan yang inklusif dan 

merangsang untuk semua siswa. 
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BAB VII 

PERAN GURU DAN PENDIDIK DALAM PENDIDI-

KAN MULTIKULTUR 

Pendidikan multikultural menjadi semakin 

penting dalam dunia yang terus berkembang dan 

semakin beragam. Guru dan pendidik memegang 

peran sentral dalam memastikan bahwa siswa tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi 

juga nilai-nilai yang menghargai keberagaman 

budaya dan sosial. Esai ini akan membahas peran 

guru dan pendidik dalam pendidikan multikultural, 

didukung oleh kutipan dari literatur akademik. 

Memahami Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural adalah pendekatan 

pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai 

keberagaman. Menurut Banks (2015), 

"Pendidikan multikultural melibatkan strategi 

pengajaran yang bertujuan untuk membantu 

semua siswa mengembangkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang diperlukan untuk 

berpartisipasi dalam masyarakat yang beragam 

secara etnis dan budaya" (Banks, 2015: 23). 
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Peran Guru dalam Pendidikan Multikultural 

1. Penyampaian Kurikulum Inklusif 

Guru bertanggung jawab untuk 

menyampaikan kurikulum yang inklusif, 

yang mencakup perspektif dari berbagai 

budaya dan kelompok etnis. Ini melibatkan 

pemilihan materi ajar yang beragam dan 

relevan dengan latar belakang siswa. Nieto 

(2010) menyatakan bahwa "Kurikulum yang 

inklusif memungkinkan siswa melihat diri 

mereka tercermin dalam materi ajar, yang 

pada gilirannya meningkatkan keterlibatan 

dan pencapaian akademis mereka" (Nieto, 

2010: 42). 

2. Pembentukan Lingkungan Kelas yang 

Aman dan Mendukung 

Guru juga harus menciptakan 

lingkungan kelas yang aman dan 

mendukung di mana semua siswa merasa 

dihargai dan diterima. Ini termasuk 

menangani stereotip dan prasangka yang 

mungkin muncul di dalam kelas. Menurut 

Gay (2018), "Lingkungan kelas yang 

mendukung adalah kunci untuk pendidikan 
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multikultural yang efektif, karena 

memungkinkan siswa merasa dihormati dan 

diterima apa adanya" (Gay, 2018: 66). 

3. Pengembangan Kompetensi Antarbu-

daya 

Guru harus mengembangkan 

kompetensi antarbudaya, baik dalam diri 

mereka sendiri maupun dalam diri siswa. Ini 

berarti guru harus memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang budaya siswa 

mereka dan mampu menavigasi perbedaan 

budaya dengan sensitif dan efektif. Sleeter 

(2011) menekankan bahwa "Kompetensi 

antarbudaya guru sangat penting untuk 

mengajar di lingkungan yang beragam, 

karena ini memungkinkan mereka untuk 

lebih memahami dan merespon kebutuhan 

siswa" (Sleeter, 2011: 29). 

Peran Pendidik dalam Pendidikan Multikul-

tural 

1. Pengembangan Kebijakan Pendidikan 

yang Inklusif 

Pendidik, termasuk administrator dan 

pembuat kebijakan, memainkan peran 
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penting dalam merumuskan kebijakan 

pendidikan yang mendukung pendidikan 

multikultural. Ini melibatkan penerapan 

kebijakan yang memastikan bahwa 

kurikulum dan praktik pengajaran 

mencerminkan keberagaman masyarakat. 

Ladson-Billings (2009) mencatat bahwa 

"Kebijakan pendidikan yang inklusif adalah 

fondasi bagi pencapaian pendidikan yang 

adil dan merata bagi semua siswa" (Ladson-

Billings, 2009: 54). 

2. Pelatihan dan Pengembangan Profe-

sional Guru 

Pendidik juga bertanggung jawab untuk 

menyediakan pelatihan dan pengembangan 

profesional yang berkelanjutan bagi guru 

dalam hal pendidikan multikultural. Ini 

termasuk workshop, seminar, dan kursus 

yang fokus pada strategi pengajaran yang 

efektif dalam konteks yang beragam. Banks 

(2015) menekankan bahwa "Pelatihan 

profesional yang berkelanjutan sangat 

penting untuk memastikan bahwa guru 

memiliki keterampilan dan pengetahuan 
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yang diperlukan untuk mengajar di kelas 

yang multikultural" (Banks, 2015: 78). 

3. Evaluasi dan Penelitian 

Pendidik harus terus mengevaluasi 

efektivitas program pendidikan 

multikultural dan melakukan penelitian 

untuk mengidentifikasi praktik terbaik. Ini 

melibatkan pengumpulan data tentang hasil 

siswa dan menggunakan informasi tersebut 

untuk memperbaiki program dan strategi 

pengajaran. Menurut Sleeter (2011), 

"Penelitian dan evaluasi yang berkelanjutan 

penting untuk memahami dampak 

pendidikan multikultural dan untuk 

membuat perbaikan yang diperlukan" 

(Sleeter, 2011: 92). 

Kesimpulan 

Guru dan pendidik memiliki peran yang 

sangat penting dalam pendidikan multikultural. 

Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk 

menyampaikan pengetahuan akademis, tetapi 

juga untuk mengembangkan lingkungan belajar 

yang inklusif dan mendukung. Dengan 

kurikulum yang inklusif, lingkungan kelas yang 
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mendukung, pengembangan kompetensi 

antarbudaya, kebijakan pendidikan yang 

inklusif, pelatihan profesional, dan evaluasi 

berkelanjutan, mereka dapat memastikan 

bahwa semua siswa memiliki kesempatan untuk 

belajar dan berkembang dalam masyarakat yang 

beragam. 

 Kompetensi Guru dalam Pendidikan 

Multikultural 

Dalam era globalisasi dan keragaman yang 

semakin meningkat, kompetensi guru dalam 

pendidikan multikultural menjadi sangat 

penting. Kompetensi ini mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk mengajar di lingkungan yang 

beragam secara budaya, etnis, dan linguistik. 

Guru yang kompeten dalam pendidikan 

multikultural mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif, menghargai keberagaman, 

dan memfasilitasi pembelajaran yang efektif 

bagi semua siswa. 

Pemahaman tentang Keberagaman Budaya 

Kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 

guru dalam pendidikan multikultural adalah 
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pemahaman yang mendalam tentang 

keberagaman budaya. Guru harus memiliki 

pengetahuan tentang latar belakang budaya, 

nilai-nilai, dan praktik dari berbagai kelompok 

siswa. Banks (2015) menyatakan bahwa 

"Pemahaman tentang keberagaman budaya 

membantu guru untuk lebih efektif dalam 

mengajar dan berkomunikasi dengan siswa dari 

berbagai latar belakang" (Banks, 2015: 35). 

Pengembangan Keterampilan Antarbudaya 

Selain pengetahuan, guru juga harus 

mengembangkan keterampilan antarbudaya 

yang memungkinkan mereka untuk menavigasi 

dan mengelola perbedaan budaya dengan 

efektif. Menurut Gay (2018), "Keterampilan 

antarbudaya mencakup kemampuan untuk 

berinteraksi secara sensitif dan menghargai 

perbedaan budaya, serta kemampuan untuk 

mengintegrasikan perspektif budaya ke dalam 

proses pengajaran" (Gay, 2018: 50). 

Penerapan Pedagogi yang Responsif ter-

hadap Budaya 

Pedagogi yang responsif terhadap budaya 

adalah pendekatan pengajaran yang 
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mempertimbangkan dan mengintegrasikan 

latar belakang budaya siswa dalam perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran. Nieto (2010) 

menekankan bahwa "Pedagogi yang responsif 

terhadap budaya meningkatkan relevansi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta 

membantu mereka merasa dihargai dan diakui" 

(Nieto, 2010: 44). 

Pengembangan Sikap dan Nilai Multikul-

tural 

Guru harus mengembangkan sikap dan nilai 

yang mendukung keberagaman dan inklusi. Ini 

mencakup sikap positif terhadap perbedaan 

budaya, komitmen terhadap keadilan sosial, dan 

keinginan untuk terus belajar dan berkembang 

dalam konteks multikultural. Menurut Sleeter 

(2011), "Sikap dan nilai multikultural 

membantu guru untuk menciptakan lingkungan 

kelas yang inklusif dan adil, di mana semua 

siswa merasa diterima dan dihargai" (Sleeter, 

2011: 22). 
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Implementasi Strategi Pengajaran yang 

Inklusif 

Guru harus mampu mengimplementasikan 

strategi pengajaran yang inklusif, yang 

memungkinkan semua siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 

Ini termasuk penggunaan metode pengajaran 

yang beragam, adaptasi materi ajar, dan 

penyediaan dukungan tambahan bagi siswa 

yang membutuhkannya. Ladson-Billings (2009) 

menyatakan bahwa "Strategi pengajaran yang 

inklusif memastikan bahwa semua siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk belajar 

dan berkembang" (Ladson-Billings, 2009: 67). 

Evaluasi dan Refleksi Terhadap Praktik 

Pengajaran 

Guru harus secara teratur mengevaluasi dan 

merefleksikan praktik pengajaran mereka untuk 

memastikan bahwa mereka memenuhi 

kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang 

budaya. Ini melibatkan penilaian terhadap 

efektivitas strategi pengajaran, umpan balik dari 

siswa, dan penyesuaian yang diperlukan untuk 

meningkatkan inklusivitas dan efektivitas 



356 

pembelajaran. Banks (2015) menekankan 

pentingnya refleksi dalam pengembangan 

profesional guru, "Refleksi terus-menerus 

terhadap praktik pengajaran membantu guru 

untuk menjadi lebih responsif dan adaptif 

terhadap kebutuhan siswa yang beragam" 

(Banks, 2015: 90). 

Kesimpulan 

Kompetensi guru dalam pendidikan 

multikultural mencakup pemahaman tentang 

keberagaman budaya, keterampilan 

antarbudaya, penerapan pedagogi yang 

responsif terhadap budaya, pengembangan 

sikap dan nilai multikultural, implementasi 

strategi pengajaran yang inklusif, dan evaluasi 

serta refleksi terhadap praktik pengajaran. Guru 

yang kompeten dalam pendidikan multikultural 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan adil, di mana semua siswa merasa 

diterima dan memiliki kesempatan yang sama 

untuk belajar dan berkembang. 



357 

 Pelatihan dan Pengembangan Profesional 

Guru 

Pelatihan dan pengembangan profesional 

guru merupakan aspek penting dalam sistem 

pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Guru 

yang terus-menerus mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka mampu 

beradaptasi dengan perubahan kurikulum, 

teknologi pendidikan, serta kebutuhan siswa 

yang beragam. Dalam esai ini, akan dibahas 

pentingnya pelatihan dan pengembangan 

profesional guru serta berbagai strategi untuk 

mendukungnya. 

Pentingnya Pelatihan dan Pengembangan 

Profesional Guru 

Pelatihan dan pengembangan profesional 

memungkinkan guru untuk memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan mereka, 

sehingga dapat menghadapi tantangan baru 

dalam dunia pendidikan. Menurut Darling-

Hammond (2000), "Guru yang terus-menerus 

mengikuti pelatihan profesional cenderung 

lebih efektif dalam pengajaran dan mampu 
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meningkatkan pencapaian siswa" (Darling-

Hammond, 2000: 19). 

Strategi Pelatihan dan Pengembangan Profe-

sional 

1. Workshop dan Seminar 

Workshop dan seminar merupakan 

bentuk pelatihan yang sering digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan 

pedagogis dan pengetahuan konten guru. 

Partisipasi dalam kegiatan ini memberikan 

kesempatan bagi guru untuk belajar dari ahli 

dan berbagi pengalaman dengan rekan 

sejawat. Guskey (2002) mencatat bahwa 

"Workshop dan seminar efektif dalam 

memperkenalkan guru pada metode 

pengajaran baru dan inovatif" \\(Guskey, 

2002: 34). 

2. Pengembangan Profesional Berkelanju-

tan 

Pengembangan profesional 

berkelanjutan melibatkan kegiatan 

pelatihan yang dilakukan secara rutin dan 

terus-menerus. Ini dapat berupa kursus 

online, lokakarya reguler, dan komunitas 
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belajar profesional di mana guru dapat 

saling berbagi praktik terbaik. Borko (2004) 

menyatakan bahwa "Pengembangan 

profesional berkelanjutan membantu guru 

untuk terus meningkatkan kompetensi 

mereka dan beradaptasi dengan perubahan 

dalam dunia pendidikan" (Borko, 2004: 5). 

3. Mentoring dan Coaching 

Mentoring dan coaching adalah strategi 

penting dalam pengembangan profesional, 

terutama bagi guru baru. Melalui bimbingan 

dan dukungan dari mentor yang lebih 

berpengalaman, guru dapat belajar dan 

mengembangkan keterampilan mereka 

dengan lebih efektif. Showers dan Joyce 

(1996) menyatakan bahwa "Mentoring dan 

coaching menyediakan dukungan yang 

diperlukan untuk guru agar dapat 

berkembang dan mengatasi tantangan 

dalam pengajaran" (Showers & Joyce, 1996: 

12). 

4. Kolaborasi Profesional 

Kolaborasi profesional antara guru 

dapat meningkatkan efektivitas pengajaran 



360 

dan mendorong inovasi. Dengan bekerja 

sama, guru dapat berbagi sumber daya, 

strategi pengajaran, dan memberikan 

umpan balik konstruktif satu sama lain. 

Hargreaves (2007) mengemukakan bahwa 

"Kolaborasi profesional menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung di 

mana guru dapat saling membantu dan 

belajar bersama" (Hargreaves, 2007: 21). 

5. Penggunaan Teknologi dalam Pengem-

bangan Profesional 

Teknologi memainkan peran penting 

dalam pelatihan dan pengembangan 

profesional guru. Platform e-learning, 

webinar, dan sumber daya digital 

memungkinkan guru untuk mengakses 

pelatihan kapan saja dan di mana saja. 

Menurut Desimone (2009), "Penggunaan 

teknologi dalam pengembangan profesional 

memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas 

yang lebih besar bagi guru" (Desimone, 

2009: 47). 
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Tantangan dalam Pelatihan dan Pengem-

bangan Profesional 

Meskipun penting, pelatihan dan 

pengembangan profesional guru menghadapi 

beberapa tantangan. Kurangnya waktu, sumber 

daya, dan dukungan administratif sering kali 

menjadi hambatan utama. Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan komitmen dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, 

dan komunitas, untuk menyediakan dukungan 

yang diperlukan. 

Kesimpulan 

Pelatihan dan pengembangan profesional 

guru adalah elemen krusial dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui 

berbagai strategi seperti workshop, 

pengembangan profesional berkelanjutan, 

mentoring, kolaborasi profesional, dan 

penggunaan teknologi, guru dapat terus 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka. Dengan demikian, mereka mampu 

memberikan pengajaran yang lebih efektif dan 

adaptif, yang pada akhirnya meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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 Studi Kasus Peran Guru dalam Pendidikan 

Multikultural 

Pendidikan multikultural menjadi semakin 

penting dalam masyarakat global yang terus 

berkembang. Guru memainkan peran kunci 

dalam menerapkan prinsip-prinsip pendidikan 

multikultural di dalam kelas. Studi kasus 

mengenai peran guru dalam pendidikan 

multikultural dapat memberikan wawasan 

berharga tentang bagaimana pendekatan ini 

diterapkan secara praktis dan dampaknya 

terhadap siswa. Dalam esai ini, akan dibahas 

peran guru dalam pendidikan multikultural 

melalui beberapa studi kasus, didukung oleh 

kutipan dari literatur akademik. 

Studi Kasus 1: Integrasi Budaya dalam Ku-

rikulum 

Di sebuah sekolah dasar di Jakarta, seorang 

guru bernama Ibu Sari mengintegrasikan konten 

budaya ke dalam kurikulum untuk 

meningkatkan pemahaman dan penghargaan 

siswa terhadap keberagaman. Ibu Sari 

menggunakan cerita rakyat dari berbagai 

daerah di Indonesia sebagai materi 
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pembelajaran. Hal ini tidak hanya 

memperkenalkan siswa pada berbagai budaya, 

tetapi juga membantu mereka melihat nilai-nilai 

universal yang ada dalam cerita tersebut. 

Menurut Banks (2015), "Integrasi konten 

budaya ke dalam kurikulum membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang lebih luas 

tentang dunia dan menghargai keberagaman 

budaya" (Banks, 2015: 45). 

Studi Kasus 2: Penggunaan Strategi Pengaja-

ran yang Inklusif 

Pak Ahmad, seorang guru di sekolah 

menengah di Surabaya, menerapkan strategi 

pengajaran yang inklusif dengan mengadaptasi 

metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan 

belajar siswa dari berbagai latar belakang 

budaya. Misalnya, ia menggunakan teknik 

diskusi kelompok kecil untuk memastikan 

semua siswa memiliki kesempatan untuk 

berbicara dan berpartisipasi aktif dalam kelas. 

Gay (2018) menekankan bahwa "Strategi 

pengajaran yang inklusif memungkinkan siswa 

dari berbagai latar belakang untuk terlibat 

dalam proses belajar mengajar secara lebih 

efektif" (Gay, 2018: 63). 
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Studi Kasus 3: Pengembangan Kompetensi 

Antarbudaya 

Di Bandung, Bu Maria, seorang guru bahasa 

Inggris, fokus pada pengembangan kompetensi 

antarbudaya siswa. Ia mengajak siswa untuk 

berpartisipasi dalam proyek pertukaran budaya 

dengan sekolah di luar negeri melalui program 

penpal dan video conference. Proyek ini 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

langsung dengan teman sebaya dari berbagai 

negara dan belajar tentang budaya mereka 

secara langsung. Nieto (2010) menyatakan 

bahwa "Pengembangan kompetensi 

antarbudaya melalui interaksi langsung dengan 

budaya lain meningkatkan pemahaman dan 

toleransi siswa terhadap perbedaan" (Nieto, 

2010: 29). 

Studi Kasus 4: Membangun Lingkungan Ke-

las yang Aman dan Mendukung 

Di Yogyakarta, Pak Budi bekerja keras untuk 

membangun lingkungan kelas yang aman dan 

mendukung di mana semua siswa merasa 

dihargai dan diterima. Ia mengimplementasikan 

kebijakan nol toleransi terhadap bullying dan 
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diskriminasi, serta mengadakan kegiatan-

kegiatan yang mempromosikan kerjasama dan 

pengertian antar siswa. Sleeter (2011) 

menekankan bahwa "Lingkungan kelas yang 

aman dan mendukung adalah kunci untuk 

pendidikan multikultural yang efektif, karena 

memungkinkan siswa merasa dihormati dan 

diterima" (Sleeter, 2011: 55). 

Studi Kasus 5: Pelatihan dan Pengembangan 

Profesional Guru 

Bu Rina, seorang kepala sekolah di Bali, 

menyadari pentingnya pelatihan dan 

pengembangan profesional dalam pendidikan 

multikultural. Ia secara rutin mengadakan 

workshop dan pelatihan bagi para guru di 

sekolahnya untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang pendidikan multikultural dan 

strategi pengajaran yang efektif. Ladson-Billings 

(2009) menyatakan bahwa "Pelatihan dan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan 

sangat penting untuk memastikan bahwa guru 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mengajar di kelas yang 

multikultural" (Ladson-Billings, 2009: 78). 
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Kesimpulan 

Studi kasus yang dibahas di atas 

menunjukkan berbagai cara guru dapat 

berperan dalam pendidikan multikultural. 

Dengan mengintegrasikan konten budaya ke 

dalam kurikulum, menggunakan strategi 

pengajaran yang inklusif, mengembangkan 

kompetensi antarbudaya, membangun 

lingkungan kelas yang aman dan mendukung, 

serta berpartisipasi dalam pelatihan dan 

pengembangan profesional, guru dapat 

membantu siswa menghargai keberagaman dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih luas 

tentang dunia. Pendidikan multikultural tidak 

hanya bermanfaat bagi siswa tetapi juga 

memperkaya pengalaman mengajar bagi guru. 
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BAB  VIII 

KETERLIBATAN KOMUNITAS DAN KELUARGA 

DALAM PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 

Pendidikan multikultural tidak hanya menjadi 

tanggung jawab sekolah dan guru, tetapi juga 

melibatkan komunitas dan keluarga. Keterlibatan 

mereka sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

menghargai keberagaman budaya. Dalam esai ini, 

akan dibahas pentingnya keterlibatan komunitas 

dan keluarga dalam pendidikan multikultural, serta 

bagaimana kerjasama ini dapat mendukung proses 

belajar mengajar yang lebih efektif dan bermakna. 

Pentingnya Keterlibatan Komunitas 

Komunitas memainkan peran kunci dalam 

mendukung pendidikan multikultural. Melalui 

keterlibatan komunitas, siswa dapat belajar 

tentang berbagai budaya dan nilai yang ada di 

sekitar mereka. Selain itu, komunitas dapat 

memberikan sumber daya tambahan dan 

kesempatan belajar di luar kelas. Menurut 

Epstein (2011), "Keterlibatan komunitas dalam 

pendidikan membantu menciptakan jaringan 

dukungan yang luas untuk siswa dan 
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memperkaya pengalaman belajar mereka" 

(Epstein, 2011: 72). 

Bentuk Keterlibatan Komunitas 

1. Program Budaya Lokal 

Komunitas dapat menyelenggarakan 

program budaya lokal yang melibatkan 

siswa dan sekolah. Program ini bisa berupa 

festival budaya, pameran seni, atau 

pertunjukan tradisional yang 

memungkinkan siswa untuk memahami dan 

menghargai budaya lokal. Nieto (2010) 

menyatakan bahwa "Program budaya lokal 

memberikan siswa kesempatan untuk 

belajar secara langsung tentang 

keanekaragaman budaya dan 

mengembangkan rasa hormat terhadap 

perbedaan" (Nieto, 2010: 88). 

2. Kemitraan dengan Organisasi Lokal 

Sekolah dapat menjalin kemitraan 

dengan organisasi lokal seperti museum, 

pusat komunitas, dan lembaga seni untuk 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih 

kaya bagi siswa. Banks (2015) menekankan 

bahwa "Kemitraan dengan organisasi lokal 
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memperluas cakrawala pendidikan siswa 

dan memperkaya kurikulum dengan 

perspektif budaya yang beragam" (Banks, 

2015: 63). 

Pentingnya Keterlibatan Keluarga 

Keterlibatan keluarga dalam pendidikan 

juga sangat penting untuk mendukung 

pendidikan multikultural. Keluarga dapat 

memberikan dukungan emosional dan 

akademik yang diperlukan oleh siswa untuk 

berhasil di sekolah. Menurut Henderson dan 

Mapp (2002), "Keterlibatan keluarga dalam 

pendidikan berkorelasi positif dengan prestasi 

akademik siswa dan sikap mereka terhadap 

sekolah" (Henderson & Mapp, 2002: 45). 

Bentuk Keterlibatan Keluarga 

1. Komunikasi Efektif 

Komunikasi yang efektif antara sekolah 

dan keluarga sangat penting untuk 

menciptakan pemahaman bersama tentang 

tujuan pendidikan multikultural. Sekolah 

harus secara aktif melibatkan keluarga 

dalam diskusi tentang kurikulum dan 

kegiatan sekolah. Epstein (2011) 
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menyatakan bahwa "Komunikasi yang 

terbuka dan dua arah antara sekolah dan 

keluarga membantu menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung 

dan inklusif" (Epstein, 2011: 93). 

2. Partisipasi dalam Kegiatan Sekolah 

Keluarga dapat berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan sekolah seperti hari 

keluarga, pertemuan orang tua, dan acara-

acara budaya. Partisipasi ini membantu 

memperkuat hubungan antara sekolah dan 

keluarga serta meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar. Gay (2018) 

menekankan bahwa "Partisipasi aktif 

keluarga dalam kegiatan sekolah 

menciptakan rasa kebersamaan dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa" (Gay, 

2018: 74). 

3. Dukungan di Rumah 

Dukungan di rumah sangat penting 

untuk keberhasilan pendidikan 

multikultural. Keluarga dapat membantu 

siswa dengan menyediakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendiskusikan 



371 

nilai-nilai budaya yang berbeda. Nieto 

(2010) menyatakan bahwa "Dukungan 

keluarga di rumah memperkuat 

pembelajaran di sekolah dan membantu 

siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai 

multikultural" (Nieto, 2010: 67). 

Kesimpulan 

Keterlibatan komunitas dan keluarga dalam 

pendidikan multikultural sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan menghargai keberagaman budaya. Melalui 

program budaya lokal, kemitraan dengan 

organisasi lokal, komunikasi efektif, partisipasi 

dalam kegiatan sekolah, dan dukungan di 

rumah, komunitas dan keluarga dapat 

mendukung pendidikan multikultural secara 

efektif. Kerjasama yang erat antara sekolah, 

komunitas, dan keluarga membantu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

kaya dan bermakna bagi siswa, serta 

mempersiapkan mereka untuk hidup dalam 

masyarakat yang multikultural. 
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 Peran Orang Tua dan Keluarga dalam 

Pendidikan 

Orang tua dan keluarga memegang peran 

yang sangat penting dalam pendidikan anak-

anak mereka. Keterlibatan mereka tidak hanya 

mempengaruhi pencapaian akademis anak, 

tetapi juga perkembangan sosial dan emosional 

mereka. Dalam esai ini, akan dibahas berbagai 

aspek peran orang tua dan keluarga dalam 

pendidikan serta dampaknya terhadap 

perkembangan anak, dengan dukungan kutipan 

dari literatur akademik. 

Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak telah terbukti memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap prestasi akademis dan 

perkembangan keseluruhan anak. Menurut 

Epstein (2011), "Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak mereka adalah salah satu 

faktor paling penting yang mempengaruhi 

pencapaian akademis dan keberhasilan masa 

depan anak" (Epstein, 2011: 5). Bentuk 

keterlibatan ini dapat berupa membantu 

pekerjaan rumah, berpartisipasi dalam kegiatan 
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sekolah, dan mendukung kegiatan belajar di 

rumah. 

Bentuk Keterlibatan Orang Tua 

1. Membantu Pekerjaan Rumah 

Membantu pekerjaan rumah adalah 

salah satu cara paling langsung di mana 

orang tua dapat terlibat dalam pendidikan 

anak-anak mereka. Dengan membantu anak-

anak mengerjakan pekerjaan rumah, orang 

tua tidak hanya membantu mereka 

memahami materi pelajaran, tetapi juga 

menunjukkan bahwa mereka peduli 

terhadap pendidikan anak-anak mereka. 

Menurut Henderson dan Mapp (2002), 

"Ketika orang tua secara aktif membantu 

anak-anak mereka dengan pekerjaan rumah, 

anak-anak cenderung memiliki sikap positif 

terhadap sekolah dan nilai akademis yang 

lebih tinggi" (Henderson & Mapp, 2002: 45). 

2. Berpartisipasi dalam Kegiatan Sekolah 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

sekolah seperti pertemuan orang tua-guru, 

acara sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler 

juga sangat penting. Partisipasi ini 
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menunjukkan kepada anak-anak bahwa 

orang tua mereka menghargai pendidikan 

dan mendukung mereka. Epstein (2011) 

menyatakan bahwa "Partisipasi aktif orang 

tua dalam kegiatan sekolah membantu 

membangun hubungan yang kuat antara 

rumah dan sekolah, yang penting untuk 

mendukung perkembangan akademis dan 

sosial anak" (Epstein, 2011: 22). 

3. Mendukung Kegiatan Belajar di Rumah 

Selain membantu pekerjaan rumah, 

orang tua juga dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif di rumah. 

Ini termasuk menyediakan waktu dan ruang 

yang tenang untuk belajar, serta 

menyediakan bahan belajar tambahan 

seperti buku, perangkat lunak pendidikan, 

dan akses internet. Menurut Hoover-

Dempsey dan Sandler (1997), "Orang tua 

yang menyediakan lingkungan belajar yang 

mendukung di rumah cenderung memiliki 

anak-anak yang lebih sukses di sekolah" 

(Hoover-Dempsey & Sandler, 1997: 310). 
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Peran Keluarga dalam Pendidikan 

Keluarga, sebagai unit sosial dasar, juga 

memainkan peran penting dalam pendidikan 

anak. Interaksi sehari-hari dalam keluarga 

membentuk nilai-nilai, sikap, dan kebiasaan 

belajar anak. Menurut Bronfenbrenner (1979), 

"Keluarga adalah konteks utama di mana anak-

anak belajar tentang dunia dan mengembangkan 

keterampilan sosial dan kognitif mereka" 

(Bronfenbrenner, 1979: 23). 

Bentuk Dukungan Keluarga 

1. Pembentukan Nilai dan Sikap 

Keluarga memainkan peran penting 

dalam membentuk nilai dan sikap anak 

terhadap pendidikan. Dengan menanamkan 

nilai-nilai seperti disiplin, kerja keras, dan 

rasa ingin tahu, keluarga dapat membantu 

anak-anak mengembangkan sikap positif 

terhadap belajar. Menurut Bandura (1986), 

"Nilai-nilai dan sikap yang ditanamkan oleh 

keluarga mempengaruhi motivasi anak 

untuk belajar dan pencapaian akademis 

mereka" (Bandura, 1986: 45). 
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2. Dukungan Emosional 

Dukungan emosional dari keluarga 

sangat penting untuk kesejahteraan 

psikologis anak. Ketika anak merasa 

didukung dan dicintai, mereka lebih 

mungkin untuk merasa percaya diri dan 

termotivasi untuk belajar. Epstein (2011) 

menyatakan bahwa "Dukungan emosional 

dari keluarga menciptakan rasa aman dan 

percaya diri pada anak, yang penting untuk 

keberhasilan akademis dan sosial mereka" 

(Epstein, 2011: 30). 

3. Model Peran Positif 

Anggota keluarga dapat berfungsi 

sebagai model peran positif bagi anak-anak. 

Dengan menunjukkan perilaku positif dan 

sikap yang mendukung terhadap 

pendidikan, anggota keluarga dapat 

menginspirasi anak-anak untuk meniru 

perilaku tersebut. Menurut Bronfenbrenner 

(1979), "Model peran positif dalam keluarga 

membantu anak-anak mengembangkan 

perilaku yang konstruktif dan sikap yang 
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mendukung terhadap belajar" 

(Bronfenbrenner, 1979: 35). 

Kesimpulan 

Peran orang tua dan keluarga dalam 

pendidikan sangat penting dan berdampak 

signifikan terhadap pencapaian akademis dan 

perkembangan sosial-emosional anak. 

Keterlibatan orang tua dalam membantu 

pekerjaan rumah, berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah, dan mendukung kegiatan belajar di 

rumah sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan anak. Selain itu, keluarga 

memainkan peran kunci dalam membentuk 

nilai, memberikan dukungan emosional, dan 

berfungsi sebagai model peran positif. Melalui 

keterlibatan aktif dan dukungan, orang tua dan 

keluarga dapat membantu anak-anak mencapai 

potensi penuh mereka dalam pendidikan. 

 Keterlibatan Komunitas dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat dalam Pendidikan 

Pendidikan tidak hanya menjadi tanggung 

jawab institusi formal seperti sekolah dan 

universitas, tetapi juga melibatkan peran aktif 

komunitas dan lembaga swadaya masyarakat 
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(LSM). Keterlibatan komunitas dan LSM dalam 

pendidikan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif, memperkaya pengalaman 

belajar, dan mendukung keberhasilan siswa. 

Dalam esai ini, akan dibahas peran dan 

kontribusi komunitas serta LSM dalam 

pendidikan dengan dukungan kutipan dari 

literatur akademik. 

Peran Komunitas dalam Pendidikan 

Komunitas memiliki peran penting dalam 

mendukung pendidikan melalui berbagai 

inisiatif yang melibatkan anggota masyarakat, 

organisasi lokal, dan sumber daya komunitas. 

Keterlibatan komunitas dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

perkembangan akademis dan sosial-emosional 

mereka. Menurut Epstein (2011), "Keterlibatan 

komunitas dalam pendidikan membantu 

menciptakan jaringan dukungan yang luas 

untuk siswa dan memperkaya pengalaman 

belajar mereka" (Epstein, 2011: 72). 

Bentuk Keterlibatan Komunitas 
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1. Program Budaya dan Seni 

Komunitas dapat menyelenggarakan 

program budaya dan seni yang melibatkan 

siswa dan sekolah. Program ini tidak hanya 

memperkenalkan siswa pada beragam 

budaya, tetapi juga mendorong mereka 

untuk menghargai dan merayakan 

keberagaman. Nieto (2010) menyatakan 

bahwa "Program budaya dan seni 

memberikan siswa kesempatan untuk 

belajar secara langsung tentang 

keanekaragaman budaya dan 

mengembangkan rasa hormat terhadap 

perbedaan" (Nieto, 2010: 88). 

2. Kemitraan dengan Institusi Lokal 

Sekolah dapat menjalin kemitraan 

dengan institusi lokal seperti perpustakaan, 

museum, dan pusat komunitas untuk 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih 

kaya bagi siswa. Banks (2015) menekankan 

bahwa "Kemitraan dengan institusi lokal 

memperluas cakrawala pendidikan siswa 

dan memperkaya kurikulum dengan 
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perspektif budaya yang beragam" (Banks, 

2015: 63). 

Peran Lembaga Swadaya Masyarakat dalam 

Pendidikan 

LSM berperan sebagai pelengkap sistem 

pendidikan formal dengan menawarkan 

program-program yang mendukung dan 

memperkuat pendidikan di berbagai tingkatan. 

LSM sering kali berfokus pada penyediaan akses 

pendidikan bagi kelompok yang kurang 

terlayani, seperti anak-anak dari keluarga 

berpenghasilan rendah, anak-anak dengan 

kebutuhan khusus, dan kelompok minoritas. 

Bentuk Keterlibatan LSM 

1. Program Pendidikan Alternatif 

LSM sering menyediakan program 

pendidikan alternatif yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik kelompok 

tertentu. Program ini dapat mencakup 

pendidikan informal, pelatihan 

keterampilan, dan program literasi. Menurut 

Kabeer (2005), "Program pendidikan 

alternatif yang disediakan oleh LSM 

memainkan peran penting dalam 
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menjangkau kelompok yang terpinggirkan 

dan menyediakan kesempatan belajar yang 

inklusif" (Kabeer, 2005: 102). 

2. Advokasi dan Kebijakan Pendidikan 

LSM juga berperan dalam advokasi dan 

pengembangan kebijakan pendidikan. 

Mereka bekerja untuk mempengaruhi 

kebijakan publik yang mendukung akses 

dan kualitas pendidikan. Colclough (2003) 

menyatakan bahwa "Advokasi yang 

dilakukan oleh LSM membantu memastikan 

bahwa kebijakan pendidikan nasional 

mencerminkan kebutuhan dan hak semua 

anak, termasuk mereka yang paling rentan" 

(Colclough, 2003: 57). 

3. Pemberdayaan Komunitas 

LSM sering kali bekerja langsung dengan 

komunitas untuk membangun kapasitas 

lokal dalam mendukung pendidikan. Ini bisa 

meliputi pelatihan bagi guru, penyediaan 

sumber daya pendidikan, dan pembentukan 

kelompok dukungan orang tua. Steiner-

Khamsi (2004) menekankan bahwa 

"Pemberdayaan komunitas melalui inisiatif 
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LSM membantu menciptakan lingkungan 

yang mendukung bagi pendidikan dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

proses pendidikan" (Steiner-Khamsi, 2004: 

83). 

Dampak Positif Keterlibatan Komunitas dan 

LSM 

Keterlibatan komunitas dan LSM dalam 

pendidikan membawa banyak manfaat, 

termasuk peningkatan akses pendidikan, 

peningkatan kualitas pengajaran, dan dukungan 

yang lebih kuat untuk siswa. Keterlibatan ini 

juga membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan ramah, yang penting untuk 

kesuksesan akademis dan perkembangan sosial-

emosional siswa. Menurut Epstein (2011), 

"Keterlibatan yang luas dari komunitas dan LSM 

dalam pendidikan membantu menciptakan 

ekosistem pendidikan yang holistik dan inklusif" 

(Epstein, 2011: 109). 

Kesimpulan 

Keterlibatan komunitas dan LSM dalam 

pendidikan memainkan peran yang sangat 

penting dalam mendukung dan memperkaya 
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pengalaman belajar siswa. Melalui program 

budaya dan seni, kemitraan dengan institusi 

lokal, program pendidikan alternatif, advokasi 

kebijakan, dan pemberdayaan komunitas, 

komunitas dan LSM membantu menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

mendukung. Keterlibatan ini tidak hanya 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan 

tetapi juga mendukung perkembangan sosial-

emosional siswa dan membangun jaringan 

dukungan yang luas. 

 Kolaborasi antara Sekolah dan Komunitas 

Kolaborasi antara sekolah dan komunitas 

merupakan aspek penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih holistik. 

Kolaborasi ini melibatkan berbagai pihak, 

termasuk orang tua, organisasi masyarakat, 

lembaga pemerintah, dan perusahaan. Dengan 

kolaborasi yang efektif, sekolah dapat 

memperluas sumber daya mereka, memperkaya 

kurikulum, dan menyediakan dukungan yang 

lebih komprehensif bagi siswa. 

Pentingnya Kolaborasi Sekolah dan 
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Komunitas 

Kolaborasi antara sekolah dan komunitas 

membantu dalam menciptakan jaringan 

dukungan yang lebih luas untuk siswa. Menurut 

Epstein (2011), keterlibatan komunitas dalam 

pendidikan memberikan berbagai manfaat, 

termasuk peningkatan partisipasi siswa, 

penurunan tingkat putus sekolah, dan 

peningkatan prestasi akademik (Epstein, 2011: 

50). Dengan melibatkan berbagai pihak dalam 

proses pendidikan, sekolah dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih mendukung dan 

inklusif. 

Bentuk-Bentuk Kolaborasi 

1. Kemitraan dengan Organisasi Lokal 

Sekolah dapat menjalin kemitraan 

dengan berbagai organisasi lokal seperti 

perpustakaan, museum, pusat seni, dan 

organisasi masyarakat. Kemitraan ini dapat 

membantu memperkaya kurikulum dan 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih 

beragam bagi siswa. Banks (2015) 

menekankan bahwa kemitraan dengan 

organisasi lokal dapat membantu siswa 
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mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang masyarakat mereka dan 

memperluas wawasan mereka (Banks, 

2015: 102). 

2. Program Sukarelawan 

Melibatkan sukarelawan dari komunitas 

dalam kegiatan sekolah dapat memberikan 

manfaat tambahan bagi siswa dan sekolah. 

Sukarelawan dapat berperan sebagai 

mentor, tutor, atau pembicara tamu yang 

berbagi pengalaman dan pengetahuan 

mereka. Nieto (2010) menyatakan bahwa 

program sukarelawan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar 

dan membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting (Nieto, 

2010: 88). 

3. Keterlibatan Orang Tua 

Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak-anak mereka adalah 

komponen kunci dari kolaborasi sekolah 

dan komunitas. Orang tua dapat terlibat 

dalam berbagai kegiatan sekolah, mulai dari 

pertemuan orang tua-guru hingga 
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partisipasi dalam komite sekolah. Epstein 

(2011) mengemukakan bahwa keterlibatan 

orang tua yang aktif dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan memperkuat 

hubungan antara rumah dan sekolah 

(Epstein, 2011: 72). 

4. Proyek Kolaboratif 

Proyek kolaboratif yang melibatkan 

siswa, guru, dan anggota komunitas dapat 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar secara langsung dari pengalaman 

nyata. Proyek ini bisa berupa proyek 

layanan masyarakat, penelitian lokal, atau 

inisiatif lingkungan. Banks (2015) 

menyatakan bahwa proyek kolaboratif 

dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (Banks, 2015: 65). 

5. Tantangan dalam Kolaborasi 

Meskipun kolaborasi antara sekolah dan 

komunitas memiliki banyak manfaat, ada 

juga tantangan yang harus dihadapi. Salah 

satu tantangan utama adalah koordinasi dan 

komunikasi yang efektif antara berbagai 
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pihak yang terlibat. Menurut Kabeer (2005), 

penting bagi sekolah untuk memiliki strategi 

yang jelas dan mekanisme komunikasi yang 

efektif untuk memastikan bahwa semua 

pihak dapat bekerja sama dengan baik 

(Kabeer, 2005: 45). Selain itu, perbedaan 

dalam prioritas dan harapan antara sekolah 

dan komunitas juga bisa menjadi kendala. 

Studi Kasus: Kolaborasi yang Berhasil 

Salah satu contoh sukses dari kolaborasi 

antara sekolah dan komunitas adalah program 

"Community Schools" di Amerika Serikat. 

Program ini mengubah sekolah menjadi pusat 

komunitas yang menyediakan berbagai layanan 

kepada siswa dan keluarga mereka, termasuk 

layanan kesehatan, program pendidikan 

tambahan, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Colclough (2003) mencatat bahwa program 

Community Schools berhasil meningkatkan 

partisipasi siswa dan memperkuat hubungan 

antara sekolah dan komunitas (Colclough, 2003: 

88). 
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Kesimpulan 

Kolaborasi antara sekolah dan komunitas 

adalah elemen kunci dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung dan 

inklusif. Melalui kemitraan dengan organisasi 

lokal, program sukarelawan, keterlibatan orang 

tua, dan proyek kolaboratif, sekolah dapat 

memperluas sumber daya mereka dan 

menyediakan dukungan yang lebih 

komprehensif bagi siswa. Meskipun ada 

tantangan yang harus dihadapi, dengan strategi 

yang tepat dan komunikasi yang efektif, 

kolaborasi ini dapat membawa banyak manfaat 

bagi siswa dan masyarakat. 

Keterlibatan Komunitas dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat: Pandangan Tokoh 

Masyarakat 

Keterlibatan komunitas dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) merupakan elemen 

kunci dalam pembangunan sosial yang 

berkelanjutan. Pandangan dari berbagai tokoh 

masyarakat menunjukkan bahwa partisipasi 

aktif dari kedua pihak ini sangat penting dalam 

menciptakan perubahan positif. Dalam esai ini, 
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kita akan mengkaji pentingnya keterlibatan 

komunitas dan LSM berdasarkan pandangan 

tokoh masyarakat, dengan dukungan kutipan 

dari berbagai sumber akademis. 

Pentingnya Keterlibatan Komunitas 

Keterlibatan komunitas dianggap sebagai 

fondasi utama dalam pembangunan yang 

berkelanjutan. Tokoh masyarakat seperti 

Amartya Sen menekankan bahwa partisipasi 

komunitas meningkatkan rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab sosial di antara warga (Sen, 

2000: 112). Keterlibatan ini tidak hanya terbatas 

pada partisipasi dalam proyek pembangunan 

tetapi juga mencakup pengambilan keputusan 

yang berdampak pada kehidupan mereka. 

Sen juga berpendapat bahwa ketika 

komunitas terlibat secara aktif, mereka mampu 

mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang 

lebih spesifik, yang mungkin tidak terdeteksi 

oleh pihak luar (Sen, 2000: 113). Hal ini 

memungkinkan solusi yang lebih tepat dan 

efektif dalam menangani berbagai isu sosial. 
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Peran Lembaga Swadaya Masyarakat 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

memainkan peran penting dalam memperkuat 

kapasitas komunitas dan mengadvokasi 

perubahan sosial. Menurut tokoh masyarakat 

seperti Muhammad Yunus, LSM sering kali 

menjadi jembatan antara masyarakat dan 

pemerintah, menyuarakan kebutuhan dan hak-

hak warga yang terpinggirkan (Yunus, 2008: 

75). 

Yunus juga menekankan bahwa LSM 

memiliki fleksibilitas yang lebih besar 

dibandingkan dengan institusi pemerintah, 

memungkinkan mereka untuk berinovasi dan 

bereksperimen dengan pendekatan baru dalam 

menangani isu-isu sosial (Yunus, 2008: 77). LSM 

juga sering kali lebih dekat dengan komunitas 

yang mereka layani, sehingga mereka dapat 

merespon dengan cepat terhadap perubahan 

kebutuhan dan situasi. 

Pandangan Tokoh Masyarakat 

Pandangan dari tokoh masyarakat seperti 

Robert Putnam juga menyoroti pentingnya 

keterlibatan komunitas dalam membangun 
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modal sosial. Putnam berargumen bahwa modal 

sosial, yang terdiri dari jaringan, norma, dan 

kepercayaan sosial, adalah kunci untuk 

menciptakan masyarakat yang kohesif dan 

berdaya (Putnam, 2000: 19). Ketika komunitas 

terlibat secara aktif, mereka membangun 

jaringan sosial yang kuat yang dapat digunakan 

untuk mendukung berbagai inisiatif sosial dan 

ekonomi. 

Selain itu, James Coleman mengemukakan 

bahwa keterlibatan komunitas dan LSM 

berkontribusi terhadap pembentukan norma-

norma yang mendukung kerja sama dan 

solidaritas (Coleman, 1988: S97). Norma-norma 

ini membantu menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk pembangunan berkelanjutan 

dan inklusif. 

Tantangan dalam Keterlibatan Komunitas 

dan LSM 

Meski penting, keterlibatan komunitas dan 

LSM tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah kurangnya sumber daya dan 

kapasitas. Menurut Korten (1990), banyak LSM 

yang menghadapi keterbatasan dalam hal 

pendanaan dan tenaga ahli, yang dapat 
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menghambat efektivitas mereka (Korten, 1990: 

45). 

Selain itu, adanya resistensi dari pihak 

pemerintah atau kelompok-kelompok tertentu 

juga dapat menjadi penghalang. Tokoh seperti 

Paulo Freire mengingatkan bahwa perubahan 

sosial sering kali menimbulkan konflik dengan 

struktur kekuasaan yang ada (Freire, 1970: 56). 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

bijaksana dan strategi yang inklusif untuk 

memastikan bahwa semua pihak dapat bekerja 

sama dengan baik. 

Kesimpulan 

Keterlibatan komunitas dan LSM adalah 

komponen esensial dalam pembangunan sosial 

yang berkelanjutan. Pandangan dari tokoh 

masyarakat seperti Amartya Sen, Muhammad 

Yunus, Robert Putnam, dan James Coleman 

menekankan pentingnya partisipasi aktif dari 

kedua pihak ini dalam menciptakan perubahan 

positif. Meskipun menghadapi berbagai 

tantangan, manfaat yang ditawarkan oleh 

keterlibatan komunitas dan LSM jauh lebih 

besar, terutama dalam hal peningkatan modal 
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sosial, penciptaan norma-norma kerja sama, dan 

penguatan kapasitas masyarakat. 

Keterlibatan Komunitas dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat: Pandangan Tokoh 

Adat 

Keterlibatan komunitas dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) memainkan peran 

penting dalam pengembangan masyarakat yang 

berkelanjutan. Perspektif tokoh adat menambah 

dimensi yang kaya dalam memahami 

pentingnya partisipasi aktif masyarakat lokal 

dalam proses pembangunan. Dalam esai ini, kita 

akan mengkaji pentingnya keterlibatan 

komunitas dan LSM berdasarkan pandangan 

tokoh adat, yang sering kali menggabungkan 

kearifan lokal dengan praktik-praktik modern 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Pentingnya Keterlibatan Komunitas 

menurut Tokoh Adat 

Tokoh adat adalah penjaga tradisi dan 

kearifan lokal yang memiliki peran vital dalam 

komunitas. Menurut Abdurrahman Wahid (Gus 

Dur), tokoh adat memegang peran penting 

dalam menjaga harmoni dan keseimbangan 
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dalam masyarakat, serta memastikan bahwa 

keputusan yang diambil sesuai dengan nilai-nilai 

lokal (Wahid, 2006: 35). Tokoh adat 

berpendapat bahwa keterlibatan komunitas 

dalam proses pembangunan adalah esensial 

karena memastikan bahwa aspirasi dan 

kebutuhan masyarakat terwakili dengan baik. 

Tokoh adat juga berpendapat bahwa 

keterlibatan komunitas memperkuat rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab bersama. 

Misalnya, menurut Mochtar Lubis, partisipasi 

aktif komunitas lokal dalam proyek 

pembangunan membantu menciptakan solusi 

yang lebih tepat dan berkelanjutan karena 

didasarkan pada pemahaman mendalam 

tentang konteks lokal (Lubis, 2003: 57). 

Peran Lembaga Swadaya Masyarakat dalam 

Perspektif Tokoh Adat 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) sering 

kali berfungsi sebagai perantara antara 

komunitas dan pemerintah. Tokoh adat seperti 

Rukka Sombolinggi dari Aliansi Masyarakat Adat 

Nusantara (AMAN) menekankan bahwa LSM 

memainkan peran penting dalam mengadvokasi 

hak-hak masyarakat adat dan memastikan 
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bahwa suara mereka didengar dalam proses 

pengambilan keputusan (Sombolinggi, 2018: 

92). 

Sombolinggi juga menekankan pentingnya 

kolaborasi antara LSM dan tokoh adat untuk 

memperkuat kapasitas komunitas dalam 

menghadapi tantangan modern, seperti 

perubahan iklim dan eksploitasi sumber daya 

alam. LSM dapat memberikan dukungan teknis 

dan keahlian yang dibutuhkan oleh komunitas 

adat untuk mengelola sumber daya mereka 

secara berkelanjutan. 

Pandangan Tokoh Adat tentang Keterlibatan 

Komunitas dan LSM 

Pandangan tokoh adat seperti Yayan 

Indrayana menyoroti bahwa keterlibatan 

komunitas dan LSM dapat membantu 

melestarikan budaya dan tradisi lokal. 

Indrayana berargumen bahwa proyek-proyek 

pembangunan yang melibatkan tokoh adat dan 

LSM cenderung lebih sukses dalam menjaga 

nilai-nilai budaya lokal karena mereka 

menghormati dan mengintegrasikan kearifan 

lokal dalam setiap langkahnya (Indrayana, 2015: 

120). 
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Tokoh adat juga melihat bahwa kolaborasi 

antara komunitas, LSM, dan pemerintah dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Menurut Tjilik Riwut, sinergi ini penting untuk 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi 

oleh komunitas adat, seperti marginalisasi dan 

kehilangan hak atas tanah (Riwut, 1993: 67). 

Tantangan dan Peluang dalam Keterlibatan 

Komunitas dan LSM 

Meski memiliki banyak manfaat, 

keterlibatan komunitas dan LSM juga 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah perbedaan pandangan 

antara komunitas adat dan pemerintah. 

Menurut Franz Magnis-Suseno, sering kali 

terdapat ketegangan antara cara pandang 

tradisional dan kebijakan modern yang 

diterapkan oleh pemerintah (Magnis-Suseno, 

2006: 83). 

Namun, terdapat banyak peluang untuk 

mengatasi tantangan ini melalui dialog dan 

kerjasama. Pendekatan yang inklusif dan 

partisipatif dapat membantu menjembatani 

perbedaan ini dan menciptakan solusi yang 
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diterima oleh semua pihak. Pelibatan komunitas 

dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek 

juga dapat meningkatkan keberhasilan dan 

keberlanjutan inisiatif pembangunan. 

Kesimpulan 

Keterlibatan komunitas dan LSM dalam 

pembangunan adalah elemen kunci yang 

diperkuat oleh pandangan tokoh adat. Mereka 

menekankan pentingnya partisipasi aktif 

komunitas dalam memastikan bahwa 

pembangunan yang dilakukan sejalan dengan 

nilai-nilai lokal dan kebutuhan masyarakat. 

Kolaborasi antara komunitas, LSM, dan 

pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembangunan yang inklusif dan 

berkelanjutan, meskipun menghadapi berbagai 

tantangan. Dengan pendekatan yang tepat, 

keterlibatan komunitas dan LSM dapat 

membawa perubahan positif yang signifikan. 

Keterlibatan Komunitas dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat: Pandangan Tokoh 

Pemuda 

Keterlibatan komunitas dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) memainkan peran 
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penting dalam pembangunan sosial yang 

berkelanjutan. Pandangan dari tokoh pemuda 

menambah perspektif yang dinamis dan inovatif 

terhadap peran serta komunitas dan LSM. 

Pemuda, dengan semangat perubahan dan 

energi mereka, sering kali menjadi penggerak 

utama dalam berbagai inisiatif sosial. Dalam esai 

ini, kita akan mengkaji pentingnya keterlibatan 

komunitas dan LSM berdasarkan pandangan 

tokoh pemuda, dengan dukungan kutipan dari 

berbagai sumber akademis. 

Pentingnya Keterlibatan Komunitas 

menurut Tokoh Pemuda 

Tokoh pemuda seperti Anies Baswedan 

menekankan bahwa keterlibatan komunitas 

adalah kunci untuk menciptakan perubahan 

yang berkelanjutan. Menurut Baswedan, 

partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

pembangunan meningkatkan rasa kepemilikan 

dan tanggung jawab sosial (Baswedan, 2010: 

58). Pemuda sering kali menjadi katalisator 

dalam menggerakkan komunitas untuk terlibat 

dalam berbagai program pembangunan. 

Baswedan juga berpendapat bahwa 

keterlibatan komunitas membantu dalam 
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identifikasi kebutuhan dan masalah yang lebih 

spesifik di lapangan, sehingga solusi yang 

dihasilkan lebih relevan dan efektif (Baswedan, 

2010: 60). Pendekatan partisipatif ini 

memungkinkan masyarakat untuk berperan 

aktif dalam menentukan arah pembangunan 

yang sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Peran Lembaga Swadaya Masyarakat dalam 

Perspektif Tokoh Pemuda 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) sering 

kali menjadi mitra penting bagi komunitas 

dalam mendorong perubahan sosial. Menurut 

Yenny Wahid, LSM memiliki peran strategis 

dalam mengadvokasi hak-hak masyarakat dan 

memastikan bahwa suara mereka didengar 

dalam pengambilan keputusan (Wahid, 2012: 

47). Wahid juga menekankan pentingnya 

kolaborasi antara LSM dan komunitas untuk 

memperkuat kapasitas lokal dan mendorong 

inisiatif-inisiatif yang berkelanjutan. 

LSM juga sering kali berfungsi sebagai 

fasilitator dalam memberikan pelatihan dan 

dukungan teknis kepada komunitas. Misalnya, 

menurut tokoh pemuda seperti Fadli Zon, LSM 

dapat membantu meningkatkan keterampilan 
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dan pengetahuan pemuda di komunitas 

sehingga mereka dapat berkontribusi lebih 

efektif dalam pembangunan (Zon, 2015: 82). 

Pandangan Tokoh Pemuda tentang Keterli-

batan Komunitas dan LSM 

Pandangan tokoh pemuda seperti Najwa 

Shihab menyoroti bahwa keterlibatan 

komunitas dan LSM dapat menciptakan ruang 

bagi pemuda untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembangunan. Shihab berargumen 

bahwa pemuda memiliki potensi besar untuk 

menjadi agen perubahan melalui berbagai 

inisiatif sosial dan lingkungan (Shihab, 2017: 

101). 

Shihab juga berpendapat bahwa kolaborasi 

antara pemuda, komunitas, dan LSM dapat 

menciptakan sinergi yang kuat dalam 

menghadapi berbagai tantangan sosial. Dengan 

memanfaatkan energi dan kreativitas pemuda, 

LSM dapat mengembangkan program-program 

yang inovatif dan berdampak luas (Shihab, 

2017: 104). 

Tantangan dan Peluang dalam Keterlibatan 

Komunitas dan LSM 
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Meskipun memiliki banyak manfaat, 

keterlibatan komunitas dan LSM tidak terlepas 

dari tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan sumber daya dan 

pendanaan. Menurut Herry Zudianto, banyak 

LSM yang menghadapi kesulitan dalam 

mendapatkan dukungan finansial yang memadai 

untuk menjalankan program-program mereka 

(Zudianto, 2014: 66). 

Namun, terdapat peluang besar dalam 

memanfaatkan teknologi dan media sosial untuk 

mengatasi tantangan ini. Pemuda, dengan 

keahlian mereka dalam teknologi, dapat 

membantu LSM untuk meningkatkan visibilitas 

dan mendapatkan dukungan yang lebih luas dari 

masyarakat (Zudianto, 2014: 68). Inisiatif-

inisiatif penggalangan dana melalui platform 

online dan kampanye media sosial telah terbukti 

efektif dalam mendukung berbagai proyek 

komunitas. 

Kesimpulan 

Keterlibatan komunitas dan LSM adalah 

komponen penting dalam pembangunan sosial 

yang berkelanjutan, terutama ketika dilihat dari 

perspektif tokoh pemuda. Tokoh pemuda 
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seperti Anies Baswedan, Yenny Wahid, Fadli 

Zon, dan Najwa Shihab menekankan pentingnya 

partisipasi aktif masyarakat dalam memastikan 

bahwa pembangunan yang dilakukan sejalan 

dengan kebutuhan dan aspirasi lokal. Meskipun 

menghadapi berbagai tantangan, kolaborasi 

antara komunitas, LSM, dan pemuda dapat 

menciptakan solusi inovatif dan berkelanjutan. 

Dengan memanfaatkan energi dan kreativitas 

pemuda, kita dapat mendorong perubahan 

positif yang signifikan dalam masyarakat. 
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BAB  IX 

KEBIJAKAN DAN REGULASI DALAM MEN-

DUKUNG PENDIDIKAN MULTIKULTUR 

Pendidikan multikultural adalah pendekatan 

yang bertujuan untuk menghargai dan 

mempromosikan keberagaman budaya dalam 

lingkungan pendidikan. Kebijakan dan regulasi yang 

mendukung pendidikan multikultural sangat 

penting untuk memastikan bahwa semua siswa, 

tanpa memandang latar belakang budaya, memiliki 

akses yang adil terhadap pendidikan yang 

berkualitas. Berikut ini adalah penjelasan mengenai 

kebijakan dan regulasi yang mendukung pendidikan 

multikultural, didukung dengan kutipan dan 

referensi dari berbagai sumber. 

Pentingnya Kebijakan dan Regulasi 

Kebijakan dan regulasi yang mendukung 

pendidikan multikultural berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan menghargai keberagaman. Banks 

(2015) menyatakan bahwa kebijakan 

pendidikan multikultural harus mencakup 

berbagai aspek, seperti kurikulum, metode 

pengajaran, dan pelatihan guru, untuk 



404 

memastikan bahwa semua siswa merasa 

dihargai dan didukung dalam proses belajar 

mereka (Banks, 2015: 110). 

Kebijakan Pendidikan Multikultural di 

Berbagai Negara 

1. Amerika Serikat 

Di Amerika Serikat, kebijakan 

pendidikan multikultural telah 

diimplementasikan melalui berbagai 

program dan undang-undang. Salah satu 

contohnya adalah program Title VI dari Civil 

Rights Act 1964 yang melarang diskriminasi 

berdasarkan ras, warna kulit, atau asal 

negara di sekolah-sekolah. Nieto (2010) 

mencatat bahwa kebijakan ini telah 

membantu meningkatkan akses pendidikan 

bagi kelompok minoritas dan mendorong 

pengembangan kurikulum yang lebih 

inklusif (Nieto, 2010: 75). 

2. Australia 

Australia juga memiliki kebijakan yang 

mendukung pendidikan multikultural. 

Melalui National Curriculum, pemerintah 

Australia mengintegrasikan perspektif 
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multikultural ke dalam kurikulum nasional. 

Kebijakan ini bertujuan untuk memperkuat 

pemahaman siswa tentang keberagaman 

budaya dan menghargai kontribusi 

komunitas budaya yang berbeda dalam 

masyarakat Australia (Kabeer, 2005: 90). 

3. Kanada 

Kanada dikenal dengan pendekatan 

multikulturalismenya yang sangat kuat. The 

Canadian Multiculturalism Act (1988) 

mendorong penghargaan terhadap 

keberagaman budaya dan mengintegrasikan 

prinsip-prinsip multikulturalisme dalam 

semua aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Kebijakan ini membantu 

sekolah-sekolah di Kanada untuk 

mengembangkan program yang mendukung 

inklusi dan keberagaman (Colclough, 2003: 

66). 

Implementasi Kebijakan di Sekolah 

Implementasi kebijakan pendidikan 

multikultural di sekolah-sekolah melibatkan 

beberapa langkah kunci. Pertama, kurikulum 

harus dirancang untuk mencerminkan 
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keberagaman budaya siswa. Kedua, pelatihan 

guru harus memastikan bahwa guru memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengajar dalam lingkungan 

multikultural. Epstein (2011) menekankan 

bahwa pelatihan guru harus mencakup strategi 

untuk mengatasi bias dan mendukung siswa 

dari berbagai latar belakang budaya (Epstein, 

2011: 102). 

Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun kebijakan pendidikan 

multikultural membawa banyak manfaat, ada 

juga tantangan yang harus dihadapi. Salah satu 

tantangan utama adalah resistensi terhadap 

perubahan dari beberapa pihak yang mungkin 

merasa bahwa pendidikan multikultural 

mengancam nilai-nilai tradisional. Selain itu, 

kurangnya sumber daya dan dukungan juga 

dapat menghambat implementasi kebijakan ini 

secara efektif (Banks, 2015: 125). 

Studi Kasus: Keberhasilan Pendidikan Mul-

tikultural 

Studi kasus yang menunjukkan keberhasilan 

pendidikan multikultural dapat dilihat di 
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sekolah-sekolah di Toronto, Kanada. Di sana, 

kebijakan multikulturalisme telah diterapkan 

dengan baik melalui program-program yang 

mendukung siswa dari berbagai latar belakang 

budaya. Program ini meliputi bimbingan 

akademik, dukungan bahasa, dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang menghargai budaya siswa. 

Sebagai hasilnya, sekolah-sekolah di Toronto 

telah melihat peningkatan signifikan dalam 

partisipasi dan prestasi siswa dari kelompok 

minoritas (Nieto, 2010: 88). 

Kesimpulan 

Kebijakan dan regulasi yang mendukung 

pendidikan multikultural sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan adil. Melalui implementasi kebijakan yang 

tepat, seperti kurikulum yang mencerminkan 

keberagaman budaya dan pelatihan guru yang 

memadai, sekolah dapat membantu semua 

siswa merasa dihargai dan didukung. Meskipun 

ada tantangan dalam implementasi, 

keberhasilan di berbagai negara menunjukkan 

bahwa pendidikan multikultural dapat 

membawa manfaat besar bagi masyarakat 

secara keseluruhan. 
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 Kebijakan Pendidikan Nasional dan Daerah 

Kebijakan pendidikan di Indonesia 

merupakan kombinasi antara kebijakan yang 

diterapkan secara nasional dan kebijakan yang 

diimplementasikan oleh pemerintah daerah. 

Kedua tingkat kebijakan ini saling berinteraksi 

untuk menciptakan sistem pendidikan yang 

holistik dan sesuai dengan kebutuhan lokal serta 

tujuan nasional. Dalam esai ini, kita akan 

membahas bagaimana kebijakan pendidikan 

nasional dan daerah berperan dalam 

membentuk sistem pendidikan yang efektif dan 

responsif terhadap tantangan lokal dan global. 

Kebijakan Pendidikan Nasional 

Kebijakan pendidikan nasional di Indonesia 

bertujuan untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang merata, berkualitas, dan 

relevan dengan kebutuhan pembangunan 

nasional. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 

dasar hukum utama yang mengatur pendidikan 

di Indonesia. Menurut Tilaar (2009), undang-

undang ini menetapkan tujuan pendidikan 

nasional untuk mengembangkan potensi 
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peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Tilaar, 2009: 45). 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi (Kemendikbudristek) memiliki 

peran penting dalam merumuskan kebijakan 

pendidikan nasional. Salah satu kebijakan utama 

yang diimplementasikan adalah Kurikulum 

2013 (K-13) yang berfokus pada pengembangan 

kompetensi siswa dalam aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Kemendikbudristek juga 

mendorong program "Merdeka Belajar" yang 

bertujuan untuk memberikan fleksibilitas 

kepada sekolah dan guru dalam 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

konteks lokal (Kemendikbudristek, 2020). 

Kebijakan Pendidikan Daerah 

Di tingkat daerah, kebijakan pendidikan 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

lokal. Pemerintah daerah memiliki otonomi 

untuk mengelola pendidikan sesuai dengan 

karakteristik daerahnya masing-masing. 

Menurut Hidayat (2015), desentralisasi 
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pendidikan memberikan kesempatan bagi 

pemerintah daerah untuk lebih responsif 

terhadap masalah pendidikan yang spesifik di 

wilayah mereka, seperti akses pendidikan di 

daerah terpencil, kualitas pendidikan di sekolah-

sekolah pedesaan, dan relevansi kurikulum 

dengan kearifan lokal (Hidayat, 2015: 78). 

Sebagai contoh, beberapa pemerintah 

daerah telah mengembangkan program 

pendidikan berbasis kearifan lokal yang 

mengintegrasikan budaya dan bahasa daerah ke 

dalam kurikulum. Program ini tidak hanya 

mempertahankan identitas budaya lokal tetapi 

juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar (Soedijarto, 2017: 110). 

Interaksi antara Kebijakan Nasional dan 

Daerah 

Interaksi antara kebijakan pendidikan 

nasional dan daerah penting untuk memastikan 

keselarasan dan efektivitas program 

pendidikan. Pemerintah pusat menyediakan 

kerangka kebijakan dan pendanaan, sementara 

pemerintah daerah menyesuaikan implementasi 

kebijakan tersebut dengan kondisi lokal. Tilaar 

(2009) menekankan bahwa sinergi antara 
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kebijakan nasional dan daerah dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan dengan memanfaatkan keunggulan 

lokal dan memenuhi standar nasional (Tilaar, 

2009: 65). 

Tantangan dalam Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan pendidikan, baik di 

tingkat nasional maupun daerah, menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah kesenjangan sumber daya antara daerah. 

Beberapa daerah memiliki sumber daya yang 

lebih baik untuk mengimplementasikan 

kebijakan pendidikan dibandingkan dengan 

daerah lainnya. Kesenjangan ini dapat 

berdampak pada disparitas kualitas pendidikan 

antara daerah (Hidayat, 2015: 92). Selain itu, 

koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah 

sering kali menghadapi kendala birokrasi dan 

komunikasi. Soedijarto (2017) mencatat bahwa 

untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 

mekanisme koordinasi yang lebih efektif dan 

pelibatan semua pemangku kepentingan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kebijakan 

pendidikan (Soedijarto, 2017: 130). 
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Studi Kasus: Implementasi Kebijakan Pen-

didikan di Daerah 

Salah satu contoh implementasi kebijakan 

pendidikan di daerah adalah program "Sekolah 

Adiwiyata" yang dijalankan di beberapa provinsi 

di Indonesia. Program ini bertujuan untuk 

menciptakan sekolah yang peduli dan 

berbudaya lingkungan. Melalui kolaborasi 

antara pemerintah pusat dan daerah, program 

ini berhasil mengintegrasikan pendidikan 

lingkungan ke dalam kurikulum sekolah dan 

meningkatkan kesadaran lingkungan di 

kalangan siswa dan guru (Kemendikbudristek, 

2020). 

Kesimpulan 

Kebijakan pendidikan nasional dan daerah di 

Indonesia memainkan peran yang sangat 

penting dalam menciptakan sistem pendidikan 

yang merata, berkualitas, dan responsif 

terhadap kebutuhan lokal. Sinergi antara 

kebijakan di kedua tingkat ini dapat 

meningkatkan efektivitas pendidikan dan 

mengatasi tantangan-tantangan yang ada. 

Melalui pendekatan yang holistik dan 
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kolaboratif, kebijakan pendidikan di Indonesia 

dapat terus berkembang untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Sinkronisasi Kebijakan Pendidikan Nasional 

dan Daerah 

Sinkronisasi kebijakan pendidikan antara 

pemerintah nasional dan daerah merupakan 

aspek krusial dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Dalam sistem 

desentralisasi, pemerintah daerah memiliki 

otonomi untuk mengelola pendidikan di wilayah 

mereka, tetapi tetap harus selaras dengan 

kebijakan nasional. Hal ini penting untuk 

memastikan adanya keseragaman dalam 

standar pendidikan serta pencapaian tujuan 

nasional dalam sektor pendidikan. 

Pentingnya Sinkronisasi Kebijakan Pendidi-

kan 

Sinkronisasi kebijakan pendidikan nasional 

dan daerah bertujuan untuk mengurangi 

kesenjangan kualitas pendidikan antar daerah 

serta memastikan setiap anak di Indonesia 

mendapatkan pendidikan yang setara dan 
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bermutu. Kebijakan nasional biasanya 

dirancang untuk menetapkan standar 

pendidikan yang harus diikuti oleh semua 

daerah, sementara pemerintah daerah 

bertanggung jawab untuk menyesuaikan 

implementasi kebijakan tersebut sesuai dengan 

konteks lokal mereka. 

Linda Darling-Hammond menekankan 

bahwa “sinkronisasi kebijakan pendidikan 

nasional dan daerah penting untuk memastikan 

bahwa semua siswa memiliki akses yang sama 

terhadap sumber daya pendidikan yang 

berkualitas, terlepas dari lokasi geografis 

mereka” (Darling-Hammond, 2020: 123). 

Dengan demikian, sinkronisasi ini berperan 

penting dalam upaya menciptakan sistem 

pendidikan yang inklusif dan adil. 

Tantangan dalam Sinkronisasi Kebijakan 

Salah satu tantangan utama dalam 

sinkronisasi kebijakan pendidikan adalah 

perbedaan kondisi dan kebutuhan antar daerah. 

Setiap daerah memiliki karakteristik unik yang 

mempengaruhi bagaimana kebijakan nasional 

dapat diimplementasikan. Misalnya, daerah 

pedesaan mungkin menghadapi tantangan 



415 

infrastruktur dan aksesibilitas yang berbeda 

dibandingkan dengan daerah perkotaan. 

James A. Banks menyebutkan bahwa 

“kebijakan pendidikan harus disesuaikan 

dengan konteks lokal untuk memastikan 

efektivitasnya, namun tetap harus mengacu 

pada standar nasional yang telah ditetapkan” 

(Banks, 2016: 89). Hal ini menunjukkan 

perlunya kebijakan yang fleksibel namun 

terarah untuk menanggapi tantangan lokal 

tanpa mengabaikan tujuan nasional. 

Strategi Sinkronisasi Kebijakan 

1. Kolaborasi dan Komunikasi yang Efektif 

Kolaborasi antara pemerintah pusat dan 

daerah sangat penting untuk memastikan 

sinkronisasi kebijakan. Pemerintah pusat 

harus menyediakan pedoman yang jelas dan 

mendukung daerah dalam menyesuaikan 

kebijakan nasional dengan kebutuhan lokal. 

Di sisi lain, pemerintah daerah harus aktif 

berpartisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan dan memberikan umpan balik 

tentang implementasi kebijakan di 

lapangan. 
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Menurut Michael Fullan, “komunikasi 

yang efektif antara pemerintah pusat dan 

daerah sangat penting untuk mencapai 

sinkronisasi kebijakan yang sukses. Tanpa 

komunikasi yang baik, kebijakan mungkin 

tidak dapat diimplementasikan dengan 

efektif di tingkat lokal” (Fullan, 2016: 56). 

2. Peningkatan Kapasitas dan Sumber Daya 

Daerah 

Pemerintah pusat perlu memastikan 

bahwa daerah memiliki kapasitas dan 

sumber daya yang memadai untuk 

mengimplementasikan kebijakan 

pendidikan. Ini termasuk menyediakan 

pelatihan bagi tenaga pendidik, dukungan 

teknis, dan pendanaan yang memadai. 

“Peningkatan kapasitas daerah dalam 

pengelolaan pendidikan sangat penting 

untuk memastikan bahwa kebijakan 

nasional dapat diimplementasikan dengan 

baik dan efektif di setiap daerah” (Darling-

Hammond, 2020: 145). 
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3. Evaluasi dan Monitoring Terpadu 

Untuk memastikan kebijakan 

pendidikan berjalan sesuai rencana, 

diperlukan sistem evaluasi dan monitoring 

yang terpadu. Pemerintah pusat dan daerah 

harus bekerja sama dalam mengembangkan 

indikator kinerja yang jelas dan melakukan 

evaluasi secara berkala. 

“Monitoring dan evaluasi yang sistematis 

diperlukan untuk mengidentifikasi masalah 

dan mengukur efektivitas kebijakan 

pendidikan, serta untuk melakukan 

penyesuaian yang diperlukan” (Sahlberg, 

2015: 77). 

4. Fleksibilitas dalam Implementasi 

Pemerintah pusat harus memberikan 

fleksibilitas kepada pemerintah daerah 

dalam mengimplementasikan kebijakan 

sesuai dengan konteks lokal. Ini termasuk 

memberikan ruang bagi daerah untuk 

berinovasi dan menyesuaikan pendekatan 

mereka dalam mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 
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“Fleksibilitas dalam implementasi 

kebijakan memungkinkan daerah untuk 

menyesuaikan strategi mereka dengan 

kondisi lokal, yang dapat meningkatkan 

efektivitas kebijakan pendidikan secara 

keseluruhan” (Banks, 2016: 94). 

Kesimpulan 

Sinkronisasi kebijakan pendidikan nasional 

dan daerah adalah kunci untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. Melalui 

kolaborasi, peningkatan kapasitas daerah, 

evaluasi yang terpadu, dan fleksibilitas dalam 

implementasi, kebijakan pendidikan dapat 

diimplementasikan secara efektif di seluruh 

daerah. Tantangan-tantangan yang ada harus 

diatasi melalui pendekatan yang holistik dan 

inklusif, memastikan bahwa setiap anak di 

Indonesia memiliki akses yang sama terhadap 

pendidikan berkualitas. 

 Regulasi dan Program Pemerintah dalam 

Pendidikan 

Regulasi dan program pemerintah 

memegang peran penting dalam pembangunan 

sistem pendidikan yang berkualitas dan inklusif. 
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Kebijakan pendidikan yang baik mencakup 

aspek legal, administratif, dan programatik yang 

dirancang untuk memastikan bahwa semua 

anak memiliki akses terhadap pendidikan yang 

adil dan bermutu. Berikut ini adalah penjelasan 

mengenai regulasi dan program pemerintah 

dalam bidang pendidikan, disertai dengan 

kutipan dan referensi dari berbagai sumber. 

Regulasi dalam Pendidikan 

Regulasi pendidikan merupakan landasan 

hukum yang mengatur pelaksanaan dan 

pengelolaan sistem pendidikan di Indonesia. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) adalah 

salah satu regulasi utama yang mengatur 

berbagai aspek pendidikan di Indonesia. 

Menurut Tilaar (2009), undang-undang ini 

menetapkan prinsip-prinsip dasar pendidikan, 

seperti demokratisasi, keberlanjutan, dan 

keadilan, yang menjadi pedoman dalam 

penyelenggaraan pendidikan di semua jenjang 

(Tilaar, 2009: 23). 

Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) menetapkan standar minimal 



420 

yang harus dipenuhi oleh setiap satuan 

pendidikan. SNP mencakup delapan standar, 

yaitu standar isi, proses, kompetensi lulusan, 

pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan 

penilaian pendidikan (Suyanto, 2010: 35). 

Program Pemerintah dalam Pendidikan 

1. Program Wajib Belajar 12 Tahun 

Salah satu program pemerintah yang 

signifikan adalah Program Wajib Belajar 12 

Tahun. Program ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua anak Indonesia 

mendapatkan pendidikan dasar dan 

menengah yang memadai. Menurut data dari 

Kemendikbud (2018), program ini telah 

berhasil meningkatkan angka partisipasi 

sekolah di seluruh Indonesia, terutama di 

daerah-daerah terpencil dan tertinggal 

(Kemendikbud, 2018: 50). 

2. Program Indonesia Pintar (PIP) 

Program Indonesia Pintar (PIP) adalah 

program bantuan pendidikan yang 

diberikan kepada siswa dari keluarga 

kurang mampu. Melalui Kartu Indonesia 
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Pintar (KIP), pemerintah memberikan 

bantuan finansial untuk mendukung biaya 

pendidikan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PIP telah membantu 

mengurangi angka putus sekolah dan 

meningkatkan akses pendidikan bagi siswa 

dari keluarga miskin (Rosyada, 2014: 78). 

3. Sekolah Zonasi 

Program Sekolah Zonasi bertujuan untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

adil dengan mendekatkan siswa ke sekolah-

sekolah di sekitar tempat tinggal mereka. 

Program ini mengurangi ketimpangan akses 

pendidikan dan memastikan bahwa setiap 

anak memiliki kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan berkualitas. 

Program ini juga mendorong peningkatan 

kualitas sekolah-sekolah di setiap zona 

(Suryadi, 2015: 92). 

Implementasi dan Tantangan 

Implementasi regulasi dan program 

pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah kesenjangan kualitas pendidikan antara 
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daerah perkotaan dan pedesaan. Menurut 

Suyanto (2010), distribusi sumber daya 

pendidikan yang tidak merata sering kali 

menyebabkan ketimpangan dalam kualitas 

pendidikan yang diterima oleh siswa (Suyanto, 

2010: 65). 

Selain itu, birokrasi yang kompleks dan 

kurangnya koordinasi antar lembaga sering kali 

menjadi hambatan dalam pelaksanaan program-

program pendidikan. Kemendikbud (2018) 

mencatat bahwa diperlukan peningkatan 

kapasitas manajemen dan pengawasan untuk 

memastikan program-program pendidikan 

dapat berjalan efektif dan mencapai sasaran 

yang diinginkan (Kemendikbud, 2018: 80). 

Studi Kasus: Keberhasilan Program 

Pemerintah 

Salah satu contoh keberhasilan program 

pemerintah dalam pendidikan adalah 

peningkatan akses pendidikan di Papua melalui 

Program Afirmasi Pendidikan Menengah 

(ADEM). Program ini memberikan kesempatan 

kepada siswa dari daerah tertinggal untuk 

melanjutkan pendidikan menengah di kota-kota 

besar dengan fasilitas yang lebih baik. Hasilnya, 
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banyak siswa dari Papua yang berhasil meraih 

prestasi akademik yang membanggakan dan 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi (Rosyada, 2014: 110). 

Kesimpulan 

Regulasi dan program pemerintah 

merupakan komponen penting dalam 

pembangunan sistem pendidikan yang 

berkualitas dan inklusif di Indonesia. Melalui 

berbagai regulasi, seperti UU Sisdiknas dan SNP, 

serta program-program seperti Wajib Belajar 12 

Tahun dan PIP, pemerintah berupaya untuk 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan 

bagi semua anak Indonesia. Meskipun terdapat 

berbagai tantangan dalam implementasinya, 

keberhasilan beberapa program menunjukkan 

bahwa dengan komitmen dan koordinasi yang 

baik, tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. 

 Implementasi Kebijakan dalam Konteks Ibu 

Kota Negara Nusantara 

Pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) 

Nusantara membawa berbagai tantangan dan 

peluang baru dalam pelaksanaan kebijakan 

publik. Sebagai pusat pemerintahan yang baru, 
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IKN Nusantara membutuhkan implementasi 

kebijakan yang efektif dan adaptif untuk 

memastikan pembangunan yang berkelanjutan 

dan inklusif. Dalam esai ini, akan dibahas 

bagaimana kebijakan-kebijakan 

diimplementasikan dalam konteks IKN 

Nusantara, dengan fokus pada bidang 

pendidikan, lingkungan, dan infrastruktur, serta 

tantangan yang dihadapi dan strategi untuk 

mengatasinya. 

Kebijakan Pendidikan di IKN Nusantara 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembangunan IKN Nusantara. 

Pemerintah berkomitmen untuk membangun 

fasilitas pendidikan yang berkualitas dan 

aksesibel. Kebijakan pendidikan di IKN 

Nusantara diarahkan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inovatif dan berdaya 

saing global. Menurut Tilaar (2009), pendidikan 

yang berkualitas adalah kunci untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang 

mampu bersaing di tingkat internasional (Tilaar, 

2009: 112). 

Implementasi kebijakan pendidikan di IKN 

Nusantara mencakup pembangunan sekolah-
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sekolah baru, pelatihan guru, dan 

pengembangan kurikulum yang relevan dengan 

kebutuhan masa depan. Selain itu, program-

program pendidikan berbasis teknologi juga 

diperkenalkan untuk mendukung pembelajaran 

jarak jauh dan memperluas akses pendidikan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Suryadi (2015) 

yang menyatakan bahwa integrasi teknologi 

dalam pendidikan dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses belajar-mengajar 

(Suryadi, 2015: 85). 

Kebijakan Lingkungan di IKN Nusantara 

Pembangunan IKN Nusantara juga harus 

memperhatikan aspek lingkungan untuk 

memastikan keberlanjutan ekosistem. 

Pemerintah telah merumuskan kebijakan 

lingkungan yang ketat, termasuk penggunaan 

energi terbarukan, pengelolaan sampah yang 

efisien, dan pelestarian hutan serta 

keanekaragaman hayati. Hidayat (2015) 

menekankan pentingnya kebijakan lingkungan 

yang proaktif dalam pembangunan kota baru 

untuk mencegah kerusakan ekosistem dan 

mempromosikan pembangunan hijau (Hidayat, 

2015: 95). 
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Implementasi kebijakan lingkungan di IKN 

Nusantara mencakup pembangunan 

infrastruktur hijau, seperti taman kota dan area 

konservasi, serta penerapan standar bangunan 

ramah lingkungan. Selain itu, program edukasi 

lingkungan bagi masyarakat juga dijalankan 

untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. 

Kebijakan Infrastruktur di IKN Nusantara 

Infrastruktur merupakan fondasi utama 

dalam pembangunan IKN Nusantara. 

Pemerintah berupaya membangun infrastruktur 

yang modern dan berkelanjutan untuk 

mendukung aktivitas ekonomi dan sosial. 

Menurut Suyanto (2010), infrastruktur yang 

baik adalah prasyarat untuk pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 

(Suyanto, 2010: 120). 

Implementasi kebijakan infrastruktur di IKN 

Nusantara mencakup pembangunan jalan tol, 

jaringan transportasi publik, fasilitas kesehatan, 

dan layanan publik lainnya. Proyek-proyek 

infrastruktur ini dirancang untuk meningkatkan 

konektivitas dan aksesibilitas di IKN Nusantara 
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serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Selain itu, penggunaan teknologi canggih dalam 

pembangunan infrastruktur juga diterapkan 

untuk memastikan efisiensi dan kualitas. 

Tantangan dalam Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan di IKN Nusantara 

tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah 

satu tantangan utama adalah koordinasi antara 

pemerintah pusat dan daerah. Rosyada (2014) 

mencatat bahwa koordinasi yang buruk dapat 

menghambat pelaksanaan kebijakan dan 

menyebabkan ketidakefisienan (Rosyada, 2014: 

140). Selain itu, masalah pendanaan dan 

manajemen proyek juga menjadi tantangan yang 

harus diatasi untuk memastikan keberhasilan 

pembangunan IKN Nusantara. 

Tantangan lainnya adalah menjaga 

keseimbangan antara pembangunan dan 

pelestarian lingkungan. Pembangunan 

infrastruktur yang masif berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

ekosistem. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang holistik dan terintegrasi untuk 

mengelola pembangunan dan pelestarian 

lingkungan secara bersamaan. 
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Strategi Mengatasi Tantangan 

Untuk mengatasi tantangan dalam 

implementasi kebijakan di IKN Nusantara, 

pemerintah perlu menerapkan beberapa 

strategi. Pertama, memperkuat koordinasi 

antara pemerintah pusat dan daerah melalui 

mekanisme komunikasi dan kolaborasi yang 

efektif. Kedua, meningkatkan kapasitas 

manajemen proyek dan pendanaan melalui 

pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia. Ketiga, menerapkan pendekatan 

pembangunan berkelanjutan yang 

mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

Kesimpulan 

Implementasi kebijakan dalam konteks IKN 

Nusantara memerlukan pendekatan yang 

komprehensif dan adaptif. Melalui kebijakan 

pendidikan, lingkungan, dan infrastruktur yang 

efektif, pemerintah dapat memastikan bahwa 

IKN Nusantara berkembang menjadi pusat 

pemerintahan yang modern dan berkelanjutan. 

Meskipun terdapat berbagai tantangan, strategi 

yang tepat dapat membantu mengatasi 
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hambatan dan mewujudkan visi pembangunan 

IKN Nusantara yang inklusif dan berdaya saing 

global. 
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BAB  X 

MASA DEPAN PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 

DI IBU KOTA NEGARA NUSANTARA 

Pendidikan multikultural menjadi elemen 

krusial dalam pembangunan sosial di Ibu Kota 

Negara (IKN) Nusantara. Dengan keberagaman 

etnis, budaya, dan agama yang ada di Indonesia, 

pendidikan multikultural diharapkan mampu 

menjadi sarana untuk membangun toleransi, 

pengertian, dan kerjasama antar masyarakat. Masa 

depan pendidikan multikultural di IKN Nusantara 

akan ditentukan oleh berbagai faktor termasuk 

kebijakan pemerintah, partisipasi masyarakat, dan 

implementasi program-program pendidikan yang 

inklusif. 

Pentingnya Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural memainkan peran 

penting dalam mengatasi stereotip dan 

prasangka, serta mempromosikan inklusi sosial. 

Menurut Banks (2008), pendidikan 

multikultural bertujuan untuk membantu siswa 

memahami dan menghargai perbedaan budaya 

dan untuk mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk berinteraksi secara efektif 
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dalam masyarakat yang beragam (Banks, 2008: 

45). Di IKN Nusantara, dengan latar belakang 

masyarakat yang sangat beragam, pendidikan 

multikultural menjadi semakin relevan. 

Kebijakan Pendidikan Multikultural 

Kebijakan pemerintah akan menjadi 

penentu utama keberhasilan pendidikan 

multikultural di IKN Nusantara. Tilaar (2009) 

menekankan bahwa kebijakan pendidikan harus 

mencerminkan komitmen untuk inklusivitas 

dan kesetaraan, dengan memberikan perhatian 

khusus pada pengembangan kurikulum yang 

mencakup berbagai perspektif budaya (Tilaar, 

2009: 78). Pemerintah perlu memastikan bahwa 

kurikulum pendidikan di IKN Nusantara 

dirancang untuk menghargai dan merayakan 

keberagaman, serta untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk hidup dalam masyarakat yang 

multikultural. 

Implementasi Program Pendidikan 

Implementasi program pendidikan 

multikultural memerlukan strategi yang 

menyeluruh dan berkelanjutan. Menurut 
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Suryadi (2015), pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru adalah langkah awal yang 

penting dalam memastikan bahwa pendidikan 

multikultural dapat diintegrasikan dengan 

efektif ke dalam kelas (Suryadi, 2015: 110). Guru 

harus dilatih untuk menjadi fasilitator yang peka 

terhadap keberagaman budaya dan mampu 

mengelola kelas yang inklusif. Program-

program pendidikan juga perlu didesain untuk 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

pengalaman belajar yang multikultural. Hal ini 

dapat mencakup kegiatan seperti proyek 

kolaboratif antar budaya, pertukaran siswa, dan 

kegiatan ekstrakurikuler yang mempromosikan 

pemahaman antar budaya. Suyanto (2010) 

menyarankan bahwa program-program 

semacam ini tidak hanya membantu siswa 

belajar tentang budaya lain, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

empati mereka (Suyanto, 2010: 95). 

Tantangan dan Strategi 

Meskipun ada banyak manfaat dari 

pendidikan multikultural, ada juga berbagai 

tantangan yang harus dihadapi. Salah satu 

tantangan utama adalah resistensi terhadap 
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perubahan, baik dari pihak sekolah maupun 

masyarakat. Menurut Rosyada (2014), 

perubahan sikap dan perilaku memerlukan 

waktu dan upaya yang konsisten, serta 

dukungan dari seluruh pemangku kepentingan 

(Rosyada, 2014: 130). Untuk mengatasi 

tantangan ini, pemerintah dan lembaga 

pendidikan perlu bekerja sama dalam 

mengembangkan strategi komunikasi yang 

efektif untuk mempromosikan manfaat 

pendidikan multikultural. Selain itu, diperlukan 

juga kebijakan yang mendukung dan insentif 

bagi sekolah-sekolah yang berhasil 

mengimplementasikan program-program 

multikultural dengan baik. 

Masa Depan Pendidikan Multikultural di IKN 

Nusantara 

Melihat ke depan, masa depan pendidikan 

multikultural di IKN Nusantara memiliki 

prospek yang cerah jika didukung oleh 

kebijakan yang tepat dan komitmen dari semua 

pihak terkait. Pemerintah, sekolah, guru, siswa, 

dan masyarakat harus bekerja bersama untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

inklusif dan ramah terhadap semua budaya. 



435 

Menurut Hidayat (2015), keberhasilan 

pendidikan multikultural tidak hanya akan 

membawa manfaat bagi individu siswa, tetapi 

juga akan memperkuat kohesi sosial dan 

harmoni di seluruh masyarakat (Hidayat, 2015: 

160). 

Kesimpulannya, masa depan pendidikan 

multikultural di IKN Nusantara akan sangat 

bergantung pada implementasi kebijakan yang 

inklusif, program pendidikan yang inovatif, dan 

partisipasi aktif dari seluruh pemangku 

kepentingan. Dengan strategi yang tepat, 

pendidikan multikultural dapat menjadi fondasi 

yang kuat untuk membangun masyarakat yang 

lebih toleran, harmonis, dan berkeadilan. 

 Proyeksi dan Rencana Pengembangan Ibu 

Kota Negara Nusantara 

Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara 

merupakan proyek besar yang bertujuan untuk 

memindahkan pusat pemerintahan Indonesia 

dari Jakarta ke Kalimantan Timur. Proyek ini 

tidak hanya melibatkan pembangunan fisik, 

tetapi juga mencakup berbagai aspek sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Dalam esai ini, kita 

akan membahas proyeksi dan rencana 
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pengembangan IKN Nusantara, yang meliputi 

aspek infrastruktur, ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. Setiap aspek akan dianalisis berdasarkan 

kebijakan dan rencana yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah, serta tantangan dan peluang 

yang mungkin dihadapi. 

Pembangunan Infrastruktur 

Infrastruktur merupakan salah satu elemen 

kunci dalam pengembangan IKN Nusantara. 

Pembangunan infrastruktur yang modern dan 

berkelanjutan diperlukan untuk mendukung 

aktivitas pemerintahan dan ekonomi. Menurut 

Suryadi (2015), infrastruktur yang baik adalah 

fondasi bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan inklusif (Suryadi, 2015: 112). 

Proyeksi pembangunan infrastruktur di IKN 

Nusantara mencakup pembangunan jalan tol, 

jembatan, sistem transportasi massal, dan 

fasilitas publik lainnya. 

Pemerintah telah merencanakan 

pembangunan jaringan transportasi yang 

terintegrasi, termasuk kereta cepat, bus rapid 

transit (BRT), dan jalur sepeda. Selain itu, 

infrastruktur digital juga menjadi fokus utama 

untuk mendukung smart city initiatives. Tilaar 
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(2009) menekankan pentingnya infrastruktur 

digital dalam menciptakan lingkungan kota yang 

cerdas dan terhubung (Tilaar, 2009: 89). 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pengembangan IKN Nusantara diharapkan 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di 

kawasan tersebut. Menurut Hidayat (2015), 

pemindahan ibu kota dapat menjadi katalisator 

bagi pembangunan ekonomi regional dan 

nasional (Hidayat, 2015: 75). Pemerintah 

merencanakan berbagai inisiatif untuk menarik 

investasi, termasuk insentif pajak dan 

kemudahan perizinan. Selain itu, pembangunan 

IKN Nusantara juga diharapkan dapat 

menciptakan lapangan kerja baru dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Pemerintah berupaya untuk 

melibatkan masyarakat lokal dalam proyek-

proyek pembangunan, serta mendorong 

pengembangan sektor-sektor ekonomi baru 

seperti pariwisata dan industri kreatif. 

Keberlanjutan Lingkungan 

Aspek lingkungan menjadi perhatian utama 

dalam pengembangan IKN Nusantara. 
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Pemerintah berkomitmen untuk menciptakan 

ibu kota yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Menurut Rosyada (2014), 

pembangunan kota harus memperhatikan 

keseimbangan antara pembangunan fisik dan 

pelestarian lingkungan (Rosyada, 2014: 95). 

Rencana pengembangan IKN Nusantara 

mencakup penerapan teknologi hijau, seperti 

energi terbarukan dan sistem pengelolaan 

limbah yang efisien. Selain itu, ruang terbuka 

hijau akan diperluas untuk memastikan 

keseimbangan ekosistem dan kualitas udara 

yang baik. Upaya konservasi hutan dan 

rehabilitasi lahan juga menjadi bagian dari 

rencana ini. 

Dampak Sosial 

Pengembangan IKN Nusantara tidak hanya 

berdampak pada aspek ekonomi dan 

lingkungan, tetapi juga pada aspek sosial. 

Menurut Suyanto (2010), pemindahan ibu kota 

memerlukan pendekatan yang inklusif untuk 

memastikan bahwa semua lapisan masyarakat 

dapat merasakan manfaatnya (Suyanto, 2010: 

110). Pemerintah merencanakan berbagai 

program untuk meningkatkan kualitas hidup 
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masyarakat setempat, termasuk pendidikan, 

kesehatan, dan perumahan. Selain itu, 

keterlibatan masyarakat dalam proses 

perencanaan dan pembangunan juga menjadi 

prioritas untuk memastikan bahwa kebutuhan 

dan aspirasi mereka terakomodasi. 

Tantangan dan Peluang 

Meskipun memiliki banyak potensi, 

pengembangan IKN Nusantara juga menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah pendanaan. Menurut Banks (2008), 

proyek-proyek besar seperti pemindahan ibu 

kota memerlukan pendanaan yang besar dan 

berkelanjutan (Banks, 2008: 45). Selain itu, 

koordinasi antara berbagai lembaga pemerintah 

dan pemangku kepentingan juga menjadi 

tantangan yang perlu diatasi. Namun, di balik 

tantangan tersebut terdapat banyak peluang. 

Pengembangan IKN Nusantara memberikan 

kesempatan untuk menciptakan model 

pembangunan kota yang baru dan inovatif. 

Dengan pendekatan yang tepat, IKN Nusantara 

dapat menjadi contoh bagi kota-kota lain di 

Indonesia dan dunia dalam hal keberlanjutan, 

inklusivitas, dan efisiensi. 
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Kesimpulan 

Proyeksi dan rencana pengembangan IKN 

Nusantara mencakup berbagai aspek yang saling 

terkait, mulai dari infrastruktur, ekonomi, 

lingkungan, hingga sosial. Dengan komitmen 

dan kerja sama dari semua pihak, 

pengembangan IKN Nusantara memiliki potensi 

untuk menjadi proyek yang sukses dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi 

Indonesia. Meskipun menghadapi berbagai 

tantangan, dengan strategi yang tepat, IKN 

Nusantara dapat menjadi simbol kemajuan dan 

keberlanjutan bagi bangsa Indonesia. 

Masa Depan Pendidikan Multikultural di Ibu 

Kota Negara Nusantara: Proyeksi dan 

Rencana Pengembangan Perspektif 

Masyarakat Muslim 

Pendidikan multikultural menjadi semakin 

relevan dalam konteks Indonesia yang kaya 

akan keberagaman budaya, etnis, dan agama. 

Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara yang baru 

diharapkan menjadi simbol keberagaman dan 

persatuan bangsa. Dalam hal ini, perspektif 

masyarakat Muslim sebagai mayoritas di 
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Indonesia memberikan pandangan yang unik 

dan penting terhadap proyeksi dan rencana 

pengembangan pendidikan multikultural di IKN 

Nusantara. 

Proyeksi Pendidikan Multikultural di IKN 

Nusantara 

Proyeksi masa depan pendidikan 

multikultural di IKN Nusantara menekankan 

pentingnya inklusivitas dan penghargaan 

terhadap keberagaman. Menurut Azyumardi 

Azra, pendidikan multikultural harus mampu 

menumbuhkan rasa saling menghormati dan 

toleransi antar komunitas yang berbeda latar 

belakang budaya dan agama (Azra, 2015: 78). 

Dalam konteks masyarakat Muslim, hal ini 

berarti pendidikan yang tidak hanya 

mengajarkan nilai-nilai Islam, tetapi juga 

menghargai dan memahami keberagaman 

agama dan budaya lainnya. 

Azra juga menekankan bahwa pendidikan 

multikultural di IKN Nusantara harus 

mendorong dialog antaragama dan budaya. 

Dialog ini penting untuk menciptakan 

pemahaman yang lebih dalam tentang kesamaan 

dan perbedaan yang ada, sehingga dapat 
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mencegah konflik dan memperkuat kohesi sosial 

(Azra, 2015: 80). 

Rencana Pengembangan Pendidikan Mul-

tikultural dari Perspektif Masyarakat Mus-

lim 

Rencana pengembangan pendidikan 

multikultural di IKN Nusantara dari perspektif 

masyarakat Muslim melibatkan beberapa aspek 

penting. Pertama, kurikulum pendidikan harus 

dirancang untuk mencerminkan nilai-nilai 

universal yang sejalan dengan ajaran Islam, 

seperti keadilan, kasih sayang, dan penghargaan 

terhadap sesama manusia. Menurut Abdul 

Munir Mulkhan, integrasi nilai-nilai Islam dalam 

kurikulum pendidikan multikultural dapat 

membantu membentuk karakter siswa yang 

toleran dan inklusif (Mulkhan, 2013: 54). 

Kedua, pelatihan guru menjadi krusial. Guru-

guru harus dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengajar dalam lingkungan 

yang multikultural. Menurut Hasan Basri, 

pelatihan ini harus mencakup pemahaman 

tentang keberagaman budaya dan agama serta 

metode pengajaran yang efektif dalam konteks 

multikultural (Basri, 2016: 39). 



443 

Ketiga, partisipasi komunitas juga penting. 

Masyarakat Muslim, melalui berbagai organisasi 

keagamaan dan sosial, dapat berperan aktif 

dalam mendukung dan mengawasi 

implementasi pendidikan multikultural. 

Menurut Yusuf Qardhawi, keterlibatan 

komunitas dalam pendidikan dapat 

memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai 

multikulturalisme dan meningkatkan dukungan 

sosial bagi sekolah dan institusi pendidikan 

(Qardhawi, 2011: 72). 

Tantangan dan Peluang 

Meskipun memiliki potensi besar, 

pengembangan pendidikan multikultural di IKN 

Nusantara juga menghadapi berbagai tantangan. 

Salah satu tantangan utama adalah adanya 

kecenderungan sektarianisme dan 

eksklusivisme di beberapa kalangan. Menurut 

Azyumardi Azra, tantangan ini dapat diatasi 

melalui pendidikan yang menekankan 

pentingnya pluralisme dan inklusivitas (Azra, 

2015: 83). 

Namun, terdapat juga peluang besar untuk 

memanfaatkan teknologi dan media dalam 

mendukung pendidikan multikultural. 
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Penggunaan teknologi dapat membantu 

memperluas jangkauan pendidikan dan 

menyediakan akses kepada berbagai sumber 

belajar yang mendukung nilai-nilai 

multikulturalisme. Menurut Hasan Basri, 

integrasi teknologi dalam pendidikan dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menarik bagi siswa (Basri, 2016: 

42). 

Kesimpulan 

Masa depan pendidikan multikultural di IKN 

Nusantara, dilihat dari perspektif masyarakat 

Muslim, menawarkan potensi besar untuk 

menciptakan masyarakat yang inklusif dan 

toleran. Proyeksi dan rencana pengembangan 

pendidikan ini harus mencakup integrasi nilai-

nilai Islam yang universal, pelatihan guru yang 

komprehensif, dan partisipasi aktif komunitas. 

Meskipun menghadapi tantangan, peluang 

untuk memanfaatkan teknologi dan dialog 

antaragama memberikan harapan bagi 

terciptanya lingkungan pendidikan yang 

harmonis dan berkelanjutan. Pendidikan 

multikultural di IKN Nusantara tidak hanya akan 

memperkuat persatuan nasional tetapi juga 
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memperkaya keragaman budaya yang menjadi 

ciri khas Indonesia. 

 Inovasi dan Penelitian Masa Depan 

Inovasi dan penelitian masa depan 

memainkan peran vital dalam kemajuan 

peradaban manusia. Keduanya berperan 

sebagai katalisator untuk perubahan, 

mempercepat kemajuan teknologi, ilmu 

pengetahuan, dan sosial ekonomi. Dalam esai ini, 

kita akan mengeksplorasi pentingnya inovasi 

dan penelitian masa depan, serta dampaknya 

terhadap berbagai aspek kehidupan. Esai ini 

akan dikuatkan dengan kutipan dari berbagai 

sumber akademis untuk memberikan perspektif 

yang lebih mendalam. 

Pentingnya Inovasi dan Penelitian 

Inovasi adalah proses memperkenalkan ide, 

metode, atau produk baru yang membawa 

kemajuan signifikan. Penelitian, di sisi lain, 

adalah investigasi yang sistematis dan 

terstruktur untuk memperoleh pengetahuan 

baru. Menurut Schilling (2010), inovasi dan 

penelitian adalah dua komponen yang saling 

terkait dan bersama-sama mendorong 



446 

perbaikan dan efisiensi di berbagai sektor 

(Schilling, 2010: 23). Inovasi teknologi, 

misalnya, telah menghasilkan berbagai 

perangkat dan aplikasi yang mengubah cara kita 

bekerja, belajar, dan berkomunikasi. Penelitian 

di bidang kesehatan telah menghasilkan obat-

obatan dan metode pengobatan baru yang 

menyelamatkan jutaan nyawa. Di bidang 

lingkungan, inovasi dan penelitian telah 

membantu kita menemukan cara-cara baru 

untuk mengurangi dampak negatif manusia 

terhadap bumi. 

Dampak Inovasi dan Penelitian terhadap 

Ekonomi 

Ekonomi global sangat bergantung pada 

inovasi dan penelitian. Menurut Freeman dan 

Soete (1997), negara-negara yang berinvestasi 

dalam penelitian dan pengembangan (R&D) 

cenderung mengalami pertumbuhan ekonomi 

yang lebih cepat dan lebih berkelanjutan 

(Freeman & Soete, 1997: 45). Inovasi 

menciptakan produk dan layanan baru yang 

dapat membuka pasar baru dan meningkatkan 

daya saing. Selain itu, penelitian juga 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
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baik di tingkat perusahaan dan pemerintah. Data 

dan temuan dari penelitian membantu 

pemangku kepentingan memahami tren pasar, 

perilaku konsumen, dan tantangan masa depan, 

sehingga mereka dapat merancang strategi yang 

lebih efektif. 

Inovasi dalam Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

Salah satu area di mana inovasi dan 

penelitian telah menunjukkan dampak besar 

adalah teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Menurut Brynjolfsson dan McAfee (2014), 

perkembangan dalam bidang ini telah 

merevolusi cara kita bekerja dan berinteraksi 

(Brynjolfsson & McAfee, 2014: 32). Inovasi 

seperti komputasi awan, kecerdasan buatan, 

dan internet of things telah membuka peluang 

baru untuk efisiensi dan produktivitas. 

Penelitian di bidang TIK terus berkembang, 

mengeksplorasi potensi teknologi baru seperti 

blockchain, 5G, dan quantum computing. Inovasi 

ini diharapkan dapat membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai industri, termasuk 

keuangan, kesehatan, manufaktur, dan 

pendidikan. 
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Tantangan dan Peluang dalam Inovasi dan 

Penelitian 

Meski inovasi dan penelitian menawarkan 

banyak manfaat, keduanya juga menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah pendanaan. Menurut Mazzucato (2013), 

inovasi memerlukan investasi awal yang besar 

dan sering kali melibatkan risiko tinggi 

(Mazzucato, 2013: 27). Selain itu, proses 

penelitian dapat memakan waktu lama sebelum 

hasilnya terlihat. Namun, di balik tantangan 

tersebut terdapat banyak peluang. Kolaborasi 

antar negara dan institusi dapat membantu 

mengatasi kendala pendanaan dan 

mempercepat proses inovasi. Selain itu, 

kemajuan teknologi telah membuat penelitian 

lebih efisien dan aksesibel. Misalnya, 

penggunaan big data dan machine learning 

memungkinkan analisis data yang lebih cepat 

dan akurat. 

Masa Depan Inovasi dan Penelitian 

Masa depan inovasi dan penelitian tampak 

cerah dengan berbagai perkembangan yang 

menjanjikan. Menurut Schwab (2016), kita saat 
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ini berada di ambang Revolusi Industri Keempat, 

di mana teknologi baru akan mengubah cara kita 

hidup dan bekerja (Schwab, 2016: 50). 

Penelitian di bidang genetika, nanoteknologi, 

dan material baru diharapkan dapat 

menghasilkan inovasi yang belum pernah 

terbayangkan sebelumnya. Selain itu, kesadaran 

akan pentingnya keberlanjutan lingkungan 

mendorong inovasi hijau. Penelitian dan 

pengembangan di bidang energi terbarukan, 

pengelolaan limbah, dan teknologi ramah 

lingkungan lainnya semakin meningkat. Inovasi 

ini tidak hanya penting untuk pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga untuk kelestarian planet 

kita. 

Kesimpulan 

Inovasi dan penelitian adalah dua pilar 

utama yang mendorong kemajuan dan 

perubahan dalam masyarakat. Keduanya 

memiliki dampak yang luas terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk ekonomi, teknologi, 

dan lingkungan. Meskipun menghadapi 

tantangan, peluang yang ditawarkan oleh 

inovasi dan penelitian sangat besar. Dengan 

investasi yang tepat dan kolaborasi yang efektif, 
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masa depan inovasi dan penelitian tampak 

sangat menjanjikan. 

Masa Depan Pendidikan Multikultural di Ibu 

Kota Negara Nusantara: Inovasi dan 

Penelitian Masa Depan 

Pendidikan multikultural di Ibu Kota Negara 

(IKN) Nusantara memiliki potensi besar untuk 

menjadi model pendidikan inklusif dan toleran 

yang dapat diikuti oleh daerah-daerah lain di 

Indonesia. Masa depan pendidikan multikultural 

di IKN Nusantara akan sangat bergantung pada 

inovasi dan penelitian yang berkelanjutan. 

Inovasi dalam metode pengajaran dan 

penelitian yang mendalam tentang 

keberagaman budaya akan menjadi kunci dalam 

menciptakan sistem pendidikan yang 

menghargai dan memanfaatkan keragaman 

tersebut. 

Inovasi dalam Pendidikan Multikultural 

Inovasi dalam pendidikan multikultural 

tidak hanya tentang memperkenalkan materi 

baru, tetapi juga tentang menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif. 

Menurut Banks, inovasi pendidikan 
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multikultural harus melibatkan pengembangan 

kurikulum yang mencerminkan pengalaman dan 

perspektif berbagai kelompok etnis dan budaya 

(Banks, 2016: 45). Hal ini termasuk 

memasukkan studi tentang sejarah, budaya, dan 

kontribusi berbagai komunitas di Indonesia ke 

dalam kurikulum nasional. 

Pendekatan inovatif lainnya adalah melalui 

penggunaan teknologi pendidikan. Teknologi 

dapat digunakan untuk memperluas akses ke 

materi pendidikan multikultural dan 

menciptakan platform interaktif yang 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

dengan budaya lain. Menurut Warschauer, 

teknologi memiliki potensi besar untuk 

memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan 

membantu siswa mengembangkan pemahaman 

yang lebih dalam tentang keragaman 

(Warschauer, 2010: 73). 

Penelitian Masa Depan dalam Pendidikan 

Multikultural 

Penelitian yang berkelanjutan adalah 

fondasi penting untuk mengembangkan dan 

menerapkan pendidikan multikultural yang 

efektif. Penelitian ini harus mencakup studi 
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tentang bagaimana siswa dari berbagai latar 

belakang budaya merespons metode pengajaran 

yang berbeda dan bagaimana pendidikan 

multikultural dapat membantu mengurangi 

prasangka dan diskriminasi. Menurut Gay, 

penelitian harus fokus pada mengidentifikasi 

praktik terbaik dalam pengajaran multikultural 

dan bagaimana praktik-praktik ini dapat 

diadaptasi dalam berbagai konteks pendidikan 

(Gay, 2018: 59). 

Penelitian juga harus memperhatikan 

dinamika sosial dan politik yang mempengaruhi 

pendidikan multikultural. Hal ini termasuk studi 

tentang kebijakan pendidikan yang mendukung 

atau menghambat pendidikan multikultural dan 

bagaimana kebijakan ini dapat diubah untuk 

lebih mendukung keragaman (Nieto, 2010: 85). 

Tantangan dan Peluang dalam Inovasi dan 

Penelitian 

Meskipun ada banyak peluang, ada juga 

tantangan signifikan dalam mengembangkan 

inovasi dan penelitian dalam pendidikan 

multikultural. Salah satu tantangan utama 

adalah resistensi terhadap perubahan. Beberapa 

pihak mungkin tidak siap menerima pendekatan 
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baru dalam pendidikan yang menekankan 

keberagaman dan inklusivitas. Menurut Sleeter, 

untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya 

komitmen kuat dari pemangku kepentingan 

pendidikan untuk mendukung dan 

mempromosikan pendidikan multikultural 

(Sleeter, 2017: 101). 

Namun, peluang yang ada jauh lebih besar. 

Dengan dukungan dari pemerintah dan 

komunitas, pendidikan multikultural di IKN 

Nusantara dapat menjadi model bagi daerah 

lain. Selain itu, kolaborasi antara universitas, 

lembaga penelitian, dan sekolah dapat 

mempercepat pengembangan inovasi dan 

penelitian yang efektif dalam pendidikan 

multikultural. 

Kesimpulan 

Masa depan pendidikan multikultural di IKN 

Nusantara sangat bergantung pada inovasi dan 

penelitian yang berkelanjutan. Inovasi dalam 

kurikulum dan teknologi pendidikan dapat 

membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan dinamis. Penelitian yang 

mendalam tentang metode pengajaran dan 

kebijakan pendidikan dapat membantu 
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mengidentifikasi dan mengatasi tantangan 

dalam pendidikan multikultural. Dengan 

komitmen dan kolaborasi yang kuat dari semua 

pemangku kepentingan, IKN Nusantara dapat 

menjadi model pendidikan multikultural yang 

dapat diikuti oleh daerah-daerah lain di 

Indonesia, menciptakan masyarakat yang lebih 

inklusif dan harmonis. 

Masa Depan Pendidikan Multikultural di Ibu 

Kota Negara Nusantara: Inovasi dan 

Penelitian Masa Depan Menurut Pandangan 

Pakar Pendidikan Internasional 

Masa depan pendidikan multikultural di Ibu 

Kota Negara (IKN) Nusantara menempati peran 

yang sangat strategis dalam membentuk 

generasi yang mampu hidup harmonis dalam 

keberagaman. Dalam konteks ini, pandangan 

pakar pendidikan internasional sangat relevan 

untuk memberikan perspektif tentang 

bagaimana inovasi dan penelitian dapat 

mengarahkan perkembangan pendidikan 

multikultural yang efektif dan inklusif. 
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Inovasi dalam Pendidikan Multikultural 

Inovasi dalam pendidikan multikultural 

melibatkan berbagai pendekatan yang dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menghargai dan memanfaatkan keberagaman. 

James A. Banks, seorang ahli pendidikan 

multikultural, menekankan pentingnya 

pengembangan kurikulum yang inklusif yang 

mencerminkan pengalaman dan kontribusi 

berbagai kelompok etnis dan budaya (Banks, 

2019: 67). Kurikulum seperti ini tidak hanya 

akan memperkaya pengalaman belajar siswa, 

tetapi juga mendorong penghargaan terhadap 

perbedaan dan mempromosikan rasa persatuan. 

Menurut Linda Darling-Hammond, inovasi 

dalam metode pengajaran juga sangat penting. 

Metode pembelajaran berbasis proyek, di mana 

siswa bekerja dalam kelompok yang beragam 

untuk memecahkan masalah nyata, dapat 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan kolaborasi dan pemahaman 

antarbudaya (Darling-Hammond, 2020: 102). 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran multikultural dapat membantu 

memperluas akses ke sumber daya pendidikan 
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dan memungkinkan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik. 

Penelitian Masa Depan dalam Pendidikan 

Multikultural 

Penelitian yang berkelanjutan adalah kunci 

untuk mengembangkan pendidikan 

multikultural yang efektif. Geneva Gay, seorang 

pakar dalam pendidikan responsif budaya, 

menekankan bahwa penelitian harus fokus pada 

bagaimana siswa dari berbagai latar belakang 

budaya merespons metode pengajaran yang 

berbeda dan bagaimana pendidikan 

multikultural dapat membantu mengurangi 

prasangka dan diskriminasi (Gay, 2018: 123). 

Penelitian ini harus mencakup studi longitudinal 

untuk memahami dampak jangka panjang dari 

pendidikan multikultural pada sikap dan 

perilaku siswa. 

Sonia Nieto menambahkan bahwa penelitian 

juga harus mengeksplorasi bagaimana 

kebijakan pendidikan dapat mendukung atau 

menghambat pendidikan multikultural (Nieto, 

2010: 85). Penelitian ini penting untuk 

mengidentifikasi kebijakan yang efektif dan 

merumuskan rekomendasi bagi pembuat 
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kebijakan untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih inklusif. 

Tantangan dan Peluang dalam Inovasi dan 

Penelitian 

Meskipun ada banyak peluang, ada juga 

tantangan signifikan dalam mengembangkan 

inovasi dan penelitian dalam pendidikan 

multikultural. Salah satu tantangan utama 

adalah resistensi terhadap perubahan dan 

ketidakpahaman tentang pentingnya 

pendidikan multikultural. Christine Sleeter 

menggarisbawahi bahwa untuk mengatasi 

tantangan ini, perlu adanya pendidikan dan 

pelatihan yang terus-menerus bagi guru dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman dan komitmen 

terhadap pendidikan multikultural (Sleeter, 

2017: 101). 

Namun, terdapat peluang besar untuk 

memanfaatkan kemajuan teknologi dalam 

mendukung pendidikan multikultural. Integrasi 

teknologi dalam pendidikan dapat menciptakan 

peluang pembelajaran yang lebih luas dan 

memungkinkan akses ke berbagai perspektif 

budaya yang berbeda. Hal ini dapat 



458 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

membantu menciptakan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang keberagaman. 

Kesimpulan 

Masa depan pendidikan multikultural di IKN 

Nusantara sangat bergantung pada inovasi dan 

penelitian yang berkelanjutan. Pandangan pakar 

pendidikan internasional menyoroti pentingnya 

pengembangan kurikulum inklusif, metode 

pengajaran inovatif, dan penelitian yang 

mendalam tentang keberagaman budaya. 

Meskipun ada tantangan, peluang untuk 

memanfaatkan teknologi dan mengembangkan 

kebijakan yang mendukung pendidikan 

multikultural memberikan harapan bagi 

terciptanya sistem pendidikan yang inklusif dan 

harmonis. Dengan komitmen dan kolaborasi 

yang kuat dari semua pemangku kepentingan, 

IKN Nusantara dapat menjadi model pendidikan 

multikultural yang dapat diikuti oleh daerah-

daerah lain di Indonesia dan dunia. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Buku "Desain Insan Multikultur Ibu Kota 

Negara Nusantara: Menjawab Dinamika Peta 

Pendidikan Global" menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan konsep multikulturalisme 

dalam pendidikan di Ibu Kota Negara (IKN) 

Nusantara. Buku ini menegaskan bahwa 

pendidikan multikultural tidak hanya relevan 

tetapi juga esensial dalam konteks globalisasi 

dan dinamika sosial yang terus berubah. Dalam 

berbagai bab, penulis menggambarkan 

bagaimana pendidikan multikultural dapat 

menjadi alat yang efektif untuk menciptakan 

harmoni sosial, mengurangi konflik, dan 

mempromosikan pemahaman antarbudaya. 

Pendidikan multikultural di IKN Nusantara 

juga dilihat sebagai upaya strategis untuk 

membangun masyarakat yang inklusif dan 

toleran. Dengan memanfaatkan potensi 

keberagaman yang ada, IKN Nusantara dapat 

menjadi model bagi kota-kota lain dalam hal 

penerapan pendidikan yang menghargai 

perbedaan budaya dan latar belakang. Penulis 
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juga menekankan pentingnya kolaborasi antara 

pemerintah, sekolah, komunitas, dan keluarga 

dalam mewujudkan tujuan ini. Selain itu, buku 

ini mengidentifikasi berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi pendidikan 

multikultural, seperti resistensi budaya, 

keterbatasan sumber daya, dan kurangnya 

pelatihan bagi pendidik. Namun, dengan 

pendekatan yang holistik dan komprehensif, 

tantangan-tantangan ini dapat diatasi, dan 

pendidikan multikultural dapat diintegrasikan 

secara efektif ke dalam kurikulum nasional. 

Rekomendasi 

1. Peningkatan Pelatihan Guru Untuk 

mendukung implementasi pendidikan 

multikultural, penting untuk menyediakan 

pelatihan yang memadai bagi para guru. 

Pelatihan ini harus mencakup pemahaman 

tentang konsep-konsep multikulturalisme, 

metode pengajaran yang inklusif, serta 

strategi untuk mengatasi konflik budaya di 

dalam kelas. Guru yang terlatih dengan baik 

akan lebih siap untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang menghargai dan 

menghormati keberagaman. 
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1. Pengembangan Kurikulum Inklusif 

Kurikulum yang mengintegrasikan 

perspektif multikultural harus 

dikembangkan dan diterapkan di semua 

jenjang pendidikan. Kurikulum ini harus 

mencakup materi yang memperkenalkan 

siswa pada berbagai budaya, tradisi, dan 

sejarah. Selain itu, kurikulum harus 

dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan kritis dan empati siswa 

terhadap perbedaan. 

2. Kolaborasi Antar Pemangku 

Kepentingan Implementasi pendidikan 

multikultural memerlukan kerjasama yang 

erat antara pemerintah, institusi 

pendidikan, komunitas, dan keluarga. 

Pemerintah harus menyediakan kebijakan 

dan sumber daya yang mendukung, 

sementara sekolah dan komunitas harus 

bekerja bersama untuk menciptakan 

program-program yang memperkuat 

hubungan antarbudaya. Keterlibatan 

keluarga juga penting dalam menanamkan 

nilai-nilai multikultural di rumah. 
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3. Evaluasi dan Penelitian Berkelanjutan 

Untuk memastikan efektivitas pendidikan 

multikultural, diperlukan evaluasi dan 

penelitian yang berkelanjutan. Penelitian ini 

harus mencakup studi kasus tentang praktik 

terbaik di berbagai sekolah dan kota, serta 

analisis dampak pendidikan multikultural 

terhadap siswa dan masyarakat. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan untuk 

menginformasikan kebijakan dan praktik di 

masa depan. 

4. Peningkatan Kesadaran Publik Upaya 

peningkatan kesadaran publik tentang 

pentingnya pendidikan multikultural juga 

sangat penting. Kampanye kesadaran dapat 

dilakukan melalui media massa, seminar, 

dan workshop untuk mengedukasi 

masyarakat tentang manfaat pendidikan 

multikultural dan bagaimana mereka dapat 

berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan yang inklusif. 

a. Dengan mengimplementasikan 

rekomendasi-rekomendasi ini, IKN 

Nusantara dapat menjadi pionir dalam 

pendidikan multikultural, menciptakan 
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generasi yang toleran, inklusif, dan siap 

menghadapi tantangan global. Buku ini 

memberikan panduan yang komprehensif 

untuk mewujudkan visi tersebut, sekaligus 

menawarkan solusi praktis untuk mengatasi 

berbagai hambatan yang mungkin muncul 

dalam proses implementasi. 
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pendidikan anak usia dini kajian terhadap hadits 

Kullu mauludin yuladu alal fitrah. Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Organ Pencernaan 

Manusia Menggunakan Problem-Based Learning Di 

Kelas V. Perilaku Konsumtif di Tinjau Berdasarkan 

Fanatisme, Gaya Hidup Brand Minded dan Kontrol 

Diri. Buku: Moderasi Beragama di Indonesia: Upaya 

Rekonstruksi Melalui Pendidikan Jilid 4. Buku: 

Moderasi Beragama di Indonesia: Problem, 

Tantangan dan Solusi Jilid 2. Buku: Moderasi 

Beragama di Indonesia: Masalah, Tantangan dan 

Solusi Jilid 1. Buku: Seribu Bait Cinta Sang Guru Seri 

1. Peningkatan aktifitas dan hasil belajar siswa 

melalui Model Pembelajaran Kooperatif Inkuiri 

Siswa Kelas IV SD, Buku Pendidikan Islam 

Prakonsepsi dan Pasca Konsepsi, Buku Ajar: Teori 

Belajar dan Pembelajaran, Pendidikan Islam Solusi 

alternatif anti Korupsi. Strategi Para Rektor dalam 

https://repository.uinsi.ac.id/bitstream/handle/123456789/2308/Pengaruh%20Reinforcement%20Terhadap%20Kedisiplinan%20Belajar%20Siswa%20Di%20Smp%20Negeri%2005%20Balikpapan%20Kalimantan%20Timur.docx?sequence=1&isAllowed=y
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Mewujudkan Insn Unggul Berdaya Saing Global 

Merespon Perpindahan Ibu Kota Nusantara, Desain 

Insan Multikultur Menjawab Dinamikan Peta 

Pendidikan Global. Ruhul Pendidikan Islam di Era 

Globalisasi Menuju Indonesia Emas. Artificial 

Intellegence Teori dan Penerapan di Berbagai 

Bidang. "Desain Insan Multikultur Ibu Kota Negara 

Nusantara” (Menjawab Dinamika Peta Pendidikan 

Global) 

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat 

dengan sebenar-benarnya. 

Samarinda,  27 Juni 2024 
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Dr. H. Achmad Ruslan Afendi, M.Ag 

NIP. 19681203 200003 1 002 
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